BUPATI REJANG LEBONG
PROVINSI BENGKULU

PERATURAN DAERAH KABUPATEN REJANG LEBONG

NOMOR | TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN REJANG LEBONG TAHUN 2025-2029

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI REJANG LEBONG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 264 ayat (1)
dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-
2029.

1.

2,

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang
Pembentukan Propinsi Bengkulu (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725), sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

{




10.

11.

_o .

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-
2045 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6987);

Undang-Undang Nomor 88 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Rejang Lebong di Provinsi Bengkulu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 274), Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7025);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1.57);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);




Menetapkan
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12. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 6 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045 (Lembaran
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2024 Nomor 6);

13. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 4 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2025 Nomor 4);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 8
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2012-2032 (Lembaran
Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2012 Nomor
80);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 4
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-
2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2024 Nomor 182).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN REJANG LEBONG
dan
BUPATI REJANG LEBONG

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN REJANG
LEBONG TAHUN 2025-2029.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Rejang Lebong.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom Kabupaten Rejang Lebong.

3. Bupati adalah Bupati Rejang Lebong.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri dari
sekretariat daerah, sekretariat DPRD, dinas daerah,
lembaga teknis daerah, kecamatan, dan kelurahan.

5. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Rejang
Lebong yang memuat penjabaran dari visi, misi, dan
program Bupati yang memuat tujuan, sasaran, strategi,
arah kebijakan, pembangunan Daerah dan keuangan
Daerah, serta program Perangkat Daerah dan lintas
Perangkat Daerah yang disertai dengan kerangka
pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 (lima)

M
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tahunan, dengan berpedoman pada RPJP Daerah dan
memperhatikan RPJM Nasional.

6. Rencana Kerja Pemerintah Daerah, yang selanjutnya
disebut RKPD, adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

7. Rencana Strategis Perangkat Daerah, yang selanjutnya
disingkat Renstra Perangkat Daerah, adalah dokumen
perencanaan pembangunan untuk jangka waktu S (lima)
tahun bagi Perangkat Daerah.

8. Rencana Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah, adalah dokumen
perencanaan pembangunan untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun bagi Perangkat Daerah.

9. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan/kondisi
daerah yang diinginkan/terwujud pada akhir periode
perencanaan sebagai hasil pembangunan selama 5 (lima)
tahun.

10. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya
yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

11. Tujuan adalah rangkaian kinerja yang menggambarkan
tercapainya visi selama 5 (lima) tahun yang selaras
dengan rencana pembangunan jangka panjang dan
jangka menengah.

12. Sasaran adalah rangkaian kinerja yang berupa hasil
penyelenggaraan  pembangunan  daerah  menuju
tercapainya tujuan.

13. Program Prioritas adalah program strategis yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah sebagai instrumen
untuk mewujudkan tujuan dan sasaran RPJMD yang
diperoleh dengan teknik cascading (penurunan) kinerja.

14. Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Daerah
dalam bentuk upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan
dengan menggunakan sumber daya yang disediakan
untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas
dan fungsi.

BAB II
RPJMD

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2

(1) Dengan Peraturan Daerah ini ditetapkan RPJMD
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029.

(2) RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan landasan dan pedoman bagi Pemerintah
Daerah dalam:

a. penyusunan Renstra Perangkat Daerah; dan
b. penyusunan RKPD.

(3) RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menjabarkan visi, misi, dan program pembangunan

Bupati.




(1)

(4)

(5)

LB

Bagian Kedua
Sistematika

Pasal 3

RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 disusun

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

BABII : GAMBARAN UMUM DAERAH

BABIII : VISI, MISI, DAN PROGRAM PRIORITAS
PEMBANGUNAN DAERAH

BABIV : PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN
PEMERINTAH DAERAH

BABV : PENUTUP

Sistematika RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BAB III
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 4
Pemerintah Daerah melakukan pengendalian dan
evaluasi terhadap pelaksanaan RPJMD.
Pengendalian dan evaluasi dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah terhadap implementasi program pembangunan
yvang ditetapkan dalam RPJMD.
Tindak lanjut atas pengendalian dan evaluasi
implementast RPJMD dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah yang membidangi urusan perencanaan
pembangunan daerah.
Tindak lanjut oleh Perangkat Daerah yang membidangi
urusan perencanaan pembangunan daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) meliputi:
a. perubahan Peraturan Daerah tentang RPJMD;
dan/atau
b. penyusunan RPJMD periode berikutnya berdasarkan
hasil evaluasi RPJMD.
Mekanisme dan tata cara pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan RPJMD dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan  peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 5

Dalam hal masa jabatan Bupati berakhir dan RPJMD
untuk periode selanjutnya belum ditetapkan, maka
untuk kesinambungan pembangunan dan mengisi
kekosongan RKPD tahun berkenaan, Pemerintah Daerah
tetap menyusun Rancangan RKPD tahun berkenaan
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dengan
mempedomani RPJMD berdasarkan Peraturan Daerah
ini, serta memperhatikan RPJPD, rencana tata ruang
wilayah dan dokumen perencanaan pembangunan
lainnya.
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(2) Dalam hal terjadi perubahan nomenklatur Perangkat
Daerah yang telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah
ini maka penyebutan Perangkat Daerah disesuaikan
dengan ketentuan Peraturan Daerah yang mengatur
tentang Perangkat Daerah.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, maka
Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 7 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2021
Nomor 161), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Rejang Lebong.

Ditetapkan di Curup 5-1
al 2025

/

ANG LEBONG,

Diundangkan di Curup
pada tanggal % A@US"US 2025

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN REJANG LEBONG TAHUN 2025 NOMOR /& ¢

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN REJANG LEBONG, PROVINSI
BENGKULU: (1/18/2025).
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PERDA
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  LATAR BELAKANG

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional,
disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan setiap daerah, namun tetap sejalan dengan
kebijakan nasional. Tujuan utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui optimalisasi sumber daya lokal, penciptaan lapangan kerja, peningkatan kualitas
pelayanan publik, dan penguatan daya saing daerah. Hal ini memerlukan perencanaan yang
matang dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, swasta, dan
masyarakat. Instrumen utama dalam perencanaan ini adalah Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) yang berlaku lima tahun. RPJMD Kabupaten Rejang Lebong untuk
periode 2025-2029 merupakan penjabaran visi dan misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Kabupaten Rejang Lebong.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 disusun dengan memperhatikan
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 yang menjadi pedoman teknis sehingga
dapat menjamin keselarasan perencanaan daerah dengan kebijakan nasional, memastikan
keterpaduan antar-perangkat daerah, serta memenuhi ketentuan waktu, prosedur, dan
substansi yang telah ditetapkan. RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 yang
merupakan respon terhadap dinamika pembangunan nasional dan daerah, serta tantangan
dan peluang yang dihadapi Kabupaten Rejang Lebong dalam lima tahun ke depan, disusun
dengan juga mengacu pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD),
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), serta Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS). Dokumen ini menjadi acuan utama bagi pemerintah daerah dalam
melaksanakan pembangunan, dengan mempertimbangkan potensi lokal, tantangan, dan isu-
isu strategis yang berkembang. Penyusunan RPJMD juga memperhatikan prinsip-prinsip
perencanaan yang holistik, integratif, dan spasial, sehingga dapat menjawab kebutuhan
masyarakat secara komprehensif.

Pendekatan perencanaan pembangunan daerah yang digunakan oleh Pemerintah
Kabupaten Rejang Lebong mencakup empat aspek utama: teknokratis, partisipatif, politis,
serta kombinasi top-down dan bottom-up. Pendekatan teknokratis menekankan penggunaan
data dan analisis ilmiah untuk memastikan keputusan yang akurat dan berbasis bukti.
Sementara itu, pendekatan partisipatif melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan
dalam proses perencanaan, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih inklusif dan responsif

terhadap kebutuhan riil. Pendekatan politik mempertimbangkan dinamika politik lokal dan
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nasional, sedangkan kombinasi top-down dan bottom-up memastikan bahwa arahan dari
pemerintah pusat dapat diselaraskan dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat lokal.

Prinsip-prinsip perencanaan yang diusung dalam penyusunan RPJMD Kabupaten
Rejang Lebong 2025-2029 meliputi tematik, holistik, integratif dan spasial.
Prinsip tematik menetapkan tema prioritas yang menjadi fokus pembangunan dalam periode
tertentu. Prinsip holistik menjamin bahwa program pembangunan dirancang secara
komprehensif, mencakup seluruh aspek dari hulu hingga hilir. Prinsip integratif menciptakan
sinergi  antar-pemangku  kepentingan dan sumber pendanaan, sementara
prinsip spasial memastikan bahwa perencanaan memperhatikan keterkaitan antar-wilayah
dan kesatuan geografis. Dengan pendekatan dan prinsip tersebut, RPJMD Kabupaten Rejang
Lebong 2025-2029 diharapkan dapat menjadi panduan strategis untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.

Dokumen ini tidak hanya menjadi acuan bagi pemerintah daerah, tetapi juga sebagai
alat untuk memastikan bahwa pembangunan dapat dirasakan secara merata oleh seluruh
lapisan masyarakat. Melalui perencanaan yang matang dan partisipatif, Kabupaten Rejang
Lebong berkomitmen untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan daerah
yang berkelanjutan, selaras dengan visi dan misi pembangunan nasional.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 juga selaras dengan Asta Cita yang
merupakan Prioritas Pembangunan Nasional. Asta Cita, yang terdiri dari delapan agenda
prioritas pembangunan nasional, mencakup pembangunan manusia, infrastruktur, ekonomi,
dan lingkungan. Dalam konteks ini, RPJMD Rejang Lebong mengintegrasikan agenda-agenda
tersebut ke dalam rencana pembangunan daerah. Misalnya, dalam hal pembangunan
manusia, RPJMD Rejang Lebong menekankan peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan, yang sejalan dengan prioritas nasional untuk mengurangi kesenjangan akses dan
kualitas layanan dasar. Program-program seperti peningkatan fasilitas kesehatan dan
pendidikan, serta pelatihan keterampilan bagi masyarakat, menjadi fokus utama.

Selain itu, RPJMD Rejang Lebong juga mengakomodasi prioritas pembangunan
nasional dalam bidang infrastruktur. Pemerintah daerah berkomitmen untuk memperbaiki
dan membangun infrastruktur dasar, seperti jalan, jembatan, dan sarana air bersih, yang
sejalan dengan program nasional untuk meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas.
Pembangunan infrastruktur ini tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi
juga memperkuat integrasi dengan wilayah lain di Provinsi Bengkulu dan sekitarnya. Dalam
bidang ekonomi, RPJMD Rejang Lebong mendorong pengembangan sektor unggulan seperti
pertanian, perkebunan, dan pariwisata, yang sejalan dengan prioritas nasional untuk

meningkatkan daya saing ekonomi daerah.
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Di samping memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, perkebunan, dan
pariwisata, Kabupaten Rejang Lebong juga menghadapi sejumlah tantangan pembangunan,
seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih jauh di bawah rata-rata nasional. Hal
ini menunjukkan perlunya upaya lebih intensif dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
kesehatan, dan daya beli masyarakat. Selain itu, infrastruktur transportasi dan logistik masih
perlu ditingkatkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Jalan nasional yang
menghubungkan dengan provinsi lain, masih memerlukan perbaikan untuk memperlancar
distribusi barang dan jasa. Selain itu juga isu lingkungan juga menjadi tantangan serius.
Deforestasi dan alih fungsi lahan, penurunan daya dan kapasitas lingkungan, tidak hanya
berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada kehidupan masyarakat yang bergantung pada
sumber daya hutan. Oleh karena itu, pembangunan di Rejang Lebong perlu
mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan, termasuk melalui penerapan praktik
pertanian dan perkebunan yang ramah lingkungan. RPJMD Rejang Lebong 2025-2029
mengintegrasikan prinsip pembangunan berkelanjutan ini, sejalan dengan prioritas nasional
untuk mencapai target pembangunan rendah karbon dan ketahanan iklim. Di sisi lain,
Kabupaten Rejang Lebong memiliki potensi pariwisata yang besar, terutama wisata alam dan
budaya yang menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara. Namun,
pengembangan pariwisata masih terkendala oleh kurangnya infrastruktur pendukung,
seperti akses transportasi yang memadai dan fasilitas akomodasi yang berkualitas. RPJMD
Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 juga mengakomodasi pengembangan pariwisata
berkelanjutan, yang sejalan dengan prioritas nasional untuk meningkatkan kontribusi sektor
pariwisata terhadap perekonomian daerah. Selain itu juga mengintegrasikan program-
program peningkatan kapasitas teknologi dan inovasi untuk mendorong transformasi digital
di berbagai sektor Pembangunan dan layanan masyarakat, dalam hal ini termasuk
implementasi e-government, pengembangan kepariwisataan dan revitalisasi UMKM dan
BUMD dengan memanfaatkan teknologi informasi dan manajemen modern.

Sebagai pengantar menuju isi dokumen RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029,
bab ini memberikan gambaran umum tentang konteks pembangunan daerah, pendekatan
dan prinsip-prinsip perencanaan dalam penyusunan RPJMD. Di samping itu disajikan
peraturan perundangan yang melandasinya serta kaitan antar dokumen perencanaan dan
keselarasannya dengan substansi RPJMD Rejang Lebong. Bab-bab selanjutnya akan
menguraikan secara lebih rinci tentang kondisi sosial-ekonomi-budaya dan keuangan daerah,
isu-isu strategis dan permasalahan pembangunan; visi, misi, tujuan, strategi, dan program-
program pembangunan yang akan dilaksanakan dalam periode lima tahun ke depan, dengan
tetap mengedepankan prinsip keberlanjutan, inklusivitas, dan keselarasan dengan kebijakan

nasional.
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1.2

DASAR HUKUM PENYUSUNAN
Dasar hukum penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 adalah

sebagai berikut:

i

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang Pembentukan Provinsi Bengkulu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2828);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor

4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17,

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6987);

Undang-Undang Nomor 88 Tahun 2024 tentang Kabupaten Rejang Lebong di Provinsi
Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 274), Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7025);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 83, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4738);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5888), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
228, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5941);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
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18.

19.

20.

2.

22,

23.

24.

25,

26.

27,

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2022 Tentang Dekosentrasi dan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6794);

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Nomor 15 Tahun 2010 Tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 2029 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 199);

Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
180);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan
Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana Panjang
Jangka Menengah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);
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28.

Z9.

30.

3L

32.

33.

34.

35.

36.

1.3

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 288);

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 5 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Provinsi Bengkulu Tahun 2021 Nomor 5);

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 3 Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun
2023 Nomor 3);

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 6 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi
Bengkulu Tahun 2024 Nomor 6);

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor ... Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2025 Nomor ......);

Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 8 Tahun 2012 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2012 Nomor 80 Tahun 2012);

Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Rejang Lebong (Lembaran Daerah Kabupaten
Rejang Lebong Tahun 2018 Nomor 133);

Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong Nomor 4 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2045
(Lembaran Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2024 Nomor 182);

HUBUNGAN ANTARA DOKUMEN RPJMD DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN LAINNYA
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) disusun dengan

mengacu dan mempertimbangkan dokumen perencanaan nasional, provinsi, serta daerah

sekitarnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional, rencana pembangunan daerah memiliki keterkaitan yang erat dan
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saling terintegrasi dengan perencanaan pembangunan nasional maupun provinsi. RPJMD
memuat visi dan misi kepala daerah terpilih yang dijabarkan ke dalam tujuan, sasaran, strategi,
arah kebijakan pembangunan daerah, kebijakan umum, program Perangkat Daerah (PD),
program lintas PD, serta rencana kerja dalam kerangka regulasi dan pendanaan yang bersifat
indikatif.

Keterkaitan antara dokumen RPJMD dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) serta dokumen perencanaan pembangunan pemerintah pusat dapat dilihat
pada Gambar 1.1. Keterkaitan ini diharapkan dapat menciptakan sinkronisasi antara dokumen
perencanaan pusat dan daerah, sehingga terwujud harmonisasi dalam pelaksanaan
pembangunan.

Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong harus berpedoman pada RPJPD
Kabupaten Rejang Lebong dan memperhatikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) serta RPJMD Provinsi Bengkulu. Selanjutnya, RPJMD Kabupaten Rejang
Lebong akan dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah, yang berfungsi
sebagai pedoman teknis operasional untuk memberikan arah kebijakan pembangunan.
Renstra ini dilengkapi dengan indikasi program dan kegiatan untuk setiap bidang/fungsi
pemerintahan dalam jangka waktu lima tahun.

Lebih lanjut, RPJMD Kabupaten Rejang Lebong akan dijabarkan menjadi Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD), yaitu rencana tahunan daerah yang diacu oleh Perangkat Daerah
untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) SKPD. Dokumen Renja ini menjadi dasar bagi
Perangkat Daerah dalam mengusulkan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat Daerah, yang
kemudian dirangkum menjadi Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD).
RAPBD selanjutnya ditindaklanjuti menjadi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
dan akhirnya menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Perangkat Daerah. Dengan
demikian, RPJMD merupakan penjabaran dari rencana jangka panjang dan menjadi dasar bagi
rencana jangka pendek hingga penganggaran.

Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong juga harus memperhatikan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW). RTRW memberikan acuan mengenai struktur dan pola ruang
yang terkait dengan rencana pelaksanaan program-program pembangunan. Hal ini bertujuan
agar kebijakan dan sasaran dalam RPJMD selaras dengan atau tidak menyimpang dari arah
kebijakan RTRW Provinsi Bengkulu dan RTRW Kabupaten Rejang Lebong. Keselarasan ini
penting untuk memastikan bahwa pembangunan daerah dilaksanakan secara terintegrasi dan
berkelanjutan.

Selain memperhatikan RTRW, penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong juga
harus mempertimbangkan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). KLHS bertujuan untuk

menciptakan Keselarasan antara kebijakan, rencana, dan program pembangunan dengan
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prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, pembangunan daerah dapat
mengelola potensi yang menimbulkan dampak dan/atau risiko lingkungan hidup di Kabupaten
Rejang Lebong secara efektif. KLHS juga memastikan bahwa pembangunan daerah tidak hanya
berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan.
Dengan memperhatikan keterkaitan antara RPJMD, RPJPD, RPJMN, RPJM Provinsi,
RTRW, dan KLHS, penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong diharapkan dapat
menghasilkan dokumen perencanaan yang terintegrasi dan komprehensif. Integrasi ini
memastikan bahwa pembangunan daerah dilaksanakan secara terarah, berkelanjutan, dan

selaras dengan tujuan pembangunan nasional serta prinsip-prinsip pembangunan

berkelanjutan.
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Sumber: Analisa terhadap Permendagri Nomor 86 tahun 2017 dan perundang-undangan lainnya
Gambar 1. 1 Keterkaitan Antar Dokumen Perencanaan

Hubungan antara dokumen RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan

dokumen perencanaan pembangunan lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.3.1 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 dengan RPJMN Tahun
2025-2029
Visi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 adalah “Mewujudkan Kabupaten
Rejang Lebong yang Maju, Mandiri, Berakhlak, dan Berkelanjutan”. Visi ini mencerminkan
komitmen Kabupaten Rejang Lebong untuk mewujudkan pembangunan yang maju, mandiri,
berbasis nilai-nilai religius, dan berkelanjutan. Visi ini mendukung visi presiden tahun 2025-

2029 yaitu “Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 20245". Visi ini selaras
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dengan delapan misi presiden yang dituangkan dalam Delapan Asta Cita pembangunan

nasional, khususnya dalam:
1) Mewujudkan Indonesia yang berdaulat, dengan mengedepankan kemandirian daerah

dalam pengelolaan sumber daya dan pembangunan.

2) Mewujudkan Indonesia yang berkepribadian dalam kebudayaan, dengan meneguhkan

nilai-nilai religius dan kearifan lokal sebagai landasan pembangunan.

3) Mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, dengan menjaga keseimbangan antara

pertumbuhan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Misi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 dan hubungannya dengan Delapan

Asta Cita RPJMN Tahun 2025-2029 adalah:
1. Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan

Efektif didukung Sumber Daya Manusia yang Berakhlak dan Profesional

1)

2)

3)

Hubungan dengan Asta Cita: Misi ini sejalan dengan upaya mewujudkan pemerintahan
yang bersih, efektif, dan terpercaya, sebagai bagian dari tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance).

Hubungan dengan Agenda Pembangunan Nasional: Misi ini mendukung Agenda Ke-1
RPJMN 2025-2029, yaitu “Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi dan Hak Asasi
Manusia” dan Agenda Ke-7 yaitu “Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan
Birokrasi, serta Memperkuat Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi,
dan Penyelundupan” yang bertujuan untuk menciptakan pemerintahan yang
transparan, akuntabel dan partisipatif.

Implementasi: Misi ini diwujudkan melalui program-program seperti peningkatan
kapasitas aparatur sipil negara (ASN), penerapan sistem elektronik dalam pelayanan

publik dan penguatan pengawasan internal untuk mencegah korupsi.

2. Meningkatkan Pertumbuhan dan Daya Saing Daerah Berbasis Agrowisata dan

Potensi Unggulan Daerah

1)

2)

Hubungan dengan Asta Cita: Misi ini sejalan dengan upaya mewujudkan ekonomi yang
mandiri dan berdaya saing, dengan mengoptimalkan potensi lokal seperti agrowisata
dan sektor unggulan lainnya.

Hubungan dengan Agenda Pembangunan Nasional: Misi ini mendukung Agenda Ke-3
RPJMN 2025-2029, yaitu "Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan
Meningkatkan Lapangan Kerja yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan,
Mengembangkan Industri Kreatif serta Mengembangkan Agromaritim Industri di
Sentra Produksi melalui Peran Aktif Koperasi”, yang fokus pada pengembangan

ekonomi berbasis potensi lokal dan peningkatan nilai tambah produk daerah.
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3)

Implementasi: Misi ini diwujudkan melalui program pengembangan agrowisata dan

peningkatan potensi sektor unggulan daerah yaitu pertanian dan pariwisata.

. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar melalui penguatan konektivitas antar

wilayah, Pemantapan dan Pemerataan Infrastruktur Daerah.

1)

2)

3)

Hubungan dengan Asta Cita: Misi ini sejalan dengan upaya mewujudkan pembangunan
yang merata dan berkeadilan, dengan memastikan aksesibilitas dan kualitas pelayanan
dasar bagi seluruh masyarakat.

Hubungan dengan Agenda Pembangunan Nasional: Misi ini mendukung Agenda Ke-4
RPJMN 2025-2029, yaitu " Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM),
Sains, Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender, serta
Penguatan Peran Perempuan, Pemuda, dan Penyandang Disabilitas " dan Agenda Ke-6
yaitu “Membangun dari Desa dan dari Bawah untuk Pertumbuhan Ekonomi,
Pemerataan Ekonomi, dan Pemberantasan Ekonomi”, yang bertujuan untuk
mengurangi kesenjangan antarwilayah melalui pembangunan infrastruktur yang
merata dan terintegrasi, pendidikan berkualitas yang merata dan kesehatan untuk
semua.

Implementasi: Misi ini diwujudkan melalui program Pembangunan sarana prasarana
dan kualitas pendidikan, kesehatan, jalan, jembatan, air bersih, sanitasi, dan listrik di

daerah terpencil.

. Meningkatkan stabilitas keamanan dan daya dukung budaya lokal dengan tetap

mengedepankan pertumbuhan UMKM dan ekonomi kreatif yang berdaya saing

dengan mengutamakan Transformasi Digital dan inovasi daerah

1)

2)

Hubungan dengan Asta Cita: Misi ini sejalan dengan upaya mewujudkan masyarakat
yang berkepribadian dalam kebudayaan serta berdaya saing, dengan mengembangkan
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan meningkatkan
transformasi digital dan inovasi daerah.

Hubungan dengan Agenda Pembangunan Nasional: Misi ini mendukung Agenda Ke-2
RPJMN 2025-2029, yaitu " Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada Pangan, Energi, Air, Ekonomi
Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru " dan Agenda Ke-5 yaitu
“Melanjutkan Hilirisasi dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber Daya Alam
untuk Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam Negeri”, yang bertujuan untuk
membangun sistem pangan berbasi sumber daya dan kearifan lokal, terwujudnya
pengembangan ekonomi digital dan meningkatkan inovasi dan produktivitas melalui

pemanfaatan teknologi digital serta daya saing industri.
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3) Implementasi: Misi ini diwujudkan melalui program pelestarian budaya lokal,
pemanfaatan teknologi dalam sistem perkonomian dan meningkatkan pertumbuhan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan mengembangkan potensi lokal
Berbasis Sumber Daya dengan mengedepankan transformasi digital untuk

peningkatan daya saing daerah.

5. Percepatan Pembangunan Berkelanjutan dengan menjaga keseimbangan

lingkungan sehingga terwujudnya ekonomi hijau untuk membangun Perekonomian

yang Maju dan Berdaya Saing.

1) Hubungan dengan Asta Cita: Misi ini sejalan dengan upaya
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, sebagai
bagian dari komitmen global dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs).

2) Hubungan dengan Agenda Pembangunan Nasional: Misi ini mendukung Agenda Ke-2
RPJMN 2025-2029, yaitu "Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan
Mendorong Kemandirian Bangsa melalui Swasembada Pangan, Energi, Air, Ekonomi
Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru " dan Agenda Ke-8 yaitu
“Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang Harmonis dengan Lingkungan Alam dan
Budaya, serta Peningkatan Toleransi Antarumat Beragama untuk Mencapai
Masyarakat yang Adil dan Makmur”, yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan dan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan serta ekonomi hijau.

3) Implementasi: Misi ini diwujudkan melalui program pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan, pengendalian pencemaran lingkungan, dan mitigasi serta
adaptasi terhadap perubahan iklim.

Dengan demikian visi dan misi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 memiliki
hubungan yang erat dan substantif dengan Asta Cita dalam RPJMN 2025-2029. Hal ini
menunjukkan bahwa pembangunan daerah di Kabupaten Rejang Lebong tidak hanya
bertujuan untuk memajukan daerah secara internal, tetapi juga berkontribusi secara signifikan
terhadap pencapaian tujuan pembangunan nasional. Dengan demikian, RPJMD Kabupaten
Rejang Lebong 2025-2029 menjadi instrumen strategis untuk mewujudkan sinergi antara
pembangunan daerah dan nasional, serta memastikan bahwa pembangunan dilaksanakan

secara terintegrasi, berkelanjutan dan inklusif.
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Tabel 1. 1
Keselarasan Misi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
dengan Asta Cita RPJMN Tahun 2025-2029

No Misi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong | Asta Cita (Misi Pembangunan) RPJMN Tahun
X Tahun 2025-2029 2025-2029
1. | MISI1: PN 1:
Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata | Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi
Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan | dan Hak Asasi Manusia
efektif didukung Sumber Daya Manusia
yang berakhlak dan Profesional PN 7:
Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan
Birokrasi, serta Memperkuat Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi, dan
Penyelundupan
2. | MisI2: PN 3:
Meningkatkan Pertumbuhan dan daya | Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan
saing Daerah Berbasis Agrowisata dan | Meningkatkan Lapangan Kerja yang Berkualitas,
Potensi Unggulan Daerah Mendorong Kewirausahaan, Mengembangkan
Industri  Kreatif serta  Mengembangkan
Agromaritim Industri di Sentra Produksi melalui
Peran Aktif Koperasi
3. | MISI3: PN 4:
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar | Memperkuat Pembangunan Sumber Daya
melalui penguatan konektivitas antar | Manusia (SDM), Sains, Teknologi, Pendidikan,
wilayah, Pemantapan dan Pemerataan | Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan
Infrastruktur Daerah. Gender, serta Penguatan Peran Perempuan,
Pemuda, dan Penyandang Disabilitas
PN 6:
Membangun dari Desa dan dari Bawah untuk
Pertumbuhan Ekonomi, Pemerataan Ekonomi,
dan Pemberantasan Ekonomi
4. MISI 4 : PN 2:
Meningkatkan stabilitas keamanan dan | Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan
daya dukung budaya lokal dengan tetap | Negara dan Mendorong Kemandirian Bangsa
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan | melalui Swasembada Pangan, Energi, Air,
ekonomi kreatif yang berdaya saing dengan | Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi
mengutamakan Transformasi Digital dan | Hijau, dan Ekonomi Biru
inovasi daerah.
PN 5:
Melanjutkan Hilirisasi dan Mengembangkan
Industri Berbasis Sumber Daya Alam untuk
Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam Negeri
5. | MISI5: PN 2:
Percepatan Pembangunan Berkelanjutan | Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan
dengan menjaga keseimbangan lingkungan | Negara dan Mendorong Kemandirian Bangsa
sehingga terwujudnya ekonomi hijau untuk | melalui Swasembada Pangan, Energi, Air,
membangun Perekonomian yang Maju dan | Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi
Berdaya Saing. Hijau, dan Ekonomi Biru
PN 8:
Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang
Harmonis dengan Lingkungan Alam dan Budaya,
serta  Peningkatan Toleransi Antarumat
Beragama untuk Mencapai Masyarakat yang Adil
dan Makmur
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1.3.2 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan RTRW
Nasional
Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 memperhatikan
RTRW Nasional. Hal ini dimaksudkan untuk menyelaraskan visi, misi, tujuan, sasaran,
kebijakan, strategi dan program pembangunan RPJMD, terhadap ketentuan rencana struktur
ruang, pola ruang dan arahan pemanfaatan ruang RTRW Nasional. RTRW menjadi acuan bagi
kebijakan RPJMD yang akan mempengaruhi penataan ruang pada Kabupaten Rejang Lebong.
Pada Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional yang perlu diperhatikan karena berkaitan dengan
Kabupaten Rejang Lebong adalah sebagai berikut.
a. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Pola Ruang
Pada strategi untuk pemeliharaan dan perwujudan kelestarian fungsi lingkungan hidup,
terdapat strategi mewujudkan kawasan berfungsi lindung dalam wilayah Pulau Sumatera
dengan luas paling sedikit 40 persen dari luas pulau tersebut sesuai dengan kondisi,
karakter, dan fungsi ekosistemnya serta tersebar secara proporsional.
b. Rencana Struktur Ruang
Rencana sistem jaringan sumber daya air berupa wilayah sungai yang terkait dengan
Kabupaten Rejang Lebong adalah Rencana Tahapan Pengembangan II - IV/A. Rencana
tersebut berupa Perwujudan Sistem Jaringan SDA pada Wilayah Sungai Musi-Sugihan-
Banyuasin-Lemau yang mana Wilayah Sungai yang masuk ke dalam Wilayah Sungai
Kabupaten Rejang Lebong adalah Wilayah Sungai Musi dan Lemau.
¢. Rencana Pola Ruang
Rencana Kawasan Lindung Nasional yang terkait dengan Kabupaten Rejang Lebong
adalah:
1. Rencana Tahapan Pengembangan I11/B/3 berupa Pengembangan Pengelolaan Kawasan
Lindung Nasional Cagar Alam pada Cagar Alam Talang Ulu |
2. Rencana Tahapan Pengembangan I1/B/3 berupa Pengembangan Pengelolaan Kawasan
Lindung Nasional Cagar Alam pada Cagar Alam Talang Ulu II
3. Rencana Tahapan Pengembangan 11/A/4 berupa Rehabilitasi dan Pemantapan Fungsi
Kawasan Lindung Nasional Taman Nasional pada Taman Nasional Kerinci Seblat
4. Rencana Tahapan Pengembangan 11/B/6 berupa Pengembangan Pengelolaan Kawasan
Lindung Nasional Taman Wisata Alam pada Taman Wisata Alam Bukit Kaba.
d. Penetapan Kawasan Strategis Nasional
Kawasan Lingkungan Hidup Taman Nasional Kerinci Seblat ditetapkan sebagai Kawasan
Strategis Nasional dengan Rencana Tahapan Pengembangan 1II/B/I berupa
Rehabilitasi/revitalisasi Kawasan Strategis Nasional dengan Sudut Kepentingan

Lingkungan Hidup.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029 1-14




1.3.3 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan RPJPD

Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045

Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 juga memperhatikan RPJPD
Provinsi Bengkulu. Visi pembangunan jangka panjang Provinsi Bengkulu adalah “Bengkulu
Maju, Sejahtera dan Berkelanjutan”. Terdapat keselarasan antara visi pembangunan Provinsi
Bengkulu dengan visi pembangunan Kabupaten Rejang Lebong. Makna kata sejahtera RP|PD
Provinsi Bengkulu sudah tersirat dalam makna maju dan sejahtera dalam visi RPJMD
Kabupaten Rejang Lebong, yaitu masyarakat yang aman sentosa dan makmur serta terlepas
dari segala macam kesukaran. Sementara itu berkelanjutan memiliki makna menjaga dan
melestarikan lingkungan serta mendukung pembangunan yang ramah lingkungan.

Pembangunan haruslah dilaksanakan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.
Keadilan ini harus tercermin pada semua aspek kehidupan. Semua rakyat mempunyai
kesempatan yang sama dalam meningkatkan taraf hidupnya dan memperoleh lapangan
pekerjaan, mendapatkan pelayanan sosial, pendidikan dan kesehatan, mengemukakan
pendapat dan melaksanakan hak politiknya, mengamankan dan mempertahankan negara,
perlindungan dan kesamaan di depan hukum, transparansi, akuntabilitas dan pelayanan
publik yang efektif dan efisien serta tidak ada diskriminasi dalam bentuk apapun, baik antar
individu, gender dan daerah.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 juga memperhatikan keterkaitan
dengan RPJPD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045. Konsistensi ini dapat dilihat dari
keselarasan antara visi dalam RPJPD Provinsi Bengkulu dengan visi dalam RPJMD Kabupaten

Rejang Lebong, sebagaimana yang dijabarkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. 2
Keselarasan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
dengan RPJPD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 3
No. Tahun 2025-2029 RPJPD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045
VISI VISI

Mewujudkan Rejang Lebong Maju, | Bengkulu Maju, Sejahtera, dan Berkelanjutan
Mandiri, Berakhlak, dan Berkelanjutan
1. | MISI1: MISI 1:

Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata | Mewujudkan transformasi sosial melalui
Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan | pembangunan manusia yang berdaya saing
efektif didukung Sumber Daya Manusia
yang berakhlak dan Profesional Misi 3:

Menciptakan transformasi kelembagaan dan tata
kelola pemerintahan yang adaptif, profesional,
transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik
yang prima.
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Percepatan Pembangunan Berkelanjutan

dengan menjaga keseimbangan
lingkungan sehingga terwujudnya
ekonomi  hijau untuk membangun

Perekonomian yang Maju dan Berdaya

No. Tahun 2025-2029 RPJPD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045
2. | MISI2: MISI 2:
Meningkatkan Pertumbuhan dan daya | Mewujudkan transformasi ekonomi secara
saing Daerah Berbasis Agrowisata dan | inklusif berbasis sumberdaya alam melalui
Potensi Unggulan Daerah hilirisasi produk unggulan daerah dan ekonomi
kreatif
3. | MISI3: MISI 6:
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar | Mewujudkan pembangunan kewilayahan yang
melalui penguatan konektivitas antar | merata dan berkeadilan.
wilayah, Pemantapan dan Pemerataan
Infrastruktur Daerah.
4. MISI 4 : MISI 7:
Meningkatkan stabilitas keamanan dan | Meningkatkan  pembangunan infrastruktur
daya dukung budaya lokal dengan tetap | ekonomi yang berkualitas dan ramah lingkungan
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan | untuk mendukung pengembangan pusat-pusat
ekonomi kreatif yang berdaya saing | pertumbuhan ekonomi baru.
dengan mengutamakan Transformasi
Digital dan inovasi daerah Misi 4:
Menciptakan atmosfir pembangunan yang
kondusif melalui perwujudan keamanan daerah
tangguh, dan demokrasi yang berkeadilan
5. | MISIS: MISI 5:

Ketahanan sosial budaya dan ekologi

MISI 7:
Mewujudkan
pembangunan

sinergi dan  kesinambungan

Saing.

1.3.4 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan RTRW

Provinsi Bengkulu Tahun 2012-2032
Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 memperhatikan

RTRW Provinsi Bengkulu. Hal ini dimaksudkan untuk menyelaraskan visi, misi, tujuan,

sasaran, kebijakan, strategi dan program pembangunan RPJMD, terhadap ketentuan rencana

struktur ruang dan pola ruang RTRW Provinsi Bengkulu. RTRW menjadi acuan bagi kebijakan

RPJMD yang akan mempengaruhi penataan ruang pada Kabupaten Rejang Lebong.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2012-2032, ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan dan terkait langsung dengan Kabupaten Rejang Lebong.

Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:

d.

Rencana struktur ruang

Arahan rencana struktur ruang khususnya rencana sistem perkotaan menetapkan Kota
Curup sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dan Kota Padang sebagai Pusat Kegiatan
Lokal (PKL). Rencana sistem jaringan transportasi darat meliputi pemantapan jaringan
jalan arteri primer yang melewati Batas Kota Curup - Jalan Thamrin - Jalan Merdeka -

Jalan A. Yani - Curup, pengembangan jaringan jalan bebas hambatan yang melewati Curup,
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optimalisasi dan pengembangan Terminal Simpang Nangka, serta pengembangan jalur

jaringan kereta api yang melewati Kota Padang. Rencana sistem jaringan energi meliputi

peningkatan kapasitas PLTA Tes dan PLTA Musi. Pengembangan jaringan sumber daya air
meliputi pengembangan jaringan irigasi yang diutamakan untuk mengaliri area pertanian
potensial, pengelolaan wilayah sungai lintas provinsi termasuk DAS Musi.

b. Rencana pola ruang

Rencana pola ruang terdiri dari kawasan lindung dan kawasan budidaya. Rencana

pengelolaan kawasan lindung meliputi Kawasan Hutan Lindung Bukit Daun dengan luas

kurang lebih 90.800 hektar, Cagar Alam Danau Menghijau dengan luas kurang lebih 2.882

hektar, Cagar Alam Talang Ulu 1 dengan luas kurang lebih 1 hektar, Cagar Alam Talang Ulu

2 dengan luas kurang lebih 1 hektar, Taman Nasional Kerinci Sebelat dengan luas kurang

lebih 340.575 hektar, Taman Wisata Alam Bukit Kaba dengan luas kurang lebih 13.490

hektar, serta kawasan lindung geologi tanah longsor dan gunung berapi.

Rencana pengembangan kawasan budidaya meliputi kawasan peruntukan pangan,
kawasan peruntukan hortikultura, kawasan peruntukan peternakan, kawasan peruntukan
perkebunan, kawasan peruntukan perikanan, kawasan peruntukan permukiman
berkepadatan tinggi (Kota Curup), kawasan peruntukan industri, serta kawasan peruntukan
pariwisata yang terdiri dari wisata alam dan wisata buatan yaitu Danau Mas Harun Bastari dan

Suban Air Panas di Curup.

1.3.5 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan RPJMD

Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029

Pembangunan Provinsi Bengkulu memiliki visi “Bengkulu Maju yang Religius,
Sejahtera, dan Berkelanjutan” sesuai yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Bengkulu Tahun
2025-2029. Visi pembangunan Provinsi Bengkulu ini diturunkan ke dalam empat misi
pembangunan, yaitu 1) Menciptakan tata kelola pemerintahan yang bersih, inovatif, akuntabel
dengan membangunan sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi,
berbudaya, profesional serta religius, 2) Mempercepat ketersediaan infrastruktur dasar dan
strategis serta konektivitas wilayah, 3) Terciptanya kesejahteraan yang berkeadilan sosial,
demokratis dengan terpenuhinya kebutuhan dasar, terutama kesehatan, pendidikan, lapangan
kerja dan rasa aman, dan 4) Menciptakan keselarasan pembangunan ekonomi pada sektor
pertanian, perkebunan, perikanan, kelautan, pariwisata dan pertambangan dengan
mengutamakan hilirisasi yang berdasarkan pembangunan berkelanjutan.

Provinsi Bengkulu memiliki tujuh prioritas pembangunan daerah yang diikuti dengan
program-program prioritas. Prioritas pembangunan Provinsi Bengkulu terdiri dari 1)

Mewujudkan pemerintahan yang berpihak pada rakyat, dengan prinsip tata kelola pemerintah
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yang transparan, bersih, berkeadilan, dan berlandaskan nilai religius; 2) Mewujudkan rasa
aman dan keseimbangan kehidupan yang harmonis antara lingkungan, alam, dan budaya, serta
memperkuat kerukunan antar umat beragama untuk membangun masyarakat yang adil dan
Makmur; 3) Meningkatkan pembangunan wilayah secara berkelanjutan dengan mempercepat
pembangunan infrastruktur dasar dan strategis, serta memperkuat konektivitas antar wilayah;
4) Mewujudkan masyarakat madani yang berkeadilan sosial dengan memastikan akses setara
dalam kesehatan, pendidikan berkualitas, pekerjaan inklusif, serta menjamin kesetaraan
gender dan hak-hak penyandang disabilitas; 5) Meningkatkan pertumbuhan kewirausahaan
melalui pemberdayaan pelaku usaha lokal dan inovasi yang berkelanjutan, serta memperkuat
kolaborasi dalam jaringan ekonomi lokal; 6) Memperkuat sektor ekonomi lokal dengan
mewujudkan ketahanan pangan mandiri melalui hilirisasi dan industrialisasi produk
unggulan; 7) Mendorong pengembangan wisata hijau sebagai langkah strategis dalam
pembangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan serta berketahanan iklim.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 juga memperhatikan keterkaitan
dengan RPJMD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029. Konsistensi ini dapat dilihat dari
keselarasan antara visi dalam RPJMD Provinsi Bengkulu dengan visi dalam RPJMD Kabupaten

Rejang Lebong, sebagaimana yang dijabarkan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1.3
Keselarasan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
dengan RPJMD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong

Mandiri, Berakhlak dan Berkelanjutan

No. Tahun 2025-2029 RPJMD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029
VISI: VISI:
Mewujudkan Rejang Lebong Maju, | Bengkulu Maju yang Religius, Sejahtera, dan

Berkelanjutan

1. | MISI1:

Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata
Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan
efektif didukung Sumber Daya Manusia
yang berakhlak dan Profesional

MISI 1:

Menciptakan tata kelola pemerintahan yang
bersih, inovatif, auntable dengan membangunan
sumber daya manusia yang memiliki ilmu
pengetahuan dan  teknologi, berbudaya,
professional serta religius

2. | MISI2:

Meningkatkan Pertumbuhan dan daya
saing Daerah Berbasis Agrowisata dan
Potensi Unggulan Daerah

MISI 4:

Menciptakan keselarasan pembangunan ekonomi
pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan,
kelautan, pariwisata, dan pertambangan dengan
mengutamakan  hilirisasi yang berdasarkan
pembangunan berkelanjutan

3. MISI 3 :

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar
melalui penguatan konektivitas antar
wilayah, Pemantapan dan Pemerataan
Infrastruktur Daerah.

MISI 2:

Mempercepat ketersediaan infrastruktur dasar
dan strategis serta konektivitas wilayah guna
mendukung  pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan Masyarakat

MISI 3 :
Terciptanya kesejahteraan yang berkeadilan
sosial dan demokratis, dengan memastikan
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RPJMD Kabupaten Rejang Lebong :

No. Tahun 2025-2029 RPJMD Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2029
terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat,
terutama dalam bidang kesehatan, pendidikan,
lapangan kerja, dan rasa aman.

4. | MISI4: MISI 4:

Meningkatkan stabilitas keamanan dan | Menciptakan keselarasan pembangunan ekonomi
daya dukung budaya lokal dengan tetap | pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan,
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan | kelautan, pariwisata dan pertambangan dengan
ekonomi kreatif yang berdaya saing | mengutamakan hilirisasi yang berdasarkan
dengan mengutamakan Transformasi | pembangunan berkelanjutan

Digital dan inovasi daerah.

5. | MISI5: MISI 4:

Percepatan Pembangunan Berkelanjutan | Menciptakan keselarasan pembangunan ekonomi
dengan menjaga keseimbangan | pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan,
lingkungan sehingga terwujudnya | kelautan, pariwisata dan pertambangan dengan
ekonomi hijau untuk membangun | mengutamakan hilirisasi yang berdasarkan
Perekonomian yang Maju dan Berdaya | pembangunan berkelanjutan.

Saing.

1.3.6 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan RPJPD

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2045

RPJMD 2025-2029 merupakan penjabaran dari tahapan keempat pelaksanaan RPJPD
Rejang Lebong 2025-2045. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Rejang Lebong tahun 2025-2045 sudah dirumuskan visi Rejang Lebong sampai dengan tahun
2025, adapun Visi Pembangunan Rejang Lebong adalah “Rejang Lebong Unggul, Maju dan
Sejahtera melalui Pembangunan Berkelanjutan”. Sementara itu, visi pembangunan Kabupaten
Rejang Lebong yang tertuang dalam RPJMD 2025-2029 adalah “Terwujudnya Kabupaten
Rejang Lebong Maju, Mandiri, Berakhlak dan Berkelanjutan”.

Untuk menjabarkan visi yang ada dalam RPJPD Kabupaten Rejang Lebong tahun 2025-
2045 terdapat 8 misi utama. Dari kedelapan misi utama dalam RPJPD Kabupaten Rejang
Lebong terdapat kaitan yang erat dengan misi yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Rejang
Lebong. Bahkan secara eksplisit misi pada RPJMD merupakan turunan dari misi yang ada pada

RPJPD seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 1.4
Keselarasan antara RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
dengan RPJPD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2045
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong RPJPD Kabupaten Rejang Lebong Tahun

No.

Tahun 2025-2029 2025-2045
VISl VISI
Mewujudkan Rejang Lebong Maju, | Rejang Lebong Unggul, Maju dan Sejahtera
Mandiri, Berakhlak dan Berkelanjutan melalui Pembangunan Berkelanjutan
1. | MISI1: MISI 1:

Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata | Mewujudkan Transformasi Sosial untuk Sumber
Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan | Daya Manusia unggul dan berdaya saing

efektif didukung Sumber Daya Manusia
yang berakhlak dan Profesional
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No. Tahun 2025-2029

RPJPD Kabupaten Rejang Lebong Tahun
2025-2045

Misi 3:

Mewujudkan Transformasi Tata Kelola yang baik
(good governance) melalui penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang transparan dan
akuntabel

2. | MISIZ:

Meningkatkan Pertumbuhan dan daya
saing Daerah Berbasis Agrowisata dan
Potensi Unggulan Daerah

Misi 2:
Mewujudkan Transformasi Ekonomi berbasis
agrobisnis dan agrowisata

3. | MISI3:

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar
melalui penguatan konektivitas antar
wilayah, Pemantapan dan Pemerataan
Infrastruktur Daerah.

Misi 7:

Mewujudkan konektivitas wilayah yang baik
melalui penyediaan infrastruktur berkualitas dan
ramah lingkungan

4, | MISI4:

Meningkatkan stabilitas keamanan dan
daya dukung budaya lokal dengan tetap
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan
ekonomi kreatif yang berdaya saing
dengan mengutamakan Transformasi
Digital dan inovasi daerah

Misi 5:
Mewujudkan ketahanan sosial dan budaya serta
ketahanan ekologi

5. [ MISIS:
Percepatan Pembangunan Berkelanjutan
dengan menjaga keseimbangan

lingkungan sehingga terwujudnya
ekonomi  hijau untuk membangun
Perekonomian yang Maju dan Berdaya

Saing.

Misi 8:
Menerapkan kesinambungan Pembangunan

Misi 6:
Mewujudkan pemerataan pembangunan yang
berkeadilan

1.3.7 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan RTRW

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2012-2032

Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 memperhatikan
RTRW Kabupaten Rejang Lebong. Hal ini dimaksudkan untuk menyelaraskan visi, misi, tujuan,
sasaran, kebijakan, strategi dan program pembangunan RPJMD, terhadap ketentuan rencana
struktur ruang, pola ruang dan arahan pemanfaatan ruang RTRW Kabupaten Rejang Lebong.
RTRW menjadi acuan bagi kebijakan RPJMD yang akan mempengaruhi penataan ruang pada
Kabupaten Rejang Lebong.

Berdasarkan arahan dalam rencana struktur ruang dan rencana pola ruang dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Rejang Lebong 2012-2032, yang berusaha dicapai
adalah pemanfaatan ruang yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan. Pembangunan
berusaha dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang berwawasan
lingkungan atau dengan kata lain dengan memperhatikan kaidah-kaidah kelestarian
lingkungan.

a. Rencana Struktur Ruang
Rencana struktur ruang Kabupaten Rejang Lebong mengatur tentang pusat-pusat

kegiatan yang dihubungkan dengan sistem jaringan prasarana wilayah. Pusat kegiatan
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terwujud sebagai sistem perkotaan yang terdiri dari PKW, PKL, PPK dan PPL. PWK telah
ditetapkan dalam RTRW yaitu Kota Curup, sedangkan PKL pada Kabupaten Rejang Lebong
adalah Kota Padang.

b. Rencana Pola Ruang

Rencana pola ruang Kabupaten Rejang Lebong mengatur tentang pola ruang kawasan
lindung dan budidaya dengan memperhatikan kawasan yang telah ditetapkan oleh

nasional dan provinsi.

1.3.8 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis 2025-2029
Penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong tahun 2025-2029 juga mencakup Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). KLHS merupakan rangkaian analisis yang sistematis,
menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan
telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan,
rencana, dan/atau program. Keterkaitan RPJMD dengan KLHS ini dimaksudkan agar

pembangunan dapat memperhatikan dampak sesuai dengan isu prioritas pada KLHS.

Tabel 1.5
Keselarasan antara RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
dengan KLHS Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029

No. RPJMD Kabupaten Rejang Lebong KLHS Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-
= Tahun 2025-2029 2029

1. MISI1: ISU PRIORITAS :
Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata | Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan efektif | penguatan tata kelola pemerintahan yang berbasis
didukung Sumber Daya Manusia yang | pada prinsip keberlanjutan dan pengelolaan
berakhlak dan Profesional lingkungan yang baik

2. MISI 2 : ISU PRIORITAS :
Meningkatkan Pertumbuhan dan daya saing | Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
Daerah Berbasis Agrowisata dan Potensi | pengembangan ekowisata, serta peningkatan daya
Unggulan Daerah dukung lingkungan terhadap sektor pertanian dan

perkebunan.

3. MISI 3 : ISU PRIORITAS :
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar | Peningkatan  infrastruktur  yang  mendukung
melalui penguatan konektivitas antar wilayah, | konektivitas antar wilayah dengan memperhatikan
Pemantapan dan Pemerataan Infrastruktur | dampak lingkungan dan sosial
Daerah.

4, MISI 4 : ISU PRIORITAS :
Meningkatkan stabilitas keamanan dan daya | Peningkatan stabilitas sosial melalui pemberdayaan
dukung budaya lokal dengan tetap | UMKM berbasis teknologi dan pelestarian budaya lokal
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan | dalam pembangunan berkelanjutan
ekonomi kreatif yang berdayasaing dengan
mengutamakan Transformasi Digital yang
didukung generasi muda

5. MISI 5 : ISU PRIORITAS :
Percepatan Pembangunan  Berkelanjutan | Meningkatkan pembangunan ekonomi hijau dengan
dengan menjaga keseimbangan lingkungan | mengutamakan keberlanjutan lingkungan dan
sehingga terwujudnya ekonomi hijau untuk | pengelolaan sumber daya alam
membangun Perekonomian yang Maju dan
Berdaya Saing.

Sumber: KLHS Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029, diolah
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1.3.9 Hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan
Dokumen Perencanaan Lainnya
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 merupakan panduan strategis
pembangunan daerah selama lima tahun yang berperan sebagai rujukan utama dalam
merumuskan kebijakan, program, dan kegiatan pemerintah daerah. Dokumen ini tidak berdiri
sendiri, melainkan terintegrasi dengan berbagai rencana di tingkat nasional, provinsi, maupun
sektoral, sehingga tercipta sinergi dan kesinambungan pembangunan. Integrasi ini juga
menjadi langkah penting untuk mencegah duplikasi program, memaksimalkan sumber daya,
dan memastikan tujuan pembangunan daerah selaras dengan arah pembangunan nasional.
Keterpaduan tersebut diwujudkan melalui sinkronisasi RPJMD dengan beberapa
dokumen kunci, antara lain:
1. Agenda Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)
RPJMD memastikan bahwa kebijakan daerah mendukung pencapaian 17 tujuan/goals
Sustainable Development Goals (SDG’s) melalui pengintegrasian indikator dan target
pembangunan berkelanjutan dalam seluruh program strategis daerah, yang mencakup
dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, hukum, dan tata kelola pemerintahan.
2. Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi (RAD-PG).
RPJMD menjadi dokumen dalam keterpaduan kebijakan antara rencana strategis daerah
dengan program teknis di bidang pangan dan gizi. Juga menjadi instrumen untuk menjamin
ketersediaan pangan, pemerataan distribusi, dan perbaikan gizi masyarakat secara
berkelanjutan, selaras dengan tujuan nasional di bidang pangan dan gizi.
3. Rencana Penanggulangan Kemiskinan Daerah (RPKD).
RPJMD mengarusutamakan target dan strategi RPKD dalam kebijakan daerah untuk
menurunkan angka kemiskinan secara terukur melalui program lintas sektor yang
berkelanjutan. Selain itu dapat mengarahkan pemerintah daerah untuk menjadikan
penanggulangan kemiskinan sebagai fokus utama dalam setiap tahap perencanaan dan
penganggaran, sehingga mampu menurunkan angka kemiskinan secara signifikan.
4. Grand Design Pembangunan Kependudukan (GDPK).
RPJMD mensinergikan arah kebijakan dan target GDPK yang termuat pada peta jalan GDPK
dan rencana aksi dalam rangka pengendalian jumlah penduduk, peningkatan kualitas

penduduk dan pemanfaatan bonus demografi untuk pembangunan berkelanjutan.
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1.4  MAKSUD DAN TUJUAN
Penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 merupakan instrumen perencanaan
strategis yang dirancang dengan maksud untuk menjabarkan visi dan misi kepala daerah ke
dalam kerangka tujuan, sasaran, dan kebijakan pembangunan yang terukur. Dokumen ini
disusun berdasarkan analisis mendalam terhadap isu-isu strategis daerah, serta memuat
langkah-langkah sistematis dan terstruktur untuk mencapai target pembangunan melalui
program-program prioritas yang dilaksanakan secara bertahap selama lima tahun.
Secara spesifik, tujuan penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dapat
dirinci sebagai berikut:
1. Implementasi Visi dan Misi Kepala Daerah:
RPJMD berfungsi sebagai dokumen operasional yang mentransformasikan visi dan misi
Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Rejang Lebong ke dalam bentuk tujuan, sasaran,
strategi, arah kebijakan, dan program pembangunan daerah. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh upaya pembangunan selaras dengan prioritas kepemimpinan
daerah.
2. Pedoman Perencanaan Strategis bagi Perangkat Daerah :
RPJMD menjadi acuan utama bagi seluruh perangkat daerah dalam menyusun Rencana
Strategis (Renstra). Dokumen ini memandu perumusan program dan Kegiatan yang
mendukung pencapaian prioritas RPJMD, sekaligus meningkatkan kinerja pelayanan
publik sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing perangkat daerah.
3. Peningkatan Koordinasi dan Sinergi Pembangunan :
RPJMD dirancang untuk memperkuat keterkaitan, integrasi, sinergi, dan sinkronisasi
pembangunan antra perangkat daerah, serta antara Pemerintah Daerah, Pemerintah
Provinsi, dan Pemerintah Pusat. Hal ini bertujuan untuk menghindari tumpang tindih
program dan memastikan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya.
4. Acuan bagi Pemangku Kepentingan (Stakeholder):
RPJMD berperan sebagai pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan, termasuk sektor
swasta, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat, dalam mendukung pencapaian target
kinerja program prioritas. Dokumen ini juga menjadi dasar untuk mengalokasikan sumber
pendanaan guna mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan daerah.
5. Indikator Kinerja dan Akuntabilitas Pemerintahan:
RPJMD berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah di
bawah kepemimpinan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Rejang Lebong. Melalui
dokumen ini, pencapaian Kinerja pembangunan dapat dievaluasi secara objektif,

transparan, dan akuntabel.
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1.5

SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 sesuai dengan Permendagri Nomor 86 Tahun

2017 berisi:
BAB1.PENDAHULUAN

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5

LATAR BELAKANG

Menjelaskan mengenai latar belakang penyusunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029.

DASAR HUKUM

Menjelaskan dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan RPJMD Kabupaten
Rejang Lebong Tahun 2025-2029.

HUBUNGAN ANTARA DOKUMEN RPJMD DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN LAINNYA

Menjelaskan hubungan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan
dokumen lain yang relevan beserta penjelasannya.

MAKSUD DAN TUJUAN

Menjelaskan tentang maksud dan tujuan penyusunan dokumen RPJMD Kabupaten
Rejang Lebong bagi daerah.

SISTEMATIKA PENULISAN

Memuat sistematika dokumen RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029.

BAB II. GAMBARAN UMUM DAERAH

Bagian ini menyajikan analisis mendalam dan sistematis mengenai kondisi umum

daerah, yang mencakup aspek geografis, demografis, kesejahteraan masyarakat, pelayanan

umum, dan daya saing daerah. Analisis ini menjadi landasan fundamental untuk memahami

konteks pembangunan daerah serta merumuskan kebijakan dan program yang efektif, terarah,

dan berkelanjutan.

2.1.
2.1.1.

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Aspek Geografi dan Demografi

Bagian ini menguraikan secara rinci kondisi geografis Kabupaten Rejang Lebong,
meliputi topografi, iklim, potensi pengembangan wilayah, serta identifikasi area rawan
bencana. Selain itu, dipaparkan pula analisis demografis yang mencakup struktur,
distribusi, dan dinamika kependudukan. Data seperti kepadatan penduduk, komposisi
usia, dan tren migrasi menjadi dasar untuk merancang kebijakan pembangunan yang

inklusif, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029 1-24




Z2:1.2.

21.3.

2.14.

2.1.5.

Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan

pembangunan daerah. Bagian ini membahas kondisi kesejahteraan melalui tiga

dimensi utama:

1. Pemerataan Ekonomi: Analisis mendalam mengenai tingkat kemiskinan,
kesenjangan pendapatan, dan akses terhadap sumber daya ekonomi yang adil.

2. Kesejahteraan Sosial: Evaluasi aksesibilitas terhadap layanan kesehatan,
pendidikan, dan jaminan sosial yang berkualitas.

3. Seni, Budaya, dan Olahraga: Peran sektor budaya dan olahraga dalam
meningkatkan kualitas hidup dan identitas masyarakat.

Aspek Daya Saing Daerah

Daya saing daerah merupakan faktor krusial dalam menarik investasi dan mendorong

pertumbuhan ekonomi. Bagian ini menganalisis empat pilar utama daya saing:

1. Kemampuan Ekonomi Daerah: Potensi sektor unggulan dan kontribusinya
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

2. Fasilitas Wilayah/Infrastruktur: Ketersediaan dan kualitas infrastruktur
pendukung ekonomi, seperti transportasi, energi, dan komunikasi.

3. Iklim Berinvestasi: Kebijakan dan regulasi yang mendukung iklim investasi yang
kondusif.

4. Sumber Daya Manusia: Kualitas tenaga kerja, tingkat produktivitas, dan upaya
pengembangan kapasitas manusia.

Aspek Pelayanan Umum

Pelayanan umum menjadi tolok ukur kinerja pemerintah daerah dalam memenuhi

kebutuhan dasar masyarakat. Bagian ini mengkaji dua jenis layanan:

1. Layanan Wajib: Pelayanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur
publik yang menjadi tanggung jawab utama pemerintah.

2. Layanan Pilihan: Pelayanan tambahan yang disesuaikan dengan potensi dan
kebutuhan spesifik daerah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Kinerja Badan Usaha Milik Daerah

Di sini disajikan permasalahan yang melingkupi BUMD, langkah-langkah yang telah

diambil untuk menyelesaikan berbagai problematika yang melingkupinya, serta

rencana tindak revitalisasi BUMD.
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2.2.

2.2.1.

2.2.2.

3

23.1.

23.2.

GAMBARAN KEUANGAN DAERAH

Sub bagian ini menguraikan kondisi keuangan daerah, asumsi perencanaan
pembangunan, dan kebijakan pengelolaan keuangan untuk lima tahun mendatang.
Struktur keuangan daerah disusun sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.

Realisasi Keuangan Daerah 2020-2024

Di sini menyajikan evaluasi komprehensif kinerja keuangan daerah selama lima tahun
terakhir, mencakup pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
serta analisis Neraca Daerah. Tren pertumbuhan pendapatan dan belanja daerah
menjadi dasar untuk proyeksi keuangan yang realistis dan berkelanjutan.

Implikasi Kebijakan

Analisis kebijakan pengelolaan keuangan masa lalu meliputi proporsi penggunaan
anggaran dan hasil pembiayaan. Bagian ini juga mengidentifikasi tantangan dan
pelajaran yang dapat dijadikan acuan untuk perbaikan kebijakan keuangan di masa
mendatang.

Kerangka pendanaan disusun berdasarkan proyeksi pendapatan dan belanja daerah.
Analisis ini mencakup sumber pendapatan, alokasi belanja, dan strategi pembiayaan
untuk memastikan keberlanjutan fiskal dan mendukung prioritas pembangunan.
Permasalahan dan Isu Strategis

Sub bagian ini mengidentifikasi permasalahan dan isu strategis yang menjadi dasar
perumusan visi, misi, dan kebijakan pembangunan. Isu-isu strategis disusun
berdasarkan analisis mendalam terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan,
serta tantangan yang dihadapi dalam mencapai tujuan pembangunan.

Permasalahan Pembangunan Daerah

Mengidentifikasi permasalahan yang dirumuskan dari Bab Il dan laporan KLHS RPJMD
ataupun hasil penjaringan aspirasi yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah.

Isu Strategis Daerah

Mengidentifikasi isu strategis sesuai lingkungan dinamis (isu global, nasional dan
regional) yang dapat mempengaruhi daerah baik secara langsung ataupun tidak

langsung.

BAB III. VISI, MISI, DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

3.1.
3.1.1.

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

Visi dan Misi

Menjelaskan visi dan misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Kabupaten Rejang
Lebong untuk periode 2025-2029.
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3.1.2.

3.2.
3.2.1.

3.2.2.

BAB

Tujuan dan Sasaran RPJMD Tahun 2025-2029

Visi dan misi tersebut dijabarkan secara operasional ke dalam tujuan dan sasaran
pembangunan yang dilengkapi dengan indikator kinerja dan target yang terukur.
Strategi, Arah Kebijkan dan Program Prioritas Pembangunan Daerah

Strategi dan Arah Kebijakan Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran RPJMD
Tahun 2025-2029

Bagian ini menyajikan strategi dan arah kebijakan pembangunan yang terintegrasi
dengan rencana tata ruang wilayah.

Program-program prioritas daerah dalam pencapaian tujuan dan sasaran
RPJMD Tahun 2025-2029

Dalam bab ini termuat program prioritas pembangunan yang dirancang untuk
mendukung pencapaian sasaran pembangunan dengan mempertimbangkan prioritas
dan sumber daya yang tersedia. Program pembangunan daerah dilengkapi beserta
indikator kinerja, target, dan pagu indikatif anggaran. Program-program tersebut
disusun untuk mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran pembangunan
daerah, dengan penjelasan peran masing-masing perangkat daerah sebagai

penanggung jawab.

IV. PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN KINERJA PENYELENGGARAAN

PEMERINTAH DAERAH

4.1.

4.2,

Program Perangkat Daerah

Bagian ini menyajikan Program Perangkat Daerah dan dimaksudkan untuk mengukur
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Sub bab ini berisi indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja daerah (IKD),
Indikator ini menjadi alat evaluasi pencapaian visi, misi, Tujuan dan sasaran serta

kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah dalam periode RPJMD 2025-2029.

BAB V. PENUTUP

Bab ini memuat kaidah pelaksanaan RPJMD dan pedoman transisi untuk menjamin

keberlanjutan perencanaan pembangunan daerah setelah berakhirnya periode RPJMD 2025-

2029. Hal ini mencakup mekanisme evaluasi, pelaporan, dan koordinasi antar-pemangku

kepentingan.
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BAB III
VISI, MiSI, DAN PROGRAM PRIORITAS
PEMBANGUNAN DAERAH

3.1  VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
3.1.1 VISI DAN MISI

Kabupaten Rejang Lebong, sebagai salah satu daerah yang kaya akan potensi alam,
budaya, dan sumber daya manusia di Provinsi Bengkulu, telah menetapkan Visi dan Misi dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk periode 2025-2029. Visi
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih yang menjadi visi pembangunan Kabupaten
Rejang Lebong dalam RPJMD 2025-2029 adalah "Mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong
yang Maju, Mandiri, Berakhlak, dan Berkelanjutan”.

Visi ini menjadi landasan utama dalam mengarahkan pembangunan daerah yang
holistik, inklusif, dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial,
budaya, dan lingkungan, juga mencerminkan komitmen kuat Kabupaten Rejang Lebong untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan, berkeadilan, dan berdaya saing. Adapun
penjelasan masing-masing elemen visi adalah sebagai berikut:

1. Maju:
Mempunyai pengertian bahwa pembangunan Kabupaten Rejang Lebong Provinsi
Bengkulu ini, selalu dilandasi keinginan dan komitmen bersama untuk menciptakan
pertumbuhan dan perkembangan masa depan yang lebih baik dari sisi perekonomian,
sosial, budaya, infrastruktur, dalam mewujudkan akselerasi pembangunan ke arah yang
lebih baik dengan semakin meningkatnya kualitas sumberdaya manusia yang memiliki
daya saing sehingga tercapai kesejahteraan seluruh masyarakat.

2. Mandiri:
Masyarakat Kabupaten Rejang Lebong yang selalu berpikir positif, produktif, punya etos
dan semangat kerja yang tinggi, dan mampu berusaha dengan mengembangkan dan
memantapkan usaha ekonomi lokalnya secara berkelanjutan berdaya guna dan berhasil
dalam meningkatkan kesejahteraannya.

3. Berakhlak:
Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Rejang Lebong berakhlak yang religius memiliki
sikap dan karakter kepribadian yang arif, bijaksana yang tercermin dalam perilaku
menjunjung tinggi kesucian agama yang dianut serta menerapkan nilai-nilai luhur

Pancasila.
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4. Berkelanjutan:

Semangat untuk membangunan Kabupaten Rejang lebong yang bersinergi dan
keberlanjutan pembangunan untuk menjaga kesinambungan dan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan yang berorientasi green economic
sehingga peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan dapat terjaga.

Visi Kabupaten Rejang Lebong merepresentasikan komitmen kolektif yang terintegrasi
untuk mendorong pembangunan berkelanjutan secara merata, dengan fokus pada optimalisasi
potensi lokal melalui pendekatan multidimensi. Tekad ini diwujudkan melalui akselerasi
pembangunan infrastruktur permukiman dan konektivitas wilayah, serta penguatan sarana
prasarana fisik strategis yang berbasis pada karakteristik geografis dan sosio ekonomi daerah.
Prioritas utama tertuju pada peningkatan kemandirian ekonomi melalui pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai motor penggerak, diiringi eksplorasi sektor
ekonomi potensial inklusif seperti agrowisata dan ekonomi kreatif berbasis digital. Sinergi
antara pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan ekonomi ini diharapkan menciptakan
ekosistem yang mendukung pertumbuhan inklusif serta mengurangi disparitas antarsektor.

Untuk memberikan panduan konkret dan rinci yang berfokus pada tindakan, strategi
dan pendekatan dalam upaya perwujudan Visi RPJMD maka ditetapkan 5 misi pembangunan
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 sebagai upaya perwujudan visi, sebagai berikut :
Misi1 : Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang Kredibel dan

efektif didukung Sumber Daya Manusia yang berakhlak dan Profesional.

Misi2 : Meningkatkan Pertumbuhan Perekonomian dan daya saing Daerah Berbasis
Agrowisata dan Potensi Unggulan Daerah.

Misi3 : Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar melalui penguatan konektivitas antar
wilayah, Pemantapan dan Pemerataan Infrastruktur Daerah.

Misi4 : Meningkatkan stabilitas keamanan dan daya dukung budaya lokal dengan tetap
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan ekonomi kreatif dengan mengutamakan
Transformasi Digital dan Inovasi daerah.

Misi5 : Percepatan Pembangunan Berkelanjutan dengan menjaga keseimbangan
lingkungan sehingga terwujudnya ekonomi hijau untuk membangun
Perekonomian yang Maju dan Berdaya Saing.

Adapun Penjabaran untuk masing-masing misi diatas adalah sebagai berikut :

MISI PERTAMA:

Dalam melaksanakan Misi ini, penekanannya adalah reformasi birokrasi dan Tata
Kelola Pemerintahan, dimana Bupati Rejang Lebong akan mengelolah tata pemerintahan yang
baik harus dilaksanakan oleh birokrat-birokrat yang handal, dapat dipercaya dan didukung

oleh sumber daya manusia yang ahli sesuai dengan bidang dan ahlinya. Sumberdaya manusia
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dan aparatur sipil juga harus berakhlak dan berintegritas serta etos kerja yang tinggi
mengutamakan profesionalitas dan kerjasama saling mendukung untuk keberhasilan bersama.
MISI KEDUA:

Dalam melaksanakan Misi kedua ini, penekanannya adalah Bagaimana memajukan
daerah sehingga mampu bersaing dengan daerah lain. Dalam hal ini pertumbuhan Daerah
Kabupaten Rejang Lebong ke depan berbasis pada perluasan wawasan pengetahuan,
pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan,
holtikultura, perkebunan, perikanan, peternakan dan ramah lingkungan. Selanjutnya
pertumbuhan daerah juga memperhatikan semua potensi dan daya dukung daerah yang dapat
dimanfaatkan di kabupaten Rejang Lebong. Seperti potensi pertambangan, tanah yang subur,
pemandangan alam yang indah dan lain sebagainya.

MISI KETIGA:

Dalam melaksanakan Misi ketiga ini, penekanannya adalah pembangunan sarana dan
prasarana fisik daerah. Pemerataan pembangunan infrastruktur daerah terus ditingkat
disetiap kecamatan yang ada di kabupaten Rejang Lebong, pemerataan pembangunan
bertujuan untuk mengurangi kesenjangan pendapatan antar wilayah, memperkecil
kesenjangan antarwilayah. Selanjutnya pemantapan dan pemerataan kualitas pelayanan dasar
meliputi : pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum dan penataan ruang, perumahan rakyat dan
kawasan permukiman, ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat.

MISI KEEMPAT:

Untuk melaksanakan Misi keempat ini, penekanannya adalah stabilitas perekonomian
dan daya saing daerah dengan melibatkan semua unsur dan SDM yang ada terutama generasi
muda (Gen Z). Dengan stabilitas yang terjaga dan kemandirian serta daya saing yang tinggi
sehingga pertumbuhan berbasis pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah serta ekonomi kreatif
dapat terus meningkat. Dalam melaksanakan usaha dan bisnis memanfaatkan transformasi
digital yaitu proses yang diterapkan secara kolektif untuk mengintegrasikan teknologi digital
disemua bidang bisnis dan tetap memperhatikan wawasan lingkungan hijau.

MISI KELIMA:

Untuk melaksanakan Misi yang kelima ini, penekanannya adalah kontinuitas dan
keberlanjutan sebagai suatu mata rantai yang harus tetap dijaga keberlangsungannya.
Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan ketersedian dan kecukupan
ekonomi. Dalam prosesnya dilakukan pelestarian aset berupa pembangunan sumber daya
alam dengan pengelolaan yang ramah lingkungan berbasis ekonomi hijau untuk yang

mendukung kehidupan bermasyarakat serta sosiokultural sesuai dengan karakteristik daerah.
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3.1.2. TUJUAN DAN SASARAN

Visi dan misi kepala daerah serta wakil kepala daerah terpilih Kabupaten Rejang
Lebong periode 2025-2029 harus diuraikan secara terstruktur dan terukur ke dalam tujuan
dan sasaran pembangunan. Proses ini menjadi kunci utama dalam merancang program-
program strategis yang efektif dan terarah. Tujuan menggambarkan kondisi ideal yang ingin
diwujudkan dalam lima tahun ke depan, mencakup berbagai aspek seperti ekonomi, sosial,
budaya, dan lingkungan. Perumusan tujuan dilakukan melalui analisis mendalam terhadap
potensi daerah, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan masyarakat, dengan tetap
mempertimbangkan keselarasan terhadap prioritas nasional dan regional. Di sisi
lain, sasaran dirancang sebagai indikator kinerja yang konkret, yang menunjukkan sejauh
mana tujuan tersebut telah tercapai. Sasaran ini merupakan hasil dari outcome program yang
dilaksanakan oleh perangkat daerah, sehingga mencerminkan dampak nyata dari setiap
kegiatan pembangunan. Dengan adanya tujuan dan sasaran yang jelas dan terukur, pemerintah
daerah dapat memastikan bahwa setiap langkah yang diambil benar-benar mendukung
terwujudnya visi dan misi yang telah ditetapkan.

Sebagai upaya untuk memastikan keterpaduan, konsistensi, dan keterukuran antar
elemen perencanaan tersebut, maka hubungan antara visi, misi, tujuan, dan sasaran
pembangunan daerah disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel berikut ini. Penyajian ini
bertujuan untuk mempermudah pemahaman serta menjadi acuan dalam penyusunan

program, kegiatan, dan indikator kinerja pembangunan yang lebih operasional.
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Tabel 3. 1.
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029

TARGET TAHUN KET
b i il it - INERATIR 2025 2026 2027 2028 | 2029 2030

(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) | (11)
Visi : Mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong yang Maju, Mandiri, Berakhlak dan Berkelanjutan
Misi 1
Membangun Reformasi | T1: Indeks Reformasi B B B B B B
Birokrasi dan Tata Terwujudnya Birokrasi (65.68) | (66.94) | (67.57) | (68.21) | (69.47) | (70.10)
Kelola Pemerintahan sistem tata 511 Meningk
yang Kredibel dan efektif | kelola -3 MPRINE cRlTa B B B BB BB BB

akuntabilitas kinerja 11 : Nilai SAKIP

didukung Sumber Daya pemerintahan
penyelenggaraan

Manusia yang berakhlak | yang

(63.75) | (66.52) | (69.29) | (72.07) | (74.84) | (77.61)

dan Profesional. berkualitas | Pemerintahan 12:: Indeks 6181 | 649 | 6815 | 7156 | 75.14 | 78.89
Profesionalitas ASN
13 : Indeks SPBE 3.39 3.47 3.55 3.63 3.71 3.79 !
4 Erodikax Gpisy WTP | WTP | WTP | WTP | WTP | WTP
BPK
§1.2: Meningkatnya
Kualitas Pelayanan | I1:IndeksKepuasan | g, cq | g547 | 8627 | 87.06 | 87.86 | 88.66
Publik Masyarakat
Misi 2
Meningkatkan T2:
Pertumbuhan Terwujudnya
Perekonomian dan daya | peningkatan p b
saing Daerah Berbasis | pertumbuhan mmﬁca uhan 45-48 | 48-50 | 5.0-6.5 |5.11-6.8|523-7.0| 53-7.2
Agrowisata dan Potensi | ekonomi PRoInt
Unggulan Daerah daerah
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TARGET TAHUN KET
ko ey v Sam v 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11)
S2.1: Meningkatnya
kontribusi sektor 11 : Kontribusi PDRB
unggulan dan sektor Pertanian,
pariwisata Yakiatanan.dan 32.89 33.26 33.63 34.00 | 34.37 34.74
perikanan
[2: Kontribusi PAD
Sektor Pariwisata 0.40 0.45 0.50 0.55 0.60 0.65
$2.2.: Meningkatnya
investasi daerah I.1. Nilai Investasi
Daerah (Miliar 100.890 | 106.232|111.858 |117.781 |124.018 | 130.586
Rupiah)
§3.3 : Meningkatnya
Kesejahteraan I.1. Tingkat 14.14- | 13.77- 13.41- | 13.04- | 12.67- | 12.30-
masyarakat Kemiskinan 14.51 14.14 13.77 | 13.41 13.04 | 12.67
1.2. Pendapatan
Perkapita (Juta 50.66 56.96 59.49 | 62.15 | 64.95 68.53
Rupiah)
1.3. Rasio Gini 0.279- | 0.279- | 0.279- | 0.279- | 0.279- | 0.278-
- . 0.292 0.291 0.290 | 0.289 | 0.288 | 0.286
$3.4 : Menurunnya
angka pengangguran ;
Bl Sngkat 230- | 228- | 226- | 222- | 220- | 218
ganggu 240 | 239 | 238 | 236 | 235 | 233
Terbuka
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TARGET TAHUN KET
TUJUAN SASARAN INDIKATOR
bosipoa J s 2025 2026 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (11)
Misi 3
Meningkatkan Kualitas T3.1:
Pelayanan Dasar melalui | Terwujudnya Indeks Pembangunan | 72.55- | 73.07- | 73.59- | 74.12- | 74.64- | 75.17-
penguatan konektivitas | peningkatan Manusia 7327 | 7384 | 7441 | 7497 | 7554 | 76.11
antar wilayah, Kualitas dan
Pemantapan dan Pemerataan $3.1 : Meningkatnya
Pemerataan Felayanan Pendidikan yang I1: Rata-rata lama 896- | 9.14- | 932- | 950- | 9.68- | 9.87-
Infrastruktur Daerah Dasar berkualitas, terjangkau | sekolah 914 | 932 | 950 | 968 | 987 | 10.05
dan merata
12 : Harapan Lama 14.28- 14.40- | 14.51- | 14.63- | 14.74- | 14.86-
Sekolah 14.40 14.51 14.63 14.74 14.86 14.98
$3.2 : Meningkatnya
Kesehatan yang 11: Umur Harapan
merata dan berkualitas | Hidup 69.68 69.91 70.14 70.37 70.6 70.83
T3.2. Indeks Infrastruktur 20.94 2494 28.94 3294 | 3694 40.94
Terwujudnya Wilayah
Pemerataan
Infrastruktur
Daerah
$3.3 : Meningkatnya I1: Indeks 20.94 2494 2894 | 3294 | 3694 | 4094
infrastruktur wilayah | Infrastruktur Wilayah
yang memadai dan
merata
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TARGET TAHUN KET
VISI/MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR
/ u 2025 2026 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) &) (10) | (11)
Misi 4
Meningkatkan stabilitas | T4.1: T4: 1. Angka
keamanan dan daya Meningkatnya Kriminalitas 0 19 10 3 10 2
dukung budaya lokal Stabilitas S4 1: Menurunnya
dengan tetap Keamanan angka kriminalitas 11: Angka 10 10 10 10 10 9
mengedepankan daerah daerah Kriminalitas
pertumbuhan UMKM T4.2: 2 : Indeks D
dan ekonomi kreatif Terwujudnya S % Iceks Daye 369 | 373 | 378 | 382 | 387 | 391
dengan mengutamakan erilngkatan amng racra
Transformasi Digital dan Mm a mnmi $4.1 : Meningkatnya
Inovasi daerah d mw—.mr g Pertumbuhan Sektor 11 : Kontribusi Sektor
Perdagangan melalui | perdagangan 17.17 | 17.26 | 1735 | 17.44 | 17.54 | 17.63
UMKM dan Ekonomi terhadap PDRB
Kreatif
54.2 : Meningkatnya ) .
transformasi Digital Wm.m HM% e 4817 | 4867 | 4917 | 4967 | 5017 | 50.67
dan Inovasi Daerah
Misi 5
Percepatan TS5 TS : Indeks Ekonomi 58.49 58.93 59.36 | 59.795 | 60.23 | 60.67
Pembangunan Meningkatnya Hijau
mm_._h.m_ma“ﬂcsj amzma. m_aaoa_ Hijau =51 Terwujudnya | I1: Indeks Kualitas 7201 | 7222 | 7243 | 7264 | 7286 | 73.07
R A e o pengurangan Emisi Lingkungan Hidup
lingkungan sehingga keseimbangan Cig Bimaah Kaca dass
ﬂmngﬂbﬁm ekonomi ESWWQBWND A 5 ea ; I2 : Persentase 20.37 24.31 28.25 32.19 36.13 40.07
" Peningkatan Kualitas P Emisi GRK
hijau untuk membangun | yang Li enurunan tmisi
. . ingkungan
Perekonomian yang berkelanjutan
Maju dan Berdaya Saing
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Tujuan dan Sasaran Pembangunan dapat dijelaskan secara lebih terstruktur sebagai
berikut :

Misi 1: Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang Kredibel
dan efektif didukung Sumber Daya Manusia yang berakhlak dan Profesional

Misi 1 menjadi fondasi krusial dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel, dan responsif. Tujuan utama misi ini adalah Terwujudnya sistem tata
kelola pemerintahan yang berkualitas, dengan indikator Indeks Reformasi Birokrasi.
Tujuan ini menekankan pentingnya birokrasi yang efisien, transparan, dan akuntabel, serta
pelayanan publik yang cepat dan responsif. Hal ini memerlukan penguatan kelembagaan,
pemanfaatan teknologi informasi, dan peningkatan kapasitas aparatur sipil negara. Tujuan ini
selaras dengan Asta Cita, khususnya: (1) mewujudkan pemerintahan yang bersih, efektif,
demokratis, dan terpercaya; (2) membangun tata kelola pemerintahan yang transparan dan
berintegritas; serta (4) meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia melalui penguatan
SDM aparatur. Tata kelola yang berkualitas menjadi fondasi penting bagi pembangunan yang
berkelanjutan dan berpihak pada kepentingan masyarakat.

Sasaran konkret misi ini terbagi menjadi dua dimensi: (1) Meningkatnya akuntabilitas
kinerja penyelenggaraan pemerintahan, yang diukur melalui Nilai SAKIP, Indeks
Profesionalitas ASN, Indeks SPBE serta Predikat Opini BPK; (2) Meningkatnya Kualitas
Pelayanan Publik, yang diukur menggunakan indikator indeks kepuasan masyarakat.

Misi 2: Meningkatkan Pertumbuhan Perekonomian dan daya saing Daerah Berbasis
Agrowisata dan Potensi Unggulan Daerah

Misi 2 berfokus pada penguatan kemandirian ekonomi (Mandiri) melalui optimalisasi
sektor unggulan seperti pertanian organik, agrowisata, dan UMKM berbasis kearifan
lokal. Tujuan utamanya adalah Terwujudnya peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah,
dengan indikator Pertumbuhan ekonomi. Tujuan ini menekankan pentingnya pengembangan
sektor-sektor strategis yang menjadi kekuatan ekonomi lokal, seperti pertanian, pariwisata,
industri kecil menengah, dan ekonomi kreatif, guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Peningkatan nilai tambah dari sektor-sektor unggulan tersebut
diharapkan mampu membuka lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Tujuan ini selaras dengan Asta Cita 6, yaitu meningkatkan
produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, dengan menggerakkan sektor
strategis yang dimiliki oleh daerah untuk menopang perekonomian nasional dari tingkat local.

Sasaran strategis misi ini mencakup: (1) Meningkatnya kontribusi sektor unggulan dan
pariwisata, yang diukur melalui kontribusi PDRB sektor pertanian dan kontribusi PDRB sektor
pariwisata; (2) Meningkatnya investasi daerah, indikator yang digunakan yaitu nilai investasi
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daerah; (3) Meningkatnya kesejahteraan masyarakat, diukur berdasarkan indikator tingkat
kemiskinan, pendapatan per-kapita serta rasio gini; (4) Menurunnya angka pengangguran,
yang diukur menggunakan indikator tingkat pengangguran terbuka.

Misi 3: Meningkatkan Kualitas Pelayanan Dasar melalui penguatan konektivitas antar
wilayah, Pemantapan dan Pemerataan Infrastruktur Daerah

Misi 3 bertujuan untuk menjembatani kesenjangan pembangunan antarwilayah
melalui peningkatan kualitas infrastruktur dasar dan layanan publik. Tujuan utama misi ini
adalah Terwujudnya peningkatan Kualitas dan Pemerataan Pelayanan Dasar, dengan
indikator Indeks Pembangunan Manusia. Tujuan ini mencerminkan komitmen pemerintah
daerah dalam menyediakan layanan pendidikan, kesehatan, air bersih, dan fasilitas dasar
lainnya secara merata dan berkualitas kepada seluruh lapisan masyarakat, termasuk di
wilayah tertinggal dan perdesaan, sebagai prasyarat terciptanya masyarakat yang maju (Maju)
dan berkeadilan (Berakhlak). Ketersediaan pelayanan dasar yang merata akan mendorong
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan mengurangi kesenjangan antardaerah. Tujuan ini
sejalan dengan Asta Cita 3, yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat
daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Sasaran prioritas meliputi: (1)
Meningkatnya pendidikan yang berkualitas, terjangkau dan merata, dengan indikator Rata-
Rata Lama Sekolah (RLS) serta Harapan Lama Sekolah (HLS); (2) Meningkatnya Kesehatan
yang merata dan berkualitas, yang diukur berdasarkan indikator Umur Harapan Hidup (UHH);

Tujuan kedua adalah Terwujudnya Pemerataan Infrastruktur Daerah, dengan
indikator Indeks Infrastruktur Wilayah. Pemerataan infrastruktur bukan hanya menjadi
penggerak pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan penting dalam mempercepat
distribusi layanan publik dan mendukung pemerataan pembangunan antarkecamatan dan
antarwilayah. Dengan infrastruktur yang memadai dan merata, mobilitas masyarakat dan
barang dapat meningkat, mendorong efisiensi ekonomi, serta memperkuat keterpaduan
wilayah. Tujuan ini sesuai dengan Asta Cita 5, yaitu memperkuat infrastruktur untuk
mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar. Sasaran dari tujuan ini adalah
Meningkatnya infrastruktur wilayah yang memadai dan merata, indikator yang digunakan
yaitu Indeks Infrastruktur Wilayah.

Misi 4: Meningkatkan stabilitas keamanan dan daya dukung budaya lokal dengan tetap
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan ekonomi kreatif dengan mengutamakan
Transformasi Digital dan Inovasi daerah

Misi 4 dirancang untuk memadukan modernisasi (Maju) dengan pelestarian identitas
budaya (Berakhlak), sekaligus menjamin stabilitas sosial. Tujuan utamanya adalah
Meningkatnya Stabilitas Keamanan daerah, dengan indikator Indeks Kriminalitas.
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Keamanan dan ketertiban wilayah merupakan fondasi bagi seluruh proses pembangunan.
Keamanan yang terjaga akan menciptakan iklim investasi yang kondusif, meningkatkan
kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah, dan memungkinkan aktivitas ekonomi serta
sosial berjalan dengan lancar. Di samping itu, pelestarian budaya lokal sebagai kekuatan
identitas daerah menjadi bagian penting dalam memperkuat stabilitas sosial dan ketahanan
masyarakat. Tujuan ini selaras dengan Asta Cita 1, yaitu mewujudkan pemerintahan yang
bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya, serta mendukung ketahanan nasional dari tingkat
lokal. Sasaran terukur meliputi: (1) Menurunnya angka kriminalitas daerah, yang diukur
menggunakan Angka kriminalitas.

Tujuan kedua adalah Terwujudnya peningkatan daya saing daerah dengan
indikator Indeks Daya Saing Daerah. Daya saing daerah menjadi sangat penting dalam
menghadapi persaingan global dan arus digitalisasi. Untuk itu, daerah harus mampu
memanfaatkan potensi lokal, teknologi, dan kreativitas masyarakatnya guna menghasilkan
produk dan layanan yang memiliki nilai tambah dan kompetitif. Dengan demikian, peningkatan
daya saing daerah tidak hanya akan mempercepat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
mendorong kemandirian daerah dalam jangka panjang. Tujuan ini sejalan dengan Asta Cita 7,
yaitu mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik. Sasaran dari tujuan ini adalah (1) Meningkatnya pertumbuhan sektor
perdagangan melalui UMKM dan ekonomi kreatif, diukur berdasarkan indikator Kontribusi
sektor perdagangan terhadap PRDB; (2) Meningkatnya transformasi digital dan inovasi

daerah, dengan indikator Indeks Inovasi Daerah.

Misi 5: Percepatan Pembangunan Berkelanjutan dengan menjaga keseimbangan
lingkungan sehingga terwujudnya ekonomi hijau untuk membangun Perekonomian
yang Maju dan Berdaya Saing

Misi 5 menjadi puncak integrasi seluruh dimensi visi, dengan fokus pada keberlanjutan
ekologis (Berkelanjutan) dan kemandirian energi (Mandiri). Tujuan utamanya adalah
Meningkatnya Ekonomi Hijau dan keseimbangan Lingkungan yang berkelanjutan,
dengan indikator Indeks Ekonomi Hijau. Tujuan ini mengandung makna bahwa pembangunan
daerah harus memperhatikan kelestarian lingkungan, efisiensi sumber daya alam, dan
pengendalian terhadap dampak negatif lingkungan. Konsep ekonomi hijau mendorong
integrasi antara pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan lingkungan, seperti melalui
pengembangan energi terbarukan, pengelolaan sampah terpadu, dan pelestarian hutan serta
keanekaragaman hayati. Tujuan ini selaras dengan Asta Cita 8, yaitu melakukan revolusi
karakter bangsa, yang mencakup pembangunan yang berwawasan lingkungan, serta

mendorong masyarakat untuk hidup selaras dengan alam. Sasaran utama misi ini yaitu: (1)

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong
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Terwujudnya pengurangan Gas Rumah Kaca dan peningkatan kualitas lingkungan,

keberhasilan sasaran ini diukur melalui indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup serta

Persentase penurunan emisi GRK.

Untuk mencapai kualitas perencanaan yang berkelanjutan, maka pada setiap tingkatan

dan tahapan perencanaan harus selaras dan konsisten. Keselarasan hubungan antara visi

RPJMN, visi RPJMD Provinsi Bengkulu dengan visi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Keselarasan Visi RPJMN 2025-2029, Visi RPJMD Provinsi Bengkulu 2025-2029 dan Visi
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029

Indonesia akan menjadi
negara dengan pendapatan
per kapita setara negara-
negara maju yang disertai
kemiskinan menurun dan
ketimpangan berkurang,
negara yang berdaulat dan
berperan penting di dunia
internasional, negara yang
memiliki sumber daya
manusia yang unggul, serta
negara yang berkomitmen
menerapkan prinsip
Pembangunan
berkelanjutan.

Maju : Provinsi Bengkulu telah
mencapai tingkat pendapatan
perkapita yang signifikan
dalam GNI perkapita,
konstribusi PDN Maritim,
konstribusi PDB manufaktur
dan berbagai aspek termasuk
ekonomi, infrastruktur,
sumber daya manusia, inovasi
dan teknologi, serta kualitas
hidup masyarakat

Religius: Setiap warga
Bengkulu memiliki sikap dan
prilaku yang taat terhadap
nilai-nilai agama, toleran dan
hidup rukun.

Sejahtera: Terpenuhinya
kebutuhan hidup yang layak
secara ekonomi, tingkat
pendidikan yang memadai,
derajat kesehatan yang baik
sehingga warga Bengkulu
dapat hidup layak secara fisik
maupun non fisik.
Berkelanjutan: Upaya yang
terencana dalam memadukan
aspek lingkungan hidup, sosial
dan ekonomi untuk
menciptakan warga provinsi
Bengkulu yang bahagia.

VISI RPJMN VISI RPJMD VISI RPJMD
2025-2029 Provinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Lebong
2025-2029 2025-2029
“Bersama Indonesia “Bengkulu Maju yang Religius, | "Mewujudkan Kabupaten Rejang
Maju menuju Indonesia Sejahtera dan Berkelanjutan” Lebong yang Maju, Mandiri,
Emas 2045" Berakhlak, dan Berkelanjutan”

Maju: pembangunan
Kabupaten Rejang Lebong
selalu dilandasi keinginan dan
komitmen bersama untuk
menciptakan pertumbuhan
dan perkembangan masa
depan yang lebih baik sehingga
tercapai kesejahteraan seluruh
masyarakat.

Mandiri: Masyarakat
Kabupaten Rejang Lebong
yang selalu berpikir positif,
produktif, punya etos dan
semangat kerja yang tinggi.
Berakhlak: memiliki sikap dan
karakter kepribadian yang arif
dan bijaksana.

Berkelanjutan: bersinergi dan
keberlanjutan untuk menjaga
kesinambungan dan
keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi,
perlindungan lingkungan yang
berorientasi green economic
sehingga peningkatan
kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan dapat
terjaga.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong
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Untuk mewujudkan Visi Kabupaten Rejang Lebong yang telah disinkronkan dalam
dokumen perencanaan RPJMD Provinsi Bengkulu serta RPJMN Tahun 2025-2029, maka
penjabaran Misi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong adalah :

Tabel 3.3

Keselarasan Misi RPJMN 2025-2029, Misi RPJMD Provinsi Bengkulu 2025-2029 dan
Misi RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029

MISI RPJMN
2025-2029

MISI RPJMD
Provinsi Bengkulu
Tahun 2025-2029

MISI RPJMD
Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029

Prioritas Nasional 7 :
Memperkuat reformasi
politik, hukum, dan
birokrasi serta
memperkuat
pencegahan dan
pemberantasan korupsi,
narkoba, judi dan
penyelundupan

Prioritas Nasional 1:
Memperkokoh ideologi
Pancasila, demokrasi
dan hak asasi manusia

Misi 1:

Menciptakan tata kelola
pemerintahan yang  bersih,
inovatif, akuntabel dengan
membangun  sumber daya
manusia yang memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi,
berbudaya, profesional serta
religius

Misi 1:

Membangun Reformasi
Birokrasi dan Tata Kelola
Pemerintahan yang Kredibel
dan efektif didukung Sumber
Daya Manusia yang berakhlak
dan Profesional

meningkatkan lapangan
kerja yang berkualitas,

mendukung
ekonomi  dan

pertumbuhan
peningkatan

(HAM)

Prioritas Nasional 3: Misi 2: Misi 2:

Melanjutkan Mempercepat ketersediaan | Meningkatkan Pertumbuhan
pengembangan infrastruktur dasar dan strategis | dan daya saing Daerah
infrastruktur dan | serta konektivitas wilayah guna | Berbasis  Agrowisata dan

Potensi Unggulan Daerah

daya manusia (SDM),
sains, teknologi,
Pendidikan, Kesehatan,

demokratis, dengan memastikan
terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat, terutama dalam

mendorong kesejahteraan masyarakat MISI 3:

kewirausahaan, Meningkatkan Kualitas
mengembangkan Pelayanan Dasar  melalui
industri  kreatif serta penguatan konektivitas antar
mengembangkan wilayah, Pemantapan dan
agromaritim industri di Pemerataan Infrastruktur
sentra produksi melalui Daerah.

peran aktif koperasi

Prioritas Nasional 4: Misi 3: Misi 3:

Memperkuat Terciptanya kesejahteraan yang | Meningkatkan Kualitas
Pembangunan sumber | berkeadilan sosial dan | Pelayanan Dasar melalui

penguatan konektivitas antar
wilayah, Pemantapan dan
Pemerataan Infrastruktur

prestasi olahraga, | bidang kesehatan, pendidikan, | Daerah
kesetaraan gender, serta | lapangan kerja, dan rasa aman

penguatan peran

Perempuan pemuda

generasi Z), dan

penyandang disabilitas

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong
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MISI RPJMN
2025-2029

MISI RPJMD
Provinsi Bengkulu
Tahun 2025-2029

MISI RPJMD
Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029

Prioritas Nasional 6 :
Membangun dari desa
dan dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi,

pemerataan  ekonomi

dan pemberantasan

kemiskinan

Prioritas Nasional 2 Misi 4: Misi 4:

Memantapkan system | Menciptakan keselarasan | Meningkatkan stabilitas
pertahanan keamanan | pembangunan ekonomi | keamanan dan daya dukung
negara dan mendorong | Menciptakan keselarasan | budaya lokal dengan tetap
kemandirian bangsa | pembangunan ekonomi pada | mengedepankan pertumbuhan
melalui swasembada | sektor pertanian, perkebunan, | UMKM dan ekonomi kreatif
pangan, energi, air, | perikanan, kelautan, pariwisata | yang berdaya saing dengan
ekonomi syariah, | dan pertambangan dengan | mengutamakan Transformasi
ekonomi digital, | mengutamakan hilirisasi yang | Digital dan inovasi daerah.
ekonomi  hijau, dan | berdasarkan pembangunan

ekonomi biru berkelanjutan

Prioritas Nasional 5:

Melanjutkan hilirisasi

dan  mengembangkan

industri berbasis

sumber daya alam untuk

meningkatkan nilai

tambah di dalam negeri

Prioritas Nasional 2: Misi 4: Misi 5:

Memantapkan system | Menciptakan keselarasan | Percepatan Pembangunan
pertahanan keamanan | pembangunan ekonomi | Berkelanjutan dengan menjaga
negara dan mendorong | Menciptakan keselarasan | keseimbangan lingkungan
kemandirian bangsa | pembangunan ekonomi pada | sehingga terwujudnya
melalui  swasembada | sektor pertanian, perkebunan, | ekonomi hijau untuk
pangan, energi, air, | perikanan, kelautan, pariwisata | membangun  Perekonomian
ekonomi syariah, | dan pertambangan dengan | yang Maju dan Berdaya Saing
ekonomi digital, | mengutamakan hilirisasi yang

ekonomi  hijau, dan | berdasarkan pembangunan

ekonomi biru berkelanjutan

Prioritas Nasional 8:

Memperkuat

Penyelarasan Kehidupan

yang Harmonis dengan
Lingkungan Alam dan
Budaya, serta
Peningkatan Toleransi

Antarumat  Beragama
untuk Mencapai
Masyarakat yang Adil

dan Makmur
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3.2. STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN
DAERAH
3.2.1. STRATEGI PENCAPAIAN TUJUAN DAN SASARAN RPJMD TAHUN 2025-2029

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025, strategi
merupakan rencana tindakan yang komprehensif yang memuat langkah-langkah atau upaya
sistematis yang akan dilakukan untuk merespons dinamika lingkungan, guna mencapai tujuan
dan/atau sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD). Strategi pembangunan yang dirumuskan harus mampu menjawab
tantangan pembangunan daerah serta mengoptimalkan potensi lokal secara efektif dan efisien.
Dalam konteks ini, strategi menjadi jembatan antara kebijakan makro dengan program dan
kegiatan konkret yang akan dilaksanakan oleh perangkat daerah. Strategi untuk pencapaian
tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029, dalam rangka
mewujudkan visi “Mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong yang Maju, Mandiri,
Berakhlak, dan Berkelanjutan”, disusun secara sistematis, terukur, dan responsif terhadap
isu-isu strategis daerah serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional.

Tabel strategi ini tidak hanya menjadi dokumen perencanaan, tetapi juga peta jalan
kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Melalui pendekatan Sakato Plan,
sinergi antarprogram—seperti integrasi digitalisasi birokrasi dengan transformasi UMKM,
atau pembangunan infrastruktur dengan pengembangan agrowisata—dijadikan fondasi untuk
mencapai target 2029. Keselarasan dengan RPJMN 2025-2029 memperkuat kontribusi daerah
terhadap tujuan nasional. Pemantauan evaluasi berkala dan alokasi anggaran berbasis kinerja
akan menjadi kunci untuk memastikan implementasi yang efektif, sehingga visi pembangunan
tidak hanya tertuang dalam tabel, tetapi terwujud sebagai warisan pembangunan yang
bermakna bagi generasi mendatang. Adapun strategi pembangunan untuk masing-masing

misi pembangunan daerah adalah sebagai berikut

Tabel 3.4
Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
No Visi/Misi Tujuan Sasaran Strategi
(1) (2) (3) (4) (5)
Visi : Mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong yang Maju, Mandiri, Berakhlak, dan
Berkelanjutan
1 Membangun Terwujudnya S1.1: 1. Menyusun roadmap
Reformasi sistem tata kelola | Meningkatnya reformasi birokrasi dan
Birokrasi dan pemerintahan akuntabilitas regulasi pendukung
Tata Kelola yang berkualitas kinerja 2. Menyiapkan infrastruktur
Pemerintahan penyelenggaraan aplikasi layanan publik dan
yang Kredibel pemerintahan sistem merit ASN
dan efektif 3. Meluncurkan aplikasi
didukung Sumber pelayanan publik
Daya Manusia terintegrasi (Implementasi
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Visi/Misi

Tujuan

Strategi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

yang berakhlak
dan Profesional

e-government terdiri dari
e-SAKIP, e-LKPj, e-LKPD)

4. Pelatihan integritas dan
etika aparatur, sertifikasi
kompetensi, dan survei
etika internal berkala

5. Penyempurnaan sistem
aplikasi dan layanan publik
digital

S1.2:
Meningkatnya
Kualitas
Pelayanan
Publik

1. Melakukan pemetaan
kebutuhan pelatihan ASN
dan sertifikasi kompetensi;

2. Melaksanankan pelatihan
dan sertifikasi integritas
ASN secara bertahap;

3. Meningkatkan jumlah ASN
yang tersertifikasi
kompetensi dan integritas;

4. Meningkatkan kepuasan
dan kepercayaan
masyarakat melalui survey
dan perbaikan layanan;

5. Mengintegrasikan hasil
survei kepuasan
masyarakat ke dalam
perbaikan SOP layanan
publik.

Meningkatkan
Pertumbuhan
Perekonomian
dan daya saing
Daerah Berbasis
Agrowisata dan
Potensi Unggulan
Daerah

Terwujudnya
peningkatan
pertumbuhan
ekonomi daerah

S2.1:
Meningkatnya
kontribusi
sektor unggulan
dan pariwisata

1. Pembentukan cluster
agrowisata terintegrasi

2. Pendampingan wirausaha
dan  ekonomi  kreatif
dibidang pariwisata dan
pertanian

3. Fasilitasi akses pasar
digital Kampanye brand-
building destinasi, digital
marketing, dan
pengembangan fasilitas
wisata ramah lingkungan.

S52.2.:
Meningkatnya
investasi daerah

Penyusunan regulasi insentif
dan kelembagaan ekonomi
daerah, Peningkatan kualitas
infrastruktur dasar pendukung
investasi (jalan wusaha tani,
irigasi, listrik desa),
Penyederhanaan proses
perizinan usaha melalui MPP
dan 0SS daerah serta Promosi
potensi  investasi  melalui
pameran lokal, media sosial
kabupaten, dan katalog digital
potensi daerah.

$3.3:
Meningkatnya
Kesejahteraan
masyarakat

1. Perluasan cakupan layanan
rehabilitasi sosial,
perlindungan dan jaminan
sosial
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Visi/Misi

Tujuan

Strategi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Peningkatan akses
terhadap layanan
kesejahteraan sosial
melalui penyuluhan dan
edukasi kepada
masyarakat.
Pemberdayaan
masyarakat
pelatihan
masyarakat,
pengembangan
kewirausahaan sosial dan
pemberdayaan perempuan
dalam ekonomi
Peningkatan program
bantuan sosial melalui
perluasan program bantuan
untuk keluarga miskin,
perlindungan jaminan
kesehatan dan pemberian
bantuan alat untuk
penyandang disabilitas.

ekonomi
melalui
keterampilan

S3.4:
Menurunnya
angka
pengangguran

Peningkatan keterampilan
dan pendidikan penduduk
usia kerja melalui pelatihan
keterampilan spesifik dan
sertifikasi, penyuluhan dan
job matcing serta kolaborasi
dengan lembaga
pendidikan pendidikan dan
pelatihan kerja dengan
dukungan operasional yang
baik.

Peningkatan pember-
dayaan sektor pertanian
melalui diversifikasi pangan
dan pengembangan
budidaya potensial.
Kerjasama dalam
peningkatan infrastruktur
dan fasilitas untuk
penyerapan tenaga Kerja
lokal

Perluasan jaringan
informasi lapangan kerja.

Meningkatkan
Kualitas
Pelayanan Dasar
melalui
penguatan
konektivitas
antar wilayah,
Pemantapan dan
Pemerataan
Infrastruktur
Daerah

T3 ;
Terwujudnya
peningkatan
Kualitas dan
Pemerataan
Pelayanan Dasar

§3.1:
Meningkatnya
Pendidikan yang
berkualitas,
terjangkau dan
merata

Pemetaan aksesibilitas dan
kualitas layanan pendidikan
di seluruh wilayah
kabupaten;

Penyediaan sarana
prasarana pendidikan dasar
dan menengah di wilayah
pedesaaan;

Peningkatan kualitas guru
(pelatihan, sertifikasi,
distribusi merata);
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No Visi/Misi Tujuan Sasaran Strategi
(1) (2) (3) (4) (5)

4. Penguatan program
pendidikan nonformal dan
kejar paket untuk
menurunkan angka putus
sekolah;

5. Integrasi sistem pendidikan
digital & evaluasi sistem
pemerataan akses
pendidikan.

$3.2: 1. Pemetaan dan peningkatan

Meningkatnya layanan dasar kesehatan

Kesehatan yang (puskesmas, posyandu,

merata dan tenaga medis);

berkualitas 2. Program intervensi gizi dan
sanitasi untuk penurunan
stunting dan  penyakit
menular;

3. Peningkatan kualitas dan
akses pelayanan kesehatan
ibu dan anak serta lansia;

4. Digitalisasi layanan
kesehatan dan integrasi
sistem rujukan serta rekam
medis elektronik;

5. Perluasan jangkauan
layanan BP]S daerah dan
penguatan kesehatan
promotif-preventif.

T3:2: S3.3:
Terwujudnya Meningkatnya Percepatan pembangunan jalan
Pemerataan infrastruktur dan jembatan, program listrik
Infrastruktur wilayah yang rumah tangga, sanitasi dan air
Daerah memadai dan bersih.
merata
4. | Meningkatkan T4.1: S41: Pemetaan  wilayah  rawan
stabilitas Meningkatnya Menurunnya kriminalitas dan peningkatan
keamanan dan Stabilitas angka sinergi antar perangkat daerah
daya dukung Keamanan daerah | kriminalitas dan aparat keamanan,
budaya lokal daerah peningkatan  sarana dan
dengan tetap prasarana keamanan (CCTV,
mengedepankan penerangan,  dan patroli
pertumbuhan terintegrasi), serta penguatan
UMKM dan sistem pelaporan masyarakat
ekonomi kreatif berbasis teknologi dan evaluasi
dengan berkala kebijakan keamanan.
mengutamakan T4.2: S4.1: Pemetaan potensi dan kendala
Transformasi Terwujudnya Meningkatnya pelaku UMKM serta sektor
Digital dan peningkatan daya | Pertumbuhan ekonomi kreatif di kabupaten,
Inovasi daerah saing daerah Sektor Fasilitasi perizinan, pelatihan
Perdagangan manajemen usaha, dan akses
melalui UMKM pembiayaan UMKM, Digitalisasi
dan Ekonomi UMKM, pelatihan e-commerce,
Kreatif dan platform marketplace lokal
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No Visi/Misi Tujuan Sasaran Strategi
(1) (2) (3) (4) (5)
S4.2: Penguatan akses teknologi
Meningkatnya informasi
transformasi Penguatan sistem inovasi
Digital dan daerah termasuk dukungan
Inovasi Daerah terhadap riset dan
pengembangan  berbasis
potensi lokal.
Mendorong inovasi dalam
pelayanan dan kebijakan
publik
5. | Percepatan TS : Meningkatnya | S5.1: Penguatan Tata Kelola
Pembangunan Ekonomi Hijau Terwujudnya Lingkungan Hidup
Berkelanjutan dan keseimbangan | pengurangan Pengelolaan Sumber Daya
dengan menjaga | Lingkunganyang | EmisiGas Alam secara berkelanjutan
keseimbangan berkelanjutan Rumah Kaca dan melalui rehabilitasi lahan
lingkungan Peningkatan kritis dan kawasan hutan,
sehingga Kualitas serta perlindungan
terwujudnya Lingkungan kawasan konservasi dan
ekonomi hijau ekosistem penting.
untuk 3. Pengelolaan sampah
membangun terpadu dan kampanye net-
Perekonomian zero.
yang Maju dan
Berdaya Saing

3.2.2. STRATEGI PEMBANGUNAN LINTAS BIDANG
3.2.2.1 Penerapan Standar Pelayanan Minimal

Pelayanan dasar dalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) merupakan urusan
pemerintahan wajib yang diselenggarakan Pemerintah Daerah. Dalam konteks ini, Standar
Pelayanan Minimal (SPM) menjadi instrumen krusial untuk menjamin pemenuhan hak dasar
masyarakat secara merata, selaras dengan pencapaian sasaran-sasaran pembangunan dan
pemenuhan kewajiban yang diamanatkan peraturan perundang-undangan. Belanja daerah
diprioritaskan untuk mendanai pelaksanaan SPM, artinya sejak dari proses awal perencanaan
program di daerah, harus memberikan prioritas kepada program-program pelayanan dasar
dalam konteks SPM untuk memastikan SPM telah menjamin hak konstitusional masyarakat
untuk menerima pelayanan dasar dalam tingkatan minimal. Selanjutnya akan diuraikan
strategi integrasi SPM ke dalam perencanaan pembangunan daerah, mulai dari kerangka
hukum hingga implementasi teknis.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 mentransformasi SPM menjadi program
konkret dengan output yang jelas dan terukur. Pada sektor pendidikan, mewujudkan target
rasio guru-siswa yang ideal melalui rekrutmen guru honorer dan pelatihan kompetensi. Di
bidang kesehatan, peningkatan cakupan imunisasi dasar dengan penguatan digitalisasi
pelayanan Posyandu yang sistematis. Kemudian di sektor infrastruktur, Pembangunan
jaringan pipa air bersih, misalnya, tidak hanya mengejar target akses 90% rumah tangga, tetapi

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029 F5%




juga mempertimbangkan keberlanjutannya. Sementara itu, program perumahan layak huni
bagi masyarakat miskin dirancang berbasis database yang ada untuk memastikan distribusi
yang adil dan tepat sasaran.

Integrasi SPM dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong tidak hanya berdampak lokal,
tetapi juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). SPM
dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 bukan sekadar daftar target, melainkan
untuk memastikan tidak ada warga yang tertinggal, tidak merasakan keadilan dalam akses

layanan dasar.

3.2.2.2 Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDGs

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
merupakan agenda transformatif global yang diadopsi oleh 193 negara anggota PBB, termasuk
Indonesia, melalui Resolusi PBB A/RES/70/1 (2015). Di Indonesia, TPB/SDGs diinternalisasi
melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 59 Tahun 2021 tentang Roadmap TPB/SDGs
2030, yang menyelaraskan target global dengan prioritas nasional seperti pengentasan
kemiskinan ekstrem (target 0% pada 2024) dan transisi energi (porsi EBT 23% pada 2025).
Regulasi ini diperkuat oleh RPJPN Tahun 2025-2045 yang menetapkan SDG's
sebagai mainstream kebijakan pembangunan, dengan indikator kinerja terukur seperti
penurunan indeks kedalaman kemiskinan (poverty gap index) dari 1,84 (2023) menjadi 1,2
(2030).

Untuk mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, Kabupaten Rejang Lebong
telah menyusun strategi pencapaian target SDGs dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029 sesuai dengan 17 tujuan SDGs yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5
Strategi Pencapaian SDG's dalam RPJMD 2025-2029

Tujuan SDGs Strategi Pencapaian Target SDGs dalam RPJMD Rejang Lebong |

1. Memperluas program pemberdayaan UMKM dengan pelatihan

SDG 1: Tanpa keterampilan dan akses permodalan.

Kemiskinan 2. Mengembangkan agrowisata berbasis komunitas untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat lokal.

1. Meningkatkan produktivitas pertanian melalui teknologi ramah

SDG 2: Tanpa lingkungan.

Kelaparan 2. Membangun sistem distribusi pangan yang efisien untuk mengurangi

ketergantungan impor.

1. Memperluas cakupan layanan kesehatan dasar ke daerah terpencil.
2. Meningkatkan program sanitasi dan air bersih untuk mengurangi

SDG 3: Kesehatan dan

R penyakit berbasis lingkungan.
! 1. Membangun sarana pendidikan di wilayah terpencil dan
f}gfk:':l)li:: MeMticon meningkatkan kualitas guru.

2. Mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran.
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Tujuan SDGs Strategi Pencapaian Target SDGs dalam RPJMD Rejang Lebong |

1. Memberikan pelatihan khusus perempuan dalam pengelolaan UMKM.

2. Mendorong partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan di
tingkat desa.

1. Mengembangkan energi mikrohidro dan tenaga surya untuk daerah

SDG 7: Energi Bersih terisolasi.

2. Mendorong penggunaan energi terbarukan di fasilitas publik.

1. Menciptakan lapangan kerja melalui pengembangan ekonomi kreatif
dan pariwisata.

SDG 5: Kesetaraan
Gender

SDG 8: Pekerjaan

Layak 2. Menyelenggarakan pelatihan vokasional berbasis kebutuhan pasar.
1. Membangun infrastruktur jalan dan jembatan untuk meningkatkan
SDG 9: Infrastruktur konektivitas.
dan Inovasi 2. Mendorong inovasi teknologi dalam pengelolaan UMKM dan
pertanian.

SDG 11: Kota 1. :::;:Eﬂan pengelolaan limbah padat dan cair berbasis
et 2. Mengembangkan ruang terbuka hijau di perkotaan dan pedesaan.

\ 1. Melaksanakan program penghijauan dan rehabilitasi lahan kritis
183(;:3 Penanganan 2. Mengintegrasikan kebijakan adaptasi perubahan iklim dalam

perencanaan pembangunan.

. 1. Memperkuat transparansi anggaran melalui platform digital.
IS(I;:tI& Lemuage yang 2. Meningkatkan kapasitas aparatur dalam pelayanan publik berbasis
integritas.
1. Membangun kemitraan dengan sektor swasta untuk pendanaan
SDG 17: Kemitraan infrastruktur.
Global 2. Berkolaborasi dengan perguruan tinggi dalam riset pembangunan

berkelanjutan.

3.2.2.3 Pengarusutamaan Gender

Pengarusutamaan Gender (PUG) merupakan strategi kunci untuk memastikan
pembangunan yang berkeadilan dengan mengintegrasikan perspektif gender ke dalam seluruh
tahapan perencanaan dan implementasi program mulai dari penyusunan kebijakan,
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, serta pemantauan dan evaluasi. Peningkatan
kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan perlindungan dari kekerasan diarahkan
untuk menurunkan ketimpangan capaian pembangunan antara laki-laki dan perempuan,
menghapuskan segala bentuk diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan, memperkuat
agency dan mendorong peran aktif perempuan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat,
serta membangun tata kelola pelaksanaan strategi pengarusutamaan gender yang efektif dan
berkelanjutan, melalui (a) peningkatan akses layanan kcsehatan dan pendidikan; (b)
penguatan kapasitas dan kemandirian, scrta peningkatan kepemimpinan perempuan dalam
pengambilan keputusan; (c) peningkatan partisipasi aktif perempuan di ekonomi dan
ketenagakerjaan; (d) pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan;
serta (e) penguatan tata kelola dan pelembagaan pengarusutamaan gender dalam proses
pembangunan .

Pada Kabupaten Rejang Lebong, PUG tidak hanya menjadi komitmen normatif, tetapi

juga diwujudkan melalui program-program konkret dalam Rencana Pembangunan Jangka
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Menengah Daerah (RPJMD) 2025-2029. Berdasarkan data BPS Kabupaten Rejang Lebong

(2024), Indeks Pembangunan Gender (IPG) berada pada angka 94.31, sementara Indeks

Pemberdayaan Gender (IDG) mencapai 64,53. Beberapa isu krusial yang menghambat

kesetaraan gender meliputi:

1. Partisipasi Politik: Hanya 20% kursi legislatif diduduki Perempuan (data BPS).

2. Kesenjangan Ekonomi dari segi Pendapatan di sektor informal antara Perempuan dan laki-
laki.

3. Kesenjangan Akses Pendidikan dari segi Angka partisipasi sekolah, perempuan di wilayah
pedesaan lebih rendah dibanding laki-laki.

Tantangan ini memerlukan intervensi sistematis, yang diintegrasikan ke dalam
program pembangunan di RPJMD 2025-2029. Berikut strategi Pengarusutamaan Gender yang
terkait dengan program prioritas dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
adalah:

1. Penguatan Kebijakan dan Regulasi.

2. Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender.

3. Peningkatan Kapasitas dan Kesadaran Gender.
4

Peningkatan Partisipasi Perempuan.

3.2.2.4 Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas di Indonesia, termasuk di Kabupaten Rejang Lebong, masih
menghadapi tantangan multidimensi dalam hal aksesibilitas, partisipasi sosial, dan
perlindungan hak. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, negara wajib menjamin pemenuhan hak-hak dasar mereka, termasuk pendidikan,
ketenagakerjaan, kesehatan, dan aksesibilitas fisik/non-fisik. Regulasi ini diperkuat
oleh Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2019 tentang Perencanaan dan Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial Penyandang Disabilitas, serta Peraturan Menteri Sosial Nomor 10 Tahun
2023 tentang Standar Layanan Inklusi Disabilitas, yang menekankan pendekatan berbasis hak
(rights-based appro).

Strategi pemenuhan hak penyandang disabilitas dengan program prioritas dalam
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 adalah:
Pemetaan dan pendataan terpadu.
Penguatan ketrampilan dan pelatihan vokasional.
Dukungan aksesibilitas dan alat bantu.
Peningkatan aksesibilitas sekolah.

Bantuan pendidikan dan beasiswa.

e W

Kampaye sosialisasi dan kesadaran.
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Implementasi strategi diharapkan menurunkan angka pengangguran penyandang
disabilitas di Kabupaten Rejang Lebong dan meningkatkan partisipasi pendidikan formal.
Pemenuhan hak penyandang disabilitas bukan hanya kewajiban hukum, tetapi investasi sosial

untuk membangun masyarakat inklusif.

3.2.2.5 Pengarustamaan Hak Anak

Pengarusutamaan Hak Anak (PUHA) merupakan strategi sistematis untuk memastikan
integrasi hak anak dalam seluruh tahap pembangunan, mulai dari penyusunan perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi dari berbagai peraturan perundangan-
undangan, kebijakan, program, dan kegiatan dengan menerapkan prinsip kepentingan terbaik
bagi anak. Implementasi PUHA di Kabupaten Rejang Lebong bukan hanya kewajiban regulasi,
tetapi investasi jangka panjang untuk menciptakan generasi unggul. Dengan memadukan
pendekatan regulasi, teknologi, dan partisipasi Masyarakat.

Strategi Implementasi Pengarusutamaan Hak Anak dalam RPJMD Kabupaten Rejang
Lebong Tahun 2025-2029 antara lain:
1. Penguatan Sistem Perlindungan Anak.
2. Pendidikan Inklusif dan Partisipatif.
3. Pencegahan Perkawinan Anak.
4. Infrastruktur dan Layanan Kesehatan.
5. Dukungan Regulasi dan Anggaran
3

.2.2.6 Perencanaan Pembangunan Rendah Karbon

Kabupaten Rejang Lebong, sebagai daerah dengan tutupan hutan mencapai 65% (BPS,
2023), memiliki peran strategis dalam mendukung target nasional melalui
integrasi Pembangunan Rendah Karbon (PRK) ke dalam RPJMD 2025-2029. Berikut strategi
konkret PRK yang diintegrasikan dengan program prioritas:
1. Pengelolaan Limbah Terpadu ‘
2. Pemulihan Lahan Berkelanjutan
3. Pengembangan Industri Hijau

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong 2025-2029 telah mengadopsi pendekatan PRK
secara holistik, tidak hanya sebagai upaya mitigasi iklim, tetapi juga sebagai strategi
pembangunan ekonomi berkelanjutan, dengan sinergi antar program prioritas, dukungan
regulasi, dan komitmen anggaran.
3.2.2.7 Strategi Penanggulangan Kemiskinan Daerah

Kemiskinan di Kabupaten Rejang Lebong tercatat sebesar 14,65% pada 2024 (BPS),
dengan 22% rumah tangga mengalami kerentanan multidimensi, termasuk akses terbatas ke
pendidikan, layanan kesehatan, dan infrastruktur dasar. Strategi Penanggulangan Kemiskinan

Daerah (SPKD) merupakan dokumen perencanaan sebagai pedoman dalam upaya percepatan
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penanggulangan kemiskinan dalam mendukung pelaksanaan pembangunan daerah dalam
bentuk arah kebijakan, strategi, program dan kegiatan. Berbagai kebijakan dan program
percepatan penanggulangan kemiskinan telah diluncurkan pemerintah. Guna mendukung
efektivitas koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan kebijakan dan program penanggulangan
kemiskinan dibentuk kelembagaan koordinasi penanggulangan kemiskinan.

Strategi kebijakan penanggulangan kemiskinan Kabupaten Rejang Lebong dalam
RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:
1. Dalam kerangka kebijakan makro, pemerintah perlu terus menjaga stabilitas inflasi,
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, menciptakan lapangan kerja produktif,
menjaga iklim investasi dan regulasi perdagangan, meningkatkan produktivitas sektor
pertanian, serta mengembangkan infrastruktur.
Meningkatkan akses dan kualitas kesehatan.
Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan.

Fasiltasi bantuan untuk menurunkan beban pengeluaran kelompok miskin dan rentan.

AT S

Fasiltasi bantuan untuk meningkatkan peningkatan pendapatan kelompok miskin dan
rentan melalui program ekonomi produktif.

6. Updating verifikasi dan validasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (Data Tunggal Sosial
Ekonomi Nasional/ DTSEN).

3.2.3. ARAH KEBIJAKAN
Strategi dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah memiliki nilai yang sangat
strategis sebab menjadi prioritas pembangunan tahunan. Dengan demikian, tema
pembangunan tahunan selama periode pembangunan jangka menengah Kabupaten Rejang
Lebong, meliputi:
1. Akselerasi infrastuktur dasar dan infrastuktur strategis.
2. Penguatan ekonomi berbasis pemberdayaan masyarakat, pengembangan agrowisata dan
budaya lokal.
Integrasi pengembangan SDM dan sistem keamanan terpadu.
4. Akselerasi transformasi digital dan ekonomi kreatif.
5. Integrasi ekonomi hijau dalam pembangunan daerah dan pemerataan Indeks
Pembangunan Manusia antar wilayah
Berdasarkan strategi dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah yang telah
ditetapkan diatas, maka dapat disimpulkan tema atau fokus pembangunan. Tema atau fokus
pembangunan akan memberi arah yang jelas bagi Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong
dalam rangka pencapaian target sasaran pembangunan di RPJMD setiap tahun. Tema atau
fokus pembangunan lima tahunan (2025-2029) disajikan pada Gambar berikut ini.
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Akselerasi Penguatan Integrasi Akselerasi Integrasi
infrastruktur  ekonomi berbasis Pengembangan Transformasi Ekonomi Hijau
dasar dan pemberdayaan Sumber Daya Digital dan dalam
infrastruktur masyarakat, Manusiadan Ekonomi Kreatif Pembangunan
strategis pengembangan Sistem Daerah dan
agrowisata dan Keamanan Pemerataan IPM
budaya lokal Terpadu Antar Wilayah
Gambar 3.1
Tema/Fokus Pembangunan Lima Tahunan
Kabupaten Rejang Lebong

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penahapan dalam RPJMD Kabupaten Rejang
Lebong Tahun 2026-2030adalah :

Tabel 3.6
Penahapan Pembangunan RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029

TAHAP 1 TAHAP 11 TAHAP 111 TAHAP IV TAHAPV
(2026) (2027) (2028) (2029) (2030)

(1) (2) (3) 4) (5)
Membangun Membangun Meningkatkan Mengoptimalkan Memperkuat sistem
dasar kapasitas pelayan | cakupan dan implementasi manajemen kinerja
kelembagaan publik melalui kualitas sistem sistem pelayanan | berbasis hasil serta
dan penerapan sistem | pelayanan publik | publik serta keberlanjutan
infrastruktur digitalisasi kualitas tata kelola | reformasi birokrasi
reformasi layanan sektor pemerintahan
birokrasi prioritas serta
melalui partisipasi
roadmap masyarakat
reformasi
birokrasi
Memetakan dan | Meningkatkan Meningkatkan Memperkuat daya | Menyusun
menyusun infrastruktur kolaborasi antara | saing produk serta | kebijakan
fondasi pendukung serta | pemerintah memperluas keberlanjutan
pengembangan | digitasilasasi dengan pihak ekspansi ekonomi dan daya
Agrowisata dan | ekonomi lokal swasta dan pemasaran produk | saing berbasis
UMKM sertifikasi produk agrowisata dan
Unggulan unggulan dan UMKM yang

destinasi wisata berkelanjutan
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TAHAP 1 TAHAP 11 TAHAP III TAHAP IV TAHAPV
(2026) (2027) (2028) (2029) (2030)

(1) (2) (3) 4) (5)
Menyusun Membangun Memperluas Menjamin Mengkonsolidasi
perencanaan infrastruktur cakupan fungsionalitas dan | capaian
strategis yang dasar dan pembangunan keberlanjutan pembangunan serta
berbasis digitalisasi infrastruktur infrastruktur yang | evaluasi dampak
kebutuhan pelayanan dasar dasar di wilayah dibangun pelayanan dasar
infrastruktur tertinggal serta
dasar memperkuat

kualiatas

infrastruktur

dasar
Menyiapkan Mengembangkan | Mendorong Memperkuat Menyusun
peta jalan infrastruktur dan | sinergi lintas branding dan kebijakan dan
penguatan sarana sektor dalam pemasaran produk | regulasi
stabilitas pendukung penyelenggaraan | ekonomi kreatif keberlanjutan
keamanan lokal | pelestarian event budaya dan | serta budayalokal | stabilitas keamanan,
dan identifikasi | budaya lokal serta | ekonomi kreatif, yang berorientasi | pelestarian budaya,
potensi budaya | peningkatan serta peningkatan | ekspor dan dan pengembangan
lokal serta keamanan kapasitas pelaku pariwisata UMKM serta
sektor ekonomi | berbasis UMKM berbasis ekonomi kreatif
kreatif yang partisipasi kearifan lokal secara inklusif dan
mendukung masyarakat berkelanjutan
pengembangan
UMKM
Menyusun peta | Penguatan Mendorong Penguatan tata Penetapan
jalan regulasi dan kolaborasi kelola sumber kebijakan jangka
pembangunan kelembagaan multipihak dalam | daya alam dan panjang
berkelanjutan pengelolaan konservasi pengelolaan pembangunan
dan ekonomi lingkungan hidup | lingkungan limbah berbasis rendah karbon dan
hijau berbasis serta penerapan ekonomi sirkular ekonomi hijau yang
potensi lokal energi terbarukan inklusif

3.2.3.1 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun 2025: AKkselerasi infrastruktur dasar dan
infrastruktur strategis
Pada tahun 2025, Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong menetapkan arah kebijakan

pembangunan yang berfokus pada akselerasi pembangunan infrastruktur dasar dan

infrastruktur strategis sebagai upaya untuk memperkuat fondasi pembangunan daerah,

meningkatkan konektivitas wilayah, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif

dan berkelanjutan. Arah kebijakan ini diarahkan untuk mengatasi ketimpangan infrastruktur

antarwilayah, memperluas akses masyarakat terhadap pelayanan dasar, serta memperkuat

dukungan infrastruktur terhadap sektor-sektor unggulan daerah seperti pertanian, pariwisata,
dan UMKM. Pembangunan infrastruktur dasar meliputi peningkatan kualitas dan cakupan

layanan jalan desa, air bersih, sanitasi, listrik, dan perumahan layak huni, khususnya di wilayah
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perdesaan dan daerah terpencil. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat serta menurunkan angka kemiskinan dan ketimpangan antarwilayah.

Sementara itu, pengembangan infrastruktur strategis diarahkan untuk menunjang
konektivitas ekonomi dan membuka akses terhadap kawasan pertanian produktif, destinasi
wisata unggulan, dan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi lokal. Termasuk di dalamnya
pembangunan jalan penghubung antarkecamatan, revitalisasi pasar tradisional, serta
penguatan infrastruktur pendukung logistik dan transportasi. Pemerintah daerah juga
mendorong pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam pembangunan infrastruktur, seperti
sistem informasi pengelolaan jalan dan perencanaan berbasis digital, serta membuka ruang
kemitraan dengan sektor swasta melalui skema pembiayaan alternatif seperti Kerjasama
Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). Dengan arah kebijakan ini, diharapkan pembangunan
infrastruktur di Kabupaten Rejang Lebong dapat memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat, mempercepat transformasi ekonomi lokal, serta

menciptakan pertumbuhan wilayah yang lebih merata dan berdaya saing.

3.2.3.2Arah Kebijakan Pembangunan Tahun 2026: Penguatan ekonomi berbasis
pemberdayaan masyarakat, pengembangan agrowisata dan budaya lokal

Pada tahun 2026, arah kebijakan pembangunan Kabupaten Rejang Lebong difokuskan
pada penguatan ekonomi kerakyatan melalui pemberdayaan masyarakat, serta
pengembangan potensi agrowisata dan pelestarian budaya lokal sebagai pilar utama
penggerak pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan. Kabupaten Rejang Lebong
memiliki potensi sumber daya alam dan kearifan lokal yang kuat, khususnya di sektor
pertanian, perkebunan, dan budaya. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi diarahkan untuk
mengoptimalkan potensi tersebut melalui strategi pemberdayaan masyarakat, peningkatan
nilai tambah produk lokal, serta penguatan kelembagaan ekonomi rakyat seperti koperasi,
BUMDes, kelompok tani, dan UMKM.

Pengembangan agrowisata menjadi fokus penting dalam arah kebijakan ini. Sinergi
antara sektor pertanian dan pariwisata tidak hanya membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat desa, tetapi juga mendorong diversifikasi ekonomi daerah. Pengembangan
kawasan agrowisata yang terpadu dengan infrastruktur pendukung serta promosi digital
diharapkan mampu menarik wisatawan sekaligus mengangkat produk lokal ke pasar yang
lebih luas.

Selain itu, pelestarian dan pemanfaatan warisan budaya lokal, baik dalam bentuk seni,
tradisi, maupun situs sejarah, menjadi bagian penting dari strategi pembangunan daerah.
Budaya tidak hanya dijaga sebagai identitas daerah, tetapi juga didorong sebagai aset ekonomi

kreatif yang memiliki nilai jual dan daya tarik wisata. Dalam pelaksanaannya, kebijakan ini
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akan melibatkan masyarakat secara aktif melalui program pelatihan, pendampingan, akses
permodalan, serta penguatan kapasitas SDM lokal. Pendekatan pembangunan berbasis
komunitas akan menjadi fondasi utama dalam menciptakan kemandirian ekonomi
masyarakat. Dengan arah kebijakan ini, Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong berkomitmen
untuk membangun ekonomi daerah yang tangguh, inklusif, dan berbasis potensi lokal,

sekaligus mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkeadilan dan berkelanjutan.

3.2.3.3 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun 2027: Integrasi Pengembangan Sumber

Daya Manusia dan Sistem Keamanan Terpadu

Pada tahun 2027, Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong menetapkan arah kebijakan
pembangunan yang berfokus pada integrasi pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) dengan penguatan sistem keamanan daerah secara terpadu. Kebijakan ini bertujuan
untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, produktif, dan tangguh, sekaligus menjamin
stabilitas sosial sebagai fondasi utama pembangunan berkelanjutan. Pembangunan SDM
diarahkan pada peningkatan akses dan mutu pendidikan, penguatan keterampilan kerja, serta
pengembangan karakter dan etika sosial masyarakat. Fokus diberikan pada upaya
peningkatan kapasitas tenaga pendidik, pengembangan pendidikan vokasi, serta perluasan
pelatihan berbasis kompetensi untuk mendorong kemandirian dan daya saing tenaga kerja
lokal. Selain itu, pemberdayaan pemuda, perempuan, dan kelompok rentan menjadi prioritas
dalam rangka mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkeadilan.

Di sisi lain, penguatan sistem keamanan terpadu dilaksanakan dengan mendorong
kolaborasi antara unsur pemerintah daerah, aparat keamanan, serta partisipasi aktif
masyarakat. Penggunaan teknologi informasi dalam pemantauan wilayah, pengembangan
sistem keamanan lingkungan (siskamling digital), serta peningkatan kapasitas aparatur dan
kelembagaan keamanan menjadi bagian dari strategi ini.

Integrasi antara pembangunan SDM dan keamanan diarahkan untuk menciptakan
lingkungan sosial yang kondusif, bebas dari konflik, kejahatan, maupun radikalisme, sekaligus
membentuk masyarakat yang sadar hukum, disiplin, dan partisipatif. Upaya ini juga sejalan
dengan visi Kabupaten Rejang Lebong untuk menjadi daerah yang maju secara sosial-ekonomi
dengan landasan ketahanan sosial yang kuat. Dengan arah kebijakan ini, Pemerintah
Kabupaten Rejang Lebong bertekad membangun pondasi masyarakat yang unggul secara
kompetensi, serta menciptakan sistem keamanan daerah yang responsif, adaptif, dan berbasis

teknologi demi mendukung seluruh sektor pembangunan.
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3.2.3.4 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun 2028: Akselerasi Tranformasi Digital dan

Ekonomi Kreatif

Pada tahun 2028, arah kebijakan pembangunan Kabupaten Rejang Lebong difokuskan
pada percepatan transformasi digital di berbagai sektor serta penguatan ekonomi kreatif
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi baru. Kebijakan ini ditujukan untuk mendorong
peningkatan efisiensi layanan publik, daya saing ekonomi daerah, serta pemberdayaan
generasi muda dalam menghadapi era digital dan ekonomi berbasis inovasi.

Transformasi digital menjadi strategi utama dalam memperkuat tata kelola
pemerintahan yang transparan, efisien, dan responsif. Pemerintah daerah berkomitmen untuk
mengembangkan sistem pelayanan publik berbasis digital (e-government), memperluas
infrastruktur TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) hingga ke desa-desa, serta
meningkatkan literasi digital masyarakat. Upaya ini juga mencakup penguatan kapasitas ASN
dan perangkat desa dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung pelayanan
yang lebih cepat dan akurat.

Sejalan dengan itu, pengembangan ekonomi kreatif diarahkan pada penguatan sektor-
sektor berbasis ide, inovasi, dan budaya lokal. Kabupaten Rejang Lebong memiliki potensi
besar dalam subsektor seperti kuliner, kriya, fesyen, seni pertunjukan, serta digital content
(desain grafis, fotografi, animasi). Dukungan terhadap pelaku ekonomi kreatif dilakukan
melalui fasilitasi inkubasi usaha, akses pembiayaan, pelatihan kewirausahaan digital, dan
promosi melalui platform online.

Integrasi transformasi digital dengan pengembangan ekonomi kreatif menjadi kunci
dalam menciptakan ekosistem inovatif yang membuka peluang kerja baru, khususnya bagi
generasi muda. Digitalisasi UMKM, penyediaan marketplace lokal, dan pembentukan pusat
kreatif di daerah akan menjadi bagian dari strategi penguatan ekonomi berbasis digital dan
budaya. Dengan arah kebijakan ini, Kabupaten Rejang Lebong berupaya menciptakan iklim
ekonomi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, memberdayakan talenta lokal, serta

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, modern, dan berkelanjutan.

3.2.3.5Arah Kebijakan Pembangunan Tahun 2029: Integrasi Ekonomi Hijau dalam
Pembangunan Daerah dan Pemerataan IPM Antar Wilayah
Pada tahun 2029, Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong menetapkan arah kebijakan
pembangunan yang mengedepankan integrasi prinsip ekonomi hijau dalam pembangunan
daerah, serta mendorong pemerataan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) antarwilayah
sebagai bagian dari upaya menciptakan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan

berkeadilan.
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Penguatan ekonomi hijau dilakukan dengan mempromosikan pendekatan
pembangunan yang ramah lingkungan, efisien dalam penggunaan sumber daya alam, dan
rendah emisi karbon. Hal ini diwujudkan melalui pengembangan sektor pertanian ramah
lingkungan, pengelolaan sampah berbasis masyarakat, pemanfaatan energi terbarukan, serta
konservasi kawasan hutan dan sumber daya air. Ekonomi hijau juga diarahkan untuk
menciptakan lapangan kerja baru yang mendukung transisi ke arah pembangunan
berkelanjutan. Pemerintah daerah mendorong partisipasi aktif masyarakat, pelaku usaha, dan
generasi muda dalam inisiatif hijau, seperti kewirausahaan hijau (green entrepreneurship),
ekowisata, dan edukasi lingkungan hidup. Kebijakan ini diperkuat dengan pemanfaatan
teknologi digital untuk monitoring lingkungan, perencanaan pembangunan berwawasan
lingkungan, serta penguatan regulasi daerah yang mendukung investasi hijau.

Di sisi lain, peningkatan dan pemerataan IPM antarwilayah menjadi prioritas utama
untuk memastikan bahwa setiap masyarakat di seluruh kecamatan, baik di pusat maupun
daerah terpencil, mendapatkan akses setara terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan
penghidupan yang layak. Strategi yang diambil meliputi peningkatan kualitas layanan dasar,
pembangunan infrastruktur sosial secara merata, serta intervensi khusus di wilayah dengan
capaian IPM yang masih rendah.

Integrasi antara ekonomi hijau dan pemerataan pembangunan manusia tidak hanya
menjadi fondasi pertumbuhan jangka panjang, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial,
ekonomi, dan lingkungan Kabupaten Rejang Lebong dalam menghadapi tantangan global
seperti perubahan iklim dan ketimpangan wilayah. Dengan arah kebijakan ini, Pemerintah
Kabupaten Rejang Lebong berkomitmen menciptakan pembangunan yang selaras antara
kemajuan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan peningkatan kualitas hidup seluruh lapisan

masyarakat secara adil dan merata.

3.2.3.6 Arah Kebijakan Pembangunan Kewilayahan Berdasarkan Tata Ruang dan

Wilayah.

Berdasarkan Draft Akhir Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Rejang
Lebong Tahun 2022-2042, terdapat program utama Pembangunan kewilayahan Kabupaten
Rejang Lebong sebagai berikut :

1. Rencana Stuktur Ruang Wilayah Kabupaten Rejang Lebong

1.1. Rencana Sistem Perkotaan Kewenangan Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong
Sistem perkotaan kewenangan Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong adalah penetapan

PPK (Pusat Pelayanan Kawasan) dan PPL (Pusat Pelayanan Lingkungan). PPK merupakan

pusat permukiman yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala kecamatan, dan PPL

merupakan pusat permukiman yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala antar desa.
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Berdasarkan hasil analisa pusat-pusat pertumbuhan wilayah dalam revisi RTRW Kabupaten
Rejang Lebong terjadi perubahan struktur ruang dengan mempertimbangkan kelengkapan
sarana prasarana, aksesibilitas dan mobiltas, pusat-pusat kegiatan di Kabupaten Rejang
Lebong sebagai berikut:

1. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), yaitu Kecamatan Curup yang berfungsi sebagai pusat
perekonomian wilayah di Kabupaten Rejang Lebong. Wilayah yang masuk dalam PKW
adalah: Pasar Baru (Kecamatan Curup), Batu Galing (Kecamatan Curup Tengah), Lubuk
Ubar (Kecamatan Curup Selatan), Talang Ulu (Kecamatan Curup Timur), Tunas Harapan
(Kecamatan Curup Utara).

2. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yaitu kota-kota pusat pelayanan tersier yang dikembangkan
untuk melayani satu atau lebih kecamatan. Pusat pelayanan tersier ini terutama
dikembangkan untuk menciptakan satuan ruang wilayah yang lebih efisien sebagai sentra
pelayanan kegiatan lokal. Berdasarkan RTRW Provinsi dan kajian analisa pusat pusat
pertumbuhan wilayah, PKL di kabupaten Rejang Lebong PKL adalah sebagai berikut: PKL
Kota Padang, PKL Karang Jaya (Kecamatan Selupu Rejang).

3. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) yang melayani kegiatan skala kecamatan dan beberapa
desa juga berfungsi sebagai Desa Pusat Pertumbuhan (DPP) adalah beberapa Ibu Kota
Kecamatan, yaitu: Padang Ulak Tanding (Kecamatan Padang Ulak Tanding), Beringin Tiga
(Kecamatan Sindang Kelingi), Babakan Baru (Kecamatan Bermani Ulu Raya), Bengko (
Kecamatan Sindang Dataran), Lubuk Alai (Kecamatan Sindang Beliti Ulu), Lubuk
Belimbing (Kecamatan Sindang Beliti Ilir), Kampung Melayu ( Kecamatan Bermani Ulu),
Kepala Curup (Kecamatan Binduriang).

4. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) di Kabupaten Rejang Lebong, yaitu: Bangun Jaya
(Bermani Ulu Raya), Air Pikat (Bermani Ulu), Sentral Baru (Bermani Ulu), Air Lanang
(Curup Selatan), Belumai I (Padang Ulak tanding), Blitar (Sindang Kelingi), Tanjung Agung
(Sindang Beliti Ulu).

1.2. Rencana Sistem Jaringan Transportasi Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong

A. Sistem Jaringan Jalan
a) Jaringan Jalan Nasional

Jaringan Arteri Primer (JAP) meliputi Jalan Thamrin dengan panjang 0,90 km (JAP),
Jalan Merdeka dengan panjang 1,40 km (JAP), Jalan A.Yani dengan panjang 0,96 km
(JAP), Jalan Curup - Simpang Nangka dengan panjang 5,20 km (JAP), Simpang Nangka -
Perbatasan Sumsel dengan panjang 43,27 km (JAP), Jalan Arteri Primer (JAP) yang
melintasi wilayah Kabupaten Rejang Lebong ini merupakan bagian dari Jalan Lintas
Barat Sumatera), yang menghubungkan Kota Bengkulu dengan Kota Lubuk Linggau

(Provinsi Sumatera Selatan)
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b)

Jalan Kolektor Primer-1 (JKP-1) yang ada di Kabupaten Rejang lebong yaitu SP.Taba
Mulan - SP Nangka dengan panjang 12,46 km

Jalan Bebas Hambatan yang ada di Kabupaten Rejang Lebong adalah Jalan Bebas
Hambatan Lubuk Linggau-Curup - Bengkulu. Jalan Bebas Hambatan diarahkan adanya
pintu tol di wilayah Rejang Lebong. Jalur yang terdekat dengan Jalan Arteri Primer ada
di wilayah Kecamatan Binduriang

Jaringan Jalan Provinsi

Di wilayah Kabupaten Rejang Lebong panjang jalan provinsi 118.550 Km dengan
rincian sebagai berikut:

Jalan Kolektor Primer-3 (JKP-3) yang berlokasi pada ruas Jalan Curup-Air Dingin
sepanjang 21.3 km

Jalan Jalan Lokal Primer yaitu ruas Jalan Bukit Kaba sepanjang 6.90 km, Ruas Jalan
Beringin III - Bengko sepanjang 22 km, Ruas Jalan Air lanang - Desa Apur Sepanjang
13.2 km, Ruas Jalan Palak Curup - SP 11l karang Baru sepanjang 19.7 km dan Ruas Jalan
PUT-Kota Padang-Derati-Tanjung Enim sepanjang 35.4 km.

Rencana Pengembangan Jalan Provinsi menjadi Jalan Kolektor berada di wilayah
Kabupaten Rejang Lebong yaitu rute PGE Lebong - Transad- Sentral Baru - Barumanis
- Air Pikat - Tebat Tenong dalam - Tanjung Dalam- Air Lanang- Bengkulu Tengah.
Rencana jalan provinsi ini sepanjang sekitar 28 Km

Jaringan Jalan Kabupaten

Rencana peningkatan Jalan Lingkar Utara dalam Kota Curup menjadi Jalan
Kolektor Primer-4 (JKP-4) yang berlokasi di ruas Jalan Simpang Nanka - Seguring -
Kota Pagu - Tanjung Berigin - Pahlawan (11.04 Km).

Rencana peningkatan Jalan Lokal Primer menjadi Jalan Kolektor Sekunder (JKS)
yang berlokasi pada ruas jalan Simpang Pungguk Lalang - Air Lanang (7.43 Km), ruas
Jalan Lawang Agung - Air Nau - Air Rusa - Jalan Kolektor Empat Suku Menanti (14.21
Km), ruas Jalan Bengko (PPK) - Warung Pojok -Sinar Gunung (14.77 km), ruas Jalan
Sentral Baru - Kampung Sajad - Air Mundu - Baru Manis - Air Pikat - Tebat Tenong
Dalam - Tebat Pulau - Dusun Sawah - Batu Panco - Perbo - Tunas Harapan (21.38 Km)
dan ruas jalan Simpang Karang Jaya (PKW) - Air Dingin (8.68 Km).

Rencana peningkatan Jalan Lain / Lokal Sekunder menjadi Jalan Lokal Primer
berlokasi pada ruas Jalan Tebat Pulau - Tanjung Dalam (7.83 km), ruas Jalan Jalan
Kolektor Primer -Ruas Jalan Tebat Pulau Menuju Tanjung Dalam (3.06 Km), ruas Jalan
Simpang Pusat Kecamatan Curup Utara (0.7 Km), ruas Jalan Pusat Kecamatan Curup
Utara - Jalan Lokal Primer (0,25 Km), ruas Jalan Tunas Harapan (PKW) - Pusat
Kecamatan Bermani Ulu (1.46 Km) dan ruas Jalan Sinar Gunung --> Air Nau (1.17 km)
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d)

Rencana peningkatan Jalan Lokal Primer menjadi Jalan Jalan Kolektor Sekunder
yang berlokasi di ruas jalan Air Bang - Air Merah - Teladan - Durian Depun (7.42
Km).

Jalan Desa

Dengan telah terhubungkannya semua pusat kegiatan/pusat pelayanan (PKW, PPK,
dan PPL) dalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong oleh Jalan Nasional, Jalan Provinsi,
dan Jalan Kabupaten, maka untuk Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten Rejang
Lebong tidak ditetapkan Jalan Desa yang akan ikut membentuk struktur ruang
wilayah Kabupaten Rejang Lebong.

B. Terminal

a)

b)

Terminal Penumpang

Pengembanga terminal di Kabupaten Rejang Lebong :

1) Terminal penumpang, yang terdiri atas: Terminal tipe A terdapat di Simpang
Nangka, Terminal tipe C terdapat di Tabarenah.

2) Terminal barang terdapat di Simpang Nangka

Jembatan Timbang

Jembatan Timbang di dalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong sesuai dengan RTRW

Provinsi Bengkulu berada di Kecamatan Padang Ulak Tanding. Jembatan timbang

tersebut terletak di tepi jalan nasional.

C. Sistem Jaringan Transportasi Perkeretaapian

Sistem jaringan transportasi perkeretaapian meliputi :

)

b)

Jaringan Jalan Rel Kereta Api yang menghubungkan Provinsi Sumatera Selatan -
Bengkulu melalui Kota Padang.

Pengembangan dan pemeliharaan Stasiun Kereta Api di Kota Padang. Stasiun kereta
api yang dikembangkan sesuai dengan RTRW provinsi adalah: Stasiun Kereta Api Kota
Padang dan Stasiun Kereta Api Kepala Curup

1.3. Rencana Sistem Jaringan Energi Kabupaten Rejang Lebong

Kawasan prioritas pengembangan/peningkatan pelayanan sistem prasarana energi

listrik Kabupaten Rejang Lebong adalah:

1) Pusat-pusat aktifitas di sepanjang jalur Jalan provinsi.

2) Pusat-pusat Pengembangan Wilayah.

3) Sub-sub Pusat Pengembangan Wilayah.

4) Kawasan Permukiman. Kawasan Industri, Perdagangan dan Jasa dan kawasan strategis

lainnya.

5) Daerah-daerah desa terpencil yang belum masuk aliran listrik
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. Infrastruktur Pembangkitan Tenaga Listrik

Infrastruktur pembangkitan tenaga listrik di wilayah Kabupaten Rejang Lebong dan

termuat dalam Revisi RTRW Provinsi Bengkulu terdiri atas:

a) penyediaan energi listrik di Kabupaten Rejang Lebong disediakan oleh PLTA Musi
dengan kapasitas 210 MW dan PLTA Tes dengan kapasitas 17.2 MW dan Pembangkit
Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) Kepala Curup. Rencana pengembangan
prasarana pembangkit listrik selama kurun waktu 20 (dua puluh) tahun kedepan
adalah memanfaatkan potensi sumber energi PLTA Musi dan PLTA Tes;

b) Rencana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi yang terletak di Hulu
Lais, Bukit Daun, Bermani Ulu Raya, Rejang Lebong

. Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik

Rencana pengembangan infrastruktur penyaluran tenaga listrik atau transmisi tenaga
listrik yang terkait atau melewati wilayah Kabupaten Rejang Lebong sebagaimana telah
ditetapkan dalam Revisi RTRW Provinsi meliputi pembangunan jaringan transmisi tenaga
listrik berupa saluran udara tegangan tinggi (SUTT) yang jalur SUTT sebagai berikut:

a) Jalur Bermani Ulu Raya - Curup dengan kapasitas 70 kilo volt (KV)

b) Jalur Curup - Kepahiang dengan kapasitas 70 kilo volt (KV)

c) Jalur Curup - Padang Ulak Tanding dengan kapasitas 150 kilo volt (KV)

. Jaringan Distribusi Tenaga Listrik

Pengembangan jaringan distribusi tenaga listrik dalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong
direncanakan akan menjangkau seluruh kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan di
Kabupaten Rejang Lebong, baik untuk penggunaan domestik (rumah tangga), fasilitas
sosial, maupun niaga atau komersial; dengan saluran yang meliputi: saluran udara
tegangan menengah (SUTM), saluran udara tegangan rendah (SUTR), saluran kabel

tegangan menengah (SKTM), dan/atau saluran lainnya

1.4. Rencana Sistem Jaringan Telekomunikasi Kabupaten Rejang Lebong

Pengembangan jaringan tetap telepon di Kabupaten Rejang Lebong berupa

pengembangan jaringan bergerak:

a) Pengembangan jaringan nirkabel berupa layanan berbasis internet untuk kepentingan

pelayanan umum menjangkau PKW, PPK, dan PPL; Masih banyak desa-desa yang belum
mendapatkan jaringan internet, baru 47 desa terlayani internet masih 109 desa yang perlu
mendapatkan layanan internet

Pengembangan menara telepon seluler atau Base Transciever Station (BTS) bersama
tersebar di kecamatan. Titik BTS yang ada di Kabupaten Rejang Lebong 92 unit, tetapi yang
telah berjalan 54 titik BTS. Sehingga ke depan perlu pembangunan BTS yang sudah
diarahakan lokasinya. Untuk lebih jelasnya jaringan BTS.
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1.5. Rencana Sistem Jaringan Sumber Daya Air Kabupaten Rejang Lebong
A. Sistem Wilayah Sungai
Sesuai dengan Revisi RTRW Provinsi Bengkulu Sistem jaringan wilayah sungai di
Kabupaten Rejang Lebong yaitu pengelolaan Wilayah Sungai Musi-Sugihan-Banyu Asin
(Wilayah Sungai Lintas Provinsi-Kewenangan Pemerintah Pusat) yang mencakup wilayah
aliran Sungai DAS Musi, DAS Lemau, DAS Palik dan DAS Ketahun.
B. Sistem Jaringan Irigasi
Sistem jaringan irigasi berdasarkan Permen PUPR Nomor 14/PRT/M/2015 meliputi:
a) Sistem jaringan irigasi kewenangan pemerintah provinsi, meliputi daerah irigasi Air
Musi Kejalo dengan luasan + 1.180 ha; dan daerah irigasi Air Daup seluas 9 Ha.
b) Sistem jaringan irigasi kewenangan pemerintah kabupaten, meliputi 86 daerah irigasi
dengan luasan total + 8.173 ha
C. Sistem Pengendali Banjir
Banjir sering terjadi diwilayah kabupaten Rejang Lebong, hal ini disebabkan sudah terjadi
kerusakan lingkungan di daerah aliran sungai bagian hulu, sehingga perlu pengendalian
pemanfaatan ruang di daerah hulu sungai. Terutama sungai hulu sungai musi, hulu sungai
air putih dan hulu sungai air duku, dimana aliran sungai-sungai tersebut melintasi
permukiman penduduk.
D. Sistem Pengelolaan Air Baku Untuk Air Bersih
Rencana pengelolaan sumber air baku di Kabupaten Rejang Lebong diantaranya :
1. Kecamatan Curup dengan Lokasi Sungai Air Musi, Mata Air Embun, Mata Air Simpang
macang dan Mata Air Desa Air Merah.
2. Kecamatan Bermani Ulu dengan Lokasi MA Air Mundu. MA Nipis-1, MA Nipis-2, MA
Nipis-3.
Kecamatan Padang Ulak Tanding dengan Lokasi MA Lawang Agung.
Kecamatan Kota Padang dengan Lokasi Sungai Sange.
Kecamatan Sindang Kelingi dengan Lokasi Sungai Kelingi dan MA Cahaya Negeri.

g s W

Kecamatan Selupu Rejang dengan Lokasi Sungai Lirik Kecil /Bukit Kelam.

1.6. Sistem Jaringan Prasarana Lingkungan

A. Prasarana Air Minum
Sistem penyediaan air minum bagi masyarakat dapat dikembangkan menjadi dua
pendekatan utama, yaitu Sistem Perpipaan dan Sistem Non Perpipaan. Sistem Perpipaan
diklasifikan lagi menjadi dua, yaitu: yang dikelola PDAM dan Non PDAM. Di wilayah
Kabupaten Rejang Lebong, SPAM Perpipaan yang di kelola PDAM memiliki sembilan unit
sistem yaitu: Unit Kota Curup, Padang Ulak Tanding, Blitar, Selupu Rejang, Kota Padang,
BTN Depag, Batu Ampar, Kampung Delima, dan Kampung Melayu. Akan tetapi karena
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terkait dengan Nomenklatur dan Kewenangan penanganan, pembahasan SPAM dibagi
menjadi SPAM Ibukota Kabupaten dan SPAM Ibukota Kecamatan.

SPAM Kabupaten dibagi menjadi 5 wiayah pelayanan (zone) yaitu Wilayah Pelayanan I
yang melayani sebagian Kecamatan Bermani Ulu dan Bermani Ulu Raya; Wilayah
Pelayanan Il yang melayani ibukota Kabupaten Rejang lebong, daerah tersebut berbatasan
dengan atau sebagaian dengan kecamatan lainnya; Wilayah Pelayanan 1l yang melayani
Sindang Kelingi, sindang dataran dan sebagian Selupu Rejang dan Binduriang; Wilayah
Pelayanan IV yang melayani Sebagian Kecamatan Sindang Dataran, Kecamatan Beliti Ulu,
Kecamatan Binduriang dan Kecamatan Padang Ulak Tanding dan Wilayah Pelayanan V

yang melayani sebagian Kecamatan Sindang Beliti Ilir dan Kecamatan Kota Padang.

. Prasarana Pengelolaan Persampahan

Pengembangan sistem pengelolaan prasarana persampahan di Kabupaten Rejang Lebong

meliputi:

a) Sistem Penanganan Persampahan Skala Kota
Optimalisasi TPA Jambu Keling, Rencana Pembangunan TPA di wilayah Padang Ulak
Tanding atau Binduriang, Pengadaan sarana pengangkutan sampah

b) Sistem Penanganan Persmapahan Skala Kawasan
Pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Sementara dengan sistem 3R (Reduce -
Reuse - Recycle) yang berlokasi di seluruh Kecamatan dalam wilayah Kabupaten
Rejang Lebong.

. Prasarana Pengelolaan Limbah

Pengembangan sistem pengelolaan prasarana pengolah air limbah di Kabupaten Rejang

Lebong meliputi:

a) Sistem Pengolahan Limbah Domestik Terpusat Skala Kota Pembangunan Instalasi
Pengolahan Air Limbah Terpusat skala Kota diarahakan di kawasan Kota Curup

b) Sistem Pengolahan Limbah Domestik Setempat Skala Kota Peningkatan dan
optimalisasi IPLT Tasik Malaya

c) Sistem Pengolahan Limbah Domestik Terpusat Skala Kawasan untuk pembangunan
IPAL Komunal di seluruh kecamatan di wilayah Kabupaten Rejang Lebong.

. Prasarana Pengelolaan Drainase

Rencana pengembangan prasarana drainase sebagai diantaranya Pengendalian pola aliran
sesuai dengan kondisi topografi, Pengembangan jaringan drainase primer mengikuti
jaringan jalan Arteri Primer dan drainase sekunder mengikuti jaringan jalan kolektor,
Identifikasi kebutuhan pembuatan saluran sudetan untuk membenahi pola aliran,
Normalisasi sungai - sungai dan saluran drainase, Pengendalian fungsi bantaran sungai

meliputi penetapan garis sempadan sungai dan saluran, Pembangunan tandon air ataupun
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sumur resapan untuk mendukung sistem prasarana drainase, Penataan sistem penyaluran
air hujan, Pembagian daerah pelayanan drainase serta optimasi sistem drainase dalam
bentuk penyusunan Master Plan Drainase Wilayah Perkotaan.
E. Prasarana Jalur Evakuasi Bencana

Jalur evaluasi meliputi rencana titik lokasi terdiri dari lokasi titik kumpul yang berada di
setiap kelurahan untuk mempermudah proses evakuasi dan lokasi ruang evakuasi berada
jauh dari pusat bencana seperti ruang luar di sekitar Lubuk Belimbing, Lubuk Alai. Beringin
Tiga, Kota Curup dan Kawasan TNKS. Jalur Evaluasi selanjutnya adalah rencana jalur
evakuasi mengikuti jalur jalan utama eksisting yang telah ada menuju lokasi ruang

evakuasi.

2. Rencana Pola Ruang Wilayah Kabupaten Rejang Lebong

2.1. Rencana Pola Ruang Kawasan Lindung

2.1.1. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap Kawasan bawahannya

1) Kawasan Hutan Lindung
Pengembangan kawasan ini diarahkan pada fungsi perlindungan wilayah atau yang
memiliki keterkaitan kuat dengan fungsi hidrologis sebagai kawasan konservasi serta
resapan air. Di wilayah Kabupaten Rejang Lebong, secara aktual fungsi sebagai kawasan
resapan air ini dilakukan oleh kawasan lindung (Hutan Lindung dan Taman Nasional
Kerinci Seblat, dan hutan berfungsi lindung lainnya). Kawasan Hutan Lindung (HL), yang
didelineasikan dengan luas kurang lebih 19.949,78 Ha yang sebarannya terletak di 7
kecamatan yaitu Kecamatan Bermani Ulu Raya (1,91 Ha), Kecamatan Bermani Ulu
(3.402,51 Ha), Kecamatan Curup Selatan (546,40 Ha), Kecamatan Kota Padang (6.074,43
Ha), Kecamatan Sindang Beliti Ilir (6.693,02 Ha), Kecamatan Sindang Beliti Ulu (3.061,49
Ha) dan Kecamatan Sindang dataran (170,03 Ha).

2) Kawasan Resapan Air
Kawasan Resapan Air di Kabupaten Rejang Lebong diindikasikan secara normatif yaitu
kawasan kawasan hutan, yang meliputi baik hutan yang merupakan kawasan lindung
(Hutan Lindung, Taman Nasional, Suaka Margasatwa,) maupun kawasan budidaya
(vang meliputi Hutan Produksi dan Hutan Rakyat). Selain itu, dengan karakternya yang
bervegetasi, maka secara normatif kawasan budidaya bervegetasi (perkebunan yang
terdiri atas perkebunan rakyat dan perkebunan besar) juga berfungsi sebagai resapan

air.
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2.1.2. Kawasan Perlindungan Setempat

2.1.3.

Kawasan perlindungan setempat diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang
dapat menjaga kelestarian jumlah, kualitas dan penyediaan tata air dan kelancaran serta
ketertiban pengaturan dan pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Luas wilayah
sempadan sungai di Kabupaten Rejang Lebong 7.279,12 Ha. Wilayah sempadan sungai
tersebar di setiap kecamatan. Rencana penetapan kawasan sekitar Danau/Situ/Waduk
di Kabupaten Rejang Lebong adalah seluas 60,14 hektar dengan sebaran sebagai berikut
Danau Mas Harun Bestari di Kecamatan Selupu Rejang, Danau Talang Kering Kecamatan
Bermani Ulu dan Danau Air Panas Sindang Jati di Kecamatan Sindang Kelingi.

Kawasan Konservasi

A. Kawasan Suaka Alam

Kawasan Suaka Alam yang terdapat di Kabupaten Rejang Lebong Kawasan Cagar

Alam yang terdapat di Kabupaten Rejang Lebong meliputi Cagar Alam Talang Ulu 1

dan Cagar Alam Talang Ulu 2. Luas Cagar Alam 0,60 Ha.

B. Kawasan Pelestarian Alam

Kawasan Pelestarian Alam di Kabupaten Rejang Lebong terdiri dari :

a) Taman Nasional Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS) di Kabupaten Rejang
Lebong seluas 28. 868,3Ha. Taman Nasional Kerinci Sebelat tersebar di
Kecamatan Bermani Ulu raya, Curup Utara, Selupu Rejang, Sindang Kelingi,
Padang Ulak Tanding (PUT)

b) Taman Wisata Alam Bukit Kaba seluas 4.450,88 hektar yang berada di Sindang
Dataran, Selupu Rejang dan Curup Tengah

2.1.4. Kawasan Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana alam adalah kawasan yang sering atau berpotensi tinggi
mengalami bencana alam, bencana gempa bumi, longsor dan lain-lain. Pemanfaatan
Ruang Wilayah Kabupaten yang berkaitan dengan potensi bencana alam diantaranya :
a) Kawasan rawan tanah longsor yang tersebar di Kecamatan Padang Ulak Tanding,
Sindang Beliti Ulu, Sindang Beliti Ilir dan Kota Padang serta pada tebing-tebing
sepanjang jalan negara di wilayah Kecamatan Selupu Rejang, sindang Kelingi dan
Binduriang. Disamping itu, potensi terjadinya gerakan tanah juga terdapat di
wilayah Kecamatan Curup Selatan, Curup Utara, Bermani Ulu dan Bermani Ulu
Raya, yaitu pada tebing-tebing relatif terjal yang ada di lembah-lembah sungai dan
sepanjang jalan raya. Kegiatan penambangan bahan galian (pasir dan batu) di
Kecamatan Curup Selatan dan Curup Utara juga beresiko tinggi terhadap
terjadinya gerakan tanah bila tidak dilakukan pengawasan dan pengendalian

secara intensif
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2.1.5

2.1.6.

2.1.7.

2.2.1.

ll 2.2.2.

b) Kawasan rawan banjir yang tersebar di Kecamatan Padang UlakTanding, Sindang
Beliti Ulu, Sindang Beliti Ilir, Kota Padang, selupu Rejang dan Bermani Ulu

Kawasan Cagar Budaya

Cagar Budaya, yang tidak didelineasikan dalam peta pola ruang tetapi diindikasikan

letak sebarannya, yaitu meliputi:

a) Situs Suban Air Panas yang berada di Kecamatan Curup Timur.

b) Situs Batu Dewa, Situs Batu Panco, Situs Batu Perbo dan Situs Tabarenah yang
berada di Kecamatan Curup Utara

¢) Situs Karang Baru dan Situs Bukit Kute Giri yang berada di Kecamatan Padang Ulak
Tanding.

d) Situs Budaya Punyung Butew Cawang Lekat di Kecamatan Curup Timur

Kawasan Lindung Geologi

Penetapan kawasan lindung geologi bertujuan untuk memberikan perlindungan

terhadap fungsi tanah dan batuan yang terkandung di dalam perut bumi yang

menjamin keberlangsungan fungsi lingkungan di atasnya. Kawasan lindung geologi

meliputi kawasan yang memberikan perlindungan terhadap tanah dan batuan.

Kawasan lindung geologi meliputi kawasan rawan gunung api dan gerakan tanah.

Kawasan rawan gunung api Bukit Kaba yang tersebar di Kecamatan Bermani Ulu,

Bermani Ulu Raya, Selupu Rejang, Sindang Kelingi, Sindang Dataran, Sindang Beliti Ulu,

Sindang Beliti Ilir dan Kota Padang

Kawasan Lindung Lainnya

Kawasan lindung lainnya di Kabupaten Rejang Lebong bertujuan sebagai perlindungan

terhadap taman wisata alam yang dapat berfungsi sebagai Pengembangan Pendidikan

dan Pariwisata.

2.2. Rencana Pola Ruang Kawasan Peruntukan Budidaya

Kawasan Peruntukan Hutan Produksi

Kawasan peruntukan hutan produksi yang terdapat di Kabupaten Rejang Lebong,
adalah kawasan Hutan Produksi Terbatas Bukit Basa yang berada di sekitar Curup
Utara seluas kurang lebih 125, 36 hektar. Direkomendasi HPT Bukit Basah menjadi APL
tetapi sampai Tahun 2020 belum ada rekomendasi menjadi APL oleh kementerian
kehutanan

Kawasan Hutan Rakyat (Hutan Adat)

Di Kabupaten Rejang Lebong terdapat rencana hutan adat, tetapi kawasan hutan adat

belum mendapat penetapan dari kementerian kehutanan.
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2.2.3. Kawasan Pertanian

Kawasan peruntukan pertanian terdiri atas: kawasan pertanian tanaman pangan,

tanaman hotikultura, tanaman buah-buahan dan kawasan Perkebunan.

A. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan

1.

Tanaman Pangan (LP2B)

Kawasan pertanian tanaman pangan terdiri tanaman pangan lahan basah

(padi), tanaman Hortikultura dan buah-buahan. Kawasan pertanian tanaman

pangan lahan basah sebagian potensial untuk ditetapkan sebagai lahan

pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) Lahan Pangan berkelanjutan (LP2B)
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). luasan Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan (LP2B) di kabupateng Rejang Lebong seluas 12821,27 Ha.

Luas lahan LP2B di Kabupaten Rejang Lebong tersebut meliputi lahan

pertanian lahan kering (tegalan/ladang) dan lahan sawah. Luas lahan LP2B

yang sudah teridentifikasi seluas 5.554,43 Ha. LP2B terluas di Kecamatan

Bermani Ulu Raya seluas 1.186, 5 Ha, Bermani Ulu 700, 4 Ha, Curup Utara 951,6

Ha, Curup Selatan 523,7 Ha dan Selupu Rejang 504, 9 ha. Sedangkan luas

Kecamatan lainnya kurang dari 500 Ha. Selain itu ada Lahan Cadangan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang potensial yang terletak dalam

kawasan pertanian tanaman pangan. Sebagai tanaman selingan di lahan LP2B

petani menanam tanaman palwija sebagai selingan.

Tanaman pertanian Holtikultura

Rencana pengembangan Komoditas Tanaman holtikultura di Kabupaten Rejang

berdasarkan hasil analisa potensial dikembangkan di Kecamatan Selupu

Rejang, Sindang Kelingi, Sindang dataran, Bermani Ulu dan Bermani Ulu Raya.

Rencana Luas kawasan pengembangan holtikultura seluas 4.462,34 Ha.

Terdapat beberapa komoditas unggulan tanaman palawija dan holtikultura

yang akan dikembangkan oleh pemerintah kabupaten Rejang lebong.

Komoditas tersebut antara lain:

a) Komoditas tanaman jagung diarahkan di kecamatan Bermani Ulu, Curup
Utara, Sindang Kelingi, Curup Selatan, Sindang Dataran, Bermani Ulu Raya,
Selupu Rejang, Sindang Beliti Ilir, Padang Ulak tanding, Kota Padang, Curup
Tengah dan Curup Timur

b) Komoditas tanaman cabai ditetapkan lima kawasan sebagai kawasan
pengembangan cabai di Kabupaten Rejang Lebong yaitu:Selupu Rejang,

Sindang Kelingi, Sindang dataran, Bermani Ulu dan Curup Timur
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c¢) Komoditas tanaman bawang merah di arahkan 5 kecamatan yaitu: Selupu
Rejang, Sindang kelingi, Sindang dataran, Bermani Ulu, dan Bermani Ulu
raya

d) Komoditas tanaman obat dan rempah di Kecamatan Sindang Beliti Ulu,
Sindang Beliti ilir, Binduriang, Padang Ulak Tanding dan Kota Padang

Tanaman Florikultura Kabupaten Rejang Lebong potensial dikembangkan

tanaman Florikultura. Tanaman florikultura merupakan suatu kelompok jenis

tanaman hortikultura yang bagian atau keseluruhannya dapat dimanfaatkan

untuk menciptakan keindahan, keasrian dan kenyamanan di dalam ruang

tertutup dan/atau terbuka. Budidaya tanaman florikulktura adalah semua

kegiatan pratanam, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen

florikultura. Arahan pengembangan tanaman florikultura di Kecamatan Selupu

Rejang dan Sindang Kelingi

Tanaman Buah-buahan Rencana pengembangan tanaman buahan-buahan

berdasarkan kajian analisa diarahkan di Kecamatan Bermani Ulu Raya,

Bermani Ulu, Selupu Rejang, Sindang Kelingi dan Sindang Dataran. Rencana

pengembangan komoditas tanaman buah-buahan sekitar 2. 665,18 Ha. Arahan

pengembangan Komoditas unggulan yang akan dikembangkan di Kabupaten

Rejang Lebong membentuk kawasan komoditas antara lain:

a) Kawasan Komoditas Tanaman Jeruk diarahkan di Kecamatan Bermani Ulu,
Bermani Ulu Raya, Selupu Rejang, Sindang Kelingi dan Sindang Dataran

b) Kawasan Komoditas Tanaman Apel di Kecamatan Sindang Dataran dan
sekitarnya

c¢) Kawasan Komoditas Tanaman Durian di Kecamatan PU.Tanding, Kota
Padang, Sindang Beliti Ulu dan Sindang Beliti Ilir

d) Kawasan Komoditas Tanaman Alpukat di arahkan di Kecamatan Padang
Ulak Tanding dan Bermani Ulu

e) Kawasan Komoditas Tanaman Manggis di arahkan di Kecamatan Sindang
Kelingi dan Kota Padang

f) Kawasan Komoditas Tanaman Pisang Ambon di Kecamatan Curup Timur,
Curup selatan, Curup Utara, Curup Tengah.

Berdasarkan potensi dan arah pengembangan kawasan pertanian tanaman

pangan maka perlu diarahkan pembentukan kawasan agropolitan baru di

Kecamatan Bermani Ulu dan Bermani Ulu Raya.
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2.2.4. Kawasan Perkebunan

2.2.5.

Kabupaten Rejang Lebong sangat potensial pengembangan perkebunan. Rencana luas
lahan tanaman perkebunan di Kabupaten Rejang Lebongseluas 47.046,37 Ha.
Komoditas unggulan tanaman perkebunan adalah kopi, aren, karet dan sawit. Adapun
arahan pengembangan kawasan komoditas unggulan sebagai berikut:

a) Komoditas Tanaman Kopi di Kabupaten Rejang Lebong diarahkan di kecamatan
Sindang Dataran, Sindang Kelingi, Sindang Beliti Ulu, Sindang Beliti Ilir,
Binduriang, Curup Utara dan Curup Selatan

b) Komoditas Tanaman Aren di arahkan di Kecamatan Sindang Kelingi, Sindang
dataran, Selupu Rejang, Binduriang, Bermani Ulu dan Bermani Ulu Raya

¢) Komoditas Tanaman Karet dan Kelapa Sawit diarahkan di Kecamatan Padang Ulak
tanding, Sindang Beliti Ilir, Sindang Beliti Ulu dan Kota Padang.

Berdasarkan Keputusan Bupati Rejang Lebong Nomor 180.347.VII Tahun 2017 tentang

penetapan lokasi pengembangan Kawasan Perdesaan Perkebunan Kopi Kabupaten

Rejang lebong. Lokasi Kampung Kopi di Kabupaten Rejang lebong sesuai dengan SK

Bupati adalah sebagai berikut:

a) DesalV Suku Menanti Kecamatan Sindang Dataran (Pusat Kawasan)

b) Desa Bengko Kecamatan Sindang dataran

c) Desa Air Rusa Kecamatan Sindang Dataran

d) Desa Sindang Jati Kecamatan Sindang Kelingi

e) Desa Air Dingin Kecamatan Sindang Kelingi

Dengan adanya Kampung Kopi selain peningkatan produktivitas tanaman, kegiatan

Agro wisata dapat berkembang sehingga dapat membantu meningkatkan

perekonomian masyarakat.

Kawasan Peternakan

Kawasan yang diperuntukan bagi peternakan dan atau padang penggembalaan ternak

untuk berbagai jenis hewan ternak. Berbagai jenis ternak telah dikembangkan oleh

masyarakat, yang terdiri dari ternak besar dan ternak kecil. Jenis ternak besar yang
dikembangkan umumnya adalah kerbau dan sapi. Sedangkan jenis ternak kecil yang

dikembangkan antara lain kambing, domba, dan unggas. Pengembangan peternakan di

Kabupaten Rejang Lebong terintegrasi dengan pengambangan pertanian lainnya.

Limbah pertanian yang dihasilkan oleh kegiatan budidaya tanaman perkebunan dan

tanaman hortikultura dapat difungsikan sebagai Hijauan Pakan Ternak (HPT). Biji

bijian produksi pertanian juga dapat dijadikan untuk pakan unggas.
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2.2.6.

2.2.7.

Kawasan Perikanan

Jenis kegiatan perikanan yang dikembangkan di Kabupaten Rejang lebong berupa

kolam air deras, kolam air tenang, kolam terpal/fiber dan jaring apung. Berdasarkan

analisis pengembangan perikanan potesial di Kecamatan:

a) Kolam air deras potensi di Kecamatan Binduriang dan Kota padang

b) Kolam air tenang di Kecamatan Curup, Curup Timur, Curup Selatan, Curup Tengah
Kota padang, Bermani Ulu, Bermani Ulu Raya dan Padang Ulak Tanding

c) Kolam Terpal potensi diKecamatan Curup, Curup Timur, Curup Selatan, Curup
Tengah, Bermani Ulu, Bermani Ulu Raya, Padang Ulak tanding dan Selupu Rejang

d) Jaring Apung potensi di Kecamatan Curup Utara

Berdasarkan kondisi eksisting dan sarana penunjang maka pengembangan kawasan

perikanan di arahkan di Kecamatan Padang Ulak Tanding, Binduriang dan Kota Padang

dengan pusat di Desa Blumai. Untuk mengoptimalkan kegiatan perikanan diarahkan

dibentuk Kawasan Minapolitan di Kecamatan Padang Ulak Tanding dengan pusat di

Desa Blumai.

Kawasan Pertambangan

a) Pertambangan mineral.
Pertambangan mineral salah satunya adalah tambang batuan. Berdasarkan peta
wilayah usaha pertambangan (WUP) untuk pertambangan mineral batuan hampir
disetiap kecamatan potensi tambang mineral batuan. Arahan kawasan
pertambangan mineral batuan di Kabupaten Rejang Lebong sebagai berikut
Kecamatan Bermani Ulu Raya, Bermani Ulu, Kecamatan Curup Utara, Kecamatan
Curup Timur, Kecamatan Curup Selatan, Kecamatan Selupu Rejang, Kecamatan
Binduriang, Kecamatan Sindang Kelingi, Kecamatan Padang Ulak Tanding,
Kecamatan Kota padang, Kecamatan Sindang Beliti Ilir, Kecamatan Sindang Beliti
Ulu dan Kecamatan Sindang Dataran.

b) Pertambangan Batubara.
Berdasarkan peta wilayah usaha pertambangan (WUP) untuk pertambangan
batubara dan RTRW Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2012-2032, potensi
pertambangan batubara dalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong terletak di
Kecamatan Bermani Ulu Raya, Kecamatan Bermani Ulu, Kecamatan Curup Utara

Kecamatan Curup Timur, Kecamatan Selupu Rejang.

. Kawasan Industri

Kegiatan Industri di Kabupaten Rejang Lebong secara umum masih masuk dalam
katagori industri kecil rumah tangga. Jenis industri kecil yang berkembang cukup

bervariasi, sebagian besar jenis indutri yang berkembang industri makanan.
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2.29.

2.2.10.

2.2.11.

Berdasarkan SK Bupati Rejang Lebong Nomor 180.171.1V Tahun 2018 tentang
“Penetapan Sentra Industri Kecil Menengah Gula Aren dan IKM Pengolahan Biji Kopi
Menjadi Bubuk Kopi dan Sentra Makanan Ringan di Kabupaten Rejang Lebong”. Sentra
Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Rejang Lebong ditetapkan sebagai berikut:
a) Sentra Industri Kecil dan Menengah Gula Aren di Kecamatan Selupu Rejang
b) Sentra Industri Kecil dan Menengah Gula Aren di Kecamatan Sindang Kelingi
c) Sentra Industri Kecil dan Menengah Bubuk Kopi di Kecamatan Sindang Dataran
d) Sentra Industri Kecil dan Menengah Makanan Ringan di Kecamatan Curup Tengah
Wilayah pendukung kegiatan industri ini semua kecamatan diluar kecamatan sentra
industri. Adapun Arahan Program Pengembangan Perwilayahan Industri di Kabupaten
Rejang Lebong berdasarkan dokumen Rencana Pengembangan Industri Kabupaten
Rejang Lebong.
Kawasan Pariwisata
Kawasan peruntukan pariwisata di Kabupaten Rejang Lebong meliputi :
a) Kawasan wisata alam
Kecamatan Bermani Ulu Raya, Bermani Ulu, Curup Utara, Curup Selatan, Sindang
Dataran, Selupu Rejang, Sindang Kelingi, Padang Ulak Tanding dan Kota Padang
b) Kawasan wisata budaya
Kecamatan Bermani Ulu, Curup Utara, Curup Tengah, Selupu Rejang, Sindang
Kelingi, Sindang Dataran, Sindang Beliti Ulu, Curup
c) Kawasan wisata buatan
Kecamatan Bermani Ulu, Curup Utara, Curup Timur, Selupu Rejang, Sindang
Kelingi, Sindang Dataran, Padang Ulak Tanding
Kawasan Permukiman
Rencana pengembangan kawasan permukiman di Kabupaten Rejang Lebong seluas
15.066,51 Ha yang meliputi permukiman perkotaan dan permukiman perdesaan.
Beberapa fasilitas umum yang mendukung kawasan permukiman di Kabupaten Rejang
lebong antara lain:
a) Rumah Sakit Umum di Kecamatan Curup Selatan
b) Kantor Palang Merah Indonsia (PMI) di Kecamatan Bermnai Ulu
¢) Gedung olah raga (spot centere) di Kecamatan Bermani Ulu Raya
d) Perguruan Tinggi di Kecamatan Curup dan Curup Tengah
Kawasan Permukiman Perkotaan (PK)
Kawasan permukiman perkotaan di Kabpaten Rejang Lebong ditetapkan di kawasan

Kota Curup. Luas Kawasan 2.800,56 Ha yang meliputi 5 kecamatan yaitu Kecamatan
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Curup, Kecamatan Curup Tengah, Kecamatan Curup Timur, Kecamatan Curup Selatan
dan Kecamatan Curup Utara.
2.2.12. Kawasan Permukiman Perdesaan (PD)
Kawasan permukiman perdesaan di Kabupaten Rejang Lebong yang terdelineasi dalam
peta rencana pola ruang dengan luas total kurang lebih 12.265,95 Ha dengan
sebarannya terletak di 10 kecamatan (diluar 5 Kecamatan dalam wilayah Curup).
2.1.13. Kawasan Pertahanan dan Keamanan
Kawasan pertahanan dan keamanan negara meliputi :
a) Komando Distrik Militer (KODIM) 0409/Rejang Lebong di Kecamatan Curup
b) Komando Rayon Militer (KORAMIL) yang terdapat di seluruh kecamatan
diwilayah Kabupaten Rejang Lebong
c) Lapangan Tembak senjata ringan di simpang Bukit Kaba Kecamatan Selupu Rejang
d) Yonif 144 / Jaya Yudha di Kecamatan Curup Selatan
e) Daerah latihan di Simpang Bukit Kaba Kecamatan Selupu Rejang
f) Brigade Infanteri (Brigrif) Kodam Il Sri Wijaya yang terletak di Pasar Padang Ulak
Tanding Kecamatan Padang Ulak Tanding

3.2.3.6 Arah Kebijakan 2025-2029 - Menuju pertumbuhan daerah yang inklusif,
berdaya saing, serta berkelanjutan.

Dalam periode pembangunan tahun 2025 hingga 2029, Pemerintah Kabupaten Rejang
Lebong menetapkan arah kebijakan yang terintegrasi dan progresif untuk mendorong
pertumbuhan daerah yang inklusif, berdaya saing, serta berkelanjutan. Lima tahun ke depan
menjadi momentum penting bagi Rejang Lebong untuk memperkuat fondasi pembangunan
melalui akselerasi infrastruktur, transformasi digital, pemberdayaan ekonomi lokal, serta
integrasi pendekatan hijau dan pembangunan manusia.

Melalui tahapan arah kebijakan yang terstruktur dari tahun 2025 hingga 2029,
Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong berkomitmen untuk membangun daerah yang maju
infrastrukturnya, kuat SDM-nya, unggul ekonominya, kreatif inovasinya, dan berkelanjutan
lingkungannya. Setiap tahapan kebijakan saling terintegrasi dalam membentuk fondasi
pembangunan jangka panjang yang berpihak pada masyarakat, mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, serta menjaga keseimbangan sosial dan ekologis.

Penyusunan arah kebijakan tahunan RPJMD diselaraskan secara langsung dengan misi
kepala daerah, guna memastikan konsistensi antara visi kepemimpinan dan langkah strategis
pembangunan. Penyandingan ini menjadi dasar integratif agar setiap kebijakan yang
dijalankan mampu menjawab tujuan pembangunan secara terarah dan berkelanjutan.

Penyandingan misi dengan arah kebijakan dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun
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2025-2029 bertujuan untuk memastikan keterpaduan antara visi kepemimpinan daerah dan
pelaksanaan pembangunan secara terarah, konsisten, dan berkelanjutan. Langkah ini
dilakukan agar setiap strategi dan kebijakan yang dirumuskan selaras dengan kebutuhan
masyarakat, responsif terhadap tantangan daerah, serta mampu mendorong pencapaian
tujuan pembangunan jangka menengah secara efektif dan menyeluruh. Berikut tabel arah
kebijakan untuk setiap misi pembangunan Kabupaten Rejang Lebong.

Tabel 3.7
Arah Kebijakan setiap Misi Pembangunan Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029

NO

Misl

ARAH KEBIJAKAN

(1)

(2)

(3)

4)

Membangun Reformasi Birokrasi dan
Tata Kelola Pemerintahan yang
Kredibel dan efektif didukung
Sumber Daya Manusia yang
berakhlak dan Profesional.

Memperkuat reformasi birokrasi yang
berkelanjutan melalui penguatan
kelembagaan, digitalisasi  pelayanan
publik, dan peningkatan tata Kkelola
pemerintahan

Meningkatkan Pertumbuhan
Perekonomian dan daya saing Daerah
Berbasis Agrowisata dan Potensi
Unggulan Daerah.

Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
yang inklusif dan berdaya saing melalui
penguatan sektor unggulan, peningkatan
investasi, pemberdayaan masyarakat, dan
penciptaan lapangan kerja produktif

Meningkatkan Kualitas Pelayanan
Dasar melalui penguatan
konektivitas antar wilayah,
Pemantapan dan Pemerataan
Infrastruktur Daerah

Membangun dan
infrastruktur dasar secara merata,
berkelanjutan, dan terintegrasi untuk
mendukung peningkatan kualitas layanan
pendidikan, kesehatan, serta aksesibilitas
publik.

mengembangkan

Meningkatkan stabilitas keamanan
dan daya dukung budaya lokal
dengan tetap mengedepankan
pertumbuhan UMKM dan ekonomi
kreatif dengan mengutamakan
Transformasi Digital dan Inovasi
daerah

Mendorong penguatan keamanan,
pengembangan UMKM dan ekonomi
kreatif, serta digitalisasi pelayanan publik
secara inklusif dan berkelanjutan.

Percepatan Pembangunan
Berkelanjutan dengan menjaga
keseimbangan lingkungan sehingga
terwujudnya ekonomi hijau untuk
membangun Perekonomian yang
Maju dan Berdaya Saing

Mewujudkan  ekonomi  hijau  dan
pembangunan berkelanjutan berbasis tata
kelola lingkungan dan potensi lokal
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3.2.4. PRIORITAS PEMBANGUNAN, PROGRAM PRIORITAS DAN PROGRAM UNGGULAN

JAN]JI KAMPANYE BUPATI DAN WAKIL BUPATI

Prioritas pembangunan daerah Kabupaten Rejang Lebong dalam periode jangka
menengah ke depan dipresentasikan dalam visi dan dijabarkan dalam misi dan selanjutnya
dalam sasaran pembangunan daerah. Prioritas pembangunan jangka menengah dimaksud
harus sinergis dengan prioritas pembangunan Provinsi Bengkulu dan prioritas pembangunan
nasional mengingat bahwa penyelenggaraan pembangunan daerah dilaksanakan dalam
kerangka pembangunan Provinsi dan pembangunan nasional. Demikian pula bahwa perlu
adanya sinergitas antara RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 dengan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2045.

3.2.4.1 Prioritas Pembangunan dan Program Prioritas

Program prioritas pembangunan daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029
adalah sebagai berikut:
1. Prioritas Pembangunan I : Peningkatan Kualitas SDM yang Unggul dan Berkarakter

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan fondasi utama
dalam mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong yang maju, mandiri, berakhlak, dan
berkelanjutan. Fokus utama pembangunan SDM adalah menciptakan generasi yang tidak
hanya unggul secara intelektual dan keterampilan, tetapi juga berkarakter kuat, beretika,
serta memiliki jiwa inklusif yang mampu hidup harmonis dalam keberagaman.

Upaya peningkatan kualitas SDM dilakukan melalui berbagai program strategis,
antara lain: peningkatan akses dan mutu layanan pendidikan dari tingkat dasar hingga
menengah, pengembangan pendidikan karakter yang menanamkan nilai-nilai moral dan
budaya lokal, serta peningkatan layanan kesehatan terutama bagi ibu dan anak guna
menurunkan angka stunting dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Selain itu, pembangunan SDM inklusif menjadi prioritas dengan memastikan
seluruh kelompok masyarakat, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus, masyarakat
miskin, dan kelompok rentan lainnya, memperoleh kesempatan yang sama dalam
mendapatkan pendidikan, pelatihan, dan layanan sosial yang layak.

Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong juga mendorong peningkatan kualitas
tenaga pendidik dan tenaga kesehatan melalui pelatihan berkelanjutan dan penguatan
sistem manajemen sumber daya manusia yang profesional. Pengembangan teknologi
pendidikan dan digitalisasi layanan juga menjadi bagian integral untuk menjawab

tantangan era revolusi industri 4.0.
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Bentuk prioritas program sebagai langkah untuk melaksanakan prioritas
pembangunan daerah tersebut diantaranya adalah:
a. Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan
1) Beasiswa pendidikan vokasi dan tinggi
2) Sekolah digital dan pelatihan guru daerah
b. Peningkatan Kesehatan Ibu, Anak dan Gizi Masyarakat
1) Penurunan stunting dan layanan posyandu aktif
2) Mobil kesehatan desa terpencil
c. Penguatan Pendidikan Karakter dan Moderasi Beragama
1) Pesantren kilat sekolah, sekolah ramah anak, forum pemuda berakhlak
Melalui langkah-langkah ini, diharapkan tercipta SDM Kabupaten Rejang Lebong
yang mampu bersaing secara nasional dan global, berintegritas, serta mampu

berkontribusi aktif dalam pembangunan daerah dan penguatan nilai-nilai kebangsaan.

Prioritas Pembangunan Il : Penguatan Ekonomi Lokal Mandiri melalui UMKM, Pertanian
dan Ekonomi Kreatif

Penguatan ekonomi lokal menjadi prioritas strategis dalam upaya mewujudkan
Kabupaten Rejang Lebong yang mandiri dan berkelanjutan. Fokus pembangunan
diarahkan pada pemberdayaan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
pertanian berkelanjutan, serta pengembangan ekonomi Kkreatif sebagai pilar utama
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja.

Pemberdayaan UMKM dilakukan dengan memberikan akses yang lebih luas
terhadap modal usaha, pelatihan kewirausahaan, fasilitasi pemasaran produk, dan
pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jaringan bisnis. Hal ini bertujuan agar
UMKM dapat tumbuh kuat, inovatif, dan mampu bersaing di pasar regional maupun
nasional.

Sektor pertanian tetap menjadi tulang punggung perekonomian daerah, dengan
fokus pada peningkatan produktivitas, diversifikasi hasil pertanian, dan pengembangan
hilirisasi produk. Pengembangan pertanian berkelanjutan juga ditekankan untuk menjaga
kelestarian lingkungan dan meningkatkan daya tahan terhadap perubahan iklim.

Pengembangan ekonomi kreatif dilaksanakan sebagai upaya menggali potensi
budaya dan sumber daya lokal yang unik. Hal ini tidak hanya memperkaya nilai tambah
ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas daerah serta membuka peluang baru bagi
pemuda dan pelaku kreatif dalam menciptakan inovasi dan produk unggulan. Hal ini juga
didukung dengan sektor pendukung utama yaitu pariwisata melalui peningkatan

aksesibilitas, sarana prasaran dan event pariwisata daerah.
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Selain itu, sejalan dengan amanat Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029,
Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong mendukung pelaksanaan Program Prioritas
Nasional Pariwisata Ramah Muslim (PRM). Urgensi penguatan PRM didasarkan pada data
Global Muslim Tourism Index (GMTI) tahun 2023 yang menunjukkan posisi Indonesia
berada di peringkat ke-5 dunia, menurun dari posisi 1 pada tahun-tahun sebelumnya.
Sebagai daerah yang memiliki potensi destinasi wisata alam, budaya, dan kuliner yang
dapat memenuhi kebutuhan wisatawan muslim, Kabupaten Rejang Lebong memandang
penting untuk mengintegrasikan pengembangan PRM dalam dokumen perencanaan
daerah. Upaya ini meliputi:
Penyediaan fasilitas ibadah yang memadai di destinasi wisata.
Pengembangan paket wisata berbasis nilai-nilai halal dan keberlanjutan.

Peningkatan kapasitas pelaku usaha wisata dalam layanan ramah muslim.

L A

Promosi destinasi wisata Rejang Lebong melalui jejaring pariwisata muslim nasional
dan internasional.
Bentuk prioritas program sebagai langkah untuk melaksanakan prioritas
pembangunan daerah tersebut diantaranya adalah:
a. Pengembangan UMKM Berbasis Teknologi dan Pasar Digital
1) Pelatihan bisnis digital dan inkubator UMKM
2) Kredit mikro dan fasilitasi sertifikasi produk
b. Penguatan Pertanian dan Hilirisasi Produk Unggulan
1) Modernisasi alat pertanian dan irigasi mikro
2) Pabrik olahan hasil kebun/pertanian rakyat
c. Ekonomi Kreatif dan Kewirausahaan Muda
1) Festival ekonomi kreatif tahunan, digital art, kerajinan lokal
2) Eduwisata kreatif di desa budaya
Melalui sinergi antara UMKM, pertanian, dan ekonomi kreatif, diharapkan
tercipta ekosistem ekonomi lokal yang mandiri, inklusif, dan mampu berkontribusi

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah serta pengentasan kemiskinan.

Prioritas Pembangunan I1I : Pembangunan Infrastruktur dan Digitalisasi Layanan Publik

Pembangunan infrastruktur dan digitalisasi layanan publik merupakan salah
satu fondasi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, pemerataan
pembangunan, dan peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Kabupaten

Rejang Lebong menempatkan agenda ini sebagai prioritas strategis guna memperkuat
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konektivitas wilayah, menjawab kesenjangan pelayanan dasar, dan mempercepat
transformasi tata kelola pemerintahan yang modern, responsif, dan efisien.

Di bidang infrastruktur fisik, pembangunan difokuskan pada perbaikan dan
pembangunan jalan strategis, jembatan penghubung antar wilayah, irigasi pertanian, serta
akses air bersih dan sanitasi. Langkah ini dilakukan untuk mendukung mobilitas barang
dan orang, meningkatkan produktivitas pertanian, dan mempercepat akses masyarakat
terhadap layanan dasar yang layak.

Sementara itu, di sektor digitalisasi, Pemerintah Daerah mendorong
transformasi layanan publik melalui penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE), penguatan infrastruktur digital hingga ke tingkat desa, serta pengembangan
sistem informasi pelayanan yang terintegrasi. Hal ini tidak hanya bertujuan mempercepat
layanan, tetapi juga untuk mewujudkan pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan
berbasis data.

Bentuk prioritas program sebagai langkah untuk melaksanakan prioritas
pembangunan daerah tersebut diantaranya adalah:

a. Program Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan, Irigasi dan Jaringan Air
1) Peningkatan jalan usaha tani dan irigasi teknis
2) Air bersih berbasis komunitas dan sanitasi sehat
b. Program Digitalisasi Layanan Publik Terintegrasi
1) Sistem Pelayanan Terpadu Online (SPTO)
2) Pusat Layanan Digital Kecamatan
c. Program Infrastruktur Digital dan Komunikasi Desa
1) Penyediaan BTS dan WiFi publik di desa blank spot

Melalui pendekatan terpadu antara pembangunan infrastruktur fisik dan digital,
Kabupaten Rejang Lebong diharapkan mampu meningkatkan daya saing wilayah,
memperluas inklusi layanan publik, serta membangun sistem pelayanan yang adaptif

terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat.

Prioritas Pembangunan IV : Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang
Profesional dan Melayani

Reformasi birokrasi merupakan pilar utama dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif, efisien, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong berkomitmen untuk membangun
birokrasi yang profesional, adaptif terhadap perubahan, dan mampu memberikan

pelayanan publik yang cepat, tepat, serta berorientasi pada kepuasan masyarakat.
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Langkah strategis yang diambil antara lain melalui perbaikan sistem manajemen
ASN berbasis meritokrasi, peningkatan kompetensi aparatur secara berkelanjutan, serta
penerapan sistem evaluasi kinerja yang objektif dan transparan. Reformasi juga diarahkan
pada penguatan integritas dan budaya kerja yang berorientasi pada hasil dan pelayanan.

Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) menjadi instrumen
penting dalam mendukung transformasi birokrasi digital. Dengan integrasi layanan dan
data lintas sektor, pemerintah daerah dapat meningkatkan kecepatan pelayanan,
menurunkan biaya birokrasi, dan membuka ruang partisipasi masyarakat dalam
pengawasan dan pengambilan keputusan.

Selain itu, peningkatan Kkualitas pelayanan publik difokuskan melalui
pembentukan layanan yang terintegrasi, seperti Mal Pelayanan Publik (MPP), serta
pengembangan inovasi pelayanan yang ramah pengguna dan menjangkau kelompok
rentan.

Bentuk prioritas program sebagai langkah untuk melaksanakan prioritas
pembangunan daerah tersebut diantaranya adalah:

a. Reformasi Birokrasi dan Penguatan SDM Aparatur
1) Pelatihan ASN berbasis kompetensi & merit system
2) Rotasi dan promosi berbasis kinerja
b. Pelayanan Publik Prima dan Responsif
1) Mall Pelayanan Publik kabupaten
2) Layanan cepat digital berbasis aduan warga
c. Program Transparansi dan Akuntabilitas Pemerintahan
1) Sistem e-budgeting, e-planning, e-monitoring terintegrasi

Melalui reformasi birokrasi yang menyeluruh dan tata kelola yang baik,
diharapkan tercipta pemerintahan daerah yang bersih, efektif, dan terpercaya, sehingga
dapat memperkuat kepercayaan publik serta mempercepat pencapaian tujuan

pembangunan daerah.

Prioritas Pembangunan V : Pembangunan Berkelanjutan, Ekonomi Hijau, dan Ketahanan
Wilayah

Pembangunan yang berkelanjutan merupakan landasan penting dalam menjaga
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan hidup, dan
ketahanan sosial wilayah. Dalam konteks tersebut, Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong
berkomitmen untuk mengarahkan pembangunan daerah ke arah yang ramah lingkungan,
adaptif terhadap perubahan iklim, dan tangguh terhadap bencana serta risiko sosial

lainnya.
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Penguatan ekonomi hijau menjadi salah satu strategi kunci, dengan mendorong
penerapan praktik pertanian organik, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
serta pemanfaatan energi terbarukan secara bertahap. Pembangunan sektor pertanian,
perkebunan, dan kehutanan diarahkan agar tidak hanya meningkatkan produktivitas
ekonomi, tetapi juga menjaga daya dukung lingkungan dan keberlanjutan sumber daya.

Selain itu, pengelolaan sampah berbasis masyarakat, pelestarian ekosistem, dan
pengembangan kawasan konservasi menjadi bagian integral dari strategi pengurangan
risiko lingkungan. Program Kampung Iklim (program yang bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan pemerintah daerah dalam aksi adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim, dengan pendekatan berbasis komunitas, terutama di tingkat
RT/RW, desa, atau kelurahan), desa mandiri energi, dan penguatan kelembagaan
lingkungan lokal terus didorong agar pembangunan tetap berpihak pada daya tahan
jangka panjang.

Dalam aspek ketahanan wilayah, fokus diarahkan pada penguatan kapasitas
masyarakat dan desa dalam menghadapi bencana alam, perubahan iklim, dan gejolak
sosial. Hal ini dilakukan melalui sistem peringatan dini, edukasi kebencanaan, serta
integrasi kebijakan pengurangan risiko bencana dalam perencanaan pembangunan
daerah.

Bentuk prioritas program sebagai langkah untuk melaksanakan prioritas
pembangunan daerah tersebut diantaranya adalah:

a. Ekonomi Hijau dan Ketahanan Pangan
1) Pertanian organik, pengembangan pasar hijau, dan pupuk hayati
b. Perlindungan Lingkungan dan Penanganan Sampah
1) Bank sampah desa, TPS 3R, edukasi sekolah hijau
c. Ketahanan Sosial dan Penanggulangan Risiko Bencana
1) Pemetaan risiko desa rawan & pelatihan tanggap bencana berbasis masyarakat
2) Early warning system sederhana di daerah rawan longsor/banjir.

Dengan mengedepankan prinsip berkelanjutan, Kabupaten Rejang Lebong tidak

hanya membangun untuk hari ini, tetapi juga memastikan generasi mendatang tetap

menmiliki kualitas lingkungan yang layak dan peluang ekonomi yang adil.
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Kelima prioritas pembangunan diatas ditetapkan dalam rangka menjawab berbagai isu

strategis yang dihadapi Kabupaten Rejang Lebong. Masing-masing prioritas diturunkan ke

dalam program-program prioritas yang bersifat lintas sektor, berbasis data, dan

mengedepankan integrasi wilayah. Dengan kerangka ini, diharapkan setiap intervensi

pembangunan memiliki daya ungkit yang kuat terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan. Keterkaitan antara isu strategis, prioritas daerah dan

program prioritas daerah dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.8
Keterkaitan Isu Strategis, Prioritas Pembangunan Daerah dan Program Prioritas
Isu Strategis Daerah Prioritas Pembangunan Program Prioritas
Daerah
(1) (2) (3)

Kualitas Sumber Daya Manusia
yang Masih Perlu Ditingkatkan

Peningkatan Kualitas SDM yang | 1. Program Pengelolaan

Unggul dan Berkarakter Pendidikan

2. Program Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan

3. Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan
Perorangan dan Upaya
Kesehatan Masyarakat

4. Program Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya
Manusia Kesehatan

5. Penguatan Ideologi
Pancasila dan Karakter
Kebangsaan

Belum optimalnya
pengembagan pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Penguatan Ekonomi Lokal
Mandiri melalui UMKM,
Pertanian, dan Ekonomi Kreatif

Program Pemberdayaan
Usaha Menengah, Usaha
Kecil Dan Usaha Mikro
(UMKM)

Program Pengembangan
UMKM

Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana
Pertanian

Program Penyediaan dan
Pengembangan prasarana
pertanian

Program Peningkatan Daya
Tarik Destinasi Pariwisata
Program Pemasaran
Pariwisata

Program Pengembangan
Sumber Daya Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

Belum optimalnya
Pengendalian Pembangunan
dan pelestarian lingkungan

Pembangunan Infrastruktur
dan Digitalisasi Layanan Publik

Program Penyelenggaraan
Jalan

Program Pengelolaan
Sumber Daya Air (SDA)
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Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum
Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Air
Limbah

Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Drainase

Program Kawasan
Permukiman

Program Penyelenggaraan
Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (LLAJ)

Program Pengelolaan
Informasi dan Komunikasi
Publik

Belum optimalnya reformasi
birokrasi dan tata kelola
pemerintahan

Reformasi Birokrasi dan Tata
Kelola Pemerintahan yang
Profesional dan Melayani

Program Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan
Sinkronisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah
Program Perekonomian
dan Pembangunan
Program Kepegawaian
Daerah

Program Pengembangan
Sumber Daya Manusia
Program Pengelolaan
Aplikasi Informatika
Program Pengelolaan
Keuangan Daerah

Belum optimalnya
Pengendalian Pembangunan
dan pelestarian lingkungan

Pembangunan Berkelanjutan,
Ekonomi Hijau dan Ketahanan
Wilayah

Program Penyuluhan
Pertanian

Program Peningkatan
Diversifikasi dan
Ketahanan Pangan
Masyarakat

Program Pengendalian
Pencemaran dan/atau
Kerusakan Lingkungan
Hidup

Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati
(KEHATI)

Program Pengakuan
Keberadaan Masyarakat
Hukum Adat (MHA),
Kearifan Lokal dan Hak
MHA yang Terkait Dengan
PPLH

Program Peningkatan
Pendidikan, Pelatihan dan
Penyuluhan Lingkungan
Hidup untuk Masyarakat
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7. Program Pengelolaan
Persampahan

8. Program Pengendalian
Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) dan Limbah
Bahan Berbahaya dan
Beracun (Limbah B3)

9. Program Penanggulangan
Bencana

Kelima prioritas pembangunan daerah Kabupaten Rejang Lebong diatas juga diselaraskan
dengan prioritas nasional dan prioritas pembangunan provinsi. Sinkronisasi dan sinergisitas
antara agenda pembangunan nasional, prioritas provinsi, prioritas daerah dan program
prioritas daerah dalam RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.9
Sinergitas Prioritas Nasional , Prioritas Pembangunan Provinsi dan Prioritas
Pembangunan Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029

Peningkatan Toleransi
Antarumat Beragama
untuk Mencapai
Masyarakat yang Adil
dan Makmur

budaya, serta
memperkuat
kerukunan antar umat
beragama untuk
membangun
masyarakat yang adil
dan Makmur

Prioritas Prioritas Program Prioritas
Prlo(r:?; 2g}° sl Provinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Kabupaten Rejang
Lebong Lebong
1 (2) (3) 4)
PN 4: PP 4: PP 1: Peningkatan Program Pengelolaan
Memperkuat Mewujudkan Kualitas SDM yang Pendidikan
Pembangunan Sumber | masyarakat madani Unggul dan Program Pendidik Dan
Daya Manusia (SDM), | yang berkeadilan Berkarakter Tenaga Kependidikan
Sains, Teknologi, sosial dengan Program Pemenuhan
Pendidikan, memastikan akses Upaya Kesehatan
Kesehatan, Prestasi setara dalam Perorangan dan Upaya
Olahraga, Kesetaraan | kesehatan, Pendidikan Kesehatan Masyarakat
Gender, serta berkualitas, pekerjaan Program Peningkatan
Penguatan Peran inklusif, serta Kapasitas Sumber
Perempuan, Pemuda, menjamin kesetaraan Daya Manusia
dan Penyandang gender dan hak-hak Kesehatan
Disabilitas penyandang disabilitas Penguatan Ideologi
Pancasila dan Karakter
PN 8: PP 2: Kebangsaan
Memperkuat Mewujudkan rasa
Penyelarasan aman dan
Kehidupan yang keseimbangan
Harmonis dengan kehidupan yang
Lingkungan Alam dan | harmonis antara
Budaya, serta lingkungan, alam, dan
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Prioritas Prioritas Program Prioritas
Prioritas Nasional | o o\ Bengkulu | Kabupaten Rejang Kabupaten Rejang
(Asta Cita) Lebo
ng Lebong
(1) (2) (3) 4)
PN 5: PP 6: PP 2: Program
Melanjutkan Hilirisasi | Memperkuat sektor Penguatan Ekonomi Pemberdayaan Usaha
dan Mengembangkan | ekonomi lokal dengan | Lokal Mandiri melalui Menengah, Usaha Kecil
Industri Berbasis mewujudkan UMKM, Pertanian, dan Dan Usaha Mikro
Sumber Daya Alam ketahanan pangan Ekonomi Kreatif (UMKM)
untuk Meningkatkan mandiri melalui Program
Nilai Tambah di Dalam | Hilirisasi dan Pengembangan UMKM
Negeri industrialisasi produk Program Penyediaan
pangan unggulan dan Pengembangan
Sarana Pertanian
Program Penyediaan
PP 5: dan Pengembangan
Meningkatkan prasarana pertanian
pertumbuhan Program Peningkatan
kewirausahaan Daya Tarik Destinasi
melalui pemberdayaan Pariwisata
pelaku usaha lokal dan Program Pemasaran
inovasi yang Pariwisata
berkelanjutan, serta Program
memperkuat Pengembangan
kolaborasi dalam Sumber Daya
jaringan ekonomi lokal Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
PN 3: PP 3: PP 3: Program
Melanjutkan Meningkatkan Pembangunan Penyelenggaraan Jalan
Pengembangan pembangunan wilayah | Infrastruktur dan Program Pengelolaan
Infrastruktur dan secara berkelanjutan Digitalisasi Layanan Sumber Daya Air
Meningkatkan dengan Publik (SDA)
Lapangan Kerja yang mempercepat Program Pengelolaan
Berkualitas, pembangunan dan Pengembangan
Mendorong infrastruktur dasar Sistem Penyediaan Air
Kewirausahaan, dan strategis, serta Minum
Mengembangkan memperkuat Program Pengelolaan
Industri Kreatif serta konektivitas antar dan Pengembangan
Mengembangkan wilayah Sistem Air Limbah
Agromaritim Industri Program Pengelolaan
di Sentra Produksi dan Pengembangan
melalui Peran Aktif Sistem Drainase
Koperasi Program Kawasan
Permukiman
PN 6: Program
Membangun dari Desa Penyelenggaraan Lalu
dan dari Bawah untuk Lintas dan Angkutan
Pertumbuhan Jalan (LLA])
Ekonomi, Pemerataan Program Pengelolaan
Ekonomi, dan Informasi dan
Pemberantasan Komunikasi Publik
Ekonomi
PN 1: PP 1: PP 4: Program Penunjang
Memperkokoh Mewujudkan Reformasi Birokrasi Urusan Pemerintahan
Ideologi Pancasila, pemerintahan yang dan Tata Kelola yang Daerah
Demokrasi dan HAM, | berpihak pada rakyat, | Profesional dan Kabupaten/Kota
dengan sasaran utama | dengan prinsip tata Melayani Program Perencanaan,
yaitu terwujudnya kelola pemerintah Pengendalian dan
kehidupan yang transparan,
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Prioritas Prioritas Program Prioritas
EESGES 3% N8 o) Provinsi Bengkulu Kabupaten Rejang Kabupaten Rejang
(Asta Cita)
Lebong Lebong
1 (2) (3) 4)
bermasyarakat, bersih, berkeadilan, Evaluasi
berbangsa, dan dan berlandaskan nilai Pembangunan Daerah
bernegara yang religius Program Koordinasi
berlandaskan dan Sinkronisasi
Pancasila, demokrasi, Perencanaan
dan hak asasi manusia Pembangunan Daerah
Program
PN 7: Perekonomian dan
Memperkuat Pembangunan
Reformasi Politik, Program Kepegawaian
Hukum, dan Birokrasi, Daerah
serta Memperkuat Program
Pencegahan dan Pengembangan
Pemberantasan Sumber Daya Manusia
Korupsi, Narkoba, Judi, Program Pengelolaan
dan Penyelundupan Aplikasi Informatika
Program Pengelolaan
Keuangan Daerah
PN 2: PP 7: PP 5: Program Penyuluhan
Memantapkan Sistem | Mendorong Pembangunan Pertanian
Pertahanan Keamanan | pengembangan wisata | Berkelanjutan, Program Peningkatan
Negara dan hijau sebagai langkah | Ekonomi Hijau dan Diversifikasi dan
Mendorong strategis dalam Ketahanan Wilayah Ketahanan Pangan
Kemandirian Bangsa pembangunan yang Masyarakat

melalui Swasembada
Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah,
Ekonomi Digital,
Ekonomi Hijau, dan
Ekonomi Biru

PN 5:

Melanjutkan Hilirisasi
dan Mengembangkan
Industri Berbasis
Sumber Daya Alam
untuk Meningkatkan
Nilai Tambah di Dalam
Negeri

ramah lingkungan,
berkelanjutan, dan dan
berkelanjutan serta
berketahanan iklim

Program Pengendalian
Pencemaran dan/atau
Kerusakan Lingkungan
Hidup

Program Pengelolaan
Keanekaragaman
Hayati (KEHATI)
Program Pengakuan
Keberadaan
Masyarakat Hukum
Adat (MHA), Kearifan
Lokal dan Hak MHA
yang Terkait Dengan
PPLH

Program Peningkatan
Pendidikan, Pelatihan
dan Penyuluhan
Lingkungan Hidup
untuk Masyarakat
Program Pengelolaan
Persampahan
Program Pengendalian
Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) dan
Limbah Bahan
Berbahaya dan
Beracun (Limbah B3)
Program
Penanggulangan
Bencana
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3.2.4.2 Program Prioritas Dalam Pencapaian Tujuan dan Sasaran

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pembangunan jangka menengah Kabupaten
Rejang Lebong secara terarah, sistematis, dan berdampak nyata bagi masyarakat, telah disusun
kerangka strategi, arah kebijakan, dan program prioritas yang terintegrasi. Penyusunan ini
berlandaskan prinsip tata kelola yang baik (good governance), berbasis data dan bukti
(evidence-based planning), serta berorientasi pada hasil (result-based management).

Setiap strategi yang ditetapkan merupakan penjabaran logis dari misi pembangunan
daerah, dengan mempertimbangkan tantangan struktural dan peluang strategis daerah, baik
dalam sektor birokrasi, ekonomi, infrastruktur, pelayanan dasar, sosial budaya, maupun
keberlanjutan lingkungan. Arah kebijakan kemudian dirumuskan sebagai langkah-langkah
konkret yang menjembatani strategi dengan implementasi teknis di lapangan, memastikan
bahwa setiap program prioritas memiliki landasan konseptual yang kuat dan relevan dengan
kondisi faktual di masyarakat.

Program prioritas daerah berfungsi sebagai jembatan antara strategi makro RPJMD
dengan pelaksanaan operasional di tingkat perangkat daerah, sekaligus sebagai media
integrasi kebijakan sektoral dan kewilayahan. Dalam rangka menjaga konsistensi arah
pembangunan nasional dan daerah, program-program prioritas Kabupaten Rejang Lebong
telah disusun dengan mengacu pada dokumen RPJMN 2025-2029, khususnya 17 Program
Prioritas Nasional sebagaimana ditetapkan oleh Kementerian PPN /Bappenas. Keselarasan ini
menjadi kunci untuk memastikan sinergi vertikal antara pemerintah pusat dan daerah. Tabel
berikut ini menyajikan pemetaan program-program prioritas dalam RPJMD Kabupaten Rejang
Lebong. Pemetaan ini dilengkapi dengan outcome, dan indikator terkait kesesuaian maupun

kebutuhan penyempurnaan program.

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029 e
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3.2.4.3 Program Unggulan Janji Kampanye

Selain program pembangunan daerah, juga terapat 15 janji kampanye Bupati dan Wakil
Bupati Terpilih yang merupakan program strategis daerah. Program strategis daerah
merupakan program prioritas pembangunan yang diusung oleh Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Kabupaten Rejang Lebong, 15 program unggulan yang dirancang menjawab
tantangan mencakup berbagai sektor yang selengkapnya sebagai berikut :
1. Penyediaan Ambulans Gratis Setiap Kecamatan dan Kelurahan/Desa
2. Program Orang Tua Asuh untuk Anak Yatim dan Tidak Mampu
3. Percepatan Peningkatan Kualitas Jalan dan Jembatan yang ada di Kabupaten Rejang
Lebong
Penerangan Jalan Umum dan Median Jalan di Jalan Utama
Pembuatan Taman Bermain Anak
Relokasi Rumah Sakit UmumDaerah (RSUD) Kabupaten Rejang Lebong dan Stadion
Alih Fungsi Stadion menjadi Ruang Terbuka Publik

©® N oG

Perluasan Lapangan Setia Negara Sebagai Fungsi Ruang Terbuka Hijau dan Ruang

Terbuka Publik

9. Penyediaan Rumah Singgah bagi Masyarakat Rejang Lebong yang akan berobat

10. Penertiban Pembuangan Sampah sembarangan

11. Mewujudkan Rejang Lebong sebagai Kabupaten Wisata

12. Pengelolaan Gedung PIC untuk peningkatan PAD

13. Pemanfaatan Mobil BD 1 K dan BD 2 K untuk Mobil Bantu Rakyat

14. Penguatan ekonomi kerakyatan berbasis UMKM dan Pemberdayaan Pemerintahan Desa
dengan penguatan BUMDes, Pariwisata dan Pertanian

15. Revitalisasi BUMD agar sehat dan berdaya saing yang dapat membuka lapangan kerja dan

sumber pendapatan daerah

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029
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BAB IV
PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH

4.1 PROGRAM PERANGKAT DAERAH

Program perangkat daerah merupakan instrumen strategis untuk mencapai target
yang ditetapkan dalam RPJMD dan diimplementasikan oleh masing-masing perangkat daerah.
Dalam perencanaannya, program-program ini disusun dengan memperhatikan permasalahan
daerah, isu-isu strategis, serta visi dan misi kepala daerah terpilih. Visi dan misi Bupati
Kabupaten Rejang Lebong, yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat,
pembangunan berkelanjutan, dan peningkatan pelayanan publik, menjadi landasan utama
dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan.

Setiap program yang dirancang bertujuan untuk mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU), Indikator Kinerja Daerah (IKD), dan Indikator Kinerja Kunci (IKK), yang
kesemuanya berakar pada visi misi Bupati. Misalnya, dalam misi peningkatan kesejahteraan
masyarakat, program-program akan difokuskan pada pembangunan infrastruktur, pelayanan
kesehatan, dan pendidikan yang merata. Program yang mendukung IKU akan berkontribusi
pada pencapaian target pembangunan terkait langsung visi dan misi 2025-2029, sementara
IKD dan IKK lebih diarahkan untuk mengukur keberhasilan program daerah dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Selama lima tahun ke depan, pembangunan Kabupaten Rejang Lebong akan diarahkan
pada program-program prioritas yang mencerminkan visi misi Bupati, seperti peningkatan
layanan publik, infrastruktur strategis, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Setiap
program dilengkapi dengan estimasi kebutuhan pendanaan dan indikator kinerja yang jelas
untuk memastikan akuntabilitas dan efektivitas pelaksanaan. Dengan pendekatan ini, visi misi
Bupati dapat diwujudkan melalui langkah-langkah konkret yang terukur, selaras dengan
tujuan pembangunan daerah yang berkelanjutan.

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029 41




6Z02-5207 unye], Buoqa Suelay usjednqey auldd
004 00} 001 001 [ 004 1918 SLAJNS uesniniey a._.s..._
001 00} 00L ook ook ¥.'86 8r'z8 W8 uesninjey exBuy|
SLINVJWS (8dY) SLNVJNS
4} Zi £l ri sl 28') (£ Ye|oyeg smnd exbuy
wWas (sdv) was
8IS0 4150 8160 S150 £150 £15'0 85'0 ue|oyes snind exBuy
(%) snsnuy| ueyippuad
weyep sedsiedieq
Bued seyjqesig
Buepueduad unye|
]00'000'000'208' 16 00} Joo'000'000'08L'88. 001 __|00'000'000'81¥'68 004 ‘P2 ¥BE ZES'EE 00} | 00'00S'4)'420'SS 004 §-y @en yeuy -..E»Em_ yeloyes ejsn yeue jsedispied eAueyBuuel
uselspnqey NYHIQIONTd NYYIOTIONId
URp UBYIPIPUBY SRUI] WYHOONd WYHDO0Yd - Z0'1L0'L
00k 004 00} 00k 996 [Tx1] z0'L8 B 192d/SLINIdINS WdY|
00k 00} 0ot 004 Lv'e8 £9'P8 0've 8 1948 d/SLW/dNS NdV
001 00} 004 0oL 001 004 RCCLE ¥ 194 Ed/INIOS WdY
004 00} 004 004 001 0ok 82°601 V 194 %d/IN/Q8 NV
|Euuo) uou :Iﬂ—!iﬂlﬂ uwp
eweped yebususw ‘Jesep ueyipipusd
‘ujp ejsn yeur umppusd sejEny
0§ 0§ L1 8 99 59 08y anvd Xdv| uep seppqisanye wAumibujuay : urieseg)
Z6'Ch o8cL L0°C) 99°Ch £k £9'Ch £0'C) yejoyeg Bwe] BesEy
08°8 0Le 09’8 05'8 (14} e (1] Yeioy8g B Udeiey
winwin diNs|
09°0L 00702 $6'09 08°'89 0889 8589 §C°19 |seieump uenduiew)y |
winusp
0669 0969 0168 09'69 0969 z1'89 899 |dWs iswiey uendwewsy
wnuin gs|
OR'EL _0L5L 095l 99°6L 08'62 00°EL 10'e8 |sesswnp uendwmuey
e YP|O}IS @SN HBUR Jap|Riey
0L'EL 00°€L 96°ZL 267 06'ZL 18TL vo'ss | asisman uup seyieniy o ey Bujualy : uenfny
(%) myem
jede) uep |aqejunye Bued
uejojueyied M UBP UBYIPPUSG SeUlg
_uo.uum....v».%qna 001 %.Io“o:,mz.mna.nem 004 to.nmmw:h.wﬂe.nlnw 00 |8&'90Y'ZZL Z88'REE 001 | ezziezLs Iz 2C 00} 001 004 Aejod d] ®ped ©]0|a) @) BAl
VLONNILYJNEW
ueekepngey| HYH3VQ NYHY.LNRISNSd NY¥SNEN
UEp UENIPIPURY SBUIQ DNVYINNNId WYHOOUd - 10Z0'L
yeiewp joyBusied ueuedejed uep|
v v L[] :L:] ag 88 88 Q4O dDIVS |SENjeAg (eIN| shioup seaemy edupenbujuay : ueieseg
ueeiefBusphuad
28 L] ag 8 -] g -] Ye19ep dDIVS 1*HN seyquunyy eAueyBujuey iuenfny
(54) [ (e4) (28} (ks) (o) (80) (g0) {20) (90) (s0) fr0) (s0) {zo) (+0)
novd 1308VL novd 1398VL nevd 130MvL novd 130MVL novd 1398VL
1174 FNOILNO
080z L3145 BT0Z 2zoz 820z ST0T anmasys | 3WOILNO HOLVHIAN I WYNDONG | NVBNNN ONVaIE
AYMYI DNNOONVYNEd
HYN3IVQ LYIONVHId NNHYL SLLYNIONI NOVd NVO 130NVL

ONOE3T ONVI3N NILVANEVH HYLNIINId
HYY3IVA LYNONVEId WYNOONd L'y T3EVL




L 4

6202-5207 unye], duoqa Suelay uaednqe) quldy

MM
1ede uep [equunye Bued
rioueyIed [SEOSIPE ofesques sewsayeng
00} J00'000'08E'ELL 001 J00°000°08€041 001 }00'000'09¢'90} 00} | 00°000°00Z'9%) 0ot 0oL 004 df sped Bjoje)y mEy wOusy
VLOWNILYINEVN
HYHIVO NYHY.LNIRENEd NYSNEN
ofenquies sewsaxsng WYHOOMd - LOZ0'L
npjeM
teda) uep |eqejunye Duek
ueiojueysed [seqsiuwpe uedeiu)) Seun | SLWSINSNY
joo'seL'95EZL 4 001 loo'o0s'9Ee'a0t 00'00'82€Z81 oot 001 00} A d| _eped yeupewiad ejojey e eAuabuusp
VLOWNILY4NEWH
vedeigy HYEIVA NYHVY.LNIHIWSd NvSNEN
SEUN | SELSeNSNd DONYINNN3d WyHOOHd - 10'Z0')
npjEm
1edey uep jequiunye Bued
uesojueyied segsiunupe | SeUWINIeY SeWeaNsng
w.omn,ug.upn 001 JOO¥SEZB0'RLE 00} JOO'wSEZBO'LLZ 001 J00¥SC'ZE0OLT 001 | 00'9€5'606'LLT 004 004 001 i | oped YU Bjo|8) €19
VLIOWNILYNGYH
HYHIVA NYHYLNIH3W3d NvSnEn
SPULINIGY SRLLSONSNG ONYTNNNTd WYHOOUd - 10Z0°L
npem
1eda uep jeqeunye Bued
ueiojueyed wensuWPe dnung sEwseyeng
G611 'YES BZY 004 DBZ 8L PLY 004 'Z80'Z88'E0F 00} '€88'08. CBE 004 00'8¥E'866' LY Bu 00} 001 Awjad m- eped yejuu d ejojey wE
YLOWNILYNEW
HYMIVO NYHY.LNINIWID NYSNHN
dning seweeysng ONYINNNId WYHOOMd - 10'Z0'L
e
jeday uep aqejunye Bued|
uRIOjUEYIed (SRNSLRLPE umeyese) seuq
.2 ¥09'S¥0'08C €6 004 mo.umt:h.-.n—. 18 00k 'LBZ'81L0'R8L 88 00} E.con,nvm.nhn.an 004 0.'818'068'1¥0'88 _ulop 001 001 ueueigjod o!o!wm.—. Bped Yguuawad ejojey e eALRYDUUGK
YLONWNILYINEW
HYHIVO NVHY.LNIINEd NYSNEN
umeyssey seulg ONVINONId WyHOOud - 10Z0°L
1sesjaisy
001 004 00l 001 00l 004 ook Buwi (seAou) ssmustig
A yuseep oy Buniad|
usundAejed unp efieupy seyjquunye
v v a8 a8 a8 a8 8 Qd0 dINVSE ISUnjeA3 jeiN seyjuny vAumiBujusy : usinseg
uwymupswed uemieBBbuspsAusd
a8 a8 a8 ] 8 2 ] YeIewp dINVE BN seqEunyy sAupeyBujusy uenfn |
HIPIPUR G [SEYLST DL
£CSE L9€E ooze £208 1882 99'4T 99 Due nin 9swuesiod’z
I NIND UBEIRIWa 4/ usyiprpued ebeus; uep)
Tnoqooo.ovn b1’} J00°000°000°0E€ 96'0__[00'000'000'0Z¢ 080 mo.ooo.ooe.o—n 290 sgo o €20 1SNGIISI SYOPYl'L | YIPIPUad [snquisip Uep mnw §1
UTp UBNIpIpUS SBUQ NYQ MOIONSd WYHOOYd - #0°L0'L
1esep ueyipPUSd yejoxes
e1sn ynpnpusdyejoyes|
Z0L yOL }'0L mm 68'99 S8'ye YZrs uBmpasialay oy
[T i) &) ] 7] 03] (o) f&0) 7] 0l 50 o) ] iz0) o)
novd L30MvL novd 1308Vl nevd 1304YL novd 130HVL novd 130uvL
oz awWoaino
0E0T (1414 1114 1zoz 20z $ 1414 INMESVE JNOILNO HOLYNION I NYNOON | NYSHN DNVAIE
BVMYT ONNDONVYNId
HYNIVO LVNONVEId NNHYL SLLV3IGNI NOYd NVO 13D4VL




¥ ¥ 6202-520Z unye], Buoqa Sueley ustedngey quldy
myem
1ede) uep jeqejunye Bued
ueiojumyied jsensiupupe eby) uBupeg sewsexysng
m.nan.o_.n. 73 00} E.o..nead—n.«h 004 '890'818°LL 004 E @00'818'LL 0oL 00'000'858'01 } 00} oo} 00} Aejod d| eped ysjup ejojey g1 ehuexBuuepy
VLOWNILYNEW
HYH3VA NYHVLNIM3W3d NYSNEN
efy) ubuueg sewsaysng ONYINNNId WYHOOHd - 10°Z0°L
npjEm
leda) uep [aqejunye BueA
sod Bujpue L yein Dueped sewsaysng
£¥'900'42ZE 881 001 in.hnlm.ﬂa'. 143 00} 09'55Z'€£8'091 00} 0ok 001 d| eped yejuy d ejojey ee sAuiBuiuan
% VLOWNILYdNEW
Bupuey HYH3VQ NYHYLNIM3WAd NYSNan
yejn Bueped sewseysngd ONYINNNSd WyHOONd - 10°20'L
npjem)
jede) uep jeqejunye Bued
ueioueyied sensupupe )| dning sewsaysng
|BS 18Z'0L6'0LE 004 Br'860'6T8'C6Z 00} |s€'iZL'ZLL'8SZ 00} 05 ¥8.L'80Z 91T 00l 004 00t usueiejed esejuaniag) eped y d ejojey ©e
YLOWNILYINEW
HYH3VQ NYHY.LNR3WNEJ NVSnan
mwyj dung sewseysng DONYINNNSd WYHOOMd - 10Z0'L
nem
jedey uep jequjunye Bued
uRiouENIed [SROSULLIpE efer unBueg sewsaysn,
Eénn.cmn_nn—. 001 hg.g.omn.m.n— 004 _ao.cca.omqndp 004 _cn.oun_.omu_n— b 001 00°000'050'L¥ 00l 0o} 00} d]_ eped yeul d ejojex ey ehujesBuiusiy
YLOMWNILYdNBWI
HYN3V0 NYHVY.LNRIWEd NYSNEN
ehep unBueg sewssysnd ONVINNNId WYHOOYd - LO'Z0')
npiem
ieda) uep (eqeunye Bued
ussoueyied [sRnsiUWpe nAejepy Bunduwey sewsaysnd
m.ns.n_.q; 001 004 '880'918°LL 00} 00'880'818'LL 001 00'990'8L¥'S0L 001 E_. olo— Aejed mk eped o[ mje) eAuENbuiaN
YLOWNILYdNEWH
nhegeny HYHIVO NYHY.LNEIWId NYSNHN
Bundwey| sewseysng ONYINNNId WYHDO0ud - L0Z0°L
npem
Jede; uep jaqelunye Bued
usiojueyiad [sRASULLIPE efiiep sejEp) sBWSaYENY
ooreLL'zLv'EE) 001 00" £28'L06'EZL 00k 00°Z55'9.41'PLL 001 S.hma.mmn.mne 004 00'04E'SZS'0EL 004 001 ool Aeted mﬁ eped yeju B|ojoy HE B
YLOWNILYdNaw
HYH3YO NYHYLNIM3IWEd NYSNEN
eDieyy sElep) sewsaysng ONYININId WyHDOHd - 10Z0°L
nEm
1ede) uep jsqejune Buek
uelojueyied |sensuupe| dup requing sewseysngd
ES'610'LL0'5L} 004 001 |E0'0S8'LyY oyt 001 |99'698'020'¥E) 004 |51'682°00L22) 00} 004 00} usuehaiod eselened] eped yeuewed ejojex me eAuemibuna
YLOMWNILYdNEWI
HYHIVO NYHY.LNIIWd NYSNEn
djin 1equing sewseysnd _ONYINNNId WYROONd - 10°20°L
npem
1ede] uep [eqejunye Buek)
uesouesed jsensiuwpe| ewer oquiy Buee ) sewsaysng)
E...,.u_.n.uma.mh— 004 +868'410'85) 001 B—.an.vvai: 004 "985 LGV ZEL 00} 00°8FS LYS'¥S) 00} 00k 00} ueueisjed t‘«:n!onh eped yeuuewed jojey me) sAueyBujueiy
YLONNILYJNEW
ewe oquiy HYH3VO NYHV.LNIN3W3d NvSNan
Busjey 4 ONVINNNSd WyHOOHd - L0'Z0'L
(] (v [ 124) [1] f0s) {80/ (80) (£0) (90) (sa) (r0) (] (z0) )
noevd 130¥VL nevd 130MVL nevd 130uvL novd L3oNvl novd 130uvL
yzor ELLIT
00T 8202 1474 izot 9207 szoz 3INM3SVE FWODLNO HOLVNIONI | NYNOONd / NYBNNN ONVaIE
HYMYF ONNOONYNId
HYNIVO LYNONVEId NNHVYL SLLYMIGNI NDYd NYO 1308VL




S-¥ 6202-5207 unye], Buoqa Sueloy uajednqey qwldy
nyEm
jede) uep jeqeunye Bued
umiojueyied jsensjuwupe dning ejedey sewsaysnyg
LEL01'SSORLL 001 [risiiceRest 001 JEL'96E'Z20'LY} 001 |SLEZ8BLESEL 00t JOSZIELeSYEL oot 004 00} Aujed d] _eped ymuuewed ejojey uje shueBulen
YLONNILYANEW
dning HYH3VO NYHVLNININGd NvsSnun
ejedey STWsaysny ONYINNNId WyHDOud - 10204
npjum
1ede) uep [sqEunye Bued
ueiojumy1ad [SRASIILIPE| eyjbuap Bueduis sewsaysng
LZEZ8 161 YY) 00\ |s6¥S8'8v0ZEL 004 481'0FZ 121 00'00Z 880°SEL 0oL ]} 004 ueuwieied esmuetiag] eped yejuueuiod ejojay me eAueyiuluen)
VLONNILYAINEYN
exybuey HYMIVA NYHY.LNIMINSd NYSNEn
Bueduyg sewseysng ONVYINNNId WyHOONd - LOZO'L
npem
1ede) uep jaqejunye Buek|
uejojueysed ISeOSILPE i) yeg Buepuis sewseyang
Joo'voz'iee'se 001 Joo'v0Z LEE' L6 001 Jo0'¥O0Z'LEC L6 001 J00'¥OZ'LEE L6 001 ] 00'201'6¥S'02L 0ok 001 004 d] eped d ejojey e ehumyBuuey
VLOWNILYANEYN
ey HYNIVQ NYHY.LNRIIWGD NYSNan
Buepuig sewseysng ONYINNNId WVHOOUd - L0Z0'L
npyam
1ede; uep jsquunye Buek
URIOUENI0d R AKIUIIPY) Bueped w0y SUwBANSNY
0026 508 L¥1 001 loozay'iie'zel 001 loozey'srivZi 001 Joozye'B0ZEL) 001 | 00'Zv8'aST'BEL oot 001 00k d] _ =ped d wioje Ee el
VLOWNILYNEYY
HYHIVQ NYHYLNRIWNSd NYSNEn
Buepey moy sswisaxsnd | ONYINNNId WyHDOMd - LOZ0'L
npem
ieda uep |aqeiunye Buek
vesojueysad weqsuwpe| ueseieq Buepuis sewsaysng
l00'¥80'1168'0S L 001 Joo'ze5'ZeB'ovL 003 'B6E°L8G'LEL 001 | oo'zov'yro'syl 004 001 004 o d) _eped Blojey me) ADutuS
VLONNILYANEW
uzieieq HYHIVYA NYHYLNININED NYSNEn
Buepuis sewseysng ONYINNNId WYHOOMd - 1020
npesm
wdey uep jeqEunye Buek
ueiojueyied [seasUWpe ner Buepurg sewsaysng
26 e5¥' 25’001 001 ﬁn.sn,mmn.wm_ 004 L1089 ¥LY'BEL 001 001 | 05'689'850° 211 004 00l 004 ususieed ssmueniad| eped ywy d ejojay e eAueybe
YLOWNILYSNEYN
HYHIVYO NYHYLNIN3WAd NvSnEn
per Buepuig sewseysng ONYINNNId WYHOOHd - L0Z0')
yEMm|
1edo; uep |aqejunye BueA
ueiojueyied [SENSILWPE| wwgeq Bundwey sewsaysng|
_oo'seL ee'ez 001 IS1'8SE¥ER'E0Z 00t Jeovvizzisel 00} 958282 991 004 | 00'905'E86'Z5) 00k 00} 00} A d] _eped ymuuewsd sjojy s eAuneyBunisyy
VLOWNILYdNEW
ewieq HVYHIVA NVHY.LNININTd NYSnaEn
Bundusey sewsexeng ONYINNNId WyHDONd - L0Z0'L
npEm)
1ede uep jeqejunye Bued
ueiojueyed isensiuupe BunBy Bunjue | sewsaysng
D01 |00'609'0v6'904 001 Ho.so.oemﬁ. 00¢ | 00'608'09E'4Z1 004 00} 004 ueusheied esejueniod] eped yeluuowed ujojey e eAuextua)
YLOWNILYINEWY
Bunby HYH3YO NVHY.LNIRINGD NYSNan
Bunfue sewsaysng O0¥d - L0Z0'L
(g4) [ [] (z4) [T for) {60) (s0) (20) (90) (g0) {v0) ] (zo0) {
novd 130uvL nevd 1304vL novd 130uVL novd FELT TS novd i30MvL
Yoz INOILNO
S 1 o L s ] S| annasvg | MOMLNOMOLVNON | uue0ud /NYSNEN ONVaIE
BYMYI ONNOONYNIL
HYN3VQ LYNONYNId NNHYL SUYHIONI NOVd NVQ 1304VL




6Z02Z-5207 unye], Suoqa Suelay uarednqey quidy
lepues
|nses uejeyese) Buiuins|
usyiedepusw unyel 5-5|
ook 001 001 004 0oL ook 00} w1sn Bueio eswesiog
1BPUELS (BSOS LUBIEYESE)
ueueisied uexedepusw
BueA sesep ueyjpipuad
004 004 001 oo 004 001 a8 918N YPUS PSUAIO
epugg
|ensas wyeg UBjEY@sa)|
00l 004 004 oot 004 00} 1496 ueueiejad urdnyed
14e| nieq feq uneyasey
usuede|ed ueyedepusiw
001 00t 00} 00} 00} 00} ZT L6 Jjy€] nieg |Aeq esEjuesiad
ueujessad
usuekejed uexjedepuaw
ﬁ_lo_. 004 00} 004 0oL 00} aln..un E-E.n:ﬁi:-!:&
ey na; uejeyasay
ueurdejed ueyedepuaw
00L 00} .nlo_. 004 00l 001 96 |y NG| esEjuatiag
Etl el §'5L 991 Pyl g8l LY Bugumg eyeg _Bi-.s_u
dnpiy
uesjye|ey 000'00} 1od
5L L 58 8 ¥ol Skt VELL (i) nq uegewey exBuy
dnpiy
ueiyey 0001 Jod (B3Y)
or's 986 sv'ol 1601 o'kl [4°x4% S9'S Heg uegeluay exbuy|
eyeseisew uep ueburioied
L08'CYE'FS0'CS LEQ'|ZZ LEL BY Joio'esi vigzy |00L'BBS'ELE LT 00000 225'¥LL'LE yesey seyjeny A
LDIVHYASYIN NYLYHISII
VAYdN NYQ NYONVHONId NY.LVHIS3IN
uejeyesey seuig YAYdN NYHNNIW3d WYHOOMd - Z0°'20'L
0 70 o z'0 0 70 0 1wyeg eBienjay syapu)
uhienge)y| umEese)
001 001 00k 001 00} 00} 00} Slno:ta.__x-o jefesnq eAuymiBujuay : unieseg
jmeAsew|
£00L 0L 1802 FLoL 1668 LLX1] Ires dnpH ueduiey inwin| uweyasey yefesep iuwnfng
npyem
jedey uep jeqeunye Bued)
uesojueyisd seqsLpe ansy
_wn.wwo.ﬂmh.r.an_wn 001 _Mm.nnukm 12'L26'18 00l LO'LEZ Y2 BYY' L8 0ok 0oL 0¥ €25 EVE'PSO'RL 00} 001 00} Aejed mﬂ eped yejuy ejojey ee) eAujEyBujuey
=z VIOWNIIVanavy]
yelaeq HYH3IVA NYHY.LNIISNZd NYSNan
WNW INES Yewny DNYTNNNId WyHDO0¥d - L0'Z0'L
1sEsjjER)
001 00k (113 004 001 001 00} Buef jseaou) esejuesiag
yessep ymybueied
ueuefejed uep elioupy sey)qEIUnye
v v a8 ] a8 ] ] ado &.‘..I- I1SEn(EAg |WHN u-.-h!! elujeyBujuey : ueieseg
npjem)
1ede) uep jaqejunye Bueh
umioeyied [sensjuppe; niM |UBULPE SEWSaYSNY
TPQ.-:.BQE 00} __ 00861 681 LEL 004 _E.vm‘.h_.h.vu, 00 | 00'E8Y LL9'8E) 004 00k 0ok ueuehejed oﬁ.aen& Bped yuupawed ejojy &e) eAuRBULSH
VLOW/NILYdNEW
HY¥3VA NYHY.LNININSd NvSNun
nin uewIeg Sewseysnd ONYINNNId WyHDOUd - L0Z0'Y
(54} (rs) (1] (] (i) (2] (60) (80) (200 | () (s0) (r0) (g0) (20) (+0)
noevd 1394Vl nevd 130uVL novd 130MvVL novd 130uvl nevd 1304Vl
vIor awoaino
e 1244 [14:4 Lz0z 9202 §70Z aNnasve FROILNO HOLVIIONI I WYNOONd | NVENNN ONVaIE
BYMYT ONNOONYNId
HYNIVQ LYNDNYNId NNHYL JLLYHIONI NOVd NYQ 1308VYL




Ly

6202Z-5z07 unye], Suoqa Suelay uajednqey quidy

lepuels |ENses uMBYasaY
ueueisjed ueyjedepuaw
BueA suepedyy
elopusd eseesiod

001

004

1BpURS [@NE9S URIBYESE
Buiupys uewjedepuaw
B2 9 Unye) pg eisn
eieBou eliom esujuesiad

001

004

004

lepues
jenses urjeyess)y Buupys|
umyjedepusL UNYE} 6551
ersn Bueio esuasiag

001

1BpUR)S [BNESS UTRYase)
veueiejad ueyedepusw
BueA jesep ueyipjpuad
2[8N HBUR esEjUeLIag

0oL

004

00L

00}

1epueig
[ENsas eyjeg ue@yesa)|
ueugAR|ed uRdnyen

00k

001

oot

Jueq nueq heq uejeyesay |
usuekejed uexjedepusw
Jjye| nieg jkeq -l:-!nL

00l

004

ook

18

8E26

ueujjesiad

ueuskejed uexjedepuaiu

¥B0'0CY ¥BL'Z

fooo'siz'z0ez

|000'005'582'2

00°000'000'522'C

Z88

ujesieq ng| eseuenIeg
lwey ngj umeyeasay
ueuekejed uexjedepuaw

d

jeyeivissw uep ueBueioiad|

jwey ng)

uBjeyesey seyjeny B

dning sewssysng

T.S_..Sn.m

LAVHYASYIN NY.LYHISE|
VAYdN NYQ NYONYHOYId NY.LYHISIN
YAVdN NYHNNIWEd WyHOOud - 2020

88

a'88

LZ'86

umeyese) Buepig
INSIS InjBjew usjByassy
ueujwe( epesed wiodoid

00L

004

epugls
1BNSa8 AJH [P [$3810p)
ueueAsjed uexjedepusw

NH 19{8jupsy oxjsy
ueBusp Bueio ssEueIe

00}

00}

ook

05

1epues
|enses g ueusisjed
umgedepuew D@
wbnpis) Busip esejuesIeg

00}

00}

50

iepues jenses
ewm| uneyssey ueusisjed
usjedepustu Bueh|

181eq rOQ0 esEuatieg

00}

00t

001

lepuejs jenses
umeyesey usueie|ed)
ueyjedepusww Bued

NG myiepued esEjuasiag]

004

004

Jepue)s [Bnsas uejeyesay|
ueuehejad ueyjedepuaw|
Bued suspedy
epusd oﬂ«c!om_

s

004

1BPUETS [ENSES UBYBY@SEY
Bupuys ueyjedepuaw
sEE 8y unye) o9 eisn
aieBou efem nn!.__-!um.-

e

(g4}

(rh)

z1)

(o)

g

(90)

(20)

(+0)

nevd

noevd

nevd 1394Vl

130MvL

e

1308Vl

424

6T0Z

zot

BYMYT DNNOONYNId
| Hava LvioNYYad

NNHYL SLLVYNIONI NOYd NYQ 130¥VL

INOILNO HOLWIIONI

1 WVHOONd /| NYSNNN DNVaIE




8-t

620Z-5207 unye], Suoqar Sueflay uatednqey quidy

00}

00}

001

001

004

epues jenses

el uejeyese)y ueusArjad
ueyedepusiu Buel

1816q rBO0 esEuaRiag

00}

lepuejs [enses|
usleyesey urueieled
umpedepusiy Buek|

WQ Eyiepued esmuesiag

00}

001

001

1BpUE]S (BNSES UMBYISaY
ueuskejed ueyjedepusul
BueA jsuepiedy
ejuepusd ssejuasied

00k

*S

1BpUR]S [BNSVS UMBYASAY|
Bujupys uexjedepuaiy
$8)@ @y unye g NN
siefisu abiam esejuasiod

001

00k

00k

00k

Iepuess

(enses uejeyessy Bujupyg
ueedepuewy unye) 8551
epsn Bugio eseuesie |

001

00k

001

0d

JBpUE]S [€N398 UBJBYEEEY
ueuedejed usyedepusw
Bued jesep ueyppusd)
SN YEUR SSEJUASI8Y

00}

001

004

00}

lepugg
|enses eyeg uREYesa)|
ueueAejed uednyed|

004

£8

Jye| nueq jAeq umeyesey
veuedejed ueyedepusw
Jueq nieq |Aeq esejuasiag

0ol

=

58

ueugesiad)
ueueigjed ueyjedepusw
ujjes.aq nq) eseuetIag

9z LSr'poR |

85 ¥SO'¥SR |

001 |EEO'SSE'¥YE'L

00k

00°002'65¥'9€8' |

SEULLNIB SBLISAYSNS

00}

56

ey nq| ueiByese |

ejeseisew uep uebueicied

usuedpjed ueedepuew
JLuey nq) L

Eeyesey seyjeny eAueD

LYIVHYASYN NYLYHISIN
YAVdN NYO NYONYHOHId NYLYHISII
YAVdN NYHNNIW3d WydO0Hd - 2020'L

00}

001

Jepues;
[ENsS8s Al |UIp [S@ep)
ueueiejed ueyedepuaw
NH 1948jupis) oysy
ueBusp Bueio !!Eq!cmﬂ

00}

Jepums
jenses 9 ueuehered)
ueyjedepuew g |
efnpue) Bueio EE.E-E

004

004

001

001

Ilepugjs [ensas

emi| umeyesey ueusheled
ueyjedepusw Bued

18199 POQO PSS

00}

00}

]

001

(54)

[T

fz1)

1]

(04}

(z0)

Jepug}s jensas|
uE)eyesey ueuehejed
usyjedepuew Buek

WQ ewspusd esEjustiog

(z0)

(10

novd

g lafe

L

nevd

novd

1304Vl

novd

l130uvL

nevd

L1404

Lot

BYMYT ONNOONYNId
HYNIVO LVHONVEId

NNHVL SLLYXIONI NOYd NYQ 130¥VL

yzoz
INNISVE

IWOILNO HOLYMIONI

3No2LNno
1 HYHO0Nd | NYSN¥N ONYaIE




6-%

6202Z-5207 unye], Suoqa Suelay uajednqey awldy

ofenquies sewsaysng

LYOVHVASYN NY.LYHISDI
VAVYdN NYO NYONYHOXId NYLYHISI
YAYdN NYHNNIWSd WyHOO0Nd - Z0°20°L

001

ls

08

epuns)

[enses A |uip [$38iep)

ueueAsjed ueyjedepusul

AlH D{@jupa; oxisy
ueBuep Bueio i:n-..nm_

00}

0oL

001

001

12

mpums
jenses DE L ueuekejed|

umpedepuaw o1 |
ebnpia) Buwip eseuasiag

=]
L

1BpUE}S [ENSES
ewm| umeyesey usuekejed
ueyjedepusw Buek

18184 FOQO esEuasIag

00}

iepugls jenses
umeyesay uruainjed!
ueyjedepusiu Buei]

WQ Ewepued sseuesiag

004

ool

00}

004

JEpUES |BNSSS UNEYASOY)
ueueiejed uepedepusw
BurA jsuspedy
myepued 9SEIUGSIOd

00k

1BpUE)S |BNSAS UBRYDSE)
Bujuie uexjedepuely
S8 0 UNYE) 0g B1sn
eieBau eli/em ssejuesied

004

00t

epues

jenses uejeyesea)y Buys|
uejedepusu unye; 6g-S1
eisn Bueio ssejuesiag

00k

00L

JEPUR]S |BNSOS URIBYSSEY
ueuedejed ueyedepusiu
Bued Jesep ueypipued
BISN YRUR BSEUALIa

00}

0ol

ool

repumlg)
|enses mjjeg uejeyese)))
ususiejed urdnye))|

001

001

£6

£8

Jlye| nJRg Aeq uBjRyasay]
usuedejed uexjedepusw
J14e| nieg [Aeq esejuesiog

001

0ot

00l

usujesiad
usuelejed uexjpdepusw|
ujesIoq ng) esEesIad |

oze'eoE 268"}

—Sﬂ‘nnmdmk._.

oor_Joouzry'ig')

o0: _foovozsvos's

004

00°000°00£'20¥'L

004

Ilwey ngj useyesay
usuelejed ueyjedepuau)

1By ng) esequenIsg|

jeyeieAsaw uep uebueioiad)
u=Byasey seyjeny s OuoN

uedeugpy
SBUN | SEWSSNSNY

LWIVHYASYW NYLYHISIN
VAVN NYQ NYONYMON3d NY.LYHISIN
VYAYdN NYHNNIW3d WYHDONd - Z0'20°)

004

004

1epues
[eNses AIH [up [S5@1ep
veuvelejed vexrdepuaiy
NH 1s48juLe) oxisy

0ol

00}

00}

ueBuep Bueio -uus_neanl_ﬂ

i1spues|
jenses Dg| ueueAered)
ueyedepuaw D8l
ubnpie) Buri) sseuasiag

(54)

[]

Tes)

(2s)

[

(ox)

(60)

(80)

gle

(20)

(+0)

novd

130¥vL

novd

130MvYL

novd

130MvVL

novd

L2424

4T0T

BYMYT DNNDONYNId
HVHIVQ LVIONVEd

NNHY.L SUVHIGNI NDVd NYQ 130MYL

FNOILNO HOLWVIIGN!

| WVHOO0Nd / NVEN¥N ONVaIE




01 -¥

6202-5207 unye], Buoqa Suelay uarednqey quidy

004

00k

E

£8

£6

inye| nieq eq uejeyesay
ueuelejed ueyedepuaw

Jjye] nieq ikeq eseuesiad

00k

00k

sé

usujjessed
veusie|ed ueyedepuaw
uijesieq nq| eseuesiod

JL2€ 828068

0ol _uwm.mﬂa.nuu

oo}

[ovL LZE'ELe DOl |¥E'S.LYEE

BUIET oquify
Buefe ] seWse)snd

ook

00'089'26E'958 00l

56

S8

Iusey nqy uejeyesey
ueueAe|ed uayedepuaiw|

llwey ngi aseuesiag|

jeyeseAssw uep uebueiosed
uejeyesey seyjeny eALeBuluep

LYAVHYASYIN NYLYHISIN
YAYdN NYQ NYONYHOH3d NYLYHISIN
YAVdN NYHONIWId WYEOOMd - Z0Z0 L

00}

001

00l

00k

1568

iepuels|

[BNSA8 AIH JUIP [$3919p|
ueurkejed uexjedepuaw
AIH 1839juLD) OX1sy

ueBuap Bueio esejueLiay

00l

0ok

s9ze

epuels|
[enses 0@ ueuelejad
umjjedepuaw 5g |
efinpie) BuriQ esejuesied

001

001

00k

1epues |Enses
em| umeyesey ueusiejed
uexjedepusiu Puek|

1e1eq rOQO eseuasiag

00k

00}

00t

00}

jepuns [enses|
uejeyese)y usueiejed
uexjedepuei Buek|

WA ewepued eseuasiad

0oL

IPPURS |BNSOS URBYESDY |
veusejed ueyjedepusiu
Buek jsuepediy|
espusd ssEuenIag

00}

IBpUR]S [ENSSS UBjBYBSEY
Buupys ueyjedepuaiy
S8 @ Unye) 0g eren
wiebou efjem ssgjussiad

0oL

00}

L9'65

Iepue;s|
|enses ugjeyesay Buuuys

ueyjedEpUAL UNYY) 8551
ejsn Bueio esejuasiag

001

00k

oo4

00}

8’18

IBPUEIS [BNSBS URJRYBEAY
ueuekejed ueyedepuay
BueA jesep ueyppued
©[SN YEUR BSEIUASIO

001

004

o0k

004

8188

1epugig|
|enses ejjeg usjeyasay|
ueueke|ad uednyen

001

£808

1y nueq JAeq uejeyesey
ueueiejed

11ye] nieq eq eseasiog

00}

001

19'88

ueujesied
uevedejed ueyedepusw
ujjesiaq nq esEjuasied

000'005°Z89'L
5 C80

001 00'005'Z¥9' L

(54)

frt)

001

000'005'Z49'L 00} _ 000'005'285 L

(E4)

(1]

001

00°000'008'Z¥5'L 001

004

|lwsey ngj ueyRyasay
veuedejed uexjedepusiu |
llwey ngi d

eyeiedsew uep uebueioied

syjeny eAuEOUUL

(o) (60) (0)

(90 (s0)

(20

(L0)

novd

130uvL

1304Vl

novd 139uvl noevd

139NVL

nevd 130uvL

0E0Z

Bzoz oz

SYMYT ONNOONVYNId
Hviava LvioNvs3d

NNHYL SUYIONI NOYd NVO 1308VL

vzoz

JWODLNO HOLYHIANI

AWOILNO
| WVHD0Nd | NVSNYN DNV




1%

6202-520Z unye[, Suoqa Suelay uaednqey qW(dy

004

004

Iepuels)
[ensss uejeyesey Buujixs
ueyjedepuow unye) 6554
esn Bueio esejuasiad

00}

004

08

1BPURLS [ENSES UREYEGeY
ueusiejed ueyjedepuaw
BueA jesep ueyippusd)
B8N JEUR SIRIUARISS

1]

00}

mpueg
1enses wyeg uRjEYese)|
ueuekejad uednyeg

£8

£8

Jye| nieq Aeq ueeyasey
ueueiejad umgedepuaw
18| nueq Aeq esEluesIed

004

00i

18

usuyessed
ueuedejed ueyedepuaw
ujjesieq nq) esEjuasiag

....m_..nnw..ul.«r,—

001

Y01 29'290') 004

ﬁ.o?...wau._.

00°00%'586'¥S6

S8

ey ngj umeyesey
ueueiejed umpedepua|

Jexesedsew uep uebuesored

fUBY NG| esay d

f sujguny

dun equing sewseysnd

YAYdN NYHNNIW3d WyHOO0Md - Z0'Z0')L

LIVHYASYIN NVLYHISDI
VYAYdN NYQ NYONVHORId NYLYHISIN

00}

00k

12

Jepuels

[BNSEs AJH UIp [Syajap)
ueuedejed ueyjedepusiw|
AIH 1848)uLa), 0%i8y)
uebusp Bueso L LT

ook

0ok

56

1E

lepueis
{enses D@1 ueueejed
umjjedepusw S| |

ebnpue) Burip esuasiad

004

00}

00l

lepus jenses.

emf ueieyesey ususieied
uejedepuesiy Buek

18189 rOJ0 BsEUaLad

001

0ok

Jepuejs [ensas|
ugeyesay ususiejad
uejedepusw Buei|

WQ Epiepusd asejuatiad

00}

0ok

JBpURS |ENS0S \
ueuedejed uexjedepusiu|

BueA suspedi |

0oL

00k

09

Bujupys ueyjedepuaw
Seje 9y unyej og ersn

wiepusd esEjURSIe |
Jepums |BNESS UMBYasa)
eiebou efiem esmussiog

=
=3

00}

00}

Jepues
jenses usjeyesey Bupye

ueyjedepusw unym g5—51
esn Buelo eseuasieg

{

00k

004

Is

lepueEs [BNS9S uBjEYaSA)
veueiejed ueyedepuaw
Bued jesep ueyppued)
B8 YBUR PIMUBSIDY

00}

oL

00}

001

o
=

Iepuelg
|Enses eyjeg UEEYEsa)|
ueuekejed uednyes)|

(rs)

{z1)

()

for) (60)

gl

(z0)

(1o)

novd

novd

1393vL

nevd

130uvL

l30dvL

EVMYT ONNDONVNId
HYNIVO LYNONVH3d

NNHV.L JLLYYIONI NOVd NYO 1308VL

FN0JLNO HOLYHIONI

1 NYHOO0Nd /| NYENNN ONVaIE




CL~¥

6202-5207 unye], Buoqa Sueloy ualednqgey qldy

00}

004

00k

12

Jepuejs |Bnsas,
umjeyess) ueushejed
usfedepusw Bued|

Wa muepusd eseuasiad

001

00L

ool

1BpUR}S NSO UBJBY sy
ueuriejed unyedepusw
Buek suspediy
auepued psEjUeLIa |

004

09

1BpURS |@NS0S LBy @saY
Bupuiys uexiedepus
818 9 unyw) g ersn
eiefou efiem asEuesiag |

00t

004

00}

1spuas|
fensas umeyesey Buupys
umpedepuoW unyw 8551

wisn Bueio eseuesiag

001

00}

00l

00}

12

08

1BpURJS [ENS9S URIELESAY
ueuedejed uexjedepuaw
Bued iesep usypipued
BJSN EUR SSEILOSIY

00}

004

00}

iepulg
|Bnsas Byjeg UREYesaY |
usueiejeg uednyed|

00k

00k

00}

£6

£

Jye) nieq [heq ueeyesey

J14e) nieq A esepuesiad

0oL

00k

00k

ueufesiad
ueuedejed ueyjedepuaw
UlBsINg NG| BSEESI

0'005'980'}

00k

000'005 8704

|000'00s'800'%

efiepy sejep sewsayend

004

00°'000'005' 628

56

Jluey nqy ueyeyasey

jeyeieAsew uep uebueioled |

|Iuey Nq) esE

< B

yesay suyjeny eAueyBuei |

LYYHYASYN NYLYHISIN

WAVAN NYQ NYONVHOMId NY.LYHISI
YAV NYHNNIWEd WydOO0Hd - 2020

001

001

1epugs

1eNSes AJH [UIP [SY19p)
ueuedejed ueyedepuaw
AH [838jupisg oyisy

004

004

ueBuep Bueso oosznn_lo-u._

Jepueys|
|enses @) veueiejed
umpedepuew 081

efinpia) Burip -snEnEnnl__

00}

00}

1epuwE jansos)

emil uejeyesey ueueieied |
uexjedepusw Buek

181eq roQO0 esEMasieg |

004

FEpUEs [BNses
ueeyesey ueueiejad)
uexjedepusw Buek

NG ewepued esuuesieg|

00k

o

1BPUESS |BNSES UBIEYaBaY
usuelejed ueyedepuaiu

Bued suspediy
euapuad esEuesieg

001

004

001

8

2

iepuess |ensas umByasay
Bujuiiys ueedepuew
5816 0 UNyE] 09 eSn

(5¢)

(#4)

(€4)

fze)

1]

fo1)

(60)

8

|

3|z

ejeBou efijem ssejuesiad
(20)

[

novd

1304Vl

nevd

1394Vl

130NVl

nevd

130Vl

BzOZ

Lzoz

SYMYr ONNOONVYNId
HYN3VQ LYNONVEId

NNHYL SILVMIONI NOVd NYQ 1308VL

vzor
aNnasva

FNOILNO HOLYMIANI

INoLN0

1WVHOO0Nd | NVSN¥N ONYaIE




£l -¥

6202-520Z unye[, Suoqa Suelay uarednqey qwldy

08

iepuels

[Bnses AJH [P 183a18p
ueueiejed uyedepuatu |
NH ®ijuie) oxis
ueBuep Bueso osejupniad)

1&

iepueis|

jenses Og |
umyedepuew 0g )
wbnpia) Bueio esejueiog

ook

0oL

IepuE}s Enses|

em| umeyesay ueuekejed
usyjedepuei Buek

18190 (OO PSEIUIRIIY

001

00k

00l

lepue)s [enses|
umeyesey ueuedsjad
usxpedepusiu Buek

O eyiopued esmuesied

001

Jepuels [@nses uwjeyase
usueisjed ueyjedepuaw
Bued suepedyy
eepued esejuatied

001

00l

08

08

IBPUE)S |BNEOS UIBYESE)
Bujupys uexedepuaw
seje 9 unye; og vsn
esefou efliem sseuasiag

00k

00k

004

0oL

Iepugs|

jenses umeyesey Duuuys
ueyjedepusL UNYE) BE-5 |
efsn Bueio ice!umm

00l

00t

08

08

1BPUE}S |BNSOS UZIRaRaY
ueueAejed uexjpdepusw
BueA sesep ueyppuad
818N YEUR BSEUSLISG

001

004

epueg|
[BNGes eyfEg UBEyasa)|
usuedejed uednyes)|

00}

001

£6

£8

4| NiBq 1heq ueByesey
ueuekejed uejedepusw|
Auye| nueq heq esmuesiad|

00l

00}

1£3

ueugessiad|
ueueisjed ueedepusiu
ujes10q ng) BSEESIA|

riz'oce’coe

iz 0t0'ere

P28 056’608 0oL

¥1Z'9E8'E28

001

00'¢LZOER'ELD

004

56

56

lwiey ngy unByasay
ueueAejed uexedepueus

jeyeseisew uep ueBusioied

jiwey ngy od|

| seyEny eAuEOuely

nAejop
Bundwey sewsaysng

LWIVHYASYN NY.LYHISIN
VAV NYQ NYONYHONId NY.LYHISIN
YAV NYHNNIWID IWYHOOHd - 2020'L

004

004

08

Jepums)

[BNS88 AJH [UIp |S489p
ueuedejed ueyjedepua
AH [#40jupie] oxisy
ueBuep Bueio esEuesIog

004

18

spuers
|enses D@ ueueiejed
usyedepusiu 0g L]
efinpia) BusiQ eseuasiag

001

00}

004

2

(]

(#4)

i)

(24)

(0s) (80)

g

00}

iBpuRe [enses|

em| uepeyssey usueAsied
umpedepuaw Buek)

18199 rOQO esEuanIed

"Te0)

i3ouvl

novd 130Vl

130HVL

Lzor

BYMYI ONNOONYNId
| viiava svonvaze

INNHVL JLLYMIONI NOYd NV 1308YL

veor
aNnasva

FNOILNO HOLVHIONI

| NYHDOYd / NYBNHN DNVAIS




vi-¥

620Z-5207 unye[, uoqa Sueley uajednqey aWldy

001

00}

BE 26

ujies10q nq) esEjuesied

JOSLELZ LAY

000'05£'220'L 004

000'000'510'}

Jnwi drung sewseysng

00} ﬁ@,mhﬂon_..—

ueujesiad
ueusiejed ueyjedepusi

iRy nq| umByasay
ueueAejed ueyjedepuaw

jejeieAsew uep ueBueioied

IRy ng) d|

syjeny eAueyO

LWAVEVASYIN NYLYHISIH
VAVdN NYQ NYONVHONId NY.LYHISIN
YAVAN NYHONIWNSd WyHOOMd - Z0°20')

004

00l

mpus

1ensas Al Juip (Syejap|
ueuehsjed ueyjedepualy
AIH 1s39jul18 oy
usbBuep Burio !!.._-_ami

ook

Iepuers

jenses Hg | ueueiejed|
usedepuew Hg ||
eBnpie) Busio eseuesiag |

001

004

00l

00k

Jepums [@nses

emi urjeyesey ususiejed|
ueyjedepusw Buek

10100 (OO0 BsUUIRIRg

004

001

lepuejs |@nsas
uejeyesey usueiejed
uexjedepuew Bued

Qg Bepued essjuasiag

00k

JBPUELS [BNEDS UEIBY8EY
ueueigjed ueyjedepuaw
BueA jsuepedipy
ejiepued asmjuesiag

001

ook

00k

JBPUR)S [ENEBS UMBYS8EY
Bupuis uexpedepusiy
U2 8 UNYE) 0P BrEN
eieBou efiem -‘..:QEnM_

oot

001

18'5

Jepues
|Bneas uejeyesey Buyys|

R e

uexjedepusw unye 8551
ejsn Bueio esmuesiag

001

JEpUES [BNS0S Umeyesay
ueuekejed ueyedepuaiy
Bued jesep usyjpipusd
BiSN YRUR BBEJUBRIaY

00k

00}

ook

58

epunig
fensas myeg ueyasa)y
ueuelujed uednyed)

004

00}

ye) nI8q Keq ueeyesay
veuehejed uexyjedepusw
Jye| nieq |keq esEjuatI9d

[111]

58

£EL

ueujjesied
ueuekejed uexjedepuawl
uljes19q nq| eSB)UBLI

13 Fu.onm....nn._.

eher unBueg IEQS_SE

Jooo'00s ' 282's 001

1000'005'289'}

004

00'000'005'2£9'}

00}

00k

89ER

Iuey nqy uEiEyasey
ueueiejed umyjedepuaw

eyeseAsew uep uebueioiad)

ey naj M.

yoasay seyeny

LAIVHYASYIN NVLYHISIN
YAVAN NYQ NYONVEOMId NYLYHISIN
VAV NYHONIWId WyHDOMd - 2020°L

[

(vt}

(£ (z4)

fos) (80)

(20

(90)

(ka)

nevd

nevd 1304Vl

novd

139uvL

novd

b e e e

izoz

| Hvu3va Lionvie

NNHYL JLLYXNIGNI NOYd NYa L30¥V.L

STo0T

vzoz
INMISVE

BWNO0OLNO HOLYMIGNI

1 AYHDONd / NYSNYN ONYaIE




ST -¥ 6202-520Z unye], 8uoqa Sueley usjednqey awldy

1EPURLS [ENEOS UEBYESE)
ueuedeied ueyiedepuaw

BueA jesep uexippued
001 001 001 00L 00l 00l 00} 18N JEUR SSEUARIA)

1epung|
[PNses eYRg UEEYIsa)
001 00} 004 004 0ol o0} 88 usuwAsjag uednye

ueuwiejed ueyedepusw

i-:.i;ﬂ.is.&s_
001 001 001 004 004 004 58 Jye| nieq (Aeq eseuesied

ueugesiad)
ueuedejed uexjedepuaw
004 001 00} ook 001 00t 48 Lyetioq NG enemeniag)

ey NG UMBYese)
ueuedsied ueyiedepuaw 1eyuieisew uep usbueiored

LOIVEYASYIN NYLVYHIS

GZER'TIZZ 001 'Z0V'ZS0'T 001 '£65'S08' | 004 'DEL'ZLLL 001 00°000'008'059'} 001 004 86 frusy ngy 'd SEYENY B
| JOEGZERTIZ dl

Bupue YAVAN NYQ NYONYEONId NYLYHISEN
yein Bueped bt nade | YAVAN NYHONIWSd WvHOOMd - Z020'1

Jepums

[ens@s AH Ui [B109p)
ueueiejad ueyedepuau
AlH I9{8jupe) oxsy

004 001 004 004 0014 004 +8 ueBuep Bumio ssuuesIeg

wpuwys|

enses Hg) veunisjed
uspedepuew Dg ||
004 004 004 00L 001 00l 0§ -Eﬁs?-é;!n.u

IEpUES [Bnsas
el umjeyesey usurAejed

uejeyesay usurisied |
umpedepuew Buel|
00L 001 0oL 004 001 0oL 56 Wa myepued i:-!-mw
18pum|s [ENGSS UMBYesEY
ueueejed ueRdepusw
BueA jsuspedi
004 001 004 004 004 001 £8 #epued eseanieg
1UPUTS [UNSOS UBIBYBEEY
Buuyys uepedepusw|
sme oy unye) og msn
00L 00} 001 004 004 004 00} -._-n!._-o;-!:-!nmn

Apuas

1#n393 UmEyesey Dunys
ueedepusus unye] 6551
004 004 00} 0ok 00} 00} 00} oysn Bueso Sﬂ.l.-u

JRPUELS [ENSSS UTEYRSAY
ueuedejed uejedepusw

Bueh jesep uexppued
0oL 0oL 004 001 00} 004 88 EISN YBUE SSEUINIe

sepuelg
enses eyjeg Uneyasay
001 004 004 004 004 00} 1298 usuekujog uednye

e nIBg heq useyasey

ueuekejed ueyEdepusw
00} 00} 004 004 0oL 004 zzL8 Jl4e] rueq heq eseuasiad |
(54) [ [ @) [ for) fe0) (s0) (20) {s0) (sol (r0) fg0) fz0) 7]
novd 1304Vl novd 1394vL novd 13ouvl nevd FELTL nevd 130¥vL
vzoz 3IN0ILNO
ocoz 8207 20z ot sz0z sz0z anmasye | FMOILNO HOLWNION | NVHDONd | NYSNAN ONYOI
BYMVYI ONNDONYNId

NAHVL SLLVMIONI NOVd NVO 1308VL

HYHIVO LVIONVEId




91 -¥

6202-5207 unye], Buoqa ueley usednqey anldy

0oL

o
=4

001

1BPUR)S [BNSOS UEIBYasaY
ueuehejed ueyjedepusw
BueA suspediy
Eapusd esEjuaned

001

!

o
£

12

2

1epug)s [BnSes URMBYEsa)
Bupupys uexjedepuaw
918 @) UNyE) 0P BN
eiebou ufiiem eseuesiod)

1epuejs|
jenses Ueleyesay Buiupys|
ueyjedepusw unye 85-5|
wsn Bueio ssejuesiag

001

o4

Jepues [@nses uwjeyesay)
ueuede|ed ueyiedepusw |
BueA Jesep ueypipued)
B[SN YeuE asEjUesIad

001

0ok

00k

00}

iepueig
|enses gyjeg uMEyasa)y|
usuelejad uednyen|

001

001

£6

00}

Hye| nieq keq umeyesey
ueuedejed ueyjedepuai
e nieq (heq ssguesiad)

00k

00}

ueuyesiad
usuedejed uexjedepuew
ujesieq ng) essusiad|

B¥E'CEY 886

004

867 €0V REE

818'998'Z88

0ol _mmn.wc... 158

eby | ubuyeg sewsoxysng |

004

00000005 ¥88

ls

ey ngj umByasey|
ueuedeed ueyjedepuaw

jeyeseisew uep uebueioied)

juiey nqy dl

3 sejEny

LYIVEYASYIN NYLYHISIN
YAVAN NYQ NYONVHON3d NYLYHISIN
YAYAN NYHNNIWSd WYHOO0Hd - Z0°Z0°'L

004

12

Rpues

enses AlH [UIp |selep)
ueuedejed ueypdepusw
NIH 18y@juLe) oyjsy
uebuep Bueso ssmuanied)

00}

0oL

18pues
|ensos Hg| ueuvdeiad
umpjedepuew DE1
eBnpie) BueiQ esEjuesIag

00k

004

Iepued |enses
e umpyesey usueieiad
ueyjedepusiu Buel)

1849 rHOD BSUIUIRIIY

&

1epURls |BNSES
umeyessy veueejad
ueedepusi Bued

WQ Blepued eseuasiag

00k

173

1EpUES [ENSPS UNBYASAY
usueAsjed uejedepuaw
BuwA jsuspediy
ejepusd esejuasied

00}

00}

00}

IBpURS [BNSOS LEIEYESIY
Buupys ueyjedepuaw
SEJE §)) unye; pg eS|
eiefou efiem esejuesiod

001

00k

001

=]
=]
-

00}

1epuss|
{enses uejeyese) Buupxs|
uexedepuew Unye) 65-S 1
ejsn Bueio eseueniag

(54)

(r4)

[

(24)

[

fo+)

(80)

§|

(s0)

HE

gje

(z0)

(ta)

nevd

139¥vL

novd

nevd

130MvL

novd

130WvL

irot

BYMVYI BNNOONYNId

HYNIVO LIVIONYNId

NOHYL JLLYNIONI NOYd NYQ 1398VL

yzor
INN3sva

INOILNO
1 WVEO0Nd / NVENYN ONVaIE




LT -¥ 6202-520Z unyey, Buoqa Suelay usiednqey awldy

1epues
(enses D@ ueueiejed
ueyjedepuew gL |
001 00k 00} 004 004 S8 58 efinpie) Bueio eseusieg
1epuus jenses,

Bmif umjeyasey usueieled
uajjedepusw Buek
004 004 001 00t 00} 00} 00} 1810 rOQO BsMusdIeg]

fepuwis pnses
uejeyesey usuelejed
ueiedepusiu Bued
001 ook 00l 001 00 00} 004 WQ ewepusd -q:_-ﬂ_n&
1EBPUR]S [ENSAS UEBYDSEY

ueuekejed uexjedepuaw
Bued suepadiy

ool 0ok 0oL 00l 00} 00} 004 gepusd esejuesiag

IBPUBIS [BNSDS UBIBYISaY
Bujupys uexjedepusiy
seQe 9y unye) 0g wisn
00} 004 00} 004 001 09 08 2jeBou eliiem eseuasiad
Jepums|

|enses umeyesey Dujulxs
umedepusly Uny® 6551
004 00} 004 004 001 00} 00} wysn Busio eswuesied
1EpURS [BNE9S URJE\SSE)
ueuedejed ueyjedepuai
Buek sesep ueypipusd
001 00} 0ok 004 0ok 08 08 BN yEUR PEEUGSIaY

epuelg
|enses eyjPg Umeyesa)
001 001 0ok 00k 00l 00} 00t ueueAujed uednyed

ye| nieq eq uejeyasay
ueuedejed uexjedepuaw
001 00} 004 001 00} €8 £8 Jjye| nieq jKeq ssejuesiad)

ueugEsIed|
ueuelejed uexjedepuaiul
00} 00} 001 00k 00} 56 56 UlBR18q NG| BsEjusdiad

ey ng| ueyeyasaey

ueuskefed ueyjedepuaiy 1eyesedsew vep ueBuesoed

004 €8'850'ELE' L 00l |000'800'98Z | 001 J000'0BE'0LE'L 001 | 00°000'00¥ O¥L'} 004 98 58 HIWBY Nqj esmustied umeyase) seyjeny eAuexbujuep
Lt — =

LOIVEYASYIN NY.LYHISIN
Bunfy YAYdN NYQ NYONYHOYId NYLYHISIN
Bunfue | sewsexsng YAVdN NYHONINTd WyHO0Ud - 2020°}

mpuels
1eNSes AJH |UiP [Sy3ep)
ueuehejed usxyjedepuai
A 1838jupie oxsy

08 weBusp Bueio ssuesiad|

18pues

fensas gl ueueiejed

usfjedepuow D81

001 004 00 001 001 S8 004 sbnpie) Buesp esEuasiag)

Jepuws jenses|

e uejeyesey ueuedeed

usyjedepusw Buel

00} 004 00} 004 001 004 00} 18199 (OO esEeNIag

lepues jensas

uejeyesey usuelejed

uegedepuow Bueh
00k 00} 004 0oL 001 001 004 wa eiepusd ssmuediogd}

[ (#4) [ (21 14) (0t} (80) (80) (20} (90) (s0) (r0) (£0) (z0) (+0)

novd 1304Vl novd 130uvL nevd 130uvL novd l30uvl noevd 1304Vl

00l 00k 001 001 001

5

oz JNOILNO
0€0Z L14:4 820T L0z 9202 §Z0Z INM3SYE INOILNO HOLYNIANI  WYHDONd / NVSN¥N ONVaIE

VMV ONNODNVYNId
HYNIVQ LYHONYNI NNHYL JLLYMIONI NOVd NYQO 1398VL




BT -¥

6202Z-520Z unye], Suoqa Suelay uarednqey qW(dy

e

epues

fenses AJH Uip [Sy&ep
ueuedsjed ueyjedepual
ANH 1#48juys) oxrsy|
usBuep Busio -!:u!-mh

12

1epuss|
jenses Hg ) ueusiejed
ueyjedepusw gL
wbnpie) Bueip esejuesiag

12

1RpUs [ENses
el umeyesay ueusieied
usedupusiw Buek

jeieq PO esEuetiay

Jepums pnses
uejeyesey ueusiejad
uepedepuow Buei|

WQ Bpepued psejuesuay

£8

1BPUEIE [BNSAS URJEYSSDY
ueuekejed usyjedepuow
Bumh (suspodi
E10pued PEMUIRIOY

IBPUES [UNEOS UEIBYASIY
Bujupye unyjRdupUIW
S€30 0 UNYE; 0g B8N
eiebau efiem ssmuesie

mpues)
rensas umeyesey Bunuxs
ueyjedepuew unym 85— |
ersn Bueio esejuatiay

1BPURS [ENSOE LBy ESAY
usueiejed uexypdepusw
Bued jesep umpppued
BJSN YUUR BSTIUISI|

mpuelg
[ENses syeg UNEYese))
uBueAR|ed uednyeg

e niRg eq ueeyesey

48| g heq sesueniad]

18

usugeuiad
ueuedsied umpedepuoiy
ujening ng Ssmuansg]

TP

ewnag
Bundwey| sewssysng

211'Z88°81Y'

0T L¥9'vL0'0EE'Y

BBy ngj umeyasay
usuehejed uexjedepuaw

£ vep ued

ey n Al

yesey smyeny

LIVHVASYN NYLVHISDN
YAVdN NYQ NYONYEOM3d NYLYHISIN
YAYAN NYHONINSd WYHOONd - 2020°L

1spues

18N888 Al (UIp (S0P
usuehe|ed uexjedepusiy
NIH 1sy8jue oysy
ueBuep Busio ssejuesia |

(51)

2l

g8

iz

AN0DLNO HOLVHION

1 KVHDONd | NVSN¥N ONVOIE




61 -¥ 6202-520z unye], duoqa Suefay uajednqey aWldy

unuwAejed ueyedepuaw Y uep ueby
J000'005'086 00}___Jooo‘00s’ 004__ }000'005'028 00} E.E. 00 __ | 00'000°005'088 001 58 58 juimy ngy dl suyeny

LIVEYASYN NYLYHISIN

ueimeq VAYdN NVO NYONVHOU3d NYLYHISEN
Buspuls sewsaysnd YAYAO NYHNNIWSd WyHOONd - Z0Z0'L

NH SA2june) oxs
00t 004 004 001 (] 08 08 usbuep Busio ssmenied]

Jepuns|
renses D@1 urueAsied

uegedepusw gL
004 001 004 00t 00} 56 58 gwﬂo-lz!-u

1RpUES jansas

e uueyesey usueAsed
umpedepuew Buek|

00} 004 00l 001 001 00k 00k 18i0q OO semussIag
1epums |enses
ugelese)y ususieied
uesjedepue Dueh!
00} 004 00} 00} 00} 004 00} Egia!!-ﬂ_
iepuE}s [BNees UIMEYeseY
ueueiejed ueyjedepusw

Buek psuoliod|
001 001 001 004 001 001 004 apepued -!!.m—

IEPUEIS NSO UREYBEaY
Bupags vspedepuaw
U380 UNYE) 0P 1SN
001 004 00} 001 00L 08 08 wieBau -B!-!-E-m_

epugs|
jenses ueyeyesay Buyng
ueyjedepuew unye) 5—S1
001 00k 00k 001 00k 00} 00} isn Bueio eseuedied
1BpUmS [UNESS UMEYesaY
usueisjed uexedepusu
Bued jesep unyppusd
001 0oL 00k 00k 004 08 08 i8N YRUD eeRjusRiag

lepuelg
NS0S WYPE URBYISe)
001 004 004 001 00t 001 004 usuekejag uednyen

aye| nieq eg ueeyasey
ueueiejed ueyedepusw
004 004 004 004 004 56 56 AP nueq jheq eseuasiad

_— uwep ued
ﬁt:e.on_.— 004 L98'YOT LLO0'} 00L JO/6'6YOEIO00L 001 |00 TLZ'108 001 00°'000'LS8'ELE 00} ] 56 Husy ngi d ejeyasay seyeny ehuexbuueyy

LYNYHYASYIN NYLYHISIN

WAYAN NYQ NYONVYHOMNId NYLYHISIN
e u.__.ﬂsm SELWSONSN YAYdN INIW3d WYHOOMd - 2020}
7] o) 2] 7] 113} o) To0) 50)

nevd 1394Vl nevd 1394VL novd 1308Vl novd

gle
:

L

otoz 244 12424 Lzor 9z0T 20T IRODLNO HOLVHIONI

HYH3VQ LVNONYYId NNHYL SLLVIONI NOVd NYQ 130¥YL




0Z-¥

620Z-5207 unye], SuoqaT suefey usiednge)y QW (dd

=]
bt

001

08

1BPUEIS [BNSAS LBIBYASEY
ueueAejed uexyjedepusw
Bued resep ueyppuad
BJSN YEUE BSTJUASIG|

004

00}

mpuelg|
[enses eyjeg uREYesa)|
ueuekR|ad uednyey

0ol

00}

£6

ye) nieq |Aeq usjeyesey
ueueisjed ueyjedepuaw
Jiye| nieq heq eseuasied

001

00k

S8

ueuyesied |
ueueAejad ueyjedepuaw |
ujjesieq ng) esejuasiag

000°'005 £2€'}

Bueped ey 18N

0oL knnc,ooﬂhuﬂr

&go.cnm,hmﬂ.r

0ol

Jooo'o0s z62')

001

00'2¢Z'9rE LEO'L

0ol

00}

llwey nq| usjeyesay
ueuehejed uexjedepusiul
LRy NG; esEjUasIad

jejeiedsew uep ueBueioied

seyeny W

LYMYHYASYIN NYLYHISIN
YAYJN NYO NYONYHOYId NYLYHISIN
YAVdN NYHNN3W3d WyHOO0ud - Z0Z0'L

001

004

08

lepueis
1BNSAS AH UIp |S¥a1ap
uruekejed ueyjedepuaw
NH $48jups) oxisy
ueBuep Bueso ssmuesiad|

ool

00}

0ok

001

lepuess|
jenses Hg) ueusiejed
usyjedepuaw D8] |

eBnpie) Busp esejuesiag

00k

004

001

lepue;s enses

emil uspeyesey usueiejad
uexyjedepusw Buek

jeieq rogo esejuesiad

001

001

00L

004

00}

Jepuels [enses)
uejeyesey ueusiejad
uexjedepusiu Bued

WA Eepusd eseuesiad

00L

001

001

00}

IBPUR]S [BNS9S UBIBYSSEY|

" Buek jsuspadiy
ejuepued ssejuatiad

00}

004

09

09

JEpUE|S [BNESS UBjBYBS8)
Bujupys ueypedepuaus
SEE 0 UnyE 0 visn
eieBau eBrem ui:a!oﬁ

0ol

00}

repues
[enses uejeyesey Bujupxs
uefjedepuew unye) 651
epsn Bueio sseuanied

00k

1EpUB|S |ENSES UEBYEsa)y
veuedeled uejedepusw
BueA jesep ueyippuad
2180 YBUE BSEIUGNIS|

001

004

ool

004

repuelg
[ensas Eeg UEEYasay
ueueiejag uednyen)

001

001

00k

001

&

44e| nieq iheq umeyasay
ueuekejed uexjedepuai |
Juel nueq keq oseesiad|

(54

(2]

(€4)

(z1)

(+4)

(04)

(z0)

(90)

gl

(z0)

(10}

nevd

1308vL

nevd

130MVL

nevd

130MVL

novd

130HVL

nevd

130¥vL

6207

iTo

sz

SYMYI ONNOONYNId
HYNIVA LYNONVHId

Sl

NNHVL SLULVXIONI NOVd NVQ 139¥YL

anNN3sve

INWOILNO HOLYNIONI

IWooLNo
1 WYHO0Nd | NVSN¥N ONVOIE




12+

6202-5207 unye], Suoqa Suelay usjednqgey qn(dy

IBpUES [BNEES UZjRYaSeY
ususiejed ueyjedepusw
Bued susady|
wpepusd esmuesIag

Iepums [ENses UmEyesay
Bupupys ueyedepua
RN & UNYE) DY SN

riebou sliem esuuesiag

iepuers
[enses umeyasay Bupis
ueyjedepuedl Unye 855}
8isn Bumio d

1epums |BNS9S UNBYASEY)
veusdejed ueyjedepuew
Buel sesep ueyppued
RISN YU PSRUINIOY

epumg
eNses ey UMBYIsa)
ueueiejed uednye))|

ueuedejed uexjpdepuaw

.i_,_x_i_ﬁz.!_
Jjye] nieq eq esEuGRIag

i weg
Buwpuis sewseNsny

00'0rL'284'c88

eyeieisew uep uebueiosed |
smyjjeny eAuyeyd

LYHYASYW NY.LYHISIN

VYAYdN NYQ NYONVHONId NY.LYHISIN
YAYdN NYHNNSW3d WYHBO0ud - Z0'20°L

AH [®4ojupe oxpsy
ueBuep Buaio eseuesiod]

001

upues

jenses 5 ueueiejed
ujjedepuei Dg ] |
whnpue) Bueip --E-E-m._

epUNS jEnses

wwl umeyesey urueieiad
ueedepusw Buel

18199 (OQO PSEIRIAY

Buek fsusiody
EIBpUed BSEARIaY

JEpUEIS |BNISYS UBEYasa)
Bupupiys vexiedepusw
SEI@ @) UNYE) 09 ersn
eiebou efiem esEjuaniod

iepuejs
renses ueyeyessy Bujupxs
ueyiedepuaiy unye) 8554
ersn Bueso esEuesIo |

(54)

(z0)

nevd

NAHVL SUVYIONI NOVd NYO 130uVL

INOILNO HOLYMION

1 NYHDONd | NYENEN DNVaIE

T




A A

6202-5z0z unye], Suoqar Sueley uajednqey qWidy

00}

exfuen
Buedwis sewsaysng

joos'szzzel’L

'SPE'960'L

000 05980’

'000 288

00'000'005'ZE8

Jexyesedsew uep uebueiosed|

seygeny ed

LDIVHYASYW NY.LYHISIN
YAYdN NVYO NYONYNOU3d NY.LYHISIN
YAYdN NYHNN3W3d WYHOOMd - Z0'20°L

eiinpie) BuviQ asEuanie

1epums [gnses

emf uejeyesey usuelelad)
uexjedepuew Dued

ieieq roqo esejuesiag

00}

1epuEs [ENses
umeyesay usueke|ad
uepedepusw Buek

WQ Eepusd esmuen

(54)

(41)

(z0)

(ko)

1304Vl

iz

SYMYT ONNDONYNId
| va3va Lvwonvu3a

INOILNO HOLVIIONI

1 WYHOO0Nd | NYSNHEN ONVOI8




£2-¥

620Z-5207 unye], Suoqa Jueloy uaiednqey qldy

004

001

=

ook

¥8

1epuEs
[enses AlH jUP [Syeep
usueisjed usyedepuew
AIH 110U} Oisy

ueBuep Bueio -H..QE-E

001

001

lepueis
Enses 0g) ueusiejed)

usyjedepuaw 0gL
eBnpie) Busip esmuesiad

0oL

I1epue}s |enses|
eml umeyese)y ueuniejad
uveyedepuew Bued

18i8q rOQO esjuasiag

001

00}

lepums [enses
uejeyese)y ueusieied
uepedepusw Buel

WQ muepued esejuesiag

001

004

00l

£8

1pURS [BNEAS UBJEYASIY
ueueiejed uexyedepualy
Bued suspiediy
Ejepusd asejustiad

00l

004

TEE

IBPUELS [@NEDS UKBYDSEY
Bupuuys uejedepuaw
Sej| 9y uUnye) g B1en
eiebou efliem esejuesioq

001

lepumis

[enses usjeyesey Buuis
ueyjedepuaiy unye) 8554
esn Bueio eswuemIad|

00l

00}

00k

[s

JEPUBS [BNSAS UEIBYBEAY
veuedejed ueyjedepuaw
Bueh sesep ueyppuad
BISN ARUR OSEUGIS|

00}

00k

ool

fepugg
[eN&9s BYEE URIBYSSe)|
ueueie|ag undnyes

001

0ol

ooL

ueueAsjed ueyjedepuaw

h_iazxﬁ.i-ﬁﬁx
e} nieq jAeq esEuaIed

004

00}

00}

00l

ueujjesiad
ueuehejed ueyjedepualw

Fu,umm.h-.F

dning
gjede)y sewseysnd

000°SLZ'9ELL

E.omh.who,—

|000°000°S10'%

00000005288

ugesseq ng| uuc.:o.._nnl_ﬁ

flwey ngj umeyasay |
ueueAe(ed usyjedepuaw

jeyeieAsew vep uebueiosed

iwiey Ny

yosay seyjeny

LYIVEVASYIN NVLYHIS

VAYdN NYO NYONYHOM3d NYLYHISIN
YAYdN NYHNNIW3d WyHOO0ud - 20°Z0' b

001

00L

00}

1epues
1BNS@8 AJH UIp S{&6p|
ueuedejed uexedepusiu
NH [imju10) oy
ueBuep Bueio ssejussiad

(5+)

(1)

{£s)

(zt)

[0

fo4)

(s0)

gl

gl=

{z0)

(+0)

1308Vl

130Vl

nevd

130uvL

novd

g [ee

130uvL

T e

Lot

BYMYI ONNOONYNId

NNHVYL SLLVNIGNI NOYd NVa L3D¥YL

sT0z

3NM3sva

3N0DLNO HOLYHIGNT

FnwooLno

1 INVHDONd | NYSNAN ONVal8




vZ-v

6202Z-5207 unyey, Suoqa Suelsy ualedngey qW[dY

00'000'000 0S

00'000'000'0§ 00}

dning sewseysnd

00°000'000'05

00°'000'000'05

uejeyesay wesboig
wejeq ieyeseisey

umeyesey Buepyq JeyereAsew

el d

pioquisd seyeny eAueyBuusyy

NYLYHISIN ONVQIE LYIVEVYASYN
NYVAVONIENId WYHOOud - 50°20')

08

00098 581 SET

S8 _na.aom.n:.N__N §8

00°000'588'Z6}

L]

00'000'0SE'S44

ueyekepiaqi]

umeyesey Buepq jeyeieisew

Buek umeyesey Buepig
P _
d

sujjeny ehuneBu

usjuyesey sauIC)

NVLYHISAN ONVOIE LYVEYASYA
NYVAVOHIEN3d WyHOOHd - S0°20°L

001

0oL

Jepues
18NSe8 Al [UIP 188p|
ueuedsjed uexjedepuaiy |
NH S48)upie) oSy
ueBuep Bueio esEjuesiag

0oL

0oL

ook

lepues

fenses Dg | ueusiejed
usyjedepuaw oL
ebnpiey Burip étznﬂ

001

0oL

00t

00}

0ok

00l

0ol

18pus)s jENsas
emil uRjEyesey ueusiaied
umgedepuow Bued

00}

ook

12190 (9O ssEuanied|
lepue)s janses|
uejeyesey usuwiejad
uesjedepuew Bued

Wa Byiepued eseuesiod|

00k

004

00}

1epums [enses umeyesey |
ueuedeed umyjedepuaw
BueA jsuepadyyy
wepued o!:-E-E

00}

ooL

)]

08

JEPUMS [BNSSS URBYEsE)
Bupupys uexjedepuaiul
SE)E ) UNYE) 0P B8N
erefou efiem asejuasiad

Jepugs

(enses uejeyesey Buupys|
ueyjedepusi unye 8551
eisn Bueio eswjuesiag

ook

08

1BpUES |BNS6S URPYOSaY
ueueiejed ueyRdepuaL
Bued jesep ueyppuad
RSN YBUR OSBIUISIA

001

001

00}

Jepueig
[ensas gyjeg UBeYasa)
ueuelejad uednyed)

001

£8

£68

Jye| nueq ieq ueleyesey
ueueAsjed ueyjedepusw
Jjye) nieq |Aeq esejuesied

00

00}

001

L

ueujjesied
veuekeed ueyjedepuaw
ujesiaq nq) eseuIsIag

001

nﬂw.n—qmn.v

o0r_foceerz ez

ook Jooeoeg'erz s

004

00°000'€20°EFL'L

001

S8

fiwey ngj uEjeyesay
ueuehejed ueyjedepusiy

eyeleAsew uep uebueioied

Juey ngy d

ieyesey smyeny eAueybujusy

N |uBuLIRg sewsaysny

(s¢)

(€t)

(z4)

(k4)

(o) (60)

LWIVEYASYN NVLYHISIN

VAVAN NVT NVONYHORId NYLYHISI
YAV NYHNNINId WydDOud - Z0°20'4

(s0)

130uvL

nevd

13094vVL

noevd 1394Vl

nevd

139Vl

nevd

‘BYMYI ONNOBNVNId
HYNIVA LDIONY3d

NNHYL SLYIONI NOVd NV 1308YL

oz
INM3SYE

FWOOLNO HOLYHIONI

aNoaLNo
1 INVHOONd | NYSNY¥N DNVaIR




SZ-¥ 6202-5207 unye], Buoqa Sueloy ustednqey aldy
Bunby NYLYHISIN ONVQI8 LYVEVASYN
Bunfue] sewseysnd NYVAYOM3BWId WYHOO0ud - S0°20°L
umeyessy weiboid
wejeq 1eyeieAsepy umeyssey Buepq jexeIeAsEw
00'000'000'5Z 00k 00°000°000 52 00} 00°000°000'SZ 001 00°000'000'SZ 001 00'000'000'6Z 00k 0o} 00} isedjaied n-ﬂE-_Eumt ueekepiaqued seyjeny eAueBuiuey
NYLYHISIN ONVOIE LYNVEYASY
ebi| ujbuieg sewsexsnd NYYAYOY3EW3d IWvHOOYd - 5020}
ueeyesey weibold)
wigje(] eyeieAsepy umeyesey Buepiq jeyeseisew
00°000'000'5Z 001 00°000'000'SZ 004 00°000'000' ST 00} 00°000'000'5Z 0oL 00'000'000'52 001 ool 00} (sedisied d] P, d suyjeny eAueyBuusiy
Bujpue NV.LYHISI ONYAIE LY YEYASYA
3e|n Bueped sewseysng NYYAYQNIINTd WyHD0O¥d - S0Z0°L
umeyessy weiboid
wee(q jeyeieiseyy umjeyasey Buepq jeyeieisew
00°000'000'52 00} 00°000'000'SZ 00k 00°000'000'52 00} 00°000'000'SZ 004 00'000'000'GZ ool ool 004 1sedispieg m1 P d seyjeny ehueyBujusiy
NY.LYHISIN ONVAIA LIVEVASYW
| drung sewsexsng NYVAVONIENId WyHOONd - S0°20°)
uejeyess)y weiboid
weleq |Ejereisepy umeyesey Buepiq jeyeieisews
00'000'000'6Z 001 00°000'000'5Z 0ok 00°000'000'52 001 00°000'000'SZ 004 oiadoo.aca.mlul 0ol 00} 00} |sedisping esuuaniag A d sejeny N
NYLYHISIN ONVAIG LYHVEYASYN
efer unBueg sewsaxsng NYYAYONIBINSd WyHOO¥d - SOZ0'L
uejeyesey weifold
wepeq jeyeseisey umeyesey Buepiq jeyeiedisew |
00°000'000'SZ 00l 00°000'000'52 004 00°000'000'ST 004 00°000'000'SZ 004 00'000'000'SZ 004 001 004 | 958) dl seyjeny eA
nAejeyy NYLYHISIN ONVAIS LYMVHYASYW
Bundwey sewseysng NYVAVYONIENId WyHOONd - S0°20'L
uejeyesey weiboig|
wejeq 1eyeieisep ueieyese) Buepiq jeyeieisew
00°000'000'6Z 00L 00°000'000'52 004 00°000'000'SZ. 004 00°000'000'5Z 00k 00'000'000'62 001 001 00} 4 nn fep d seyjen A \
uedesey NYLYHISIN ONVOI8 LyXWvEYASYA
sBUN| Sewsejysnd NYYAYOHIBWSd WyYHOO0Hd - 50Z0°L
umeyessy weibolg
wefeq exyeIeAsepy uejeyese) Ouepq |eyeseisew
00°000'000'62 00} 00°000°000'SZ 001 00°000'000'5Z 004 00°'000'000'52 00L 00°000'000°52 00} 00l 00} d d Aepiag! seyjeny eAueybuiuep
4 NYLYHISIN ONVAIG LYHVEVYASYIN
duf) 19quINg sewseysng NYYAYOH3E8W3d WYHO0¥d - 5020°1L
ugeyesay weiboigd
wejeq eyeieisepy| uejeyesey Buepiq jexyeseisew
00°000'000'8Z 0oL 00°000'000'S2 00} 00°000'000'SZ oot 00°000'000'GZ 001 00°000'000'62 001 004 00} d 4 d d seyjeny ekuesBuiuey
BLeT] oquupy NYLYHISIN ONYAIE LYNVEYASYW
Bueje | sewseysnd NYYAYOHI8WId WyHOOMd - 60°Z0°L
uejeyesay| weboid|
wegeq 1exereisely umeyesoy Buepq jexesehsew |
00'000'000'6Z 0oL 00°000°000'S2Z 001 00°000'000'SZ 00} 00°000'000'SZ 001 00°000'000'SZ 00k 004 00} |sedysied d] Aep seyjeny eAueyBuiusiy]
NYLYHISIN ONVAIS LYNVEYASYA
eBieN SEE sewsexsnd] NYYAYON38NId WYHOONd - 50°20'L
uejeyessy weiboig
were(q |eyeieisep umeyesey Buepq jexeieisew
00'000'000'SZ 001 00'000°000'S2 001 00°000°000'SZ 00} 00°000'000'SZ 0ok 00°000'000'SE 001 0ol 00} |sedisnieg d piequuied seyjeny ed B \
NY.LYHISIN ONVQAIG LYNVHYASYIN
oflaNQuIes Sewsaysnd NYVAYORIBN3d WyHO0¥d - S0°Z0'L
ugjeyesse) weiboig
weyeq lexeieisep umeyesey Buepiq jeyeieisew
00°000°000°08 00} 00'000'000°05 004 00'000'000'0§ 00} 00°'000'000'0S _0oi 00'000'000'0S ook 00} oo} 1sedispied esEesIeg] d sepjeny \
NYLYHISIN ONYAIE LYVMVHYASYIN
SEULLNIad SEWSeySNd NYVAYOHIEN3d WyHOOud - 50°20°'L
(s1) (rt) (cr) (2s) [ (04) (60) (80) (20! (60) (50) [ (g0) (z0) (10
nevd 1304vVL nevd 130¥vL novd 130Vl novd 130MYL nevd 1308vl
oz INO2LNO
0E0Z (114 8T0Z Lot 9zoT ST0Z annasve 3NOOLNO HOLVMIaN!  WYNOONd | NYBNYEN ONYalE
BYMVYT ONNOONYNId
HYN3VQ LYIONYNId INNHV.L LLYMIONI NOVd NVO L3DHVL




9Z ¥ 620Z-520Z unye], Suoqa Suefay uaednqey W[4y
Anpnpued uemes|
$40000°0 5£0000°0 $20000°0 5200000 5400000 | 5.0000°0 N 1od suwsaysnd orsey
(1on) uopezunww
PIRD [ESIAUN
00'58 00'58 00'568 00'58 00'56 00'68 8128 usyeinjexywsep urdnye
Eyueisew uep usbueioied
¥ 25'Z56'S96'LC |zzs'0L0'028°ZE 'S96'VBE Y2 00°00Z y9'c61 '8} umeyesey suyeny ekusybuus |
LYIVHYASYN NYLYHISTN
VAVdN NYQ NYONYHORId NY.LYHISDI
uejRyesay seug YAVd0 NYHONIWId WyHOOMd - 20204
(sewsaysng) pyeiedsey | uRRyesay SeyjSEy
88 518 ¥ §9 38 5’58 g8 uesenday syopuj ususiv) whupmybuiusy : uneseg)
ueeyesey weiboid
weeq jexemiseyy| umeyesey Buepig jexyeieksew
00°000'000'6Z. 004 00'000'000'52 00} | 00'000'000'52 004 | 00'000'000'SZ 00} | 00'000'000'52 00} 004 00} d] prequied seyjeny edujeb.
NVLYHISIN ONVOIE LYNVHVASY
NN uewIeg SEWseNsng NYYAVORIBNSd WyO0dd - 5020}
ueeyesey weibosy
wepeq jeyweAsepy umeyesey Suepy 1exeBAsew
00°000'000'SZ 0oL | 00°000'000'5Z 001} 00000000 SZ 001} 00°000°000'SZ 001 | 00'000°000°'5Z 001 00} 00} d] Kep d segeny v
dning NYLYHISIN ONVOIS LYNVHYASYN
ejedey sewsexysng NYYAVOUIBN3d WYNOO0Md - S0Z0')
umeyessy) weiboid]
wejeQ jeyevisepy| uejeyesey Buepq jmmeisew |
00°000'000'SZ 001 00°000'000'62 004 | 00'000'000'SZ 00t 00:000°000'sZ 00} | 00'000°'000's2 001 00} 00} mueniod] quiad seyjeny eA
wyBuen NYLYHISIN ONYAIS LYNVHYASYA
Buaduig sewsexand NYYAVOHIENSd WYHOOMd - S0°Z0')
ugeyese) weiboid]
wefeq wyeAsep| umeyssey buepq jexeieisew
00'000'000'5Z 001 | 00°000'000'SZ 001 | 00000'000°'52 001 | 00°000'000'5Z 001 | 00'000°000°62 004 0ol 00} j osmussiag| A d seyguny wA
1 aog NYLYHISIN ONVOIS LYNVHYASYA
Ouepuig svwsexsnd NYYAVON3ENSd WYHOONd - S0°Z0'L
uEEyese)y weiboid|
wejeq jeyemisep ueieyesay buepq jeyeseisew
00°000'000'5Z 001 00'000'000'SZ 004 | 00'000'000'SZ 004 | 0000000062 001 | 00°000°000°62 004 00} 00} s d| Aepiequied seyeny -
l— NYLYHISIN ONYOIS LYNVHYASYW
Buspeg oy sewsesn | NYVAVQHIEWId WYHDONd - S0Z0°L
umeyesey weboid
WeRQ IeyeIRASE umeyesey Buepq jeyeeisew
00'000'000'SZ 001 00°'000°000'SZ 001 | 00°'000'000'SZ 001 | 00°000'000'SZ 001 ] 00°000'000°52 004 001 00} ol d| pioquind smyjeny BAUBBUUBK
ueIneQg NYLvHISD ONYOI8 LYNYHYASYN
Buepulg sewseysnd NYVAYOH3EWId WYHDOYd - 5020}
umeyessy weiboiy
weeq Eyereisey umeyesey Duepq jexyeeisew
00°000'000'SZ. 00} 00°000'000'62 004 | 00°'000°000'SZ 004 | 00°000'000'SZ 004 | 00'000'000'52 0oL 00} 00} rsedregieg ) | Al d segeny
NY.LYHISIN ONYQIS LYNYEVASYN
Ber Buepus sewseysng NYYAYOU3SNEd WYHDONd - 50Z0°)
ueeyesa)y weiboig
wejeq ipyeseisey umeyasey Buepk JeyeeAsew
00'000'000'SZ 004 00°000°000'S2 00} | 00'000'000'SZ 001__| 00°'000'000'SZ 001 | 00°000'000'ST 004 001 004 sedisgieg d od smgeny sAueyBuew|
A LL02. -
bt NVLVHIS3X ONYOIE LYHVEVASYW
Bundwey sewssysng NYWAYOUIENEd WYHOONd - S020°L
uspeyesey weibaiyg
weyeQ jexeieisep umeyasey Buepy jeyereisew
00'000'000'§Z ] 00°000'000 001 | 00'000'000'SZ 001 | 00'000'000'SZ 004 | 00'000'000'5Z 001 00} 00} sedisgied d plequied seyjeny \
(1] [ (€1) (1] fot) Tea) ~ (w0) [ (g0 [] [ (z0) (+0)
novd 1304Vl novd 139MvL nevd 1308vL novd 130MvVL novd 130uvL
oz FN0ILNO
s ol caind SO | angsye | FMOIUNONOLVNIGN | oueoud / Nvenun oNvaI
BYMYT DNNODNVYNId
HYNIVO LWIONVRZD JEWIE SN (NS I ANDREL




—

Le-¥

6202-5207 unye], duoqa dueley usjednqey aw(dy

1eyeIeAseyy UREYESe)
whed) uep uebueioieg
umjeyesay eiedn) Jeyeseisew uep ueBuriosad|
[]3 m.ooo.eom...n 001 Yl d 'd smpeny A i |
LDIVHYASYWN NY.LYHISIN
BT OqUIRY YAVdN NYQ NYONYHOM3d NYLYHISD|
Bueje | sewsexsnd YAYAN NYHNNIW3 WyHOO0ud - 20200
1eyuieAseyy uelayese)y)
whedn uep ueburioiag
umeyese)y eiedp) yyesuisew vep ueBusiored)
ool ueynuswed asmuasied yosay seyjeny J
LAVHYASYN NYLYHISIN
VAVYdN NYQ NYONYHONId NYLYHIS
0[RUQLUBS SBWSaXSNY YAYN NYHONINEd WyNOOUd - Z020'L
IERIRASEY UnEY )
efedn) uep uebumicieg
ueyess) viedn)| EyeieAsew vep uebueioled
00l J00°000'005 L€ 004 d| smyeny §OulUOYY
LIVEVYASYW NYLYHISIN
uedeiey VAYdN NYQ NYONVHOY3d NYLYHISIN
SPUN | SEWSaNENd YAYdN NVHONSWSd WyYHDOud - Z020'}
iy edsey umayesa)y
ehedn) uep ueBurioieg
umeyesey viedn wyeiuisew uep uebusioied
000000 004 usynuswag eswuesiog) umeyasey smyeny sAuexBuop|
LA UL —
LYMVHYASYIN NYLYHISIN
YAYdN NYQ NYONYHOHId NY.LYHISI
SBULINIBY SEWEaYSNS YAYdN NYHNNIW3d WyHOO0ud - Z0'Z0'L
eyRwASEN URHyeseN |
ehedp) uep ueBumorag|
usjEyese)y wiedn) eyeseisew uep usbuvioied
004 siag| sumgeny 0
LVHYASYW NYLYHISTN
VAVdN NYQ NYONYEOU3d NY.LYHISI
dning sewsexsng YAvdN NYHONSNSd WYHOOYd - Z020°L
umsBULROY
uruwAmey seypsey
" uesemeBueg ssmuesiag|
Isusaduwoy ymyyjues
anusw Buek umeyesay
58 ebeum aswjuetiag
(sewsaysnd) —Iulhulll_ umeyase) SE)IsTy
99 uesende) syapul ueuefe) eAuyeyBujusy : ueieseg
iexeseAseyy uneyasa)y
ekedn uep usBurioiay
ueleyese) eAedn)
004 004 ueyNuBLLR BSEUARISY
deuj jemes
80 SEWSeYsNd ISTLesIeg
Anpnpusd
8810000 8810000 8810000 8810000 8810000 8810000 &N uenjes Jjad msnd ojsey|
[ [ [ (zs) 7] for) (60) (s0) 1200 (90) (50 (ro) (g0 (20) (10)
novd 130¥vVL novd 130MvVL novd 130uvL novd 1308Vl novd 1304Vl
oz 3N03LNO
i s i i o S0 | annzgyg | IMOVLNOHOLVHONI | vuooud i NYSMEN ONVOIS
BYMYT SNNOONVYNId
HYNIVO LYMONYEId NNHVL SLLYNIONI NOVd NVQ 130MYL




8Z - 620Z-520Z unyey, uoqa’ 3uefoy uaednqey anldy
1exRIRASEY URJRYESS)
ehAedn uep ueBueioseg
ueyesa)y ededn) 1ejeseAsew uep ueburiorad
00°000'005'2E 004 '000'005 L€ 00k _uo._uao.nom.__.m 0oL Ednc.aom.nn 001 004 00} Y d dl yasa) seyjjeny eALExE
LVHYASYN NY.LYHISIN
Bunby YAVdN NYQ NYONYHOYId NY.LYHISIH
Bunjue | sewseysng YAV NYHNNINTd WyHOOYd - Z0'20°L
Jeyeisiseyy uejeyose)|
ehedn) uep ueburioiog
ueeyese)| ehedn) leyeieisew uep uebuesoiad)
00'000'005'LE 00} 00°000'005 L€ o0t 00°000'005'LE 001 00°000'005'LE oot 001 oot 00l usynuawied d} Y seyjeny shuexBue
LYAYHVASYIN NY.LYHISIN
VAYdN NYQ NYONYHORId NYLYHISI|
eBy) ubupeg sewsaxsng VAYdN NYHNNIW3d WvHOOHd - Z020'4
yeyeiBAseyy uRIBYEse)
eAedn) uep ueBusioieg
umeyesa)y sAedn jexeseisew uep ueBueloled
uo,ooo‘oolm.hn 004 00°000'005 L€ 00} 00'000'005'ZE 00} 00'000'008"ZE 00l 00°000'008'2E 001 00 00} usynueiied m; eRyaRay sEyjeny
LDIVHYASYW NYLYHISIN
Bujpue VAVdN NYQ NVONYHONId NY.LYHISIN
ejn Bueped sewsaysng YAYAN NYHNNIW3d WyHDOMd - Z0°Z0°L
JexeseAse)y UBjRYeSS)
ehedn uep uebuesoled|
uejeyesay| siedn jeyesedsew uep ueBueioied
00°000'005'2E 00} 00°000'005'LE 004 00°000°008'LE 00} 00000005 LE 00l 00°000'005 L€ 001 0oL 00} 'd sy dl yesey seyjeny eAujeybujuely
LDIVHYASYN NYLYHISIN
VAVdN NYO NYONYHOHId NY.LYHIS3IN
inuy) dring sewseysng VAYdN NYHNNIWId WYHOOHd - Z0°Z0°L
jeyeiedsely usjeyese)
ehedn) uep ueBurioied
umeyesay eiedn ejeieisew uep ueburiosed)
Joo000'00s'2E 001 100000005 LE 00} J00°000°005 L€ 004 J00°000'005'LE 001 00°000°008 4¢ 001 0ok 00} d| umuyesay seyjeny eAueibuiuen
LYAVHYASYIN NYLYHISIN
VAYdN NYQ NYONYHON3d NYLYHISI|
eAep unBueg sewseysnd YAVdN NYHNNIWEd WyHOONd - 20°20'L
1exeieAseyy ueeyesa) |
ehedp) uep uebuesolegd
uejeyesay ededn)| jexeseAsew uep uebueioled)
00°000'00% 48 00l 00°000°'005 LE ool 00'000'005'LE 0ok 00°000'005"L€ 00} 00000005 L€ 001 ool 004 iad d] wjEyasey seny b
LDIVHYASYW NYLYHISIN
nAwje VAVdN NYQ NYONYHONId NY.LYHISTN|
Bundwey sewssysng YAYdN NYHONIWEd WyHDO™d - Z0°Z0°L
1exeieAsey uElEyase)|
ehedn) uep uebueioieg
umeyesey eAedn) eyeseAsew uep uebuesosed)
mdce.gm_...n 001 '000'00§ 48 004 J00°000°00S'LE 00} 00°000'005 £E 001 004 00} Y d d) asey sajjeny 10y
LYAVHYASYIN NYLYHISIN
VYAYdN NYQ NYONYHONId NY.LYHISIN
eliep smepm anEnh._E._.mr YAYdN NYHONIWId WyHOOMd - Z0°Z0°}
jejeiedsely ueieyesa)
ehedn uep uebuesoieg
uejeyese)y eAedp) 1exesedsew uep ueBueiosed
Joo'000'005'2€ 001 [00°000'008'2E 004 J00°000'005'L€ 001 | 00'000'005'4€ 00} 00} 00} il d d \osey sueny eAuenBuu o
LVNVHYASYN NVLYHISIN
VAVAN NYQ NYONYHON3d NYLYHISI
dup 1equing sewsexsnd YAVAN NVHNNIWEd WydOO0ud - 20°20')
54) [ (] 1z1) [ for) (60) (s0) (o) (s0) (s0) (ro) (e (z0) : f+0)
novd 13oyvL novd 1304Vl nevd 1308Vl novd 130uvL nevd 130wVl
yzoz aNoJILNO
0E0T (144 9or ot szoT InNmasva AWOILNO HOLVMIGNI 1 IWYNOONd | NYSNEN ONYQIS
HYN3VQ LVNONVEId NNHVYL JLLY)IGNI NOVd NYO L30¥VL




6Z ¥ 6202-5207 unye], Buoqa Suefay uatednqey A4y
1eyeiBAseY UEIEYese))
eAedn uep ueBueioieg
umeyese) eiedn) 1exyesedsew uep ueBueioied|
00'000°00§'LE 00} 00'D00'00§'LE 00} 00°000'005' L€ 001 00°000°005' LE 001 00°000'005'LE 0oL 004 00} d 95) m,— Yosay suyjeny eAmiBuuGA|
LYMVHYASYN NYLYHISD
YAYdN NYQ NYONYHONI NYLYHISIN
Nin euwieg sewseysng YAVdN NYHNNIW3d WeHO0Hd - Z0'Z0° L
1eyeIBAsepy UREYese)
ehedn uep ueBueiolag
umeyesey eAedn) uep uebu d|
00°000'005'LE 00t 00000005 LE 0014 00°000'00§ £€ 00 | 00'000'005'LE 001 00'000'005'2E 0ot 0ol 004 Y d 3d| seeny -
LWIVHYASYIN NVY.LYHISIN
dning YAYdN NYQ NYONVEOU3d NY.LYHISIN
Bivduy seiIseNmg YAYSN NYHONIWNSd WeHBOkd 2020 L
1eIRAsepy UBjeyese)y
ehedp uep ueBusioisg
uejeyesay ededn)| Jeyrieisew uep ueBurioied
|00'000'005'LE 004 .ob.aaqanm_hn 001 J00°000'005 L€ 004 J00'000'005 LE 001 | 00°000'005'2€ 00} 0014 004 usynuswed d) seyjeny eAueyBusy
LIVEVASYIN NYLYHISIN
exBuen VAVdN NYQ NYONYHORId NY.LYHISIN
Bueduig sewsoyand YAvdn NYHONSWEd IWVHOOMd - 20720 1}
1eyelBASRYY URmBYasa)
ehedn) uep usburioieyg
ueeyesay eledn jeyeseisew uep uebueiosed
100°000°008' L€ 00} —Ecom.hn 004 OQ.ENn 004 ﬂlﬂ.ooc.oom....ﬂ 00} QQE,N— .n_.o_. 00} 004 .l d m’ ejuyesey Saeny eA B \
LWDIVHVASYW NYLYHISIN
5 eg YAVdN NYO NVONYEORId NY.LYHISII
Buepuys sewseysnd YAVdN NYHNNIW3d WYHOOHd - Z0°20'L
1eyeieAseyy umBYese)|
eledn) uep ueBugioseg
umeyesey| vhedn) jexespisew uep uebueiosed
J00°000'005 4% 001 |00°'000°'008'LE 004 |00°000°008'LE 00l 0°000'005 ' L€ 00F | 00'000'00§"2€ 001 00t 004 4 d 9ayasey sejjeny RALYEYBuUUsH
LDIVHYASYIN NVLYHISID
YAVdN NYQ NYONYHON3d NYLYHISIN
Buspe ej0)) sBwsaysng YAYdN NVHNNIW3d WyHOOud - Z0'Z0'L
IejuiBAsely uBlBY@sa)y
vAedn uep ueBuwioieg)
unjeyesey eiedpn) eyeieisew vep uebueioled)
|Em,: 001 E.oo_u.ooo.hn 00} '000°005°LE 001 _Fa.no»_hn oot | 00°000'006'LE 00t 00} 0ol 4 d] yese) ssyjeny \
LOAVHYASYW NY.LYHISIN
ueigeq VAVdN NYQ NYONYHORId NYLYHIS3IN
n:ev&h SBLUBINBN YAvdn NYHON3W3d WyHOO0ud - Z0°20°} |
iexeIvAsOy UEIRYESO)
ehedn) uep veBurioiag
uejeyesey eiedn 1jeseAsew uep uebuesoled|
00'000°00§'LE 004 00'000005 L€ 001 00'000'005 L€ 00} 00'000'005 L€ 001 00°000'005 LE 00k 00} 0o} uBynueiad nL yesoy seyjeny eA
LVIVHYASYIN NYLYHISIN
VAYdN NYQ NYONYHOY3d NY.LYHISI
jer Quspus seusaysnd YAYS0 NVHINIE) WYHOONd - 20°20'})
1eyeieAsey umeyesa))
ededn uep ueburioieg
ueeyesey eAedp| |eyeseisew uep ueburioiad)
E.ooo.oom.hn 00} oo'000°'005 48 00'000°005'28 001 00000005 L€ 001 004 001 uBynuSLLIag d] e18Yosa)y SEyjeny Bujusiy
LYIVHYASYIN NYLYHISIN
ewgeg VAVdN NVQ NYONVHORId NV.LYHISI
Bunduwiey sewsexsng YAYdN NYHNNIWId WyHOO0ud - 2020°)
[ (ri) (£4) z1) (44) for) (60 (g0) (20) (s0) [ (#0) ica) (z0) (r0)
nevd 130¥VL nevd 130MVL novd 130MVL noevd 130Vl nevd 130uVL
ooz FNOILNO
S e i e ere S0 | anrasve | TWOSLNOMOLVMON | yueoud /NvenMN oNvaIE
BVMYT ONNDONYNId
HYMIVQ LYMONYYId NNHYL SLLVMIONI NOVd NYO 13041




6202-5202 unye], 8uoqa Suelay uajedngey awldy

UBLN UG UBSEME) Pu _m npjem)
uep ueyewneg o s 2 T i i s ; jedey uep jeqejunye Bued didHdnd
‘Busny ueejeung uep |4 88Y'S0BEEB0L 00t l8y'592'c2L'ava'0} 01 9°08Y'8LY 00401 oo £0°299'¥S¥'00L'01 00} £9'81Z'/26'692'0} 001 ool ool A, S, r— wpra—— Butaepy
wnwin ueefleyed seuq ueueinjed eseuesiag
YLOWNILYdNAW
HYH3VO NYHY.LNI3WId NYSnEn
ONVYINNN3d WYHO0Nd - LO'E0')
ado| yesaep pjburiad uvueiead uep ellaupy
v 4 [ e - L) 9 dIVS 1SeniEAS feUN seyeny EAUBABUUOY | NVNYSYS
" yakund
CE] L] 88 Gl gl a a ISR ADIVE 1IN | o emunye wAEBUIUSY  NYNCAL
vejRyese)
Buepig NOS suaediuoy umeyasay |
00'000'000'886' | £r'1Z | 00'000'000 ¥96't £l | 00°000'000'966'} 529} | 00000'000'820'Z ¥1'81 ] 00'000'000°005 143 ¥ 0 d|  efeugy uep mnw N
yeseeg NVLYHISIN VISNNYW YAYQ ¥38NNS
nwin e Yewny SYLISYJYH NYLYIDNINId WYHOOHd
umeyesay
Buepig Was Isuejedwoy uejeyesay ebeus)
iz ik 8Z'9L LTS (123 ¥9'L2 ugymiBujusy ssmuasiad N Bujusy :
Wes yawny ejesedsew uep ueBurioied
00'000'181'085'S 1 0068 | 00000'16E'581 9L 00'88 | 00'000'S5¥8'624'8} 0028 | 00000 L¥6'82¥'8L 00'88 | 00°000'082 90092 00°58 €08 Buepig Wds uednyen mEyese) sejjeny \
LYNYHYASYN NYLYHISIN
yeseeq WYAYdN NYQ NYONYHONId NY.LYHISEN
wniun Ies yewny YAYdN NYHNNIW3d WyHDOud - Z0°20'L
(ansy) wyeseiey | umeyasey seypsey
0018 0g°'08 0008 05'6L 0062 5584 uesendey syepu) ueueke) ekugmyBujusy : unieseg
«-:!!.nt:_
£8°0L 9'0L L8°0L yioz 1669 99'89 Z1°89 dnpiH uedmiey anwn yesay jefeiag oy Bujueg
ueujzued uejesedsied uvep
jepuejs |ynuswew Buek
(1eqQ oxo | uep yejody)
uesELLIE)EY UBURABISY
004 28 96 88 56 _z8 9506 Sejise| 9sEjuBBIa
1Beseg
Ei4 oy or o or St (423 Buek Luid eseuasniad
uBWINUY
UBUENRY UED UEJBYSSaY ueLInuUkY
1ejy jsewuey ueepeg uBUBYEW Uep ‘uejeyEse) jeje ‘seuue)|
jooo'soz'esy 004 000'055'80% 48 J000'008'8se 56 “So.as.w:.. 08 | 00°000'000°0¥E 58 S8 08 uednyen d| USe|pas [SNGUISIP UBp SEyeny pButiopy|
NYWANIN
NYNYIV NVQ NY.LYHISIN LV TV
uEjBYase) seuiq 'ISYINEVS NYVI3S WvHDONd - ¥020'L
uejeyesay
Buepig KAS 1susjedwoy uzeyessy |
BER'0B6'916' L L leco'szeess ) | Joco'ose'ey't + Jooe'szseez L b 00°000'£92'568 | | b d|  efeus uep mou {Butue
A NVLYHISIN
WISNNYW YAYD H38INNS SY.LISYdW
UEJBYasa) seuiq NYLYNONINSd WyHOOHd - E0°2Z0°L
(51) (#1) (£4) (2+) (44) fos) (60) (g0) (20) (90) (s0) (¥0) [ (z0) (+0).
nevd A1303VL novd 130uvL novd 130uvL novd 130MVL novd 130¥vL
2oz INOILNO
0oz (14 820Z oz 9202 s207 annasva | FWOOLNO HOLVIIGNI e ——
BYMYI ONNOONYNId
HYN3VT LYNONYNId NAHVY.L SUYNIONI NOVd NVQ 1IDNYL




1€-¥ 6202-520Z unye,, 8uoqa 3uefoy usrednqey aWldy
S S _n ueBunyBur uvep urunBueg ejaua)|
00°000'000'000° oot j00°000'000'000' ce 00°000°000'000'2 19 j00°000'000'000'E 4 05 00°000'000'000°2 L) g Uommlsy asuoNiag]  URDunyB Uep UsunBuBq SALIEXOUUSYY
UBLIPNWE LUESEME)]
uep UBYBWINISY YANNYONNMONI NYQ Z(zaosz
‘Bueny ueeieusd uep NYVLYNId WyHDO¥d - 60°€0°L
wnwp ueefiexed seuiq
A . Heq 1sjpuoy wejep Bunpeg B
[DT0EL TER'BBY'S 85 [00DZ0 L LTEY'S 55 |oo'000'Z08'588'S S 00°000'00Z'00¢E'S €S 00°000'000°'SEZ'S 49 3 1m ueunBueg esepueniag BunpeB sEeny BAwey
UBLIDNWD 4 UBSEMB)Y
uep usyelIniey ONNAIO NYNNONYE
‘Bueny ueeEjRUa UBp NYVY.LYNId WrYHDOMd - B0'E0'L
wnwn ueelieyed seujq
. . . : . : : i S uemoyied
02'069'808'LET'T L0'65 43 0£9'200'0ZE'T L6'BS 00°000°L85'€0Z'Z 98'8S 00°000°00L'98E'2 |58 00°000°000°052'9 &L Ivs'8s fsTes _-.c:.._:n; eep P aseujeIp weyss seyjeny eAueyBuey
nyes esejuesiog
UBLIPINWIS H LUBSBMEY
uep UByBLINIB ISYNIVHEA W3LSIS NYONVBWIONId
‘Bueny ueejeuag uep NYQ NYYI0T3ON3d WydOOHd - 80°€0'L
wnuin ueelieyed seuiq
(uswe uep yede; ypeawop)
Jequip 48) |SelUes sesyE
. . ; . yequi| Jj@ ueejojebusd waiss
00°000'000'000'C z0 00'000'000'000'€ zzo [00'000'000'000°E ezo  Jooooo'ooo'ooz'e Wn__ 00°000°000'000' [0 jor0 o6y uedusp usuny gedweuow] o otee seexe SAGENBiRUON
BueA eBBuw yewn
ueeyBujued sseueasiay
UBWIHMUSY UBSBME)
uep ueyeWNIed HYSAIM HIY W3LSIS NYONYENION3d
‘Bueny ueejeuag uep NYQ NYYTOTION3d WvdOOud - 50'€0°)
wnwin ueelieneg seuq
Boyusedngey
1 ynpnpuad
yenwn| depeyie) Bunpuie)
ueedidiod ueBupel|
. S ) o . o ) o ) ; ) umyng uep jBunpuye| wnujw §e ueepeiuad weiss|
[00°000°000'005'8 | ] |o0°000°'000'S0E'S 68°0 [00°000'000'008'S | GE] koognoggum |ee0 00°000°000'008'S 66°0 lL20 L0 ueedidsed uebupel Wyds| depeyis sosye Buueyy
infetow wnu e d
sesye umyedepuaw |
Bued ynpnpusd yepun(|
uepeyBujued ssmuesie |
L v
‘Buan NYYIQIANId INZLSIS NYONVEWIONI
L UNWpURG £ NI WYHOONd - E0'E0'L
wnwf uee(ieyed seuig NYQ NYY1013
'1sefy depey:e) jexyeeisew
SEYPOLLID:
00099 261 '5¢°8 [szoe  Jovossisiooes oros  Joooes'zal'sez's boos  [o0oss'L61'SELS osos | 00'0ee's08'vze'L ¥ 08 508 Joose R u_hﬁﬁu“ semye uep sfueq depey;
JeyeieAsew uebunpued eAupexBusy
[ UEUTE ] UESeme s
uep uByRWNIEY (¥as) ¥Iv YAYQ H38WNS
‘Bueny uemeua g uep NYY1OTIONId WyHOONd - Z0'C0')
wnwp) ueefisyag seuig
row
yehegpm anpjnisesu)
T lste e Isie V't "IN Kl anpjruyselu) uesenday) z
e e sejen)y eAumeyBujuay : NVNVSYS
(o seyjenyiaq
Ice sre re r...n V't [®iN il A g M| o depeyiea
usueke] syepul semje eAuymyBujusyy : NVNINL
[ [ (€4) (24 (14) [ (60} (80} (20 (00) (50) ¥0) (£0) (z0) (+0)
novd 130wVl novd 130uVL novd 130uvl novd 139uvL novd 1308VL
ot 3noaLno
e s200 920z id i T | annaeve | FMOOLIONOLNGN | yuooug Nvenan onvae
SVMYT ONNOONYNId
HYNIVA LYNONYNId NNHYL JLLYMIONI NOYd NYQ 139¥VL




ZE-¥

620Z-520Z unye[, 3uoqar duefay usjedngey awldy

_oﬁoee.aoo.ma 4

—S.Su,oS_Sa,n

eBBum Yewns ssmuesiag

_nn jueBueyp DueA ey
4582 |00°000'000'098'E ZZTZ  |00°'000'000°0LZ'Y TS 00'000'000°528'+ 'Sl 01> ynwimy d sejjjeny B
uBSEME) SN BEEUENIAY
UBLINLIS o UBSBMEY
uep ueyrlwNied NYIWANING 3.
‘Bueny useieuag uep NYSYMYX WydO0ud - SO0’}
wnwin ueelieyay seulq
juny yeAs|
Bued wpoAusd|
I o yepeusad weiBoid 1eqpye sexoles
joo'0z0'008'515 001 00'000°20'S1E Joot loo'000'002'S 15 01 00°000'000'S 1€ loos 00°000'000'08% loas 00} ool usedngey wesBosd jeqe BUBYIE) UEp BUBOUS] UeqIoy Riebeu
eBiam Beq juny yeie| yewn eAuynuadia ] |
[se0jai aueyie} Bued
wieBou efiem esmusniod|
UBLUPNWE UBSEMBY
uep ueyewnsd NYHYNNY3d|
*Busny usmeued uep NYONVEBWIONId WyHOO0Nd - Z0'90°L
wnuir ueefieyed seuiq
TP sayeny %.ﬂu
uep ‘neybusfioy udm| i e
v1'ce 4.._.8 66°26 16826 ve'zs 'TE e usny seye i B i nehe yewns yewnf ueyeybujued
uebu S ip uvy 4
mihiesibea ik, seyjeny uemBulusd : NYHYSYS
umnfuwieyieq
i uep ‘neyBuefie) yede fueeieq uep neyBuefiog yeley
iv1'ce 90°¢8 |se'z8 1626 ra'ze 078 zz'8 usny vesynunbuep]  wuny sesyw ekugnusdsel : NYIFNLL

uejedngey| yeieep|
uejerjuewwad| Bu od
000'000°080 lorze  Jooooooooosss [rzs  Jovooooouoess 008 foo000’000'08e' s oeee [ oooonoco'os: Jores  fosee i0oe Oy iy A PO iprnes
uejess|aiund eseuasiag
uslupNBy UBSBMEY
uBp UBYBLINIBY ONYNY NYVLYN3d
‘Bueny ueejeusg uep INYYHYOONI1ANID WYHOOHd - Z1'E0' L
wnwn ueelieyey seuiq
AT PPy AR PR mpntan M4y SNy [Syngsuo)y
j00'000'000'059 b Jo0000°'000'059 09 |oo'o00'000'01e lo8 00°000'000°085 lov 00'000'000'0L¥ Joz l e/ efioy eBeua oewupsing| I S08uS pusiaduloy siuexBumeyy
UBWIDIMUSY UBSEME)
UBp UBYRWINIBY ISHNYLSNON VSVT
‘Bueny uesjeusd uep NYONVEWIONId WYHOONd - L1'E0'L
wnwn ueelieyed seuiq
56'8E5'9C0'0¥0'19 1’09 "LEV'0ST HLE i 'R¥8'BZL LS 9" '008'¥Z0'150' > 00°000'080°¥Z8" i i chAd s e ip SIS
980’010’ ﬂ [evievoszeieion voes  foo 1S leess  foooos'vzo'iso'es L cS 000'060°$26'95 5'ts vy oy L werer usdepmioy pexfuth | Bush e A S
UBLUPMUSY UBSBME)
UBP UBYBWNIBY NV
‘Bueny ueeBuag uep INYYHVYOONITIANId WVHOOud - 01'E0' )
wnuin ueefiexey sewg
(g4) (r+) [ (z1) (1) (o8} (60) (80) (20) (00 50) [ (s0) (za) [
novd i3ouvL nevd 130wVl novd 130MvL novd 139uvL nevd 1304Vl
oz 3w0ILNO
oE0Z (1424 L1404 Lot 8207 702 INMASVE 3N0OLNO HOLYIIONI | NYNOONd | NYSN¥N ONYaIE
HYNEVQ LYIONYHId NAHY.L JLLVYIONI NOVd NVO L3D0dVL
= = = — — - - —— — — P—




EE-¥ 6202-520 unye], Suoqa Suelay uajedngey quidy
(%)
0052 E¥ L 09'.0 6z X pLLS L9'ES ueyyeBayp Bued epexiogd
uBp BPIN USEIUBSIOY
(3%) sewueRwINg)L |
ueesefBuejedued
004 00k oot 004 004 001 00k €195 epajIed URp UPINd
usyeBeued wepep ejpasiay
Bued 4OS eseuesIey
(%) dd
829'286'8¥E %00} |180'125'05L's %00b [sevaiociy %00 | ZvETIrOsE %004 | 00'00Z'1E'262 004 004 0o} g ol ey )
BueA sewuBqLING )
ueeieBBus| wnwn yeqiele) uep uewelsualay
df R
eleid Wnwn
Buowed syjogd uenjeg NVELLYILIN NYQ NYWVHILNILIN
NV.LYHONINId WYHOOHd - Z0'60°L
%) (e31) ueyepuey uep
ueqiUey ‘UnuRn Uy
uejebBurjag
umEsaeAusg YEIBBQ WjNH YNPoid Uep Usinjiag
0z 0z 0z 0z 0z 02 0z oy bujusd m_ o d DBUlUS : NVHVYSYS
(%) uegpuagey
URP UBLIRIUBIIY
uenBBuep usurubuwruag
uep ueyebasuag| NI UEqRIeIeY URp jByRIeASEl
004 004 00} 001 00k om.— 00} 18d 'd y Uy W i NVYAFNL
(3) mepn|
vl LOvZBL'D 001  eo¥'SSOLYL'e 004 Joze'liL've0'8 001  [eLleEe'tioe ool 00°'090'984 | L6'S ool [\[i] 00} jede) uep |jeqeiunyy Buey,
URIOJUBY IS [SRASUILPY efely Buoweq sgod uemes
jod e8! mw eped d joje) e jebujueyy
efeig
YLOWNILYdNEWH
Buouie o uenies HYNEY NYHYANRFNE NYSN¥N
ONVINNNId WyHOOMd - L0'S0'L
uwiedsunn uep [squunye Sunk)
v a8 :1:} aa a8 :1: ] a8 QdO dDIVE WIN|  urymupswad ejojey mm infepew yignd
Aeyed J W: s
¥qnd ueusAunjad seyjEny uep
B
a8 CL] ag @ 8 8 8 UBioRa ADIVE N L e eAupexBus ¢ NYNCOL
{wnwp)|
i PP yep 5 DA * ) . S . - [seymn ‘eueses ‘euesesalg)
j00'000' 005 088 8L Jao '000'005'988 ¥i'L  |00'000°'005'989 i9'0  00'000'005'969 sTe 00°000'00S'€LS 'S 95'S nSd |dexBusyp yepns BueA uewpnuwied Nsd veepeiusd eAueybulueyy
uewpnwed esejuasiad|
UBLWINNWSY UBSBME)
uep UeyBwWNIag .Sm& Wnn
‘Bueny ueejeusg uep SYLIMLLN NYQ YNYHYS 'YNVHYSYd)
wnwn ueslieNed seulq NYLVAONINId WvdD0ud - S0'¥0'L
(] (rt) (€ (24 (k4] (04) (60) (80} (o) (90} (s0) (#0) [ (z0) (+a)
novd 130MvL novd i30HvL nevd FELLL novd 130HVL novd 1304Vl
(11 IN0ILNO
o’ 2 o sy S | anngsym | TMOPLNOMOIVNON! | o084 NVenuN ONVaIE
BYMYT ONNOONYNId
HYN3VO LVNONYEId NNHYL JLLYNIONI NOYd NYO 130¥VL




¥e-¥ 620Z-5202 unye[, Suoqa Suelay uarednqey auldy
euesueg jesnseq debbue
00k 004 ool 00t 00} ool 00} ueuebuBUS  BSEUBSIAg
wuRoueq
BUBDUGE UBMEY [SRULOjU|| samad u!“h_—t._wﬂoﬂsn l—”ﬂ”—ﬂnﬁh :I_._CG“-”“”
96" 00 CES 209 (] 15'8L¥'2E0'SL9 00} 43.0».'.8&—8 ool 00°'880'0Z8'8¥0 001 00'0Z1'860'985 (1] 00k 001 usuehe) yejoieduwialy Bued eped d e B
q |
aiefoy ebiep ssejuesiag i depeyier , uep)
ueyebeoued ueuede| seyjeny eiujexybuiusiy
yesee( eusdueg
ueBuenBBueusd uepeg YNYONIS
NYONYINDONYNId WyHOOud - 0°50° L
¥To 9T0 Ln.u.e 0£'0 [ ] (1] 0 yeiaeg uRuRYMB)Y SYBPU|
BuROUGE 0Y|SBY depryis) yriseq)
§6°001 SE°Z04 SC¥0L SC'90L §€'801 SE0LE SCTHL SURIUBE ONiSRY SYBPU| Y B usW S
(rou
inpjnuyseiyu) uesenday seyjeneq snpngselu) depeyie;
£t §T'€ e g1'c (33 N N uwuwAir) $yepuj| jey R i Bujuey : uening
e —
Ay —— T B T A A AR AR iede) uep jeqejunyy Bus yeisse(q euedueg usueinbbusue uepeg
LT LE0'YEL'YLL'E 001 48.9:. 895'189'E 001 43 B68.L'¥6.'8P0'E 00} [e@'€98’l0¥'0L0'E 004 | 0OCYO'ZOY ¥ES'T 00} 004 00k uRiojueI0d sEnsuiLpy|  eped yeupewed Bjojey &8} rALImBUIUeKY
usueiejey esEJUNSIe
qresq susting YLOWNILYINEYY
ueBuejnBBueusy uepeg | - HYH3YA NYHY.ANININSd NYSNYEn
ONVINNNId WydOO0ud - L0'S0'L
yuisep yeybunsed ueunieed ._car
== ) L] 88 a8 a8 a8 04O dptes jouN| _efioupy smpjeny uhueybujusy : ueieseg
a8 a8 -] ] 8 ] a Yrioeq dpieg WHN suyNquunAY BAUm Bujuay jueniny
yeieAsew ueBunpuiped
uep uewRiEUaleY|
“winun uegaey |
ueeseBBusjelued|
eles Bpeyiad)
00t 001 0ok 0oL 004 00} 00} uep epsed ueyeBaued)
wejep Buefunuad
ebeqes ueyeunbip|
BueA jewjunu eueseseld)
BURIES YRWIN BSTUESISY
1esep iepyp pnyBuew yepa
004 (1) 00k 001 0oL 00k oot Bued g jodies ejobtue
yejwn| esejuasied
(64) (rs) [ (24) () (] (60) (80) (20 (g0} (60) fro) (o) (20) {10}
nevd i30dvL novd 1304YL nevd 130MvL novd 130HvL nevd FEL T
oz ANoaLno
0£0Z 6207 8207 Lo 9z0T 7474 anrasyg | WOILNO BOLVHMIONI | WYNDON | NVENYN ONVaIE
SYMYT ONNODONVNId
HYNIVO LYNONYNId NNHYL SLLVNIONI NOYd NYO 130¥YL




SE-¥ 6202-520Z unyey, Suoqat Juelay usjednqey qWldy
e
1ede) uep jeqejunyy Bue s
UBIDJUEN IO [SEAS|UIWPY| feisog seu|g
mm,vﬂ.v.nvn.mhn,m 001 00°688'015'0LL'Z 00l 00'6Z8'6¥B'SEL'E 004 00'0#6'S61'201'Z 00} 0Z'100'£05'850'Z 00k 00} 00} . eped ejoje) eje jeyBujusyy
YLOWNILYdNEYH
HYHIVA NYHYLNRIWId NYSNEn
|Bisog seuiq ONYINNNId WvHO0ud - 10°80°L
|eisog swujq eped yryupawed sjojay
v v a8 a8 a8 a8 a8 QdO dINYS ISENEAT |EIN e} seyjen jeyBujusyy : | ueleseg
usyrupswad ueesebusaiuad
g8 a8 L] a8 a ] ] YeI08p dDIVE IPUN sepyqEunyy U e Buuey : uvenny
uesExeqey
uBqioy ERNYeAs | uRjEYRGEY|
uep uemewe|eiusd UBQIO) [SENYEAT UBP UBjRILERAUSY
'000'058'B4 ¥ 00} J00°000'058'PEL'Z 001 S.R_o.mm{nn 001 J00°000'0S8'¥EE 001 00°05Z #S6'8LE 00k 00} 00} kejod d fod Beisdesay Buueyy
NYHYIVEI|
NON NYLYWYTIANId NvQ NYHYIVEI
ueexeqay NYLYWYIIANId ‘NYONYINOONYNId
wepelua  s8uig ‘NYHYOIONId WYHOOud - #0°S0°L
(MINM) urimyegay
uswaleuey ueuele] usjedngwy
yeiewq (swn ) suodsay) Heqey 2] 1od
00k 001 00} 001 00} 00k 004 debbuey npjepm jwjBuiy uedmyjeg eAupmyBuiusy : NVUVSYS
umiEyEqe)y
umim{eqa) uesnin uoN uep ummiEqey BAryeq depeyial
~qNg SEUWINGSWRIL I RIeASRLW URdnpiyey URgUae)y
ooL-08 001-08 004-08 001-08 YN WIN ¥iN uveseBibueyel jepuj|uep PNVArAL|
NPEM|
jede) uep |aqejunyy Buey
UBIOWENIO ISRASILIWPY UBJEYBQE) WEPELa SRUI]
|69'100'08E ¥1E'8 004 ﬂv.on_._osﬁ_.h- 00} |€0'0Z8'0ES'L¥Z6 00L  fiv'199'458'1¥0'R 001 Jovioz'eiL'esl's 0oL 004 00} Aejed d| eped yeuu B0jey eje) ehueyBuiuan
VLONWNILYANEWH
ueseyeqe)y HYY3VQ NYHYLNIH3IW3d NYSnYn
wepelusd seuig ONYINANId WyHOOMd - 10°S0°L
uRimjEqEY WepBWEY seujQ vped
yesaeq jeybueiag usuelejag uep eliaupy
1] a8 -] -] 8 L:] ] ado divus 1oN seyjjeny ekujeyBujusy : | usieseg
ueimjeqey eleyeg oyisiy (BueinBuayy
L] a8 :1:] 8 -] 8 1] yeiveq dpjes |OUN seygeunyy eAumyBuuey : ueniny
BUBOUBE UBMEY [SEXNPI
0oL 00} 00l 004 oot ook i) uep [sewoju| ueleqaiuag
uednyes esejuesiog|
EueURg Bld|
oot 00} 004 o0k 004 00} 00} iRiEDlag SmisRIeg
BUBDUAG BISEY
004 00k ool 0oL 001 00k 00} ueueBueusy esejussiog|
[ (1) [:] fz1) (4) (04) (60) (80) fz0) (00) (s0) (r0) (g0) (z0) (+0)
nevd 1304Vl novd 13oMvL novd 1308Vl novd 1308VL nevd 139uvl
yZoz awoaLno
114
0z 6207 BZ0T ot 9z0z ST e FN0ILNO HOLWIIANI | WYHDONd | NYSN¥N ONVaIE
BVYMYT ONNDONVYNId
HYNIVO LYNONYHIL NNHVL JLLYMIGNI NDYd NVO LIDNVL




9¢ -¥ 6202-520Z unyey, Suoqa Juelay uajedngey aWldy
1einep
deBBum swejes suwauaq
urgioy ueueBuruad| jeirnuep defillue) swejss euedusq UegIoy
00l 001 00} 00k 00l 004 00} ususie d i
upysin
med weq ueeepued
uep ueejojebuey
usyeuesyejew Bued eseq) Iefs08
|eisog seuiq 00'BYPL'BEC LY 0000} | 00°¥08'¥PO'EYL 269, |000s¥'eLeeEl 8825 | 00 /¥y EER'PEL ov'et | 00'852'906'0E1 £T61 s [ueyuiniey eseuesied|  ueuuss| uep ueBunpupied eAuexBuusiy
IVISOS NYNIWYT NYQ
NYONNONMH3d WyHOO0Yd - §0°'90'L
whujeseg
ueymnGey jynuedie |
Bue siuebuag uep|
00L 001 001 00t 001 ool 00} ueBuepuejes eseuesiag|
eAuseseq ueymngay
fynuedie) Buex ieyueqaj
00} 004 001 0oL 00k 00} 004 w8y Jnfus osaussiag|
eAuseseq|
ueymnqgey jynuadie | Buej|
00} 00} 004 ool 00l 00} 00} JRjuBIR | BUY PSEjUeRIa |
edueseq|
usymngey jynuedia | | (85WNd) [ersog
Bue, sewepe) smpqesiq Iyefosey yejesayy Buepueduad jbeq
00°'5LL'8YS'BOY 004 00'LYL'LZ9'LBE 00 | 00'Er6'8£0'98E 001 | 00'150'96L'pLE 001 | 00'EYS'¥91'982 004 0ok 00} Buspuedued esuueaiad| [usos seyiquyey weibold eAuenuusy
vIsos,
|efsog seulq ISY.LINIEVHIH WyHO0Nd - ¥0'80' L
jueBueye) BueA uesessyey|
Fepup ueqoy ueiBi ueseieyey ueqioy ueibu
00'84'045'22 00k 00°0YS'¥S8 LT 004 | 00°000'8LZ'LE 004 00°000'008'0Z 001 001 eiebau efijem esejuesiod| emeBou efiem veueBususd eALEYBUTLGH|
e e s
NYSYHININ NVANLL
NYEHOY NYHOIN YEYOIN YORYM
101808 seuig NYNYONYNId WyHOONd - £090'L
|wis0g uBueAR|R |
wejep eAusepeny|
ieyBujuaw Bued jeisog
ueesajyefesey Buepig
£l zi 4} ot oL ©N &N 1p eBequia esejuatieg
|etsog usuedeag wefep
whupsumedwoy 1exBuuaw
BueA |ejsog ueesapyu(ase)
00'8L'EBS €8 £l 00°088'851'L8 (4} 00°000'$82'82 4] 00°000'005'8L ol 00°000'000°08 oL &N /N QS esejuasiag 1e1s0s ueedepioquiad eAueyBusN
|8jg05 seuig
jueBueps) Buek jeysog
uweisyefay ey yejesey [#150s ureinyefeswy ueysjseuLad |
i £L §'TL 173 8L 6L 612 ¥ 'd d A i ¢ S|
#1508 usnpju Buek |msos
$ LI'r &'y ey r BN BN ueeimyefasay syapu| ueziopyefesay eAuymBujusy : uenfny
(§4) (k) (0] (z4) [ (04) (60) (g0) (20 (90) (s0) (»0) [ (za) (+0)
nevd A3ouvi nevd 130MVL novd 130HVL nevd 130HVL noevd 1304Vl
ooz IN0ILNO
ocoz 6202 w20z Lzoe o 202 | anrigsya | IMOQLNONOLWNGN | o0nd /NVSRNN DNVaNE
BYMYI ONNODNYNId
HYNIVO LYNONVEId NNHVL SLLVNIONI NOVd NYO 1398VL




LE ¥ 620Z-5207 unyej, 3uoqa Suefoy usatednqey qwW(dy

ueflay
wefep jp usyedweyp Buek uejedwayp!
00'000'588'€9 08°L 00'000'282'¢9 S | 00000'089'29 044 ] 00000002129 $g'L | 0000000002 852 S§'L 5L ufioy efuus) eseasieg Bue ef1oy ebeus; eAuexbulueyy
weibusuel | VIEaN YOYNIL
uep efiey| ebeues | seuiq NY.LYdWINId WYHOOkMd - #0'20°Z)
suajedwioy jeyyLesieg ef:0y eBausy seyapinpasd
00'000'000'S8 ¥’ 00'000'000'S6 B0E 00°'000'000'58 £0'E 00°'000'000'58 L6T g.nwlc..a.uo_udn 992 = 82 sfio) eBeus | esguesied uep efiey usygeted eAueyBuuen
seibiwsuel) YIHIN VOVNIL SY.LALLYMNOOEA NYO
uep fiey ebeus) seuiq YIEEX NYHILYT3d WyHDOHd - E0202
efiey ebeua)
eugsual @ noebuaw
BueA ueyeuesyejp) yeleep efiey
00°000'000'58. 908 ] 08 BusA usieibey mT-o!i d 10p 24 L
|seIBIsUR) | Va3 YOYNIL
usp efiey ebeus seuig NYYNVONIHId WyHO0Hd - 20202
wfioy elaay
£Cae 1z'as 2616 1] £0°48 £vie 18°26 unyrdwoesay jmybuL| ebeus) smyeny eAugmiBujusy : .._-__--u_
BUET BURT L1 i ==
Bue oyedny onyegdny o/yedny Bu Bumig Bumig
io/yedny 3 t 4 wio/yedny | yedny 1 yeydny efsay abuusy eliwy wleusy smyapnposd
£Z6'045'09 LLBE'RY CLTaLsy 15'966°SY £e9°lCovy | 99L'0LTTY | L6CgS0°0V SEYAINPO.d ImiBulL| uep umedwesay eAuyeyBujusy : uenfny
nYeAq
jede) uep |eqejunyy Bue s
ueJojuBY e [SRASIUILPY] |se/Busue. | uep efie) eDeUs | SEUQ
00'L09'505'6¥0'E 00} 00°£29'LZL'L00'E 004 00°'LLZ'SIT LLIB'E 00} 00°0Z8'SED'LEB'Z 00k SE'ES8'9.Z ¥IB'T oot 00} 00} usuelejad sseuedlag eped yujupewed 8jojex ee} jyBuiuey
YLOWNILYdNEWI
1seibiusuel | HYH3VO NYHY.LNRISNSd NVYSNan
uep ef1ey eBaus | seulg ONYINNNSd WyHOOMd - L0202
yuseop ymyBuriad ueuniejed uep)
a8 a8 a8 ag a8 ad - QdO diNYS IsenjeAg juiN| efsaupy seyjeny eAujeyBuiusy : umieseg]
" PITPURP P
a8 aa a8 8 a8 g a8 YBI8WP dDIVS "IN sefquunyy ueyieyBuiuey ; uenfny
#Bq uebuap|
ejojeyie) Bues, uemeped uemeyed
00'0¥S'#S8'LT 004 00'000°81Z'1Z 001 ] 00°000'008'0Z 001 00'000°'000'02 004 | 00'00% 8SC'0S 0ot weey uswe | esejuesiad| weyew uewe; ueejojefuad eAuexBuen
NYMYTHYd INYIVIN NYINYL|
|misos seuig NYYI1013ON3d WYHOOud - 20'80'}
euEoueq jeinsep debbum
ye|@1es uep jees eped
1esep ueymngey pnuediey
Bued wee uou neje
uep |ES0S ‘Wefe BuBIUSq BuBDUBq UEgIOy ueuefueued
00'858'¥0}'S0Z 004 00°0E8'0€1'86) 001 ] 00'000'sEE'EBL 001 00°000'002'48} 004 ] 00°000°€0L'SZ) oot 001 00} ueqioy d] e ueuehe| Buluey
WYNYON3E|
|eisog -i:.._Wu = NYNVONYNId WyHDO0Nd - 80801
ist) ] (61) z1) (14) [[] (60) (80) (20} (o0) (g0) [ (g (¢0) )
novd 130uvl novd 1394Vl novd 130MvVL noevd 130MvL nevd L3ouvL
ror FNoaLno
0E0T L1424 1144 id 4 azoT szor InMasve FNOILNO HOLVNIONI I INYNDOMNE | NYSMIHN ONVAIS
BYMYT ONNOONYN3d
HYN3VO LYNONYNId NNHYL JLLYMIONI NOVd NYO L30dV.L




8E-¥

6702-5Z07 unye], Buoqa Suelay uaednqey anidy

001

00k

001

00L

00k

00k

00k

ssaippe|
Aq sweu Aq yeydiay
useieyey snem| mep

Sl

£}

313

uwR|pasI ey n.-.«:u-._-mlﬂ

JjeieAsew siseqieq)
ueseiayey ueyebesusd|
wesbosd umyruesyejow |

URPBLEIS) yupung

0of

0k

Qad Hep

ueefepiequad sey)se)|
umpedepusw

BuA wywn nywad
uendwsiad ssujuesiag

nlﬂ_..n

174

Loz

nn.nlw

Q¥dQ ip vendwaiad)
|samy (s10dasg

18

19

§'88

§'se

yeupswed

uendweiag

sedispued d|

Aepiaquiag euias Jopuag ueppesy

00'L9

04'99

00’88

(eBBuwg)) wBrenjoy
urunbuequiag syapuj

08k

0’0z

0z

0y

0'8Z

08z

00t

(81-81 MaBV@ITY
Kpuag ofyoedg)

aby) unym gj-g| nwn
efewwn urnyeyey wybuy
‘slai-g1 uasVEIY
Awpiag oiyoadg

aby) unym g4-g} Jnwin
wiwwual uryepey wbuy

1954

'z

ST

a1’z

IVT

[ 1%4

[1%4

(41} w0y Aunnisd 0L

080

81870

00'89

00°99

92v8

£9'v9

S8E°0

L)

(©M1) 4epusg
usBuedwney syspyy

£9'v9

£9'v9

(oa1) sepusg|
ureAepiaquing s)apuy

01'S6

01'56

£8'V6

18'v6

(Ddi) 19pusp|

usunBusquiag syepu|

*URUNDURQUWST Wepep

IBPUSP UTRIEIISSY UuMiPninmew wejep
jeur yey urynuswad uep uendwased
dnpiy seyfeny efueyBujuey : uvenfny

00°000'5Z0'890'Z

seibjwsue) |

uep efiey ebeus) seuig | -

00'000'000'280'Z

00°852'808'980'Z

Bueip
sse)

00'000'852'980'Z

Bueio 6v8'L

Busio 6¥8°L

1eisog Bojeig

uep e(iexed YeH-iBH|
usBunpujjieg uexdessueyy
Bued

Bojeip uep elieyed

wped e(ixed yejunr|

Aeu-ney fed « Buek|
uzeyesniad sped efiayed eAuimBuluen

IVIHLSNONI
NYONNENH WyHDOYd - 50°20°Z!

(51)

(ri)

(90)

(c0)

(z0)

nevd

nevd

o

Lzor

HYNIVA LWIDNYEEd

NNHVL JLULYMIGNI NOVd NYQ L30NVL

vzoz

ANODLNO HOLVIIONE




6€ ¥

62025207 unye], 8uoqa Suelay uajednqey quidy

HYN3VA LWDIONVYEId

NNHVYL LLYMIGNI NOYd NV 1308VL

IRPUES [YNUBUBW
BueA yeue ueueie
58 0§ gt [ sz 0z ebequin) ssejuesiag
(v1anmi) yevy
breAv nfnuew sy sepe)
Bued esaguneweaay |
13 £ I 58 ov oz - ..a_.-ai
(unye £}-0 msn)
ARUY URIyEY TV fEUY NEH uwy) 'd UTp Puiiad
_96 §'56 56 g6 ¥ §16 (czoz)i526 umypueday) uednye A 83 N S|
ueyefige)|
ueunsniued nee /
uep [senjeag ‘UBBUBIUSISY
wiejep yeuy uep jepueg yeue uep
00'000'§25'08 00t |00°000°'502'€L 08 00'000'05'89 s¢__ 00°000'005'08 0g 00'000'000'5§ 14 €8 uejepjuewad jybuil|  sepuel eep ueeejuewed eAuexfuluen
| euesueseg ebienjey uep
Anpnpusg ueyepuabuag
"jeuy ueBunpujied
uep uendweled HYNY NYQ H3ANIO0 V.LVO W3LsIs
ueeiepequued seuig NYWVIOT3ONTd WVHOOUd - 50802
{BpUBIS [BNERT YBUY YEN yeug)
uep jepueg sxonp_!_._on_ uep uendwaied usBunpuied epes yey
Bued (eBedsnd) eBienjey juey ‘Jopued Bunynpuew
Ea.m.Em.N 00+ Jooo'zes'02 00t |000'055'0Z 00l |ooo'zeg'al 004 | 00°'000'¥86'9) 004 00} uele{gjequiag esejuesiog wejep vfienjey seyuny eAueiBuiuen
euesusseg efsenjey uep
Anpnpusd ueyepusBuey
"yeuy ueBunpujped
uep uendwessy YOMYNTIN SYLITYNN
useAeplaquusd sBUI] NYLYHONINId WYHEOOYd - $0'80°C)
ysueyeduwoy ueueie
veyjedepuepy Bued Oddl
Uep UBSEIBNEY| UBGIOY uendweiad)
_|000'680°8LZ 00L__ looo'erZ @l 004 4_-.60, 184981 001 J000°'108'BLL 004 | 00°000'G9E'Z0L ool 001 oot dwesed df p uese ooy vA .E
eueauaseg eflienjoy uep
ynpnpued usyepusBuey
"yeuy ueBunpugied
uep uendweaisg NYNdW3Y3d
useAeplaquied seuig NYONNONMHE3d WYHOOHd - E0'80Z)
‘uendwaiag |
Divdl) efioy umexBuy|
89 5.9 5,89 2 ST'S9 zL89 zLE9 1sedisned 1exBuiy
‘(Day) 18pusp jsucdsey |
14 oz [-13 8l Lk 9L (ezoDEe'yL uessDluy asEussIed|
i d weyep
ueied uep ©Nd ueeiebBus|
00' L8R 08Y '686'8LY Jooo'sizsiy 00004k L2 00°000'95} 'E¥T uep seyeny ek
eueousiag efienjey uep
AnNpnpusd uejepusbusy
'yeuy ueBunpugieg NYNdWIHId NYVYAYON3ENTd
uep uendweled NYQ H3AON3O NYYINYLNSNEVYONId
ueedepiequied seulg WYHOOHd - 20802
(54) (2] (] [(7] (k4] (or) (60) (g0) (20) (] (50) (v0) (c0) (z0) (o)
novd 13ouvL nevd 1304Vl nevd 13ouvL novd 130uvL nevd 130uvL
yZor awoaLno
i st o o oeid ST | aunmaeye | AMOOLNOMOIVNAN! | yvueoud i NvenEN oNvVaIE
BYMVT ONNOONYNId




0¥ ¥

620Z-520z unye], Suoqa suefey usiedngey qn(dy

(Hdd) |eyeseisew uebued
00'000'0¥5'18E'T 85'26 | 00°'000'010'8ZE 05'S6 | 00'000'000°'Z61'Z SZ'E6 | 00'000'0S6'L60'C 00'+8 | 00°000'000'5.5 0s'88 L'98 81’98 uedesey uebued Bjog Joyg|  ueueyelsy uep jsexysienp eAueyBualy
LDIVEVASYN NYONVYd
NYNYHYLIN NYQ ISYIHISHINQ
ueBuey uBUEYER|e)| SBUI] NYLYNONINId WyHOO0Yd - E080°Z
noyod uebued) ueBued seyijeny uep ueneyBurbiajay|
£'0Z1 (74173 8LaLL L5473 [1x41% ov'0L ) av'olk uweipesiajey ojsey| ‘ueeipesimey umpeybujuay :-.aal-m.
nwyBueliag
uebueg| uep BueA urbued
€6 6068 L8 $9'6L 8E'VL (473 bLEL uruEyEIy SYapul| uep ueeipasiagey eAuyeyBujusy : ueniny|
MAEM|
ted@) uep jeqeiunyy Bues
UBIOJUBY IR SBIS{ULPY| ueBueg ueusyeey seuiq
00'85Z'9Z0'5L0'y 0oL O0LLEDEFLIOY 001 | 00'/B6'999'L96'E 00, | 0D'2Z0'EEL'008'E 004 | 00/96'ZZR'EIE'E 00} 004 00} | d] epad yeuiewed ejojex ele) Jibuluep
Y.LOMWNILYdNAWYH
HYYIVYA NYHYLNI3W3d NYSNEN
ueBuey ueusyejey seuld| ONVYINNNSd WYHOOHd - 10'60°Z]
yessep iy Bueiad
a8 a8 a8 L] -] a -] ususKned unp sfsveps smygamunye]
QdO dINVS ISEnjEng (elN seyjjeny eAupeyBujuayy : urieseg|
a8 as a8 a ] : ] a Busjakusd
YRIAEP dINVS (BN sEiquaunyy eAujey Bujuey ;uenfn
“(widl) Heuy snsnuy
289 89 S6'S8 158 z59 S¥¥9 uefunpuiped syapuy
‘psueyeiduwoy| ueuele)
uexiedepuayy Bued snsnyy
ueBunpuiped ueynpewaly
00k 00} 001 004 00} 00} HeUY asgjuasied
yeue depeyiea)
eAuue| yejes uenyeped uep ueupmeyiad
d ‘fseyojday ‘L Aepuy)
jooo'zsy'orz Jooo'oze 181 J000'985'68 4 J00008€'EL1 00°000'489'951 Busued usp usysh \uiuon
euesusseg ebienjey uep
Anpnpusg ueepusbuag
‘yeuy ueBunpuyied
uep uendweisg AVYNY SNSNHM|
ueelepiequed seuq NYONNONME3d WyHOO0dd - L0'80'Z!
000’6028 1 00'0¢ [000'¥SS'BL 088 looo'soval 000'¥1L8'FL 00'000'65S°E4 89 0529
00’69 05'89 (Zz02) s¥'¥9 “(¥HdD yeuy| Jisusyasdiuoy eieoas
NeH ueynuswed syepul| yeue enwes yey veynuewsd ekuupuele ]
euesueleg ebienjey uep
ANPNpUsg uBjEpusBUsy
‘yeuy ueBunpujied
uep uendweiey {Hd) ¥yNY
useepiequued seuiq AVH NYHNNSWEd WYHOO¥d - 80'80°Z)
(G1) (#) [ (zt) (14) (03) (80} (g0) (20 (00) (50) fro) (co) (z0) (+0)
nevd 130¥vL nevd 139uvL nevd 1304VL novd 130HYL nevd 1308Vl
vzoz awoaLno
(124 (14014 8zoT LT0T 1414 STOT INMEsVE FW0DLNO HOLVINIONI | WYHOONd / NYSNEN ONYaE
BYMYI ONNODNVYNId
HYNIVQ LVHONVEID NMAHYL JLLYMIONI NOYd NYQ LI0¥VL
— —— — P— ———




— S —
¥ -¥ 6202-520Z unye, Buoqa Suelay uarednqey aldy
anfusprepumg Buey |
dnpey ueBumyBur) uerey i yedwep jsebauaw ynyun
- 000'000'00% 001 __J00°000'000'05€E 004 000'000'00% 004 | 0000 bEL'vES 004 ¥iN sep ] o] uebunyur) umiey sexagyei3 shuexbunep
dNAIH NYONNYONM
dnpH ueBunyBury seug NYYNVONINId WYHOOHd - 20412
(HDH) dnpyy ueBunyBury uwBunyBury
2062 STL yzL (1573 157} (17! (1573 sEyuny syapuj| supeny shuyen Bujuay : 7 unieses|
(HDI) dnpiy veBumiBupy dnpiy ueBumyBury
1062 WL wTL EVEL L 1k 7] (143 Suumy $Y9puj) Suyjem) sAupninaie) : umning
mxepm
1ede) uep jeqeunyy Buey
uRIOEN IO [SeaSUILPY| dnpyiy ueBunyBur) seuq
|8z vz8'Lre'esi's 004 ¥9.'820'080'9 001 |2Z'16)'026'L06'S 00k JSZTREZ'L06'6L0' 00L | seceszenordc 004 004 004 d] eped Bjojoy e whuexBulapy
YLOWNILYNEYH
HYYIVA NYHYLNIEINSd NYSNEn
dnpa ueBunyBun seuq ONYINNNId WYHOOUd - L0'LL'Z
dnpiy ueBunyBup seujq eped
yeiseq 1mBurisy ururingeg uep wlisury _
a8 a8 a8 88 a8 a8 88 QdO dpreg jeN seypeny vAuyeyBujusy : | usieseg
dnpry 1 swpgeny oA
ueniehil d
a8 ag a8 ] ] -] a yriong dpjeg jeN sequiunyy ahuymbujuey : uenfng
UBLUPNILS Y URSBMEY ueunBuequie g
usp uByELINIGy ANIUN YEUR | UBUNJURS
‘Buuny uesieung uep usp uwBniey puea|  ueunbuequad yaun yeue uep|
wnwn useliexed seuig o} o -] 00°000'000'000'C 001 | 00'000'000'000'¢ 001 | 00'000'000'005'E 00k [ 0 {oAURd BEEIOS insoy ued {adued ehuiexBuuep
NYNNONYBIN3d HLNN
HYNY.L NYNMLNYS NvQ NVIONg3X
LLNVD NYIVEI 13ANId IWYHOOUd 5004 Z
uebueg uruewee)|
Iy uep umeseARiog)
ynuBweyy Dued uebued ueuswea)y
00°000'000'00S 00+ | D0'000'000 005 00s | 00°000°'000'005 00 | 00°000'000'00§ 004 | 00'000'000'521 001 004 0 Jubag uebued esEueted uep mnw uesemebusd eAuexbuluep
NYONYd NYNYNYIN
et ol NYSYMYONId WYHDOMd - SU80Z|
uebBued uemey vebued
00°000'000'05 001 | 00'000'000'051 004 | 00°000'000'054 00t | 00'000'000'054 004 | 00'000'000°051 004 44} ueuSy yeiseq d) B
NYONYd NYNYMYEDI
uelueg ueueyme)y seuig = - ¥0'80Z,
7] ] [ ] T3] 1) 80) 0] 7] o0 ] ] f50) Tz0) 1]
novd 130WVL novd 130MVL nevd 130MVL novd 130wVl novd 1304vL
vzoz AN0ILNO
edo v e S0 | gumasyg | INOIUNOMOLVMIGN | ue0ud  NVENNN DNV
HYNIVO LYIDONYHId NNHYL SLLYNIONI NOVd NVO 130¥VL
—




v ¥ 6202-5207 unye], Suoqa Sueley uarednqgey q[dy

LYHYVHYASYW
MMLNN dNAIH NYONMNONT
dnpiH ueBunyBur) seuiq NYYOHVHONId WyHOOYd - 60'LL'Z

eAusuadwoy
ueyyeybunig

Bue, dnpyH ueBunyBun| dnpiy ueBunyBur|
&e.aS.So.S 00} J00°000'000°0% 00} |00°000'000'0S 004 v = = N ynjnAuag sswuasiod] Buepig Was seysede)y eAuEyBuuep|

LYDIVHVASYININLNA
dNOIH NYONMHONT NYHTINANSd

NYO NYHILY13d ‘NyXIQIONId
dnpr uaBunyBur] seug NYLYIONING WYHDO0Hd - 801 L'Z

Hdd ueBuep yeyia) Busd yHN
euseysedey uspmiBunig|  HeH vep [eucisipes | ueny@ieBueg X0
100'000'000'08 001 '000'000'08 001 |00000'000'08 00 J00'000'000'09 004 | 00°000'000'SZ 004 = IN BueA vHW eseuesiod| uejueey uep yH seysedey elujexBueny

Hldd NYONIQ LIVIHIAL ONVYA VYHIN

MYH NYQ TYHOT NV (vHIN) Lvay|
WMINH LYYEYASYN NYVOveIaaN|

dnpy ueBunyBury seuig z;ﬁ:«.mz.mm_ze.zonvzn = .no.:.ﬂn

uepedngey
e 810
uexyqienp Bueh 1 NNd
uep Hldd uiz] ‘veBunyBury

uiz) depeysa} ueyeibay ueppqieyp Buek

nEyy/URP BUBS) GRMET| Bury uenl o depeyse) usieiBay

Joo'o0a'co0'os ool '000'000°6L o0t 004 J00°000'000°0L 00 ] 00'000°00%'09 004 0oL ol Bunbueusg umeeien| nejenep eyesn usynedey eAuesBulsH

(Hdd) dNAH|

NYONNHONIT NYYI0TION3d NV
NYONNANIME3d NIZI NYQ NYONNMONN
NIZ) dYOYHYEL NYSYMYON3d

dnpiH ] seuig NYO NYYNIBW3d WYHO0Hd - 80'LL'Z

(€8 yeqw) unosseg uep BAeyeqieg
ejojey e Bues | ueyeg yequr) (e@) unoeieq uep eAeyeqieg
0¥ |00°000'000'001 0f _ J00°000°000°004 0z__ | 00'000'966'L¥ ol ] W £8 yequin Sscne-m__ ueysg usuebusuey eAuyeyBujusyy

(£8 HYBWI) NNOYY38
NVO YAYHYEH3E NVHYE HYBINN NYQ
(£6) NNOVYH3E NYQ YAVHYENIE NvHYE

dnpi ueBunyBur] seuig NYITYON3ON3d WyHOO0Md - SO'LEZ
Fs (HL¥) nefy exngiay pefey uewebemyeuse)y
J00°000'080'ZE 4 | or '000'005'589 S¢___J00'000'000'509 0% |00'000'000'056 14 00°000'000°082 174 9561 N Bueny esquesied) jolaBuag seeny N
(LLYHZN) ILYAYH NYWYOYEYHINYIN
dnpiH ueBunyBur seuiq NYYIOTIONId WYHOOHd - ¥0'LLZ

ZTOL SLoL 80°0L 1004 ¥8'69 L1869 6528 ueyen sejieny syapu

LO'SL LEVL L8¥L L¥'rl LTPL L0vL 0Z'9S Hy SEEM) $48py|

CE Lo S AL
ueBunyBury uexesniey
00'000'918'58Z SLTL 00°000'810°08Z S¥ZL | 00'000'8L8'SLT SLTL Inlo.uoo.u_.wdlhw m_lou:.. 00°000'918'5¥2 SS'1L ST'IL 9.8 18P SEEn)y Bapuy| NEjE / UBP LUBIBLIBIUGY BAUUNINUSKY
JNAIH NYONMONN
NYIVSNYIN NVLV/NVD NVEYWIONId
dnpiy ueBunybur) seuiq NYITYONIONId WyHOOMNd - T0'LL 2
(61) (#4) [ [ [ (04) (80) (80) [77]] (90) (s0) (#0) (g0) iz0) [
nevd 130uvL novd 1394Vl novd 1304Vl novd 139HVL novd 130uVL
yzoT 3INOTLNO
0EDT szoz 8202 fidi14 o §T0T INM3sYE FW0DLNO HOLVNHIONI I WYNDON | NVSNNN ONYGIE

_ﬂd_gs. ONNODNYNId
HYNIVA LVIONYHId NAHVL JLLVHIONI NOVd NVO 1398V.L




£V ¥ 6202-5207 unyey, Suoqa Buelay usjedngey awldy
ueyiodeiew
BueA \Deq uepgiaup Due,
001 004 001 001 00 00} 00} ueyey By Bssuasiad |
umpodejew
Busi iBeq uegsaup Bued s
004 J000'000'02Z 004 000'000'SE} 001 ] 00°000'000°05 _oot 00} 001 1\ oY df usuRAR| SRY[ENY TALLE OIS
hg ummeD uep
usynpnpueday seug
¥yeuy seuep| nuey
08 b S¢ 17} £l el "zl veyuIeda) eseenied |
() reubral
ueynpnpusdey| sERuap| anpnpusd |
r80'05r'0Z8 | o JeSZRIEBIE) L6 J690'S2E'EZE) St Jeli's02'280'L £t __lecovi'vzr 1oL [ [ 599 uexguedoy uedmieo] usieyepued ususie seieny BAwEIBUSN
g ueEeD UBp NNANAN3d
ueynpnpuedey seuig NYHY.LJvONId WrHOOHd - 20212
umynpnpusday
|swis|uppe| nais
10p UMy uep day i
8 18 g8 6 06 = - usdnyes ssmustied| s eny eAuyey Bujusw (ueieseg,
uminpnpusdey
ISRASupIpY uRuRAe] | ueisye uep g ese Buek jdis ummeausd
depuijie) ymymiwdsey| uwp umynpnpusdey IsEAR VWP |
08 88 [1] [1] (1] L] 1] uesenday syepu) usuefey wAupninmia) suenfnl
e
Jeds) uep (equunyy Bues
iod v| s d UBp uRINPNpURde)| SRUIQ
_jose'zs0'ise’y 004 ZL'OST 150 ¥ZR'Y 001 BEOCORLLYOL'Y 004 91512 Lr8'068S'y 001 | se'088'v2y SPEY 001 _ooi 00} ueuBiRieg oSO | eped ymuyuswed ejojay e jeyluusn
VLOWNILYJNEYH
dig umiEeD Uep HYH3VO NYHY.LNRIBNSd NYSNEN
usynpnpusdey seuig ONYINNNId WYHOONd - LOZL'E
yesowp
elieupy y
v v a8 -] a8 L] a8 GdO DIV [WIN smyeny mhupey bujuow : 3__5!-_
uRymuLsLed RivBBusaiusg
a8 a8 L] ] -] -] (] YuIswQ dINVS TIN]  semqEunyy eAue Buuey : NWNIL
._!.E-L
S5 |00000'5S§ /258 00'000'929'£86°'9 D = ¥ uesioreBuay efioun Byapu) M d 91010y Mo eAunyy
NYHYdWYSHad
dnpy ueBunybur) seug NYVIOTIONId WYHOONd - 11 LLZ]
euepig
yepui) snseymaxbueg| euepig P snsemabusg
000'000'0Z 00t |00°000'000°0% 004 oo} 00} uesopiied Ia..-znmﬂ usmensiung shaeiOuuon
dNQIH NYONMYONT NvNayoN3d,
dnpy ueBunyBun) sewg NYNYONVYNId WyHDOkd - 011 1'E,
dnpiy
weBunybur ueejojeBuey
ueq veBunpuied dnpy ueBunyBur) uesjojebuey
wejeq 1oy W uep IHog wepep uaf
J00'000°000'0§ 004 000'000'05 004 '000'000'05 001 _.aquS_So.S 004 __| 00°000'000'0E 004 = /N 1sedispeg d ks d Blioupy ehueyB
(51) [T [0 7] [} (1] (60) (g0) (20! [ (50 {ro) [ (zo) f10)
novd 130¥vL novd 130NVl nevd 130uvL novd 130MvL novd 130MvVL
yoz FN0ILNO
0g0z (1414 [[4:4 iTor L1424 b 144 anmasve INOILNO HOLVIIGNI 1 WYHDO0N | NYSNEN ONVOIS
SVMYT ONNODNYNId
HYNIVO LYNONYNId NAHYL SLUYNIONI NOVd NYO LI0WVL




S — — —
v 6202-5207 unye], Suoqa Suelay uarednqey auldy
eduseyseday umgexOump
Bued ggg HobBuy uep| esep ueymjuuewed uesemeluad|
00'199'619'60¢ 0LL9 | 00'0FL'208' 40T 05'yS | 00°000'¥IE'¥EZ T $9'0v | 00'000°00%'152 vt | 00'000°000'0%1 SSEL eseg dy Zl| uep seyjeny
Y830 NYHV.LNREW3d
00°0S0'S16'1L5 sy'zs | 00'000°S00'LS 80's¥ | 00°'000°005'08 ¥e'88 | 00°000'000'08 9842 8y 0z
w39 jexeieiseyy
ueeAspuequag seuq
2005051518 00; | 00000°500's8 g8: 10000000505 1985 | 00'000'000°05 zse swa
eseq] yesedsepy
ueeAepiaquieg SBUIQ
sLve Lx) (151} (144 Ll Wil o'l
S8 URPURWSY uEp JnjriTAsEy
0sLL0 00LL0 00LL'0 6900 ss0L0 g90l'0 880L0 unburquisy Tseq =)epu) ueelepioquiag -.a.:s.u:_..om :uenfng
e
1ude) uep jpquiunyy Buep
uRIoEY I esag d 9euQ
8Z ¥10'80Z ¥00'E 004 SZ00V' LO¥ ¥L8'T 001 |OV'282'LLO'SYB'T 004 | ow'esiZse'sIe T 00L | 0£'056'081'208Z 001 ool 00} Ajog epad tojex ey J
VLONNILYINEVI
seQ IynIRASeYy HYH3VO NVHYLNRIZNSd NYSNEn
urekepioquing seug | ONVINNNId WYHOONd - LO'ELZ
v v L] a8 ] 8 ] 1040 dnivs |senjesg jeun| efieury smpeny eAwmyBujusy : unieseg
YRIOWP dINVS 19N

uaynpnpusdey) jyosd
jojebusd uednyug| uey
g usEeD uep NYINQNANS3IN WH0ud
umynpnpuedey seuig =

ueneejUBLID

Buwk uexnpopusday uexynppuen|

00050} 0oL 000'50} 00r _|000'000'50} 001 J000'000'504 0oy | 00°000'000'05 001 41 dl yBuiuoy

NYINCONANIdDI

i ueEleD uep ISYHLSININGY ISYWHONI

usynpnpuaday seuig NYYIOTIONId WYHOOMd - ¥0ZL'Z
ueypodejew Bued Beq
uexpqienp Bued uemieniag
001 004 004 001 004 004 00} ey esEwasiag
ueysodejeu |
BuwA (Beq ueyig.aup|
BueA usumexied|
m— 004 004 oot 001 004 00} By esEueiag

[T il 1) @ [} (2] feo) o0 ol (%) s0) ol &0l ] ]
novd 1308Vl nevd i30uvL nevd 1304Vl novd 130wVl novd 130MvVL
oor INoILNO
0EOT azor w20z oz 404 144 aNnasve FN0ILNO HOLVIIGNI | NYHOONd / NYSN¥N ONYOIS
BYMYT ONNOONYNId
HYNIVO LVHONVEID NNHYL SLLYNIONI NO¥d NV L39¥VL




Sv-¥

6202-5202 unye], Suoqa Sueley uajednqey quldy

£L'T 'z sz [ 1% fixd | 1%4 1% (H41) *rey Ao o
(©)i1) sopuag
08’0 §9¢°0 0480 sice 08’0 §9C'0 z66°0 ueBurdwnay syepul
(oal) 1epusgp
00°'99 0§'99 00'§9 SL'v9 £5¥e (354 £5're urerAepiaguied $Yepu|
"Buogqay
Buvfoy unrdnqey| |p Buwquijeg Buel
AnNpnpusq d uep
(odl) Aeuy ‘ehepieg ‘s
0§'S6 00'ss 01’88 08'p8 £0'v8 L6 £ove usunBuequisg sxepuj whienjay eAupninsmiay : ueniny
e
iede; uep jeqequnyy Buey
ueIOUENIEG ISRABULPY| ANddVEda
IPrL'BOCZLL'Y %001 [£21'801°610'% %001 Wco.uuqm...a.n %001 |8EY'18.'608'E %001 | 66'9.20'62¢'L68'E %001 00} 00} A Aussiad| eped d ejojay & HOUIL
euesusiag ebienjey uep
ANpnpuay ueqepuebuey
‘yeuy ueBunpupiag VLOWNILYdNEWN
uep uendweieg HYHIVA NYHYLNININId NVSNEN
uesdepiequieg seuig | ONYINNNTd WyHOO0Hd - 10712
Qd ururie depeyiay
(i) yeyindsey |
€8 z8 [ 8L 173 i ursenday $yapu)
nnfuepepup|
Bued (yesopedsuynga)
uesemebued ysey
001 00} 004 004 001 001 00} 1SEPUBWIOY &1 BSEIURSIGY
yrisep ymyBurisg ueurieied
v a8 88 ag a8 a8 [} OdO dINVS 1Senjeng jspN| slioury seeny eAujeBuiusy) : usieseg
L] ag 88 a8 a g a YUI80p dNVS (PN SENNGEMuUNYY umfIn Buuey : uenfny |
e300 J9PY|
efequian ueeArpIaquag
00} 08 08 oy 0z [seyyse ) esEasiag|
ueunbueqwad,
() eseq vejExelswsy WEEp 1Bpe whyny iexeeisew
ebeque ueeAepiequisd| uep jepe ebequis| uTExRIRASELGY
00'8LZ 951'00L 00} | 00'GE0'YZZ €69 08 | 00'£EY 088 189 08 | 00°0¥E'B0L'SL8 0y | 00'BEZ'0LE'BLS 0z [seppse d| Bequiel seysedey HBurusy
LVAY WMINH LYDIYEYASYW NYQ LYOY
esaQ jeyeseAse YOVENTT NYLWIVEYASYWIN VOYEBNT
uesABpIaqUIB SBUIQ] NYYAYONIBNId WyHDOMd - SOEL'T
es9Q] Ljoj9)
001 004 004 oot 004 =e, meyse oﬂz-e.mL
(54) [ Tes) (z1) (43) fos) (60) (80} (20) (60) (50) ro) [ (z0) (10)
novd 130¥vVL novd 139uvVL nevd 1304Vl novd 130uVL novd 130MVL
yZor INOoILNO
0£0T 6202 L1424 Lo 820z sz0T INMasve FN0OLNO HOLWVIION | WYHOONd | NYSNEN ONYaIE
n:ﬁuca._:__ s p__.s._ naisu..u: ] NOHY.L JLVNIGNI NOYd NYO 130uYL




e

9% ¥

6202-5202 unye], uoqa Suelay uarednqey aWldy

eueausieg elien|ey uep
ANpnpusy ueyepusbusy
‘yeuy ueBunpugsed
uep uendweied
ueeAgpiequueg sBulQ

'619'Y3Z 04

JOOO'RLY IEE

oooZLy L¥E'8

Joo0'eyL 90’8

(@) eueousiag ebienjey |
uReUqWed Weep JENBIBASEW BUES
uesed uep ueelepiequed eAueyBujueyy

(801) VNYONIH3E YOUVNIEN
NYYNIBWSd WydDO0ud - t0¥i Z}

|a

L4

12

‘(8i-st
M8 /0y Aue oypeds)
oBy) unyey 844 nwn
efewey uesyelay eybuy]

EVZ

rne

|
o8

91T

LT

91T

81T

(4L ooy Aapied j010)))
[€0) uRineiey exbuy|

mg.nu_u_a—u

—E.—am.-ﬁa

Jooo'ocg'svs

00005'8.20'75L

Anpnpuad
yepun{ ueyequieyied sAupupueYIaL

‘youy vebunpugieq
uep uendweaieg
ureABpiequisg sBuIQ

euesusieg elienjey usp
Anpnpusg uegepusBusy

xw.ns. (71]

HNANAN3d
NYTYONIONId WYHDOMd - Z0°¥1'Z)

|esopyes

eiep uBEEUnUNL
Buek ueyelqey
usjfiysisijeuE Yepng

L)

£L'98

ssaippe Aq sweu
g eBieney Jesep nep
ureipasiaiey ssmuesing

00k

(213

ook

Boye
Buek emsseyupyefnuay
“Mid esmussiag

o
I-:
2

3
E

{ad

wiesBoid ueBusp uvasiel
wiif) uebujdurpuad
umyjedepuauw

Bued Bupumig oy speg
wBuunjey ssmustieg

86Ty

28’y

(vMddnramaENa)
ummBay yoduwiogay
wjobbus SNnd esmussisg

T

ldrin) Buefueg exBuer
1sdesenuO) PO NV

euesueseg efienjay

4 suveng sveenieg]

{Bujusy : unieseg)

00'y8

(eBBueg)) ebrentay
ueunBuequisg sy epu

oor

082

(81-51 HaSV/™MwY
Aygrueg spyzedg

oly) unye -5} Inwn
elewas ueayerey wybuy|
'8(81-51 yaASV/SIvY|
Augang apandg

#by) unye gi-§i inuwn
slewa venyejey eybuy

[

irs)

(7]

(44}

fot)

244
(e0)

8z

EiH

(0

novd

novd

130¥vL

130uvL

1304Vl

139dvL

NNHYL JLLYMIONI NOYd NYQ 1308VL

FNOILNO HOLVNIONI

/ RVHOO0Nd / NVSNYN ONVaIE




Ly ¥ 6202-520Z unyey, Buoqar Suelay uaednqgey awldy
woyuejedngey
. y i uejef [eep mpuoy depeyisy 1iep|
|00°000'000'050'S LELZ  |00°000'000°0S0'S S&'LZ [00°000°000°00L'S ¥U'LZ |00°000'000°00Z'S zo'zz | 00'000'000°0L0'y Lo {14 zosT DBuusedse) yeje) Bued ueer| [sepodsuen usuese) seygEny BALEXOULOY
uedmjfusiey esejuasiagy
(v
ueBungnyieg seuq NYTYI NYLNNONY Nva SY.LNMN N1
INYYHYDONITAANId WYHDOYd - 20'§) 2|
nwyBusfie) uep
(1] se oW 1] 17} 17 oL segapyeucy opsey|  umuedy ‘uewe Buwd Juep [sEpodsue)
urunkn edueybuiuey umieseg|
neyBuefiey
08 " € (1] 8L 7] oL SEJABUD) OjsEYy uep Au ‘uewe Buek
ueuede) sAupninmie) iuenfny
npyem
[equunye Duek| Buni
jvi Le0' L08'BEY E 00b  Jos'eEyZZO'CEY'E 004 [eE21T'L6L 10¥'E 001 o/ 020'vRE L0¢°E 00t |oo're'ezevicE o0k [ 00t s st sped -.a.-“.-i e ad
ueyniejed esmuone
Y1OWNILvdNaWI
usflungnipeg seug HYH3VQA NYHVLNHINSd NYSNEn
ONVINNNId WYHOOHd - L0SLZ) ‘
Yeieep jeyBunied usuelened uep)
a8 a8 a8 L] L] a8 -] QO dINVE IOIN| 0oy seqeny wAUpYBuOY iusieseg)
wnqnd uedmed seyjeny
L] e o8 L] ] 8 8 URISSD dINVS PN o ooy cuunye sAupyBujuey sueniny)
‘eBmnpey|
usueymey usebey | (g0) eseiyefos ebenjox|
yoduiojey prxyBusyy Inmow weiep LT
Jooo'ses €8zt 089 ' 906'906°Z 9y9 Ena&.w (%] Eﬁﬁu 918 | 00°000'008°620Z (5] 995 4§ BuuA wieniey eseuasaig]  umad uep usedepiequiod sAueyBuoyy)
euesusieg efienjey vep
ANPNpUBy uefepuRbusy
‘yeuy ueBunpuyey (8)) YHILHVI3S|
uep uendwesieg YOUYNTEN NYLYMONINSd Nva|
uerispioquieg seuig NYVAVOUIEWEd WYHOOMd - ¥O'¥L Z
e “(poap jewun) ynuadiay
e (14 Aepq Bued gy-10g|
00Z 00Z W ¥z uBynINg@) BsEjusTIag
(Ydow)
zn wiepoyy [sdesenuoy)
88 1] LS8 99cR 8,08 Ll [susjeABig
&0 (2] 2] 2] 1) 1) (60) @) ol ) CON 50 ) ]
novd 130MVL noevd 130WVL novd i3owvl novd 130wVl novd l3ouvL
oz 3NOJLN0
010z L1424 870z iror 8z0z §T0T INM3sYE BROJLNO HOLVMIONI | WYHDOYd | NYSN¥N DNVQIE
BYMYI ONNDONVNId
HYNEVQ LYNONYE3d NAHVL JLLYMIGNI NOVd NYO 130dVL




8¥ -¥ 620Z-520z unye[, Suoqa Suelay uajednqey qWldy
ueLsnpupeg
b 000004 158 |000'000'S8 BY'SE '000'08 1’5t |ooo‘ooo’oR ee¥E | 00'000'000'8 e Ve YOEE Jine jseied 4 d elisupy
(e s ‘musecoy ﬂg |ooo 157 & £ 1 A df ]
‘ueBueBepiag seuiq
1SYHION dSrVdSN NYLYHIS
NYIVIINSd WYHOONd ¥0'LL'Z
isesiuubip Bued umuiouoxyasad wejep WIWN
- L o n " » ”m WO E1Ep d quuoy ueyienBuiusy : 7 4]
i g 5 . y 3 ayad depeysy usjwouoyssad wejep
rL L] (173 WL we sb'L skl i mmanno| soien enauuoy suysyBupuey ; weniy
eigeLIu]
|00'000'000'088. BLE '000'000'68L 14e Jooooo'0oooes £9°'C_ |00°000'000'598 s§'c | 00'000'000'05% e BEC rze 3ads_wepu)| sexydy Buag sejgeny Busuapy
epeuLo WILLYWHOSNI I8YINdY
uep [sEyuNIOY SEUIQ NYVIOT3ON3d WYHOOUd - E0'91 Z|
(%)
(1snins) yeleep yejupewed)
AMqnd sewsioju) seyeny|
uep semyje depeys)|
iexesAseyy uesenday| Yesoep yejuewed yignd [sexunwoy
Joo-sec 00z ase'L 0008 _J00'L05'Z08'E68' L £EBLY' 882 L0Z L 00'v8 0028 £5°08 1eBuiL assuasiad) seyjeny uep uenexBue| eAuexBuLsA
expewoju| MN8N ISYINNNOM NYQ ISYWEONI
uep |sexunuIoy sBug NYYI0T3ON3d WYHOONd - 2081 Z]
eubig
ymupewag Jelid |enbia|  s1sequeg yiand uBueAe] (seuLOjsuRIL
0z (4} (1) (1) gk ViN ¥IN |seuLIojsuRL ] SYSPU] (BN nojebusd {Buuai : 2
1eufiq sisequeg Migng usueley
(133 743 £0'e 55°¢ e (13} e 3848 {epy| [seuuojsuel) sAupninmiey : uenfny
(%) nprem
lede) uep jsqejunyy Bue,|
T T uep | | seuig
jer 080'co8'¥e8'C 00k |8gisLTsLvige 001 [zeove'ser'srLE 00} HF.Rn.nS_Eqn 00 | S6'SLE'080'1IS'E _oot 00} 00} 19d d) eped Ejo|ay EjE]_Bhul
VLOWNILYdNEWI
expELLO)u| HYHIYO NYHY.LNIHINSd NYSNEn
UBP [SBHUNWOY SEUIC ONYINNNId WyHOOHd - L08LT
Yeseeg jeyBuriag ueurhejsd uep
a8 L] | 8 8 8 ] QdO dpes (eiN| eleuny seyjeny eAuyeyBuiuoy (ueieses
d uresebBusiakuad
a8 L] a8 8 8 8 8 yeiveq dDIVS 1IN sEMqmunyY ..rss_as..-n_
(61) (bs) ] (z4) (14) for) (60) (80) (20 (90 (50) (v0) (] [
novd 130MVL novd 139uvL novd 130MVL novd 130uvL nevd 130¥VL
Y202 anoaLno
6z07 8207 Loz 9207 1424 anmasye | FMWO2LN0 HOLYNION | NVNBONG [NVSNYN ONVaIE
BYMVI ONNOONYNId
HYN3VO LVNDONYHId NNHY.L JLYNIONI NOYd NVO LIOWYL




6% -¥ 6202-520Z unye[, duoqa Suefsy uaednqey aldy
1seysanu| jebie ), depayia)
00" 000'000'0Z 1 Z6'EZ 0°'000'000'0Z 1 8,22 ]00°000°000'0ZL 51T m.ooo.ooo.oov $0°0z__} 00°000°000'}81 £6'61 981 il 1S8]S0AU| |10 (SESBAY | [SEmsaALpeq ueyepnway eAueBulusyy
njuid njes
npedia) usueAejad uep TYAON NYIWYNYNId INFTHI|
[Epojy uBWBURUS Y SBU)] NYDNYBWIONId WyHDO¥d - Z0'81°Z)
(%) 1sm3s0AY| |epoyy usweuruag Buepig
¥e ] s vs z§ (1] z't (susenu) euimyBujusyy : NVHVSYS
N ] i R il (NOWdYWd) Hieduioy Buek
148243 ST0ZL 115473 08¥'801 VEB'TOL | 1R L09°26 | SR 9996 riaeg (SEISIAU] [N |seiseau| wipy) eAupninmial: NYNrNL
e
jede) uBp (aqeunyy Bue s mulg meg npedia ]
| { 19d UEp [BPOKY d Seulg
vy 685'S0Y'ZL0'Y 0oL |IO'EYE'SLE'BL0Y 001 [T/ 6.8'L66'E 001 [E0'0ZS'ELY LEB'E 004 |s.sz8'1v0'l08'E _ooL 001 00} ususisiag essquanieg| epwd yeupewed mjojey ee) jybujuepy
njuid neg YLOWNILYNEYH
npedie] usueiejad uep HYY3VYO NYHY.LNIEIWSd NYSNEN
|2pOyy UBiLBUBUD BBUI] ONYINNN3d WYHOOUd - L0'8LZ
niuly meg npedie ]
usuefejad Uep [EPOjy UBWRURUSY SRUQ|
eped yriseg ymjBurieg usunieeg uep,
[:] 2] -] 8 8 2] a QdO dINVE 19EN| efiouiy seyjeny eAuymibujusy urieseg
a8 L] a8 a ] -] ] Jeeeq VS 19N sefjiquunyy eAueyBuiusy | NYAL
saany - . | 104943 uBBRIHLWBY
|ooo'co0'0zs voL  |000°000'50} L6 [000'000°08 s6  |oo0'000'sL 6 | ooooo'o00's 88 0 ] i i oty WHINN Buies ekep eAuexuow
uemsnpupeg
uep yebusuep WINN
lioay eyes) 'weedoy NYONVBNIONId WYHOOMd B0 LL'Z
‘ueBuebepied seuiq
Lt ol s v £ z ¥o'l eyesnesm ueynquinusd
ueusnpulay
uep yebusueyy ipont IR e . ooy . e . 3 . 18110} Y |Buuoul| jiipuw uep ynBoue
|9y Byesn ‘wesadoy |000000'0SH 121 |000'000°0ZL z¢ 000’0000k 81’2 000'000°004 Q1’2 | 00'000°000'SY P13 Sk'L SkL ep iseuwiojsuRL19q Duek Bueh AN SEIsedey BALEBUNS
‘ueBuebepiag seuiq |08y eyes esejuatied)
(ADININ) OXMIW YHYSN
NYQ 03N YHYSN ‘HYDONINIWN YHVYSN
NYYAYOH3EN3d WWHO0ud L0°21LT
[CTCTLT]
uep yeBusuayy ARt o P P— P E——— . . yfenyieq Bued B
ooy eyesn ‘seiadoy 000 00005 9 |ooo'000'sy os  |ooo'000'0r sv  |o0o'000'se o¢ | 00°000'000°08 or v'ee rree umexBupred sesietisg| i
‘veBuebepiag seuiq
ISYHIHON NVONNONITN3d
NYQ NYYAYONIBNSd WYHO0Nd 80212
6s) (rs) [ (z3) [ {o+) (60) (90) (20) (00) (s0) fr0) (e0) (20 [T
novd 1304Vl nevd 130uVL novd 130NVL nevd 130HVL nevd 1308vL
yToT 3NoaLNno
o0z 8207 8207 LToT ozoz STOT annasva INODLNO NOLYNIONI | WYHDONA | NYENNN ONVaIE
BYMYI ONNDBNVYNId
HYN3VQ LVHONYNId NAHYL SLLYNIONT NOVd NYQ L130¥VL




0S -¥ 6202Z-520z unye], Suoqa Buelay usednqey QW[4
BYESNEIA|
|o0o’000'602 05 |000'000'80Z 05 J000'000'80Z £9'0r _ 00°000'000'80Z ¥Zey | 00°000 000802 SE'BE gr'at LOEE BpNie ] B5BjUesIeg uespnwedey Bujes eAep ehueyBuuap
ueepnwaday Bujeg
eheq seysedey ueBuequisBued weiboiy
ebeiye|o
uep BpNlUag SeUlQ
wyesnesp) urepnwaday
wpnwag ssmussiad|  Bujeg wAeg eAnmiBujusy : NYNYSYS
03 08 £9'er ooy §96¢ et L0°€e
ebeiyeio
|seisaig uep urunbuequieg wejeq
epnuey uriad efupeyBujusy : NYNCNL
npem
1ede] uep jequunye Bued|
sod eBes yujo uep epnwey seuiq
004 Z8L'VZL'0SP'E 00} ﬁu....u—n.mhm_nmw.n 00t g.ﬁ.wdun.m_.v.n 1]} 004 oo} L d eped ey d ejofey ejel yeyBuiueiy
YLOMWNILYSNEWH
ebesye|0 HYH3Ya NYHVYLNIE3INId
UEp BpNWRd SeUIg NVSNEHN ONYINNNId WYHOONd
Bueieg elioul
v v 8 a8 a8 a8 88 QdO VS 1N T e
a8 a8 a8 ] ] a8 -] yeiseg dDIVS 159N smpquunyY eAuEYBUUBY : NYAFNL
|epow ueweueued
|SEWLLOJU| UBP BIEP) |epow ueweusuasd
001 '000'000'0Z 001 _au.oun.aoo.cu 001 _mu._una.ao_u.mw 004 00°001'88L'EL 0oL = umegjueiued esejuasiad| sewioju) uep usjeejuewed sAujeBuiuepy
muid mesg TYA0W NYWYNYNId
npedia| ueueAgjad uep 1SYWHOZNI W3LSIS NYQ Y.LV(|
JEPO UBLIBUBLS SBUIJ NYYIOTIONId WyHOOMd - 80812
eyesn eynquew |
wejep eyesn) nyejed
depeyip Bued umequiey
URp UBYB[ESBULIS Y [epouw
00°000'000' L6 001 00°000'000' 28 001 ﬁa.og.noo.hu 001 _an.oon_dbo.hn 00} 00'000'§4L'2L 004 001 004 d] iad fejod eAujepuayIaL
nuid nieg
npedie ) ueusiejeg uep TYAON NYIWYNYNId NYYNYSHY13d
[ePO UBWEUBUS SEUI] NYINYONIONId WYHOOHd - S0'8L'Z)
uemuejey jenses
ugz] yejosedweiw Buel oxis
joo'000'000'504 00} 00'000'000'50L 001 [00°000'000'504 00} | 00'SE9'96Z'E0L 004 00} 001 eyesy) nYE9g esEasied| ssEqieq Byesniag ueuzyed BAENGuLT
mulg mes
npedie| ueuelejay uep TYQON NYWYINYNId
|EpOJy UBWBLBUB SBU] NYNYAYT3d WyHBOud - $0°81'2
[eejseAupieg Buek jojsanu| |epow ueweususd
| E.eoedon.haﬂ 4} Wo.gadg.._bN €'} J00°000'000 202 £6°0 -oa.uue.aan,_..bu €L0 00'ESE6LL VT €50 ££°0 €10 uzeyBujued w-ne._oEnnl_,— 1sowosd uenexBuef eAujayBuuapy
Mulg mes
npedis | ueuekejag uep TWAON NYWYNYNId
|epoyy ueweuBuag seulq ISONO¥d WYHOOUd - £0'81 Z]
fg4) (#4) (e4) fzt) (£4) (04) (60) (s0) (20) (90) (s0) (#0) (€0) (z0) (+0)
novd 130¥VL novd 130¥VL noevd 139uvL novd 1304Vl nevd 139uvL
yzor awooino
(14 6z07 (2414 Loz 9702 szor anNM3sva FN0ILNO HOLVIIONI | WYHOONd | NYSNNN ONYCIS
HYMYT ONNOONYN3d
HYNZYO LYNONYNId NNHYL SULVHIONI NOVd NV L308VL

SALE AR AR AL




1S-¥ 6202-5207 unye, Suoqa Suelay uatednqey qwidy
{rzoz unyey
ueejued (jseuwouj yeiesQ yeuswag uebunyBur)
Jo0'000'000'58Y. y¥y__ |00°000'000'8SY 00 |00°000'000'ZEY 0sc _ |00°000'000'56E 00€ | 00°000'000°04E 14 N BseH) 191 ueuRweey) [N SYepul] pues uep 19q1s ueueweay eAEDUUON
ISYWHOINI
exgeLLoju| NYNYIWYONId ¥NLNN NVIONYSH3d
uep [SEHUNWIOY sBUIg INYVYHYDDNITIANId WyHDOMd - 20122
yerioeQ YEULBWIY
iy 5y £LEE a9ze 04T oN 200 undmsey yoifuiL| uwp soiey wim ehuinBuuay : y usieseg)
(usueweey |SeuLIou|
’ L4 ¥ L 3 z z ywe)) I8dE SHapu| uwuwwesy sAupmiBujusy : venfny
(NSS) [BuoiseN MsHES wajsis)
(Sd) pspeis uewsnbusishued werep sesyepuEls)
: e . e o R — . . Bu : 0
Lz |00000'000 ¥E) £z__|00'000'000'eEL 897 |00'000'000'ZE} so'z | 00'000'000'08 297 292 z9Z ueunBurquued sxapu| uep seiBaju) 'seioqejo) eAuedeala)
exgewojul TVHOLYIS MLLSLLYLS
UEP [SEYUNLLDY SBUIC INYVHYOONITIANId WYHOOHd - Z0'0Z2
e ueueiey)
(sdi) wnsnms, |ensas d meq
1 7% 1 L' 897 897 144 297 19'L ueunBuequiag syepu (pesieiay W i€ s
(sdl) unsueIs umyjepuRip jedep uep jeinye Buek
LT 1T 89 §9°T 0T 9T 19k usunBusquisd syspuj|  ypsims ueusie) shupninsis) sueniny
ueeynweiday
seysedey ueBuequelued
uewseBBuejaiued
l000'000'002 001 J000'000'002 004 mS.So.oow 001 __|00°000'000'002 00L | 00°000'000'002 0oL 001 _oo} d sepjeny B
eBeiyeio useynuLEdey
uep EpNWe SEUK] sejsede)y ueBuequabusy EEaEm.L
uemjnwesday]
wegep jeyeieisey uemynueiday
|sudispueg jmyBur g sEpjeny -.a.u!_-!..lam‘.. : umwseg|
[suiAD 1 BPIEjad Aneepy ebes yejo|
180'LEY'BEZT 00'sz 180 LEY'§EZT 005z |160'LEY'EZT or'zz 180 LEY BEZ'T og8r ) 00'Le0'LEY'80ZE 0z b [11:57) 43 Bue, iofiy esmuesiod|  (sejsesd uep uesdepnquiad eAueduon
eBaiye|0 ueebeiyejony Bus|
Uep epnuwey seujg eAeq seysede)y uebuequeBuey E-._un_m_
1smsudieg ubeiyelp |seysaig uep
[} 08_ T Yol 37} o9 1] oy L pPRgwed 1Buiuoy : ueieses|
(54) (¥4) (€} (z4) (k1) (] (80) (80) (20) {o0) (s0) {r0) [ (20) (o)
nevd 130MYL nevd 130MVL nevd 130uVL novd 139MVL novd l3ouvl
vzoz AW0ILNO
ocoz (314 8T0Z 0T sz0T sT0z anmasyg | FMOILNO HOLVNIONI  WYMDONd  NYENNN DNVaIE
BYMYT ONNOONVYNId
HYNIVA LYONYNId NAHVL SLLYIONI MOV NYO L30HVL
B P— e e e e R — =




S5 ¥ 6202-520¢ unye], Suoqa dueley uarednqey anldy
npem)
iede; uep |eqejunye Dued
yereeq disry ueiojueyad SR AmUWPE yeseRg dmy seug)
uep ueeyeisnding seuig 16 'SE'0L0'E 001 lizi'ze0'cen 00t _Jese'izo'zze’z 00L Jcilee8ysse 001 | 0Z€20'018'C5L°2 004 00} 004 1 d eped ymupowed ejo|ex e ey
VLOWNILYJNEWN
HYHIVA NYHY.LNIMIW3D NvSnan
ONVINONId WYHOOHd - L0°20'L
yesouq ymjBueiag
uwueivjeg uep woun| sERIqEUNYY|
v v L] a8 a8 a8 [} QdO dIVE [*UN seyjeny eAuymyButusiy: NYNYSYS
uRynupse g urwieBuseiusg
L] L] a8 -] ] ] L] yesoup VS 1BNN|  smmamumyy eAupe)Bujusy | NYNIML
ueyueseyq Bue ) wAepng ueyesogp|
'000'00Z 08 J000'000'082 0000 52 982 ] 0s st UUSHIEM DBEUALISY Buek whepnq ussyem eAumiBuuoR
uweiepngey| YAVONE ¥YOYD NYVIOT13ONId
uep usypIpus seuq NVO NYIHV.LS3T3d WYNOOMd 50222,
umypEsap Buek whepng Jebed uesemey
uep ‘snys ‘wpusq vAnmiBujusy ; uriTseg .
(o307 yeiefes uenefuy)
depeyie) jeyeiesey| yesefos mewsoju|
_Joo0'000'05¢ 00062} _}000'000'00¢ 000'2Z} 'D00'00Z 000'621 | 00°000°'E88" ¥} 000'5Z} ZL0'E2T) £9€'EZ) reedrsnieg jexbuiy pewsa sa6e vA "
ureiepngey| HYHVYras
uep UBNIPIPURY SRUI] NYYNIBW3d WyHDONd - YO ZZZ)
|sespmusAUQ|
p |sEsyERALIQ
Buek whepng| | uilp uep [sesy; p Buv|
00} 96 z8 89 ] Fid = vhiny ssmuesiag|  wAepng vhim) efuimyBujusy ; usieseg
ueedspnqay |
ueBuequeued
i J W A Bued weep|
000'000'000'2 000'8Z}_J000'000°04Z 8 000'8Z1_|000'000'084'8 000'2Z} _|000'000'00'8 000’621 _| 00°000'000°050'} 000'$Z1 20624 £9€'E2) fsedispied jexfury yuieAsews ayos ueiad eAuextunan|
useAepngqey NYYAYONEIN
uBp UBPIPUDY SRUIQ NYONVEWIONId WYHOONd -Z0 Z2 2
umidwenp,
Buek eimuesny
w3 jues urTELeEINyEy
L L] o8 8¢ oL o L - et et
umypdweyp Bued esejuesnu s|ue)
jues uswpesIny ey eAuweyBuuew uep
001 004 004 001 ool 004 00} HPIY VWG ssmuasiog| YWE uRuwied eAuimBulusy : ueieseg|
(4dt) nfew|
ueeiepnqiueq elupninamiey : uening
[ 7] Ter) (23] 7] o) Ta0) [ 7] 0] o) o) 50) 2] o)
nevd l30uvL novd 139uvVL nevd 130MvL novd 130MVL novd 130NVl
yzor aNoJLno
ogoz 6707 w207 40T z0T sTor INnasve BNOJLNO HOLVIION! 1 WYHOONd | NYSN¥N ONVOIS
HYNEYQ LYHONYNEd NOHY.L JLLYNIONI NOYd NYO 13ONYL




—

6202Z-520Z unye[, uoqa Suefoy uaedngey quidy

meay
¥epy Buek uey) rswnsuoy
uep 'Ly Jon) P ' Ly uex)
[SLUNSUOY URNYBjLLNfusw) JpeeAsew
‘0L¥erL SS¥Z '00L'EEL zg'ez_|o00'000's21 £9°7Z_ 1000000011 89tz | 00'000'000'004 Ziz LL0z st0z uey| swnsuoy exbuy| 4Oj0 umy muINBu0y sALENBuIGW
NYNWIRI3d WSYH NYEYSYW3d
N¥Q NYHYIOONId WYHOOYd - B0SZTE
eAapipng uBUBOY
¥¥__ joo0'003'86L gt Joo0'000'ezs ye__ |000'000'099 &'z | 00°000'000'008 ¥z z $ =inpoid umayBuueg| 10
YAYQIONE NYNYIIR3d|
NYYIO13ONId WYHOOUd - #O'STE
umj] eAwpipnquisg
LT'E8 ] 8658 81'ce 1eon THBL Svi MNP oid upmnButuay : ..!i
uep Mg eAepipnquiag uep ueke)
(2543 166 L3 3113 8Tt 68°2C /2L J0p4eg @NAd ISnqUuoy|  usmisyefesey wAuyey Bujusy : uenfny
disie umeLIR|eiued
uep ueBunpugied HJSN fenses disie ueewejeiued
08'8Y 0a'sy 0g'sy og'éy | 00°000°000'05 09’8y os'sr o8'sr 1y nuasieg uep sod W
diISHY NV.LYWYI3ANId
uep ueexeysndis g SR NVQ NVONNONIE3d WYNOONd]
og'er oe'sy ) ou'sy ow'er oR'ey 0@'8F. 08’6y disry ueepesIge) jeylul) usp s due sjojey @ RALEXBULO|
'1Z5°'E8 LibLvL LS |ozy 26v'25 ree vZL 201 00'¥OE'SRE'EY
dISHY NYYIOTIONId WYHOONd
uep ueeymsndiag seug
ueqemu{BunbBueuad
oL 8L 8L 373 373 8L 7] v
eBuqes disie usyniney uwqemeiBunBbueyed
uwp uvepuieqay | uwyeq jebuges disie ueyniney
JmyBuyy d uep usepriogey W BulL: NYHVEYS
Ti'on el ae'sL sc'aL [197] st'al (137} WRIGEP UBi et
dnyBup eped uedisies))
uesemeluag 15N SYepuy
0.5'S6¥ 188
uep ueeyesndiag seuiQ uesyendieg uesugquag weibold
wh 'L L1 el Ly "'l S84 uesyeysndiag li-.-“_
ueBunfuny esejuesiag Fawg jeui eAuneyBuusn: NYNVSYS
i._.a_
o [24] [Th4] e W 4] (18 4] poiioe W —
ueunBuequag syepu) (s §£¢E
2] 21 [ 1] 2] 7] ] = o) &0 ) -
novd 130uvL novd 130¥vVL novd 1304Vl novd 139uvL novd 1393vL
o awoaino
g Ll ke i i S8 | gunasyg | MOMLNONOLVON | vuooud NYsnNN ONVaIS
BYMYT DNNODNYNId
HYNIVQ LYNONYNId NOHVL SLLYMION NOVd NVO L30¥VL




¥S-v 620Z-5202 unye, 3uoqa Sueloy uajednqey q(dy
fenp{ejejul uesAexe yey
jueBunpuy 2l oul 10y Ney ued
Bueh jpeasy (WOUOKe, uep uejeBjuRwWed (Njejow jpealy
00'000'000'568 001 | 00'000'000'089 s¢ | ooooo'oon'zee 0s__ | oo°ooo'000'seS St | 00'000'000'082 4 B miejed esuuesiog 10 ueBuequiaBuad eAuexBuiuen
TYNLNTTILNI NYYADIEN HvH
NYONNONME3d NYQ NYLYYINYWNId
TV JLLYIEN INONOY3
Zesywied seuig NYONVEWIONId WyHOO0Nd - ¥0'9Z'¢
mespmed|
usiEsewsy Bpajy
00°000'000'088 i'28 | 00'00O'000'ZER 125 | 00'000'000'€08 125 | 00'000'000'88L ¥1'25 | 00'199'06E'995 pLLS (W4 yis Buiued aﬁ ol d 6
VLYSIMIMYd
Hespmued seuig NYHYSYIWSd WYHOOud - E0'8Z'E
RIEJUBSN] UBMEJESIAN
00°000'000'008'01 24 00°000'000'0E8'S 0Z | 00°000°'000'E05'Y Lb 00°000'000'0¥¥'y Si_ |00'000'040'06% ¥ zi oL zes umexBujued esejuesiod| mesywied [seunsop e eAep oA
VAVSIMIEYd ISYNLLSIO VL
EEsMueg seuig YAV NVLYIONINID WyHOOHd - ZUSZ'E
elusuysedey
ueyBuequiay|p)
Buek jjywasy wouoy3
8L sk $9°L1 9L} §9L4 £t £ nyeeg IsMuUssIsg
S 7l £l £l £ (%1} ozl 1810H umuny oy Buiy
(eH) yeiewq uemEesimpeday]
§T 9z 9T Fid Fid 5 97 jeBbu) ewe) merney Jopjag wAnymiBujusy : ueivseg|
(1m0H) Buisy uemmesiy
(X3 §el otl px43 (11 L1 979 nuwieL ueYnqUINKeg
wimuy
‘umjey ‘sepowiony
(1% [14] L1 144 [1%4 E1%4 15 uempaiued BHOd O/sTY
esimed Hiveny wouoy3 uep ElesimIEg |
99°0 o0 850 g0 S0 0 $6°0 J0i1eg Qvd Isnguiuoy yequie| [N eAumyBujuey : uenfny
e,
jede} uep jeqejunyy Bue,
UBIOIUEY IR [SRASIUILIPY EEspAEd SEU|
00'480'¥59'¥E2'S 00k |oo'LrzovsBIeYy 001 | 00'S00'SSZ'¥EY'Y 00k | 00'6LL'VIY'BED'Y 00t loveiriessos’s 001 004 004 19d esEeRIa eped yaup ©]0jo) mel 1eyBuuan
VLOWNILYLNEYN
HYHIVO NYHY.LNRIINEd NYSN¥n
BlesMIEd SBU] ONVYINNNSd WyHOOMd - 10'8Z'E
impeq seu|q eped
v v a8 a8 a8 -] 8 QdO dIVS I5enjead (euN| ejojey ew swyjeny Jebuuay : uwieseg
segeunyy uspmBujuay : uenfny
(s4) [ [ fz1) (4] (or) (60) (g0) (20) (90} (50) ra) (€0) (za) (ko)
nevd 130¥vVL nevd 1304Vl novd 130WVL novd 130MvVL novd 130¥vL
vzoz aN0ILNO
pese Sete i i e S22 | anmasve | INOOLNOMOLVMIGN | | uo0ud iNVENNN BNV
BYMYr ONNOONYNId
HYNIVO LViONYNId NNHYL ALLYMIGNI NOVd NVQ L130HYL




e —

—

SS -+ 6202-5207 unye], 3uoqa Sueloy uajedngey quldy
170 Ze0 520 910 600 2'e S @menqoy oy
(pes aiey|
‘uese ‘doy) usungeyied|
194poid ueyBuusd
(eqeD) =ImnYRIOH
z z z z z §'t z [841poig umeyBuuag
(iped) usbuey usweuey usueped
0000008 141’} S 00°000'008'¥90'1 S 00'000'000'898 § 00°000'000'088 5 00°000'000°008 S £ LS 1Bnpaig ueiBuuad] euwses seyeny uep snausip eAwexBuLeyy
usumyeg NYINYLHId YNYHYS NYONVBNIONId
uep uejuEle SEUC] NYO NYVIOIANSd WyHDOXd - Z0°LZ'E
z90°'C) sTHTL 809°Z4 96574 [{1%48 L (313 umeg
6180 86L0 Lo 1774 ] yaL'0 920 40 o |
EE6T ST6T SIST ST TIOT x4 rL'E uay
8ZL'0 9TL0 yZL0 20 1220 00 19'0 eyiquy |doy
8ZL0 [175 ] L0 TTL0 (27X 20 540 mEngqoy jdoy
ueunqayied|
UBLBUR] SEUANPOI]
(aqu) eanynypson
Lix] 918 S0'8 96'S 7' LS 88 UBLURLE) SERAI NPOId
(1ped) unbBueq umeg
9L 8L TEL 'L 1Y} 19 5 uA PO ) : g umeseg
UBURYLaG UEp URUELS ueum|IRd PAEPIPNGUIS] UEP [UBISg
e Fas e £o'se 1213 se2e avzc | jones Buad 1snquiuoy|  useieyefosey eujeyBujusy : uening
MAEM
ede) uep jeqeunyy Buey
UBICIUENIOG [SRLSIUIIPY| UBUBNIO Y UBP UBIUBLIS SBUIQ
J00°¥28'802'980°CL 001 '8LL'OYY 068 TL 004 J00'RIOBLZZELEL 001 |00°82§'Z8ZELGZL 004 | DO'ELF'0LL'BBLZL oal 004 00} Avjad osmuasiad| eped yejupowed ejorey e JexBuien
YLOWNILYdINEW
ueuexued HYH3va NYHY.LNINIWId NYSNEn
UBp UBjUELed SEUIC ONYINNNId WyHO0Hd - LO'LZ'E
uBUmLIag UEP UMUIIaG SEUIQ BPRd
yesse( yfburisg ueueiejay uep elisury
28 8 ] ] 8 ] m-.__.s a8 Qd0 dpes [N sweny ehueyBujusy : | unieseg|
g8 L] a8 [] ] g a8 yeiveq diyes jeuN seIqeunyy eAuyeyBujusy : ueniny
sepenal
uep jpiy Buek jpeany
[UoUDY uep mEsIE Jiealy juoUOHa uep MEsmued
007000'000°Z¥E 81| 00°000'000'SZE 5944 ] 00°000'000'ZZ¢E 59'24 | 00'000'005'81¢ 5921 | 00°008'6E0'CLE S941 myjejed eseuaniag] eAep jaquins ueSuequieBuad eAusxBuiuapy
ALLYIHN INONOXI|
NYQ Y1VSIMINYd YAYQ H38WNS
Ejesyed seuiq NYONVENIONId WYHOOMd - 50'9Z°E
(s1) (k) (€#) z1) (1] fos) (60) (90) (20 (v0) (50) fro) [ [ (0}
nevd 130¥VL nevd 13ouvl noevd 1304vYl novd 130HVL novd l3owvi
rzor 3N0ILNO
0EOT 8Z07 8zoz T 820z szoz INM3sYE IN0ILNO HOLVHIONI | WYHDONd | NVBNEN DNV
BVMYT ONNOONYNId
HYN3VQ LYNONVEId NMHYL JLUYNIONI NOYd NYQ 130¥YL




95 -¥

620Z-5z0z unye], Suoqa Suelay uaredngey awldy

wisnpyy

Bujes ehep wAupnyBujuey ‘urwouoyased
weEp WHWN IInguIuey BAULBuiusy

as as a8 8 a 8 -] yeiseq dpjeg (euN piod yuquimy puyju ™
) ]
seyjqeunyy eAujeyBujuayy : uenfng
sesedoseq Buel
imuoqip Bued jue) seiedoy
0z 4 0z oz oz ureBoquieay esEuesiod |
uexieyBupp Bued veueped yninAued
00'000'5¥2'859 0Z__| 00'000'058'885 0z___| 00°000'005 ¥¥S 0z__| 00°000'000'58% 0z | 00°000'000'05% 0z yninkusg WOS esmuesiag) Buepiq WQS seyseduy ehumyduuay
usumued NYINVLY3d
UBD UBITLB Y SEUIT NYHMTINANSd WYHOOud - .S._nu.n_
umELEeg
0§'¢ Or'E OE'E 0ze 't £ 1$3Npoid 58!-9!-&
(suualen
10U JOWON) ANN Nere
AN Bid 1RO Lo
Bued usmay jesy uebuey
00°004 £L2L 00'0§ 2£ 15T} ss¥ Byesn) yur) esuesied |
(8iHd) wibauys
senuayy usma jpeduag| jeupeian leyRIRASRL URIEYESEY UBP UBMAY
00°005'250' 178 s8 00'000'§ZC 69 s'z8 | 00:000'052'588 08 00'000'005'ZE8 S48 | 00'000'000'545 58 sz (1] uegepusbueg i, A W
HINIYILIA LIVHYASYA
usueag NYLYHISIN NYO NYMIH NYLYHISIN
UBp UBUEBY SR NYITYONIONId WYHOOUd - 0L
Td 1P yemes/uejuuiad
veye) senygzd
epsodip Bued usueped)
ueye; sen) gZ41 pefuow
uexdeayp Suek umueped ueweped eurieseid
'L Z8'86Z' LEZ'T £LE8 00'0SL'LYLSIZE €66 | 00'000°SIZEBLT €48 | 00°000'005'bL1'T €.'€6_| 00'000'000'084 T £LCH £ €8 £.'t8 ueye) sen| uednyed sejjjeny uep isnquisip eAgeXBulen
NYINVLY3d
ueueuag YNYHYSYHd NYONYEWIONId
uep uBuEled SBUIQ NYO NYWIOIANTd WYHOOYd - E0LZ'E)
LEL 8Lt 743 88 Lol ¥l L) ymes)
152 144 5t ' 150 gyl 88l L]
sZ0 141) Si0 10 900 8Tl £8o ualy|
L¥'0 ZE'0 §z0 810 600 86'01 ¥S'E i!d.xumL
(g4) (4] (€4) (24) (44) fos) (60) (80) (o) (90) (s0) (¥0) (g0) (z0) (s0)
noevd l3ouvL nevd 1308VL nevd 130MvVL novd 130uvL novd L3ouvl
yzor FW0ILN0
oeoz (1424 [ 1124 Aror oz 502 annasve SN0ILNO HOLYMION! / NVHDONd / NYSNHN ONYGIS
_Ic_;!. ONNOONVYNId
HYN3VO LVHONVHId NNHYL JLULYHONI NOYd NYJ 1304V




LS ¥ 6202-5202 unye], Suoqa Suelay uarednqey awldy
uesnpupeg
Bus uswneuoy uenpebus,
1ooy sqesn esedoy | 00'000°000°08 o8 |oooooooo'sy o8 |ooooocoozy e | oooooooo'or o8 |oooooon'se o8 oot 004 uouuBumin. osmupaeg|  AMPOI T 856 G ehuABLO
‘uebueBepiag seuiq
NINNSNOM NYONNANMY3d
NVQ ISYSIHVANY.LS 60'08°E
—_gemsnpupeg
uep yeBusuep ey sy SR iy SO N 10dsye [sejuen0Ieq
joay eyssn ‘sesedoy | O'000'000°081 zz 00°000°000'0L} st | 0o'0o0'000'09t 4 00'000'000'05 zi | oo'000'000'sK z Buefeq jodsy3 [N Bus# eyesn nyeied sAREBUNSN,
plag seulg
HOdSNI
NYONVYBWZONId WyHO0Nd 50°08'E
:..__.ﬂ____.”._uﬂﬁhz Bupued Burieq uep| Bupued Bumieq
o0y Buesy) ‘iseiedoy | 00 000'000°S8 004 00°000'000'06 00t | 00°000'000'S8 00} | 00'000'000'08 00+ | 00°000'000'08 ook or L1 ¥oyod ueymingey Busseq uep yoxod ueymnqey ebiey seypqes
_. ebiey seygqes 4 uep ueieouE|ey BALBOUIUSA
ueBuebepied seuig
ONILNId ONYYYE
NYQ ¥OMNOd NYHNLNEIN ONVHYE
VOUVYH ISYSIIEVLS WYHOONd ¥0'0E'€
c_““a.”h_-r_“‘ ehusayjeny ueyeBugip 1seiBejuye) usp
|ipoy Buesn seiedoy | 00000000058 1z 00°000'000'025 1z | 00'000'000'0LS [£4 00°000'000'00 1z | 00'000'000'sEE [k 0ol 00} Bued ueBuebepiad|  mEiew ‘ueisys Buek Bueieq jEnqusip vep|
‘ueBueBepiad seuiq euries saujueniag| urbuebepiay eueies seyeny eAuexbujualy
NVONYOVAHId ISNBINLSIQ YNYEYS|
NYLYMONINId WyHOO0dd 't0'0E'e
[~ uemenpueg
1seypsElp
Bu BSMLIeq Uel ed uw;
e oy | 0000000008 s |oooooooo'se 8 |oooocaonoe e | oooooooosz e |ooooooooes o o0l oot Buok usbusBepind| ety el iyl
193 Byes)) ‘weiedoy S080.d UBYRPNLLD)Y BA A
‘veBuebepiog seuig eyesn uz] esejuatiag
NYVYHYSNYE3d NYHY.LIYONId!
NVQ NYNIZIN3d WYHO0Nd Z0'0E'E
(umfejams
o§oL dMS/BLAUNLNI
usp ussfeiegied] usBuebepied
001 o0k ool 00l ook o0l 001 ....a..-.“......-..hﬂ»ﬁ.”ﬁ yequin; juu umpEBujusy : 7 umieseg
ujz) ysjosadwew Buek
eyesn nyued ssmussiag
auad d yequim japu wAUE) Bujusy
£vLl L L 8TLL 0'LL L T depeyse) d Y ueesehBbusiaiusd
lopfog (SNqUIUY seqEunyy eAumiBujusy : uenny
MAEM
: ’ — i P—— — 1eda) uep [sqEIunYY Bue, e
6°L92'082'0FL'S 001 |6y OLLLLYBYO'S 00} | OE'SEY'ZLI L98'Y 001 | soziv'ece'ven'y ook |ooieE'yie ovy 00k 00} 004 RIS TIORUP Y] uep ppin isesedoy ‘uebueBepiog seuq
pe, ating eped yejupewad ejojey ee) unpeBuusyy
pupag OWN ng
uep yebuauspy WL 3LYdNEY|
[pey evesn 'weiedoy HY§3YQ NYHYLNININID NYSNEN
‘ueBuebepiag seuiq ONYINNNId WYHO0¥d - 10°10°L
ueISNPUNed Uep
WiN 1sesedoy ‘uebuebepiag seujg eped
-] 8 a8 -] a -] 8 QdO dpes N yeiveg JwyBurisg usunkejeg uep elsup)|
ey {Bujuay : |
(s4) (7] (€r) (ze) (1] for) [ (g0) (£0/ (90) (s0) (ro) fe) (zo) (]
novd 130uvlL novd 1304Vl novd l3ouvL novd 13ouvl novd 130MvVL
yeoz aAN0JLN0
s bl oo ripd S0 | ouasyg | IWOOLNOMOIVNGNS | ) inoud (NVSNNN ONVaIE
BYMYT ONNOONYNId
HYNIVA LVIONVNId NAHYL SLLVYYIONI NOYd NVO 13DdVL




e ——————————————————— Iu —_— R e —— — —
8S ¥ 6202-5207 unye[, Buoqa Suefay uazednqey auldy
peabjusuR) uERARDIOQI] s=ibrusues|
¥ uep eugiq Duek ebuequebuad wejep ueiby 2
uep efio) efeuay sewq | 00'000'009'02 00} | 00'000'006'0Z 001} 00'000'00¥'02 001 | 00°000'00Z 02 00t ] 00'000'000'02 00l 00} L esmueniag] seysedey uep ueek d ek
ISYHOINSNYYL NYSYMYY
NYON d O¥d - OZEE,
Buequiayieg
isuubpursurs] Bued seibuusuel ) suljusuen ussemey
uup efisy efieusy seuq | 00'000'008'1 001 | 00'000°05¥ St 004 | 00'000°00E'SE 001 ] 00°'000'051'51 00¢ ] 00°'000'000'S4 0oL 00} 004 som d Ousquied suyeny eAueOunen
ISYNOINSNYHL NYSYMW
NYNNONVEWId WyHOOYd - E028°¢|
usEUERIeRg
mwbuusuel ] Duwh seibnusue; ) |
uep eliey ebeus. seuiq | 00°000'000'SE 001 00'000'000'08 004 weiBoid y
ISYHOUNSNYHL NYSYMVY
uwyBuequanip| yeie Bued eyesnisq uep [eBBuy jrduiay
Buwh (LU B | wepep
3 i 3 3 [ 3 3 uRSEMEY Yepung fn
uwnjBurquiayp
BuwA |sesBjusuen| nueq yeAepm|
00} 004 004 00} 00} 001 00} Esemin) ssmuasiad|  uwbuequeBuad Aupninmey : veniny
Jupye) uep * yeuny
000'000'052 H 000'000'052 £ |oo0'000'082 £ [ooo'000'0sZ z 00°'000'000'5L z 0 0 duyBuay e1eses genpu i
SRLLIOH BAUBIPOSID |
umsNpULey
uep yeBusuapy TYNOISYN [HLSNANI ISYWHOSNI WLSIS
109y Byesn ‘weiedoy NYVIOTEONId WyHO0ud "¥0'IEE,
‘ueBueBepiog seuiq
oo o s o
Jooo'000'aty 5T '000'0Z% z  [Jooo‘ooo'ozy z  |ooo'oo0'oor z 00'000'000'5.L€ I t ] UBp LISNPUY 10140 [SEj8aA
dpspay usunBuequed isesyeal BALEYOULaN
ueenpuLey
uep yebuausyy IHLSNANI NVNNONYENSd NYD
120) Byes) ‘wesedoy NYYNYONIH3d WrHO0Hd - 20°1C°C
‘ueBuebepiag seuq
Wil anposd| wmsnpu|
o o » » i 56 Ly soery ummbusd|  Buies shep umpmyBupiey : T usweng]
o BYQd depeyia enpuy) Hisnpuj
3] we 15 Wwe 134 wr "we oqeq penquivey Sujeg wAng wAupyBupuey : ueniny
eusnpulad
UENBUESYEND | [BEUISEYP)
ep yebusuapy o wHaben wejeq ¥poid
ooy wyesn ‘meiadoy | 00'000°000'59 ] 00°000°000'09 5 00°000'000'S5 ] 00'000'000'05 £ £ ] ] _!ﬂun_i,_:-”“ S s e
uebuebepisy seuq "
303N WYTVO NNAOHd NYHYSYW3d
NVQ NYYNNOONId WYHDONd)
[T T#1) ) Tz1) [ (o1 ] ) 7]} To0] o) ) Tea) Tz0) fio)_
novd 1304Vl novd 130¥vVL novd l3ouvi novd 1304Vl novd 130MvVL
Yor anNooLno
e - - g SR | aunasva | BWOILNONOLWNIGNI | ueoud | NvBnuN DNV
BYMVT ONNODNYNAd
HYNEVA IVIONVNEd NNHYL ULYNIONI NOVd NYO LI0UVL




6S ¥ 620Z-520z unye], Suoqa duelay usjedngey quldy

yeieeq
004 004 004 ook 001 00} 00} owNsE{1a) SERNYe;3
uByEUPeWag YEI98Q WOUCIO LBP UBYEUNSLIaY
00b __]00°000'000'S¥E 001 _J00'000'000'6.2 00+ ] 00082694 's22 00t 00} 004 uss.eBBuoreiusy sfioun| ueyeiqey seweny wAuwDuLo
LYANYYE NYYHILHVIISIN
ueymuLWad ueleg . '
(add3)
Yesse( UeyEupawe |
urmieBBusipiuag| yuiewq ymjBuried ueruvinag urp
0000°¢ 0000°¢ 0000'¢ 0000°¢ 0000°t 0000 Py wnjeg 1senjend (WHIN] oury seijeny eAusyBuiuey ; usiesyg)
Tede) uep eqeunyy Bue )|
ueiouERIRg ¢ yeieeq jumeneg|
£5°104'485'005 001 9L LEL EEZ GEF 001 Jsiogrsis'ast 001 | 00°SYL ¥¥L'B2E 00t 00'008°24Z 962 0oL 00} 001 usuekeiag oseuesiag) eped ynuuewed ejojey me vAuexBue|
VLONNILYNEWH
uRUKIUA SEUNLOY HYHIVO NYHYLNIE3WSd NVSNEn
uep joy0jold usibeg ONYINNNId WYHOOud - LO'LOY
e
1ede | uep jeqEUNYY|
Bueh usicqueyIg yejaeq jeumianyeg|
L8°L8Z'¥00'008'R 004 LOZPSCrY'SLYR 001 | €6'260'89L801'8 00} | 09'92¥'884'882°2 004 | 00Zeg'ves'szy's 00} 00} 00} v d] _eped ©jo19x wE eAueyDuuey
L e e e el e o Bl e Lok Lok ot = 'L
YAOWNILYINEYN
waf uebeg - * o = . HYHIVA NYHYLNIHIWED NYSNan
ONYINNNId WYHOOHd- LO'LO'Y
wand ueunieiey
ueesebiuseiueg|
98 556 568 56 ST¥e i) 2068 ueynedey uBEUSg
_I!ao__nl.—
] =] -] -] ] -] g unbuwieuiny syepul| isesuelio ejojex e eAujexBuiueyy
MM
jede) vep eqejunyy Buey
URIOUENI G FRASILALPY| yeseeq jeumanyeg|
00'ES0'0EE'6LL 001 | 00'SSE'LBE LLL 0oL ]oozes'iozest 001 | 00'SYE'OEY'SSE 004 | 00°006'820'8¥1 004 004 004 Aood d] _eped d sjore &y wAged:
YLOWNILYdNEW
HYHIYO NVHY.LNIH3NEd NYSNan
sesuerbio umbeg ONYINANId WHOOHd - 1010y
St Y
peuy uriodugag yuisep jeyBunisd urunieed uwp
SYEL 5821 Sk S8'L1 SviL S804 SYol usuoduioy diNVS eN| elieupy seyjeny efuimBuiusy : 253.31
myem|
1ede; uep jaqEjunyy BuB)
veioueNIag yesveq leymenyeg|
J0g'rB9'SYY'L0Z VT '860'£88" I 1 001 J002IZZ0VSIZEL 004 lov've0'eze ezl 0ok 00} 00} 4 d| eped yguuewed eojey e eAweybuueyy
VLOWNILYdNEYI
ueBuenay HYHIVYO NVHY.LNINIWd NYSNan
uep UEPURIUBIS usbeg | 3 o - ONYINNONSd WyHDO¥d - LO'L0'Y
(54) [ [] [T [ for) (00). (80) (20) (90} (s0) iro) [ [ (10)
novd L30MVL novd 1394Vl nevd 130HvVL novd 1308Vl noevd 130uvL
rzor INOILNO
00T (2424 {144 Lzot szoT szoT INM3svE FN0DLNO HOLYNIONI | WVHOONd | NYSN¥N ONVaIE
BYMYT ONNDDNYNId
HVNIVQ LYNONVYHId NAHYL LLVYHIONI NOVd NVO LI30¥VL




09 -¥ 6202Z-5207 unye], 8uoqar Suelay usjedngey awldy
ueunBuequay
UED UBIIOUOYBISY ueunBueque|
ueejojebuey uexefigay UBp UBILIOUOYBIe UuRjOjeBuay
TN 001 |995°'€E8'S0) 001 Jecr'9es L5l D0 _|¥EE'SI¥0S) 001 JOLZESTEYL 00} 001 001 uesuesyetad lez_xalm.ﬁ X8iqey seyeny sAnExtulusy
ueunBuequiey NYNNONVENId NYQ
[sensupy uebeg NYINONOY3H3d WYHOONd - E0°L0'Y,
elisupy) ueinynBuag (Qd) yeiowg yeyBuriag whaupy
081 9Ll 9z'Lh 89'91 ol 8091 8551 usuodwo) JINVS [WIN sEypquunye whupeyBujusy : :-_.l-m_
weunBuequed,
uep uepuocuoyaiad| weunBuequwad)
ueejojebued uexefiqey uep uepuouoyesed ueejojebuad
]00°000'000'05€ 5't6 ﬁ.ogdnodmm S'L6 '000'000° 0SE 08 |00°000'000 0SE 88 ]00'000'828'€0Z 48 uesuesyejed hal L LE] | yefiqey seyeny o
wepy eAe( jBquIing uep NYNNONVBNId NYQ
uBIWOUDNRIRd unbeg NVINONOY3H3d WyHOO™d - C0'LO'Y)
yuiseg
95°C Lea 15°C ire "we i £t ueliuenay sesyy $yepu
wey vAeg Jequing|
uep uepouoyaieg| yweeq wepy edeg Jequing ueejojebusy
uwwjojabuagd| uwp jWouoy3 usunBurquIag umyEfiqe) |
Aefag 4 uEp IsesiUOD|UIg |SRU|pIOOY
§ie §'h8 08 L1 L1 06-§8 ViN uejedes Joybujy i3 W 8
ueBuepun
-Buepunieg uRimeIed
unBuop Enses Bued uexpseyip
J000'£5E°0C0 0oL Joou'/68'Ll0 Eoeowoo 001 |00°000°'000 ¥85 001 00°'009'09€'Chy 001 001 00} LinAnH ¥NPoid esmusIed] Bued wnyny ynposd seyeeny eueyBuuapy
WNXINH ISYNNIQYOON
wnyny usbeg NYQ ISYAMISYS WYHOOud|
Ywmiseg wnyny
(1473 yTeL 681 LZ¥Y] 'Ll YLl L8 7 WMjNH |SBLLIOJ8Y SY8puj] ¥Npald SEjEN) UnpEy W
xe,
g9 §i9 50 549 sis SL09 §48 yepeq) jeduwe | esejuesiag
wugyq Bue ), sweby)
004 001 001 001 001 E al-F_. myburieg esEuamIa |
—= Texveg|
ureiEyefesey uexelqey Jehyes ueeisyefasay
BLL'0ELGOS V) 00 [EZIIER'BLTEL 001 L09'0LYELZT) 001 J860'0LH'IST 1 001 00§15 Zry 628°C 001 00} 00} ussussielod ST Aefiqey seyeny oA v
iehrey LVANVY NYVHILHYIISaN
uewiolyeiessy ueibeg NV NVHYLNININSd WYHOOMd - Z0° L0
500 43} _sz0 sTo £Z0 0z’ IsuojseN EX¥Z_Syopu]
uerwebey
uwp |ms0g ueTIyEfase)y
uBEL|qUIag |SEUPI0OY M uep [eys0g &
004 004 004 00} 004 004 00k B ed m__ d ' A ()
—_— — L — —
(51 (ri) (E) zs) (hs) (o) (60) [ (20} (00) (g0} ira) (co) (z0) [
nevd 13oyvL novd 130¥VL nevd 130MYL nevd 130MVL novd 1398Vl
yzor awoaLno
ooz 8T0Z 82707 Lzoz 9202 sT0T aNnasve INOILNO HOLVNIONI | WYHOONd / NYSNEN ONYQIS
SYMYT ONNOONVYNId
HYNIVO LVHONYHEId NAHYL JLLYMIONI NOVd NYQ L3DNVL
T——




B = b -

—
19 % 6202Z-5202 unye], Suoqa Suelay uajednqey aul(dy
vy
uesameiued
00} 00k oo} 004 oot 004 00} e _.I_ a&:...-ﬁ“ uwp ueseBBuebusd SEYENY SAwEBUEK
od! |
o0 oot oot o0 oot o0 001 P cingtzmeey
Buepun-Buepunied od umifey
00'000'ZEC'00L'0Z 001 |00'000'9E0'8¥'R) 004 | 00'000'958°ZE0 L) ool | ooooo'oso’ser'si 00F | 00'SSZ'6ZE'9RE YL 004 0oL 00} MR Qv *Hi% ,_H. 4 i Is..“..__eae a
yeueeq Qudal
JeAyEy uRjpEMIag ISONNZ NYO SYONL NYYNYSXYI3d
UBMOQ 1RUIINES NYONNYNG WyYHOOHd - 2010}
Quda mduny| -
uep sebn) usvuesyejed Q¥dd 1sBun; uep sebn uesuesy
o001 00t oot oo 004 oot ool oo ioxraAa Wk wilarynp Sk Bluen 1 2 beig]
ueyNUedie)ey eSmuULsIDg
aNdQ 1B sebny
QeidQ Ieuna:es a0 B S e
004 oot 00t 004 o0t o0t 004 ueuehejod depeyie; Olda osymupswed uresSBusedu
mobfue uesendey jexylull = e
smpquunyy eAuimy Buey : ueniny
e
1ede) uep [eqejunyy Bue uemeq iepejanies|
00'000'8L0°Z1E ¥ 00l |00'000'169°Z01L'0¢E 004 | 00°000°8SH PLE'OE ool | oo'ooo'cs'os0'se 004 | 8Z'801'6¥0'S60'62 [ 0oL 0oL uesojuEyie seasupy|  eped ysupswed wiojey eje) eAEyBuLey|
UPUBAG|R DREILIIOG
yeieeq YLOWNILYNEW
ieyey uspiEMIay HYHIYO NYHY.LNRIINEd NYSNan
ueMRQ JBURRINeS ONYINNNId WYHOONd - L0'LO'L,
yrise(q ieunisg urusdmag uep sfieury
a8 a8 a8 a8 a8 a8 a8 QdO dpieg [eEN suupeny skineyBupien ; | unissey
ONdQ |sBun) uep sebn)
|8 a8 a8 a g ] ] ym=soeq diyes (N i o
seIqmunyy eAuieyBuiusyy : veniny
F ueunBuequed)
Y2 LT ErENE |stenen  [zozee'ovosee 19A07  [6C'ZZ0've9'SEE Iy s LLZ'BLY 09T ZEE v 1ene | 00'422'090'62¢C € 1eaen) L] z ana) — ._.u&o_ ! uep uenuouoxeied ueesioebued
haey seyeny 4
eser uep Buwieg NYNNONYBWEd NYO
veepebusy uebeg NYINONONIHId WYHOOUd - £0'10'Y)
usedsuen|
[ 68 " ' " 1- uep ppgypauy Buek
eser/Bueieg uewpebuad wser uep Bueseg usepebusy
uruede asejuesiag ueugier) .h.i!a..-..zP E-.i..-
[ [ [2] [ [T fos) (60) 90) o) (90) [ (r0) [ (20) (10)
novd L130MVL novd 130uvL novd 130MvL novd 130MvYL novd 130HVL
vZor IN0DLNO
e e pens A% S0 | annasva | FMOMLNOHOLWMAGNI | uooud/ NYSNEN DNV
BYMVT ONNODNYNId
HYN3YQ LVNONVYId NMHYL JLLYMIONI NDYd NYO L30WVL




6202-5707 unye], Suoqa Suefay uaredngey qldd

29 ¥
vas|
uEp uRjWouoyaIed Duepig
eped ymieeq eybuiag wefy BARQ tequung
efuey uebuep Odxy|  uep ue) peied Buepiq ¢ quiad
001 004 00} 004 ool oL 004 d d sayjeny eAuexDujuoy
ueyeARpma)y
uep inpynyseyu| Buepig
eped yeise( jeybueled uByRABME)
efuay ueBuep Qdyy uep inpnaselyu Buepq usunBuequed
0oL ook oo} oot 00} 0ok 00} UBSRIS|689) OBENERIA] usel suiieny eAuExbuuan
eanuely ueunBuequed
uep uByEUUBWEY Buepig
eped yeiseq jeybusiey esnuew usunBuequied
elusy uebuep Qdiy uep ueymupewed Buepig ueunBuequad
me.aao.aandhu 001 Jo0'000°000°0¢8 00} J00°000'000°018 001 Emdondg_mmn 004 00°006'890'68€ ook 001 00} UBSEIB|esa) d] awyemy uan
HYE3VYQO NYNNONYENId
yeseeq ueunbuequed NYYNYONIYId ISYSINOEINIS)
ueeuRIUSIB Y UBpEY NYQ ISYNIOHOOX WYHOO0Ud - €0°L0S
yesoep weiboid Bunynpip
Buek [auoiseN seoud
001 0ok 004 004 001 004 00} weiBoig eseussiad|
yeseeq) jeybueiag|
ensuey ueBuep gWrdy
001 ool 00k 00k (<[]} 0oL 00} URSEJR|IED)Y asEjuesiad
Qdyy ueBusp aNrdy yeseep ueunbuequed
J00'000'000'SY L'} 001 J00°000°000°0LF L 001 J00°000°000°0¥E'L 001 J00'000°000'8LE'} 00t 00056V ¥O'251'L 0ol 001 00} uese e|osa) ose) d sueny \Bujusiy
HYH3YQ NYNNONYENSd
yeseeq veunBuequieg ISYNTYAS NvQ NYITYONIONId
URBLESURIS UBPRR ‘NYYNYONIH3d WYHOOHd - 20°4L0'S
yesowp
efsoupy d efisup)
57T Wz 8C'ZT tix44 Lix44 [1%14 [ 1% uauodwoy dpivs _lzj swyeny eAuymiBujuay; 7 ueieseg
npem
1ede) uep jeqeiunyy Bue))
URIOUENIed ISRASUNLIPY| Ya3ddva|
lows¥z'e15'sz0's %001 |ivosa'vioori’s %001 _JoL'LesZLLybL'S %001 |v6'SI6'B0ETL'S %004 | 08'C6l 18 e’y %001 001 001 fejag d] _eped ymuuewed ejojex Be) eAueyBuLeY
YLOMWNILYdNEavH
yeseeq ueunBuequegd HYHIYA NVHY.LNIY3WNId NVYSNEN
ueeUEIUGIRY UBpER ONYINNNId WYHDONd - LD'L0'S
yesvep joyBuesad ueuedejed uep
v a8 88 -] a8 a8 a8 QdO dDIVS 19IN| ®fsaupj seyjem) eAupmyBujuay : ueieseg
(aaan|
yeseeq ueunBuequieg
0Z°0L SL0L 0404 §0°0L 0004 UERUEIURISY SYAPU|
yeseep ueunBuequed
d seyjuny oy Buy !_
uep d pehkusd
a8 a8 L] 8 8 ] ] yeideg diVS 17N swiquunyy A Bujuay : NVNrNL
(54) (#4) [ f24) (54) (04 (80) 80) (20 (90) (s0) (v0) (s0) {z0) (10)
nevd 130¥vVL novd 13o0uvl nevd 130uvL novd 130MvL nevd 130uvL
reoz awooLno
0£0z 80T B20Z il 4 9202 szor INMESYE FW0ILNO HOLVMIONI | WYHDONd / NYSNEN DNVaIE
BYMYI ONNDONVYNId
HYN3VO LVIONYNId NAHVL SLLVIONI NOVd NVO 1308VL




—

—_—

€9 -¥

620Z-5207 unye, 3uoqa Suelay uatednqey qldy

dwie ) jesy REN
oy ﬁ.:n.ﬂmu.nn_..— oy w.noﬁ.ﬁo.n«o.— Sy |007LZE'696'8L8 Lt 00'910'009 868 8t Sar ZLE uRyequisuRg gmﬁ yeioep jose ujojey @ vAmeOUo
ymiee( uebuenay
ueejojeluey uvpeg
uBfjERjuRP Uep
UBYGIHBHP ‘UR uURLeP
Bued yeioeq iy Bueseg yeseng Yy Burieg ueejojabuag
001 004 00} 001 001 004 00} usiodw) ssmuesiag seyjeny sAuimBuiusl : NVNYSYS
npjep wede | uebueney
eiodejeg eAuBuRSIRNS) ueiode|ed
001 001 001 004} 001 00} 004 PSEUISI 'S uup IsUEIUNYE Bjojex EjE] eAulexBuuap
] — —_ —
vdus
058z 0062 0562 00°0€ 05'0E 05'LE geze UBuninuay esEjuatiad 'y
JeseQ) ueuviejag qifeps)
uesnif) efusjeg unebiuy
088 $0'G8 0’88 ¥0 88 Z0'86 00'86 10'86 d mﬂ ues, qied ejorey eje) eAueyBuiuan
Hangd usueinjed
mpjnaseiu| efuseg
08 S8 08 73 0L Z6'0L L'68 [SEX0fy @smuUILIG T/
QML fnpejeiu
ueyseyojerp Bued und)|
ueBusfunj sen p emebded|
SL "080' LY LZZ 1BL 0L _ao.m-_.v.vo—.:h._.: 59 5Tie L8EL efusjeq ssmuaniog'L ueseBBue g9y e vAuenbueN
yeien(q usbuenay HYHIVYO NYONYNIN
uemojabued uepeg NYYIOTIONId WyHOOHd - Z0'Z0'S
mjepeq Busd ueBuepun
yriaug| -Buepurued ueinyesad uebusp jenses
usBuaney uewojebusd|ieueq Buek yesseq ymuawed uebuenay
001 004 00 004 004 004 004 usRLEY R0 ISEUBEISY ©j0|@ je) RALLEYBUIUH | NVHVSYS
|9quunyy uep umedsuei
usBuwney ueiodejay Buwk ymieeq jesy uep ueBuenay
dim dim dim diM diM dim dIM depeyiss %d@ |wdo|  uewojebuag nkupninmiey : NYArAL
nPeM
1eda) unp jequunyy Bue,,
URIOLENIDG ISRaRULY yesong unbuene)y ueejoebusg uepeg|
[ZZ ¥09'816'525 B 004 I20'S04'S¥E #L0'BE 00L _ I¥Z'EL¥ 6P 995'8C 001 JO8'CER'BEER0L'RE 001 00'0£8'9.8'81¥'LC 0oL 00} 001 ueusABjed esejuasied] eped ynuuswad ejojey weE BALOuue
VLOWNILVNEY
yeseeq vebueney
ueejojabusy uepeg
88 88 88 L] L] a8 L 040 dDIVS 1IN
[ 1) ) @) 1] 0] {ao) 0] 1200 ] s0) ) ) zo) o)
novd 130Vl novd 1308vL nevd 130¥vL novd 130uvl novd 1304Vl
70T INOJLNO
og0z 6200 (4.4 2414 azoT STOT INnasve FWODLNO HOLVHIONI | WYHDONd | NYSN¥N DNYaIE
SYMYT ONNODNVYNId
HYS3VO LVHONYEId NNHYL SUVYIONI NOVd NYO L30NYL




¥9 ¥ 6202-520Z unyey, Suoqar Suefoy uajednqey qWldy
|ewuo) ueypejed 1suejedwoy
0000000} oy 000'000°01 eZ¥ | 000'000'04 80'¢ | 000'000°0L 8t | 00°000°'000'8 L't 8E'S LE uep ueippuad pnyBusw]  sexypies eyes Jefejeq sebn ueeojebusd
Buek NSV d| ugusAe] eAuyBUUsY
Ejsnuejy eAeg
s i T S
uep usjemebodoy u
1oq Sfimupy NSY lioupy sujeny wAuyeyBujusy
004 00k o0} oot (1] STYe §T'6 ueejjuad unjedepusu p
: Z ueieseg
Bued NgY esmuesIag
i . I . } sRfypena) NSY|
00L'88Y'Z0T | %STS | 00L'6eY'ZeT | wsZs | ooL'esv'zez) %Oy | 00L'eerZez ) %es'y | 00°000'025'1ED HIEY %ZO'F Bush gy esmwening| susieduwioy usBusquisBuod wAEXBUNSHY
I Genuey eARg
Jequing ueBuequiebuey Hvd3va
| uep usemebadey uepeg NYIYMYD3d3N WyHOO0d - Z0'€0'S
NSY sejeuoisajold
wo lseo oc'o 870 oz 0o W0 Wo Was|g SYpuY uep seyswdey wAuymyBujuey
: ) unieseg
i A by NBY NSV SE[EUO|SBj0id vAupninmiey
[147] Iri6L 0w 8189 [132] L e saigsuojsagolg Syopiy : uening]
npyes
00Z' L BLE'Y oot 0F6'L6L'ZZ0'Y 004 | 09a'gRZ'BL6'C 00t | 009'ire'BED'Y ook | ooLv0'sie'eve'e ook oot €16 iede) uep jaqeunye Buel
uesojuesed ;sensjuwupe| Wasdxe
ueuvAejed eswuesieg eped ymupewsd ejojey me) imbujusyy
wenUaY wincy VLOWNILYNEW
fequing ueBuequueBusg HYY3VO NYHYLNISIAZd NYSHN
Atk Umjesmdncley g ONYINNNSd WVHOOUd - LOZO'S
yeieep 1myBuried urueAeied|
v v a8 L] a8 a8 a8 ado dNVS =N uep efsoupy seyeny eAupeyButuey
: umeseg
d ureebBusiehusd
a8 a8 a8 a -] 8 8 yeieeq dDIVS 4N soquumyy BAueybujusy
suenfny
|eybip siseqiog uebusnay
18BULIOJU] SIS IenBip sisequeq uebuenay
001 58 5L 05 sz 14 d o asejueeIeg wisisys ued d eAueyBuuey
uejedepued
ueejojebusy uesemedued
uep uesuqlued ueiodejad|
001 s 5L 1] 08 ST uednyeo d sepeny shumydunion
\eiseq uejedepusy
depeyss; (Qvd),
\eieeq sy umEdepuad ueedepusd [sexsusy
ﬁm.?..ﬂudﬂq« S9'8 |sziizovi'esit 928 J00'LEVLYSZ80L 58'8 | 00'SEZ'EVOZAT Y 89 829 s jsesyeay esmuesiag]  uep meyyisuasye ehedn eAueybujien|
yesseq uebueney HYH3VQ NYLVYdYONId
ueejojabusg uepeg NYVIO13ON3d WyHOO0ud - ¥0Z0'S
yesseq umedepusd yriseq umedepuag
oo 800 (X} 910 100 96T z0'0 ueynquinyied esEUasiag]  moju) mey eAumiujual | NYHYSYS)
54) (#s) (£s) (z1) (1] (04) (60) (#0) (20} (90) (s0) r0) (€0} (z0) (10)
nevd 130uvVL novd 130¥vVL nevd 139¥VL novd l3ouvL nevd 130uvL
yzoz IN0ILNO
e s ] e ST | angsws | FWOOLNOMOLWNGN! | - pne0ud/NYSNEN ONVaNE
_-_!s. ONNDDNYNI
HYNEVO LVMONYNId NAHYL JLLYNIGNI NOVd NVO LI0NVL




59 -¥ 620Z-520Z unyey, Suoqat Jueloy uarednqey awldy
LT TETY seyjenyieg Buey uesemebuag
Buey d J d Wwefeq Busg
898 £'98 80'98 £0'98 298 YN YIN |5eH uriode] d| shueieBbusjaniay : | NVHYSYS|
(dids) ymupswayg
wiagu) uejepusbuag uRyEul W |
£lea £lanay € joae AL £ lone € 1one cleaey | wesig ueeieBBuspiuag|  ureseBBusjadusy wejeq uesemebuag
sT't oz’ Skt ov's so't £00' £o0'c -SE..-E supjeny eAuwiBuiue : NYNCNL
e
1ede) uep jeqeunyy Bua),
URIOWENIB ISEOSIUILPY yeiseQ jejopedsu|
jeiopjedsu| 0T pLE'SYETLY'D 001 —mm.nmoknﬂu.gﬂ.n 00} 01 v¥8'LIZ LEV L 00} 96'082'084'151'8 00} 5.Gp8'ay)'88LS 00} 0ot 001 d dl wpad y ad ejojoy aym jexyBuiueiy
VLOWNILYdNEWH
HYY3YA NYHY.LNIH3IW3d NYSN¥n
ONYINNNId WYHOOHd - 10°10'9)
yeroep ymiBursed ueuedujed uep
v v ag a8 a8 a8 a8 QdO dINYS 191N | #lieupy sejjeny eAuiey Bujual : NVNYSYS
yeuy d ueeieBBusiaiuad)
suyjiqmunyy eAupmiBujuay : uening
a8 a8 a8 j:] a8 8 a yeiseq diNYS IMIN
ueyerjuewp Bued ueunBuequed wejep)
Edg.cgﬁu_. ¥0'LE _ |00°000°000'08 1 £EEE ﬁo.ag.oac.mh« £9'6Z 00'000'000'08} £6'SC .P__._.Qaa.ooo,om_. ZTTT 2581 YN {seAou; ¥npoid esejuealad| yeieep [eescy) uejeejuewsed eAmeyBuue
yesee( ueunBuequiey HYd3va
ueeuROURIGd UBpEY ISYAONI NVQ L3SId WyHOO0Ud - £0°50'S
ueunbBuequed|
isejuaiuajduw)
weyep uesepue| jubeqes
ueypafjp Bued yeieep uesunBuequied
Buequied A [ d wejep ueBueqyey
aler 001 001 alE. mE. 001 [BEPUBLLONES -nﬁ:-enn_ psey uejegjuewed eAueyBuue)y
yeieeq ueunBuequag HYH3VO NYONVENIONId
ueBuBIUGISd UBPEY  J00'000'000'06Z _oa.ooa_nao,ohn 00°000'000'052 ﬁ:_uqoao_aoo_mnn 00°000'000°94} NVQ NYLLITINId WyHDOud - Z0'50'S
Yeieep
o 00 00 WA 0w Hedeeusd wibjep ueunBuequaed wejep yeisep _q-%._..__-_.“““ .
00k 004 0k 004 ook b + reemsenp Bueh yesvep| L e .
1exBueied asejuasiag| v H ad
19°08 L1'08 198y L16Y 98y ey iy Yeiaeq |seAOU] SYIPUY
yesaep|
n
00} 00k ool 00k ook 0ol 00} _»ux-pa_“ h“““"“ A weep | J
uep jasp uesad efueyBujuay : uening
(5¢) [ [3] fzi) (k8) (os) (80) (80) (20 (90) (s0) (v0) (€0) (z0) (+0)
noevd 130¥vVL nevd 1398V novd 1308Vl novd 130MvL novd 130MVL
Yooz aNoILNo
00z (1424 20T Loz 8207 b14114 aNnasve FWOILN0 HOLVMIONI | WYNOONd | NYSNEN ONYaIE
SVMYT ONNODONYNIJ
HYNIVA LYNONYNId NNHYL JLLYOIONI NOYd NYO 1308V




99 -¥ 6202-5207 unyeg, Buoqa 3ueley uaredngey anldy
Anand
NYNYAYT3d NYQ NYHYANINIWIL|
INYVHVYOONITIANTd WYHOOud - 201074
sugjenyIaq
2! w| Bued d WjOja)) miE L Injejeuw
8 516 1] 506 06 [1] (%[ uesenday syepuj Anand usueined eAuyeyBujusy :::J
nyem
Jede) uep (eqejunyy Buey
ueialueyIag ISBISILPY| umewWEDe)
dning ueeweae)y L ¥9'EL9 BT L 00} |51'0Z5'¥9L'L 00l —mlm_n.c_. 1'00L'L 001 0)'GL0'BEE'9IO'L 001 00k 00} usueAB|ed esBUesIag eped yguuewwsd ejojey ee) eyBuuey
Y1O0XWNILVdNawd
HYY3VQO NYHY.LNIM3INId NYSNan
ONYINNNId WyHDOHd - L0'b0'L
yeiaeq imBursed uruehejed uep
v L] 88 a8 ] 8 L] Q40 dDIVS [WHN ] elieuny sejeny eAuiey Bujusy : NYHVSYS
sinqnd urueAejad seyjeny uep)
a8 88 a8 ] ] 8 ] Yeiseq Ve 1UHN| seyqeiLnye eAujey Buiusy : NYNrNL
Qdo yninjes
(16 s10pu) 0xsiy
uswefEUB [BUGIEIY
uep ueBudwepusy
001 004 00} 004 00k 00} 00l UeeuRsye|e  asEjuUesIag
sEyenyIeg
Bue didyy uewnyog
001 004 001 _.“Eﬁ 00l 004 004 uBYNUBLLIa BEELGGIA
Qado
uninjes (dids) ymupewey
W) ueyepusbuad
waysig useseBBusieiuad
SENEY [SUaesy
uep ueBudwepuay |suajsisel
LE'0EL'1B6'LRT 004 IvE'RLE'RLLELT 00} _av.wmu.qon.muw 001 oloon.ngonlu 00} 00°000'9¥§'00Z 0ot 00} 00} ueBLESYB|O Y BsRUBsIe | uep veBuud d sepjeny ek Bujuay
ISNILSISY NYO NVONIdWYON3d
Jesopadsuy NYIVIIEIN NYSOINYAd WYHOOYd]
(1) sxepuy
L i} [l £ [ £ |eAe] £ [ane] £ [oae) Gl-.nu Z 19407 | oisiy usiweleusy ea)
(didv) ymupewag | seem1og
wiejuj uesemebuag Bued {susysisy uep uebudwepusy
£ [y (AL £ 1o £ oA £ jone] £ 1oy ALl yaedy seiqedey e vAusuesyepe) ; 7 urieseg
uesemebueg
08 08 08 08 06 08 08 ueeuesyEled esauasieg
-N ueseBBuy unye | didy!
58 £ 19 8L i 9L 5L 188puWIoY@y INfuBPEpUL
ueBueuamey uep sesosd undnew
N ueseBBuy unye| ydg| ueseBBue jeysieq Bued yeq ‘usBusdwpued
LO'0E}'986°'998') 88 |26'1.2'560'808 ) 548 JeSBL0°EL0YSH' 5728 |00°156'040'008} 48 | 00°00€'SZL 99 5198 4199 L1088 sep fon infuepyepuyy | nee ueBuameledued eAuipefis; sAuuniInusy
1eiopjedsul
(s4) [0 (e) (24) (£2) (0+) 180) (00) (20 (o0} (50) (ro) (g0} (20)
nevd 1308Vl novd 1304Vl novd 1304vL novd 1308Vl nevd 130uvL
oz aWoaLno
otoz 6z0z [ 144 LzoT szoz ST0L aNM3evE AN0ILNO HOLYHIGNI IWYNOON | NVENNN ONYaIS
SYMYT DNNOONYNId
HYN3VQ LYHONYNId NNHYL SUWVIONI NOVd NV 1394VL




L9+ 6202-5207 unyeg, 3uoqa Suelay uajedngey qWldy
ueyuelefip Buek ueyrinjay ueyeinjay
dning uejelueney| uep #se(] 1eyRieAsel uep ese(] Jjeiehsep uesiepiequiag
ofay |py ueyrinie) | 00°'000'008'6£Z 004 00°000'009'6EZ 00} 00°000'008'6£2 004 00'000'009'6£Z 004 00000'009'6£Z 004 0oL 0ot Jueeiepioquiad ssmuesied) ueeseBBusjeiusg eAueybuusiy
NYHVENTEN NYQ ¥830 LYXYHYASYN
NYYAVOMIENId WyHOOud - E0' L0
umjuele(lp Bued ueyriniey | uRyRINGSY|
dning umeLIROeY uep eseq 1eyeieisep| uep eseq) 1exyeieAse)y useiBpiequisd
nieg uejer ueyeiniay | 00°000'00% 052 004 00°'000'00% 052 004 00°000°00y'05Z 001 00°000°'00%'052 oot 00°000'00¥'05Z 004 004 oot ueskepiequied eselesiad] vewseBBusjeiuay BAujeyBuan
NYHYHMIEN NYQ vS30 LYIVHVASYN
NYVYAYOHIBN3d WyHOOHd - £0'L0°L
ueyueefip Sued ueyeinjey uByRIn|ey
drung uelBWEdeY uep eseq |eyeieAsep uep ese( |eyeIeASEy UBRARRIOqWE
yiueg Bueje | ueyeins) | 00'000'009'BEZ 00} 00°000'009 B€Z 00} 00'000'009'8£2 00k 00°000'008'6EZ 00k 00'000'008'6E2 00k 00} 004 ueelepiequiag esejuesiag d \
NYHYHMTIN NYQ ¥S30 LYNYEVASYIN
NYVAYOHIEW3d WYHOOud - T0°L0°L
ueyueefip Bued ueyeinjay ueyeIN@)
dning uREWEIe) uep ese( jeNRIRASEY uep eseq JeyeIeAseyy useieplequieg|
yebue | jesed usyeiniay | 00°000'009 8EZ 0oL 00000009 6EZ 00k 00'000'008'6ET 004 aad_ua.uoo.nlnm 004 00°000'008'8€Z 00l 001 00 ureAEpIaqWad BSTUeIa uenseBBusjaduad ehujayBuuey
l‘ NYHYHENTIN NVA vS30 LYNVEVASYW
NYVAVOHIBWId WyHO0Nd - E0°L0°L]
uejueefip Bued ueyeinjay uByEINeN
drung ueeweoR)| uep esa( 1eyBIRAsEly uep eseq ieyeseisey uesirplequiog
njeg iesed Ueyenjay | 00°000'008'6£Z 004 00°'000'008'6ET 0oL 00°000'008'8£Z 001 00°000'008'BEZ 004 00°'000'009'8EZ 00l 0ol 00 ueeARpIBgLIG OSEIURSIAY ueriebBusieiuad viujexbuiuay
NYHYHENIEM NYA Y830 LIVEVASYW
NYVYAYON3E8W3d WYHOOud - E0°L0°L
uejuepe(ip Buek veywnjey uRyRINaY
drung uejBLRIeY uep eseq] jeyeIeAsey| uep ese(] JejeiRAsep ueeAppiequiog
1BqLURY JIY UPYEINEY | 00°'000'009'6LT 00k 00°000°008 BEZ 004 00'000'008'6ET 001 olqn._un.gom.anw 00} 00°000'008'6E2 001 004 001 ueedepiequiod somusied] uersebBus|ehusd eAupybuluepy
NYHYENT3N NYQ Y830 LYXYHYASYW
NYVYAYOHEEN3d WyHOOMd - E0'L0L
e —
ueyuejefip Buek ueyeinjey ueyRInjey
dning ueleweey uep ese( JeyRIeAsEp uep eseq exeieAsely ueeAepiequied
|efifuny wg ueyeiniey | 00'000'00¥'0ST 001 00°'000'00¥'0SZ 00} 00'000'00¥ 052 00} 00'000'00¥ 05T 00} 00'000'00F'0ST 00} 001 001 pisquiag d} uee. d BAujExOulueny
NYHVHNTIN NYQ ¥330 LYVEYASYA
NYYAVORIBNSd WYHOO0Hd - 10102
ueyeAepieqip|
Bueh yoynpoid gysn ueyedepiagip Bud ypnpold
00} 00l 00k 001 00} a0k 00} i d| ®150 Ase ABujusy |
seyjenyieg
BueA yjqngd ueuele|ay
uep By RUUAWAY
BBusjatuay 1 efseupy depeyia v ]
dung uelewsoey  |0go'sizet 001 “ms.amqg 004 l005'105'SE 001 '05L'SE oot __}00'000'000°08 001 001 001 d| 191Bug Aseyy uesenday s4
(54) [ (£4) (z1) (44) fox) (60) (80) (20) (90 [ (r0) (€0} (2o (+0)
noevd 130MvVL nevd 1304Vl novd 130¥VL novd 130wVl novd l3ouvl
rzor awooLno
ocoz 6z0Z 80T Fidi4 9202 sToz INM3SYE INODLNO HOLYHIGNI | WYHDONd | NVBNNN DNVOIE
VMY ONNOONYNId
HYNIVT LWIONYEId NNHVL SLLYIONI NOVd NYO 130¥VL




89 -¥ 620Z-5207 unye], 3uoqa Suelay uarednqey qldy
yebBus | ueyueefip Buei ueyeinjay ueyeinjey|
dning uejRWBEIe) uep e8e() |eyeiuisepy) uuep ese(] JeyRieAsepy ueelsploquieg)
Bueg 11y ueyesnjey | 00°000'000'0S2 00} 00°000'000'DSZ. 00| 00°000'000°0SZ 001 | 00°000'000'05Z 00t | 00°000'000'05Z 004 00} 00t Aapiequiag d ueR, jehung eAueyBuua|
NYHYENT3N NYA Y830 LYNVEYASYN
NYYAVOHIEW3d WyNOO0Nd - €0'L0 L
yebuay ueyuejefip Bued ueyeinjey ueyeiney
dnung umeweoey uep BseQ jexeleisey uep 886 |eyeiedsely ueeiepioquiad
Buijee meg ueyeiniey | 00'000'000'05Z 001 00°000'000'0SZ. 004 | 00°000'000°'05Z 00| 00'000'000'052 00} | 00'000°'000'052 004 001 _0oi |uesdepiaquiag aseasiag| uewsebbusisiusy eAuenBueyy
NYHYHNI3Y NYQ ¥S30 LYNYVEVASYA
NYYAVORIBN3d WYHOOYd - E0'L0°L
ueyeiupiaqip
Buvk ymnposd wisn umpeAepioqip Bunh ppjnposd
00} 004 00} 001 00t 001 00} A muessag| wysq ey eieisey eAumy W
seyjenyieg
Bued yjgng ueusieed
uep ueyeUYeLWe Y
uewsebbusijeiuay uRewesey efieu)y depeyis) uejewes
yeBua dning uKEWEdNEYY Z00'BE 00y Ji0Zvee'Le 004 Joes 2v'ie 001 Jo00'eir'se 001 | 00°:000'008'¢2 o0t 0ot 00l | JexBug \ uesenday sAueyBuuey
¥nand
NYNYAYT3d NVQ NYHYLNRIE3W3d
YOONITIANId WYHOOUd - 20'10°L
seyjenyieq
) imjeinAseyy|  Bued d Boje) Bje) njRjewl
78 g8 18 506 08 (1] ce'en uesenday syapul| yiqnd s S
MY
jedae) uep jegejunyy Bue,
URIOU B |SENSIUNLLPY [TEETTEET
yebue | dning ugewedaiarg'sce'680'L 001 mmqoo_.uno.n 001 —mo—.hn-,:a.u D0l Jeol'ivi'€le’e 001 ¥E'0SY'808'EX8'0 001 00k 00} ueueiejag d eped yejuuewed ooy eje) imyBujuepy
VLOWNALYENEYM
HYHIVA NYHY.LNIEINSd NYSNan
ONYINNNId WYHOOUd - 10'h0°L)
yeiseq yoy Buried urueiejed uep
v a8 a8 a8 8 ] -] QdO dIXYS 191N | elieupy sejeny eAuyeyBujusl : NVHYSYS|
¥nand ueuedejed seyjeny uep)
a8 a8 88 a -] ] -] YRIauQ dDIVE I9IN]  sEiHquumye sAugmyBuiusy | NYNCNL
L Ll t L —
ueyuelefip Buek ueyein|ay ueyRIngey
dning ueRwesa)y uep ese() jexeleiseyy uep ese(] jexeeiseyy ueelepiequieg
Bwe) yand a1y ueyeiniex | 00°000'008'8EZ 004 D0'000'009'6EZ 004 | 00°000°009'BEZ. 001 | 00°000'009'6€2 00i | 00°'000°008 BEZ 001 00} 00} Aepiequieg ueeseDBuspAusy eAeyBujuspy
NYHYHNTEN NYQ ¥S30 LYIVEVASYW
NYVAVOHIBWId WYHOO0Nd - C0L0'2
ueyueje(p Buek ueyeinjey ueyeinjay|
dning ueeweae)y uep esa() jeyerelsey uep eseq jeyesedsely uveAplequed
ofoy InquiL ueyenie) | 00°000'009'85Z 001 | 00°000°009 BEZ 004 | 00'000'008'652 o0y | 00'000'008'652 001 __] 00'000'008'6£2 00} 00} 00} uevAepiaquiag asEluasiad| ueseseBBusieusd sAuaOuLEN]
NYHYHNI3M NYQ Y930 LYNVAYASYW
NYVAVOHIENId WyHOO¥d - E0'L0L
(54) [ {€4) (z1) (44) for) (80) (60) (20) (90) (50) (#0) [ (20} o)
novd 130uVL nevd 130uVL noevd 130MVL nevd 130uvVL novd 1308Vl
yzoz FN0ILNO
ne i ] o S0 | anmasye | MOOLNOHOLVNON | nio0ud | NVSNNN ONVaIE
HYMYT ONNOONYNId
HYNEVO LWiOMYaSd NNHVL SLLYNIONI NOVd NYO 1308YL




69 -¥ 6202-5207 unye], Suoqa dueloy usiedngey qwldy
nixyepm,
tede) uep jeqequnyy Bues,

ueiojueyied [selsUWPY| uERLIE0S)

inuny dnind UeiBWeoS) 19./y'ESO"LBY ¥ 00} J2oR'8.Z vy 001 JEELISPAVEY 001 | 81'ESa'vZa'yiL'y oot 001 0o} ueusiujod esmuatiad] eped yuupswad ejojex ee iybuuep

YLOWNILYINEYH

HYH3VO NYHY.LNRISNGd NYSNYN

DNYINNNId WyHOO0ud - 10'i0°L

yeseuq ymjbuesad uruniejed uep

v 88 L] ad ] ] 8 Qd0 dDIVS ("N elioupy seyeny elujeyBujusy | NYHYSYS]

Aand ueueduied seyjeny uep

a8 ad a8 8 8 8 8 Yeseg dDIVS IBEN seypquunye eAueBuluay : NYNrNL

yeBus ) ueyuejefip Buek ueyeinjey| ueyeInje)y

dning ueeweoey nieg uep ese(] jEReIRAsE uep e89( IeyEIRASEYY UBRARPIOqY
usynqe|ad ueyein|ey | 00°000'0D0'0SZ 001 hludun._uao.omlw 00k 00'000'000'052 00L 00'000'000'0SZ 004 00°000'000'052 004 001 00} ueeiepiaquieg wcﬂ:oaam_ usesefbusisiueg shuenbuiuepn|

NYHYENT3) NYQ ¥830 LyXVEYASYA

NYVAYOH3EWId WyHOOYd - T0T10°L

yebua | ueyuefefip Buek ueyeinjey uByEIney

dring ueBWede)| BWET uep esa(] jeyRIvASER uep esa JeyrIBASEy URRARRIOqWR Y

oquiy Bueje ) ueyeiniey | 00'000'000'052 00L 00'000'000'0SZ 00} | 00°'000'000'0SZ 001 | 00°000'000'0SZ 00 | 00°000°000'052 00} 001 001 uesiepisquisg ssuuesieg] ueeseBBusiaiusg eAueybuuap

NYHYSNT3N NYO v830 LWIVEVASYIN

NYVAVONIEGNId WYHOO0Nd - E0°L0°L

yebue| usyueefp Bued ueyeiniay ueyRIniay

dning uejewesey| uep esa(] jmjeieAsepy uep ese(] Jjeieisepy ueeiBpiequuay

sewnAueg ueyeiniey | 00'000'000'0SZ 00| o0'000'000'052 00 | 00'000'000'052_ 001 | 00'000'000°'052 001 | 00°000°000'05Z 004 0oL 00} ueeAepiequisd eswiuessod) ueeseBOusisiusd sAuEBuLeW

NYHYENTIN NYQ ¥S30 LYXVHEYASYA

NYYAYON38WId WreO0ud - £0'L0°L

yebua | uejusefp Dued veyeinjey| ueyeIney

dnung uejewesay uep ese(] eyeIeAsep uep ese(] JeyeisAsep uesiepiaquusd

ofejopis ueyeinjey | 00'000'000'052 004 00°000'000'0SZ 001 00°000'000'052 00} 00'000'000'052 001 00°'000'000'052 001 001 004 ueedepiequiag SnE-Euun‘ ueeseBlusjaiueg eAuexbuuapy

NYHYEMIEN NYQ Y830 LYYHYASYW

NYYAYQuIEN3d WHO0Yd - £0'10°L

yebuay usyueefip Buek veyrinjay uRyBIN[EY

dning ugewesey emer uep eseq) |ByRIBASEYY uep ese( |eyeieAsely ueRARDIOqWSY

Bundwey ueyeiniey | 00°'000'000'052 004 | 00°000'000'052 00| oo000'000'0s2 001 | 00°000'000'052 001 | 00°'000°000°05Z 0ot 004 004 A jog 9d| d RABYBULSN

NYHVHNT3X NYQ vS30 LYIVHYASYA

NYVAVORIBNTd WyHDO0ud - £0°10°L

yebua) usyueefip Bued ueyemn|ay ueyemn|e)y

dnind unBwesa) uep esa( |eyeseisey uep eseq |exeleAsely ueRABRIOqUIB

Buurs eredey ueyeiniay | 00'000'000'052 001 | 00'000'000'052 00} | 00'000°000°05Z 001 __ | 00°000°000°0SZ 004 | 00°000°000°05Z ool 0oL 00} A 4 OPUuRSIAg ueesefBusjakung eAuexBuuany

NYHYHNTIN NVQ vS3d LVIVHYASYIN

NYVAVONIBNId WWNO0¥d - E0°L0°L

yeBua ueyueje(ip Buek ueyeinjey) uByRIN|e)

dning umeweos) nieg uep esaq) |eyeieiseyy uep eseq |exyeleisely ueekeplquad

oquiy Bueje) uayeinjex | 00°000'000'05Z 001 00°000'000'0SZ 004 00'000'000'05Z 004 00°'000'000'05Z 00} 00°000'000'05 00} 004 00} quiag esEasIag] ueeieBBus|sAusd eAnXDULBN

INYHVHNT3X NYQ vS30 LYIVEYASYW

NYYAYOHIEW3d WyHOONd - E0°L0'L

(58) (rs) (€1) 7] (k4] fox) (80) (@0} (¢0) (90) (ga) [ (€0 (z0) (10
nevd L30y¥vl novd 1308Vl nevd 130MVL novd l3owvl novd 130wVl
yZoT anoaLno
o0toz 6Z0T 870T Fiii4 8207 F1414 INN3sva BNOJILNO HOLVHIONI | WYMDONd | NYSN¥N ONYaIE
BYMYT ONNOONYNId
HYNIVG LVHONYEId NNHY.L SLLVYIONI NOVd NYQ 1308YL




0L-¥ 6202-520¢ unye], Suoqa Sueloy uatednqey qN[dY
seyjenyiaq
M) ieqeiedseyy]  Bued d BIO{9) MEL Injejaw
8 88 98 L4 £8 T8 3] uesenda) sx9pu| _Ea._n ueuefejag eAumybujusy ueieseg
MAEM|
Jeda) uep jeqeunyy Buey
umejeg uBloENIRd SRISIULPY| uRjBWEDEY|
drung ueeweday L'08Z BOE'T 001 IFEE'OPE'EFB'Z 001 JISE'SESEIET 0ol 001 | ZE'QI9'ES0'LYR'T 00} 00} 00} ususiujeg esmuened) eped ymuuswed sjojey eye jeyBulney
YLOWNILYLNEYA
HY¥IVa NYHY.LNIRISNSd NYSNHN
DONYINANId WyHOO0Hd - 10°10°L
yeseeq yofBursed ueuviejed uep
v ] a8 -] 8 -] -] QdO dDIVS 1ol elisupy seyjeny eAujeyBujusy : NVHYSYS|
Hignd ueuwAuiad seyjeny uep
L] L] 28 8 8 -] [l yesseq diVS (OIN|  seungeiunye ehujenBujusy : NYNCNL|
usjuegefip ued ueyminiay ueyRIn|ay
inwiy dnind uejeweasy uep eseq |eRIRASEY uep eseQ jeyeieAsely usriRpiaquag
njn Bueje) ueyeiniey | 00°000'000'0¥Z 001 00°000'000 0¥Z 00t ] 00000'000'0¥Z 001 | 00°000'000'0%2 001 | 00'000'000'0#2 001 001 004 ueeAepiequied asejuesisd d \Bujusyy
NYHYENI3M NYQ V330 LYNYHYASYA
NYVYAYOHIBINGd WYHOONd - E0'10°2
muny usjueefip Bued ueyeinjay| ueyRin|ay
drung umewese) nieg uep ese(] jeyeseisep uep ese(] jeyeieise)y ueeiepiequisg
equiesey ueyeiniey | 00'000'000'0¥Z 004 00°000'000'0¥Z 00} | 00°000'000'0¥Z 001 | 00°000'000'0¥2 001 ] 00'000'000°0¥Z 004 004 00} ueskepioquusg osEluesIad | uewseffusiedusg eAueBuiuany
NYHYHNTEN NYQ VS0 LYNVEYASYW
NYYAYOQHIEWNId WyHOOYd - £0°10°L
ueyuee(p Bued ueyrinjey ueyeinjey |
anwy ] dnng vejewede)y| uep esa(] |eyeIBASE) uep ese(] jeyeieAsely ueekepiequiag
Bleieyng ueyeinisy | 00°000'050'0¥C 004 00°000'050'0¥2 001 | 00'000'050'0¥2 001 00°000'050'0¥Z 001 | 00°000°'050'0F2 0oL 001 004 useAepIeqIad ne!__-tna_ uerieBBusjelued eAuexBujuap
NYHYHENTIN NYQ Y830 LYVEVASYN
NYYAYON38WId WYHOOMd - E0L0'L
ueyuejefp Buek ueyrinjay| uByRINey
inw) dnind uejewieosay uep ese(] jeyeieisepy uep esa(] JeyeieAsel ueeABpiequisd
sehuy Buesey ueyein|ey | 00'000'000'0¥2 001 00°000'000'0¥Z 001 | 00°000'000°0¥Z 001 | 00°'000'000'0¥Z 00L__| 00°000'000°0¥2 001 004 004 |eedepiequiag d] ueeseBBusjedusg eAujexBuuay
NYHYENEN NYA ¥S30 LYNYHYASYN
NYVAYOHIENId WrHOO0Md - €0°L0°L
ueyehepiagip
Buek ypinpoig ®sn ueyeiepsaqip Bued ypynpoig
00} 004 001 004 004 00} 00k Imjuiedsey ssmjuesad| wsn jeyesedsep ehugeBujuay ; 5:.;-.1
seyjenyieg
Buel yjqng ueusiejad
UEp UBYBJUISWE |
ueseBBusjaiuag umjewesay efieup| depeyis) uBjBwWEIa)
nun) dung uejEwessy (987 045'CY 001 li82'biiTy 00L  fzos'gezey 00t | 00°002'0.8'Ly 0oL 004 00} BsEjuasiog| 1030ug jexesehsey uesenday eAuexBuusyy
anand|
NYNVAYT3d NvYQ NYHYLNN3W3d
NYYHYOONIT2ANId WyHOONd - 20'10°L
seyjenyiaq
Asep| Bued d #10j9) EjEL |njejew
96 s6 6 £6 z6 26 L6 uesenday syspui| yHqnd d eAuyey Bujusy
(s4) (r4) [ (zt) (14) (or) (80) {80) (20) (60} (s0) (r0) (€0) (z0) (r0)
nevd 130uvVL nevd 1394Vl nevd 130HVL novd 130MvVL novd 130uvL
vzoz awoaLno
ogoz (144 8202 a4 szoT 1414 INnasve FNODLNO HOLYMIONI | NYNDONd | NYSNNN ONValE
BYMYI ONNOONYNId
HYNIVA LYHONYHId INNHYL SLLYMIONI NDYd NYQ 1308Y.L




TL-¥ 6202-520Z unyey, Suoqa Suelay usjednqey an(dy
uejefepieqp
Buek jynpoid eysn ueyelepieqip Bued ypnpoid
001 004 (113 00k 00k 004 004 A d| wisn K A oy ¢ 8
sejenyieg
Bued sangd ueuedejed
uep uByBULeWed
Auag efioupy bl
BN dning ueBweIe) [266'ZY5 6C 00} Jee¥'iG1I 8¢ 00} |oog'eps'se 00t Jooo'oge'ee 00t | 00'000'000'9E 00} 00} 00} d] 1ex0ug Aseiy day sAuexb
nand
NYNYAY13d NYQ NYHYLNIN3WId
INYYHYOONITIANId WYHOOMd - 20°1L0'L
swenyiaq
N Asepy] Buek uwy d #joje)| mE] |njwjsw
08 88 a8 18 98 89 i uesenday syopu| amand Auymy Bujuay : ot ]
nxepm
tede) uep [sqejunYy Buey|
URJCJUBY I [SRUSUILPY| UBRIBIEY|
esein dninD UBBWEIS)Y 199 CE1 SZEZ 001 reg'ialierz 001 Joss'ies'8sy'Z 001 ] £L0EZ'68S 60V'Z oot 0o} 00} ueuedejed eseueeiad eped ywupawed ejojex ey Jyduuen
VLOWNILYNEYH
HYH3VA NYHYLNIN3W3d NYSNHN
ONVINNNSd WyHO0Hd - L0'L0'L
yesowq ynjBunsed usueiejad uep
v 88 ag a8 a ] a 0dO0 dNVS 1IN elioupy seyjeny eAuymyBujuay : NYYSYS|
¥uqnd ueuwdwad seyqeny uep
nln a8 a8 8 a8 8 ] YeiawQ dINVS 9N seyjiqmunye eAuyeyBujusy : NYNrAL
uejejeg umjueefip Bued ueyeinisy ueyeInjey
dnuing uejewessey uep ese(] eyeIRAse uep B89 |eyeIeAsely ueelepiequiag
ofey jedwa ) ueyeiniey | 00'000'000'082 001 00°000'000'09Z 0oL | 00000'000'082 00}__| 00°000'000'082 004 | 00°000°000'08Z 004 00} 00} L T T | ueeseBBusisiusg eAuenfuueyy
NYHYHN T3 NYQ ¥S30 LYXVEYASYIA
NYYAYQYIBWN3d WYHOO0ud - €0'L0°L
umejeg ueyuerefip Bued ueyeinjey| uByRIN|EY
dnung uejeLuese)| uep eseq jeyeseise| uep eseq JyeIeAsely ueRiRpieqiag
nieg ynnd 4y ueyeiniey | po'000'000'092 00} | 00°000'000'082 00t | 00°000'000'082 00.__ | 00'000'000'082 001 | 00'000°'000'082 001 001 004 useAepiaquisg eselussiad) ueeieffueiphuag eAueyBuuen
NYHYENTEN NYO Y930 LYXVEYASYA
NYYAYONIEWNId WyHOOYd - E0°L0°L
ueyeAvpIqIp|
Buek yynposd e1sn ueyehepraqip Buek yiynpeig
00k 004 00} 001 00} 00} 004 Asei osmyuesed| wis imjeiedsey ehujey : s
sejjenyieg
Bued ygnd ueusiejed|
uep UBYRUPSWaY
uee|eg ueeiebbusjsiueg umeweoey e(lauy depeyie) ugewesa)
dning useweon  |080'S1Z'8E 001 J515'958'SE 001 Joos'ios'se 00t '051'SE 001 | 00'000'005'8E 004 004 58 o] 1eyBus jey \ {0ujuepy
MNend
NYNVAYT3d NYO NYHY.LNINIWSd
Eggm._w.rzmn_ WYHOOHd - 20°10°2
[[1] (rs) (€4 fz4) (44) (01) (80) (80) (£0) (90) (s0) [ (€0) {20) (o)
novd 130uvVL nevd 1304VL nevd 1304Vl novd l30MvVL nevd 130uVL
yzoz awnoaLno
820z
otoz (1411 Lzot L1424 §20T INmasve FNOOLNO HOLYHIONI | WYHDONd | NYENN¥N ONYaIS
HYMVI ONNODNYNId

HYN3YQ LVIDONVEId




LY 620Z-5207 unye], Suoqa Suelay uatednqey qpuldy

Buejey uejueefip Bued usyeinjey useinay
ndnjes uERWEE) uep eseq JeyeIeAse uep ese( |exeseksely ueskepiaquiag
nieg Buemed ueyeiniey | 00'000'009' 152 001 00000009 45T _ooi 00°000°'008'LSZ 0oL 00°000'009°L 52 00l _ | 00°000°009°}S2 001 00} 001 AepJaquiad d BbusieAuag Bujue

NYHVENT3Y NVO vS30 LYXvEVASYN
NYVAVOHIBWId WydOO0Md - €0°10°L

Buwjey umjueie(ip Buel ueyriniey| uByBINjey
ndnjeg umewEese) uep esa(] JeymIBAsEly| uep ese( JejeIeAseyy UsBARPIOqEY
Qg Jiy uByainiey 00°000'009'15Z 004 00'000°009'152 00l 00'000'009'}52 004 00°000'009'LSZ 001 00'000'008'152 001 00} 00} ueeAsplequiag an!:nn.imh ueuieBBusipiuad eAueyBujue

NYHVEMIEN NYQ V30 LYIVEVASYW
NYVAVOMIGNTd WyHOONd - E0°L0'L

uwyeiepiaqp
BueA jpynpoig ejsn umyeiepiag)p Bued ypnpoid
0oL 001 001 001 00} 00k 00k A 'd| ®IS0 1=y W eAujey : S
sejEny.eg|
Bued yignd usueiejed
uep UBYRNBWEY
Buefey uerieBBusiaiuey uejewesey efieup depeyie) usewEIey|
ndnjeg usewesay  |000'000'0F 00k J000'000°0F 0oL J000'000'0F 001 000'0000% 001 00°000'000°0¢€ 001 oal %56 d| peybug jey il AuyenyBu
Mnend
NYNYAYT3d NYQ NVHYLNIN3N3d

YYHYOONITIANId WyHOOHd - 20'10°L

seyjenyioq
(umewesay) yyeiedsey|  Buek ueymupawag wjojay e npejEw
[{] 6 18 08 88 1] 5788 ussendey syepuy) yignd usueieied eduyeyBujusy ....!-.mﬂ
npem
1eda) uep jeqejunye BueA
Buefey uesojueysed [gEaSULPE UmBLUB0eY
ndnjeg ugeweasy  |/00'c0L'SEE'T 001 JEBO0'LEFDIBT 001 JSio'i8'1ee'e 00L | 80'20L'9ZL'EER'E 001 004 00} ueuehejed ssejuesiogd eped yejupawed ejojey ee) JmyBuuayy
YLOWNILYNEW
HYHIYA NYHY.LNREINGd NYSNEN
ONVINNNId WYHOONd - L0402
ymee( imjbussed usurinjed uep
v a8 a8 ag a 8 g Qd0 dINYS 1enN | ieupy seyjeny eAuymBujusy : NVNVSYS)
sqnd ueusiejad seyjeny uep
a8 a8 ag ] g L] g ymieeg JDIVE ISIN|  seunquunye sAueBuiusy | NYNCIL
esgn drung uejusjelip Bued ueyeinjey| uRyRINe )
uejEwWesy uedesey uep eseq] Jeyeleise uep ess(] jeyeselseyy ueslepiequieg
seuny ueyeinjey | 00'vE6'L¥0'BEE 001 | 00'¥ES'4rOBET 004 | 0O'¥E8'}¥0'BET 00 | 0O'PER'LYO'BET 00i | 00'¥E6'L¥0'BET 00} 0ok 004 il d d uewieBiusipiuad sAueIBUILION
NYHYHNTEN NYQ 930 LY)VHYASYN
NYVAYOHIENSd WYHDOUd - E0 0L
ueyuerefip Bued ueyeinjey ueyeInEy
B8l drung ueEWESeY uep esa(] JeyeleAsey uep esa(] jeyeseAsey ueekeplequusy
dnin unsng ueyeiniey | 00'98E'LLZ'BET. 001 | 00'9SE'LLTBET 00} | 00'9SE'LIT'BET 00} | 00'95€'LiZ'6EZ 004 Jooese'sizaee 00l 00} 004 ueekepiequiag BsEsied | ueeseBbusipiusd eAuexBuiuen
NYHYENTEN NYQ ¥S30 LYVHVASYIN
NYVAYOHIE8W3d WyHDONd -~ £0°10°2
(54 (rs) (€4) (z4) fis) fos) (60) (80) (£0) (90) (50) ro) (€0 (z0) (t0)
nevd 1304Vl novd 1308VL novd 130MVL novd 130uvL novd L30MVL
¥ZoT awNoaILno
(14 8707 {1474 Lo 870z S0z annaevg | INOILNO HOLVHIGNI /RYNDON | NYEIHN ONVOIS
BYMYI ONNODNVYNId
HVNIVO LVNONYI2d NOHYL SLLYMION NDYd NYO LIONYL




€L-¥ 6202-520 unye, Suoqa Suelay uajednqey qnldy
B
\ede) uep |eqejunyy Bues
Bujpue uRIOUENIOg [SRASIUILIPY| usjeWweaa)
Jein Bueped useweosy {5,/ 266" L8Y'Z 001 E;ﬂﬂtw 001 |re6'880'Z5Y'Z 00t |892'952'08¥'Z oot | oo'ior'ses'ose 001 _ooi 00} usuehejod osuuesied] epud ymupewed ejojey e leyBueny
VLON/NILYdNBYI
HYYIVQ NYHV.LNININSd NYSNEN
ONYINNNId WyHOOUd - L0TL0'L
yeiae( yoBuried usuviejed uep
v a8 a8 :[:] 88 ] -] QdO diNVS 19N | eliaupy swjjeny eium Bujusy : NYNVSYS
Hnqnd ueuedejed seyjeny uep
.nlnp a8 88 8 8 a8 ] Yyeiee( %._s 1IN sepquumie eAupeyBujusy : NYNrNL
|Bugey umjueefip Bued ueyeiniey UBYBIN|#Y
Buepu|g uBjEWEIEY uep esaq JeyeieAsep| uep ese(] |jeieAsely useispiequisd
eby ujbuusg ueyeini@y J000'EEL ¥ST 00L__l000°€EL'¥SZ 00} 000'CEL PSE 001 | 00°000°EEL'¥SZ 001 001 00k uusiepiequiod essuenied] ueesebiuepiung eAumiBuuen
NYHYHNT3N NYA YS30 LYHVHYASYW
NYYAVOYISNSd INYHOO0Nd - £0'L0 L
umjeAvpieqip
Buwk inpoid wsn umjedepsaqip Buek gpmposd
001 004 001 004 00t 00t 00k d W d| msn W L :
seyeneg
Buek yyang ueueieiey
uep ueyEULaWRg)
|Bugey ueeebBusjeiuag umewedey efleup depeyie] uBjewEIa)
Buepug ueEweosy  |000'000'0% 001 E&.e 00t Jooo'000'oy 001 v-mo.aaqs 004 | 00'000'¢¥9'LE oL 004 001 d| je3Bup jeyesehsepy ) oA W
Mnand
NYNYAYIEd NYQ NYHYLNNIWED
INVVHVOONI TIANI WYHOOMd - 20°10°L
sayjenyieq
o) iyeiudseyy|  Buek d Bjojey meL |njejew|
£8 z8 18 08 88 [1] s uesendey syepu| Aqnd ueue/eiad eiunBujuay (usieseg
mem
Jede) uep jeqeiunyy Buey)
(Bugey URIOUBNIB [SENSURLPY| uBeWRIe)|
Buepuig ueewedo)  JovL's0L'LO¥'Z 00l |s25'L0E'REr'E 001 |¥BO'CZLSIYE 00} [|ziZesc'ees'z 00t |svess'cic'asc'z 004 00t 00} usueAeiog osEII0SIOd) epud ynupewed eoje) e jxbuei|
YLOWNILYANEWI
HYHIVO NYHY.LNRIAWNId NYSNEN
ONYINONSd WYHOOYd - L0'L0'L
yuoeq Jnybfuesed ueuedejed uep
v a8 a8 L] -L:] ] 8 QdO dDIVS 19NN | elaeuly segieny efumiBulusy | NYNVSYS
A¥ignd veuefejad seyjeny uep
a8 1] a8 8 [} ] [} yeiseq dDIVS [BIN|  sEimqumunye eAweyBujusy : NYNCOL|
Busfoy ndnjes uexuejefip Buek ueyeniey umyein|e)
uejsweoe)y exbuey uep eseq] JexeIeAsepy uep ess(] jeyeieisely ueeiepiequiey
Bueduys ueyeinjey | 00°000'008' 15T 004 00'000'008' 452 004 | 00°000'009'452 004 | 00°000°'009'}SZ oot | 00'000'009' 452 00} 004 001 uFEAEpIBqUa BSEIUESID veesefbusieiuag eAumibuiuean
NYHYHMTIEN NYQ ¥930 LYNVHYASYN
NYYAYQHIBNSd WyNOO0¥d - £0'L0°L
(5t) (k) [ (2s) (14) (08) (80) (s0) (£0) (90) (g0 (v0) (e0) (z0) (0)
nevd l3ouvl novd 130uvL novd 1304vL novd 130wVl novd 1304Vl
70T FNoILNO
otozr 620z 80z Loz 80T szoT annasve BW0OLNO HOLYNIONI | WVHOONd | NYBNNN BNYaIE
SYMYI ONNOONYNE
VIV LYHONVMSd NNHVYL SLLYMION] NOVd NYQ 1304V




YL-¥ 6202-5207 unye], uoqa Suefoy uarednqey aWldy
ueyuejefip Bued ueyeinjey usyINiey
Busped 810y UBJBWEDS) uep ese(] jeyeseisey uep eso(] jexyeselsepy uesiBpiequuay
§§ Buepeg ueyminjey 0'8EL'05Z 001 Es,unn.amﬂ 001 Eoo.onhm..mm 004 J000'9E4'0ST 00} 00'000'9EL'0SZ 00} 00} 00} ugekBpiequad sEjuesISg ueeseBBusieiued eAueyBuiuspy
NYHYENTEN NYQ Y830 LYNYRVASYW
NYVAVORISNId WyHOONd - £0°L0°L
umyefupiagip
Buuk ypinpoid wmsn umjuiepsaqip bush ypinpoid
00k _ooi 00} 00} 00l 0oL 00} d| eisn imjuedsen AN [ usieTEg)
seyjenyiog)
Bued wiqnd ueueiejed
uep UBYEUNBWS Y
ueesebbueieiusy ueleweaey efieupy depeyie) uBeWRIS)
Bueped @0y usieweoay |} 14 LEC'ZY 00L__JSvOZIE LY 00 lese'zev'iy 001 J008'880' Ly 00L | 00'000°082'0F 004 ool 00 d] 1eyBug ey W 1Bujuay
Hnend
NYNYAY13d NVQ NYHVLNINIWd
NYVYHYOONITIANId WyHOO0ud - 20°b0°L
seyjenyIeq
M) Bued ueyeuy d 9j0{9) EIB) Inperau
18 08 L1 L1} 18 92'08 az'ee ussenday £yapul ¥iqnd Awed J W
MNeMm
1ede) uep jeqejunyy Bue)
uelojuB)ieg [SRASIWPY umBwWR0Ey
Bueped moy :I.nEuuom.Fi_.v._.vh;a.N 001 ﬂmn.nm—,n_.u.n 00l Emo.mﬁt.mam,m 004 _nvovmhn.nhm.n 00k 00'8LE'S00'8ZS'T 0ot oo} _0oi UBUeAB|Bd 9FEIUERIA) eped yeuyswed ejojey eje) jexyBujusyy
VLONWN3LVdNEW
HYH3VO NYHY.LNIN3WId NYSNEN
ONVINNN3d WyHOOHd - L0402
yesenq imjbursad ueuelejed uep
v ad a8 mum a8 8 -] QdO dIVE 1eIN| efieupy seyjeny eAuymiBujusl : NVHYSYS
Hiqnd ueuriead seyjuny uep
a8 DID m ] 8 ] ] yuisug dNVS 9N seyfiquaunye eAujeBulusy : NYNML
Buipue ), ueyuejefip Buek ueyeingey uByBINjey
yej Buepeyd uejRwede) uep SR jeNRIRAREy uep eseQ JeyeieAsey upeARplequed
LNd Jesed uBymn@y ﬂnu,aua.umm 001 |e98'888'85Z 001 |e86'886'8SZ 00} |888'686'65Z _00L | 00'886'686'65Z ool 00} 00} ueefepiequlag 958jUSRIA ueeeBibusiahuad eAujexbuepy
A NYHYHNTEN NYQ ¥830 LYEYASYW
NYVAYOHIEWId WYHOOHd - £0'10°L
ueyeAepIaqip|
Buek gpinpoid eysn umyefepioqip Busk yynpoid
00b 0014 001 004 00} 00} 00} iyeieAsEy asejuasad| eysn jeyeessey eAuyeyBuusy : ueeseg)
sEyjenyiog
Buek yjang usueiejeg
UBp UBYEUPBLLSY
Bupue ueesebbusjeiuey uejeweaey efisup) depeyis) ugEwWeoe)|
eI Buspeq useweoe) Joy0'ziZ Ly 001 J000'¥080F 001 ﬁaoqos_.oq 001 _ |000°000'0% 001§ 00'000'8/E28 ook 001 00} ssuuesiad| 18x0up jeyeieiseiy uesendey eAuRIOUIGN
nnend
NVNYAYT3d NYO NYHV.LNIN3W3d
YYHYOONITIANId WyHOOMd - Z0°L0°L
sEyjenyIeq
) A Buwk d ||y mEL njejaul
08 svee (13 1998 $9°'98 (141 (181} uesenday $iapul Niand Aepog eAuymyBujuey |
[ () (2] 24) (14) for) (60) 90} (20 (90) (s0) (ra) [ (20) (1a)
nevd 1308Vl novd 130¥vL nevd 130MVL novd 130MVL nevd 13041
. 474 IN0JILNO
otoz szor 8T0Z Lot 8z0T SZ0T aNrasYe INWODLNO HOLWIIGN | WYHOO0Nd | NYSNHEN ONYIE
SYMYT ONNOONYNId
HYNIVO LYHONYEId NNHYL JILYHIONI NOVd NVO 1308YL




SL¥ 6202-5207 unye], uoqa Suefay uajednqey q[dy
ynend
NYNYAYT3d NYQ NYHYLNINIWSd
INVYHYOONITIANISd WyHOOYd - Z0'L0°L
sEyjenyIaq)
) A Bued 'd WO} ®e |njEjei
86 86 " % (1] 29'L6 uwsenday sxapuj| NIqnd ururined eAuymybujuey ‘usieseg|
e
1ede) uep jaqejunyy Buey
ehey uBIOWEN IR [SRISIUIWPY| uRpwesa)y
N ueuLeg usRwedey (50958 185 L 001 ees'iir8ist 001 |926'CaL8YS 00i | @5'520'820'LE5') 0oL 001 004 A d| wpud d wjo|ey e
V.LOWNILYLNEWI
HY¥AYA NYHVYLNRIWId NvSNan
ONYINNNId WYHOO¥d - 10 L0'L
yeiew( yoyBuriad uvuelejed uep
v a8 a8 a8 88 8 8 0dO dDIVS NN | el seyjeny oy Bujuay :
ANqnd uruwAvad seyeny uep
a8 a8 a8 a8 ;] 8 a yeisug dDIVE ITIN Ssumqmuny e wAumiBuiusy : NWNNL
suyjenyiog
Bued Wiang usueiejag
uep ueyRUUaLWag|
ul d| { eliousy depey N
NN juewieg ueieweaey 10Z0'909'0Y 00} 000'Z0Y0Y 004 002 0% 004 _lo00'000'0Y 004 | 00°000'v2Z'ES 001 004 004 d| 148uq A o o
nand
NYNYAYT3d NYQ NYHYLNININEd
INYYHYOONITIANTd WyHOO0Hd - Z0'10°L
smyjjenyieq|
) Buwk d #0183 WL Injejouw|
08 1] 1] 18 L] 1958 958 uesenday syepull Aand d eAuymyBujuoy unieseg
MYEM
1ede; uep jegqeiunyy Buey,
URIOWERIOY BRASUILIPY| umEwesey
1IN eWIOE URIBWESS) [915'606 ¥EY'L 001 |ote' 20005yt 00 Jeoi Jesoiv) 001 1'609'2LY'L 001 |6CSYE'SIE 8¢ 001 004 004 A d| eped yeuy ejojex
VLONNILYANEW
HYNIVQ NYHYLNIEINSd NYSNEn|
ONVINNIS WYHDONd - 10102
yeseug ymyBunied usundejed uep
v a8 aa a8 as 8 a8 0dO dIVS [N | #rauy seeny eAujeyBujusy : NYHVSYS!
Aijqnd ueuniejad sayjeny usp
a8 a8 a8 -] a8 8 8 Jesseq dDIVS BN senquunye eAupmyBuiusy : NVNCNL
umyueefip Bueh veyeiniay uRyRINY
Bueped ejoy uRjRLIBIEY uep eseQ) ijeieisep uep ese] Imjeieiseyy usedepiequuag
Ueg UnSNQ uByRINiy Eﬁh.omn 001 j000'98L 052 001 JO00'9EL 052 001 J000'9EL 05T 001 00'000'9TL 052 001 00k 004 uBRARDIAqUIa ISEIUELIAL ueeseBBusjpiuag eAuexbuleny
NYHYEMIEN NYQ Y330 LYIVHYASYW
ueyueefp Buek ueyriniay uByERINE)
Buspeq £10) UERWEIDY uep eseq jeyersAseny uep vseQ |eynieAsey ueelepieqweg
Busped moy usyenay 00 J000'9E4'052 001 _J000'88L'052 004 | 00°000'9€2°05Z 004 004 004 ueskepiequiad eseasiad | uenseBBusieiusd BAUENOUTUSKY
NYHYHNTEN NYQ Y830 LYNYHYASYA
NYYAYOHIEWNId WrHOONd - E0710°2
(54) (rs) (€4) (zs) (£5) fos) f60) (#0) (20) (90} (s0) (r0) (c0) (zo) {10)
novd l3ouvl noevd 139¥vVL novd 130MVL novd 130uVL novd 130¥vL
1474 FIN0ILNO
424 6702 L1424 irer szoz sT0Z INM3sve FWOILNO HOLYIION | WYNOONd | NYSNNN ONYaIE
HYMYT DNNOONVYNId
HYNIVQ LYNONYHId NAHYL JLLYMIONI NOVd NVO L30¥VL




9L ¥ 6202-5207 unye], Suoqa Suefey uarednqey qW(dy

T

q!-q:__.nm_
Bued yjang usueAejed
uep UBRyEULBWeY
an ueejeBBusjeiuay umeweey elieuny depeyie; umewesey
|oueg Buepuis usewe9) I000'000 0F 001 1000'000°0% 001 —..So.ooo.o' 00l ] 00'000'886°8} 00} 00k 00} i d| 193Bup 1ay W ) eAueBuluowy|
Anend
NYNYAYT3d NYD NYHYLNIHIWId
NYYYOONITIANTd WYHOOMd - 20404
sejEnLIeq
(umpmwesay)) jesjeindseyy|  Buek usyeupswsy wojey BjE] INjEjRW)
08 88 i L1 g8 58 T6'r8 uesenday syopu)| §lignd ueuedead eAuymyBujusy (urieses
myem
Jede) uep jeqegunyy Buey
m URIDWERIR [SRHSUILPY | uBjEWERIAY
og Buepuig :B-Eauuv_mon.«mo.hn_._. 00} 089'€0L01E L 001 |ri9'i8F'¥BL'L D0L_ |£0L'ZSE'EDL'} 00} ¥6'196'119'08Z'} 00l 001 001 d m.i wped y d ejo]y B1e) 8y
VLONWNILYINEWH
HYNIVA NYHVLNIHINT NYSNEN
DONYINNNId WyHOO¥Md - L0 L0°L
yeiow( yeyBuesed uruwiejed uep
v -[] 88 8 8 ] 22 QdO dINYS [eUN] #isupy seyjemy eAupnyBujusy : NYNVSYS)
siqnd usuelejed seyjeny uep
:[:] a8 a8 ] ] ] ] yriaug diNVS 1IN seypqEumye eAujmBujusy : NYNrOL
seenyeg
BueA yiang usueiujed
UBp UBYRUNEWS Y
nn ueeseBBusjehuag ) Bfioup depey.e) ume: 2]
E-n Buepuis :n_.wEE-v.k_.o.nnn,On 000'001'0E 004 Joo0'000'0E 001 00'881'6Z8'9F 001 00 00} - d| jexBug jey Al |
Mnand
NYNYAYT3d NYQ NYHYLNRN3Wd
[NYYHYOONITIANId WyHOOMd - Z0'L0'L
seyjenyieq|
(umewwony]) wyeinAsey|  Buvk usyeuiiswey sjofey ele) Injejew
08 8 1] g8 1] i) eg'cd uesendey syepuif yand 1ed iBujuey
M|
1ede) uep [eqeunyy Bue)
nn ueIojUBY IR ISRASIUIWIPY UBBLIBISY|
|neg Buepuis usjewe0) joGe'LE0'PLY | 001 |eorvii o8yl 001 JizL'8yrery’ 00} |sco'8sezey’t 001 |5LZIZZ6r'88e't 001 00} oo} e 1od| _eped yeyuuewed ejojoy 29 10y
VLONWNILYLNEWH
HYH3VQO NYHY.LNIMINS NvSNEn
ONYINNNId WyHDOud - L0
yeuseq jeyBuesed ueuelejed uep
v 88 a8 8 8 8 22 Q4O dDIVS TN efivuy seyjeny eupmyBujuay : NYHYSYS)
Aiiqnd ueuelejad seyjeny uep
68 88 a8 L] ] ] -] yeseeg diXvs IWIN seypqeunye eAupmyBuiuey : NYNIIL
sejjenyieg
Bued yiqng ueueiejeg
uep ueyEupBLEY
shey ueeieBBusiaiuad|  umeweoe)| efieu depeyis; usEweoS)
nin usuLIeg UejeuiEIe)y Wg_oco.ot 00k Emﬂhn 00l '00Z 0% 004 J000'000'0¥ 004 oo.g_.._.-n..ﬂ.m..ﬁ. 004 0oL 00} d] 1exBun doyl eAuey V
(] (p4) [ 1z4) (44) for) (60) 80) 0 (90) (50) (#0) (e0) (20) (+0)
novd 130¥VL novd 130¥VL novd 130MVL novd 130wVl novd 1308VL
yzor aINOILNO
[ a 1474 8Z07 820Z Lzoz 90z szoT ann3sva FNODLNO MOLVNIONI  WYNOONd | NVENEN ONYaIE
HYMYT ONNOONYNId
HYNIVO LYHONYHId NAHYL JUYMIONI NOYd NVQ 130NYL




LLY

6Z02-5207 unye], Suoqa Suelay uarednqe)y quldy

Aqnd veueiead sejeny uep
a8 a8 a8 ] -] 8 ] yeiaeg JINVS ("N suynquunye wAuymbujuey : NYNrnL f
sEyjenyieg
Bued ypqng ueueiepe
uRp UBYRULALWe 4
uemseBBuepaduag| [ ) efseupy dep
Busunpuig useweoe) '909'0Y 001 J000°Z0¥ OF 004 __Jooo'0ozor 004 J000'000'0% 0oL | 00'000'125'6E ool 001 00} d} yeyBug Wy uesendoy
¥Nand
NYNYAYT3d NYD NYHYLNRINEd
YOONTTIANSd WyHOOYd - 20 104
swyjenyIng
) vjuieAsey|  Buwek usymupeweg oy R njeieul
1] Z6 1] 06 [1] g8 80°'88 uwsenday syapu|| yigngd urunieeg sAuymBuiusy (uriTsEg
mem
jede) uep (eqejunyy Bue,
ueloENINg IBEAMUILIPY| umeLedy
Busynpug useweooy |169'410'L0Y'S 001 126'868'L0E'L 00L _lees'sii'sie’t 001 Li£0'0sesse’s 00L | L9958’ /20'EEE'S 00t 001 00} usuehs|ag esuuenIag ped ymuuewsd srofex ) 1eyduuen|
VLOWNILYINEWI
HYHIVO NYHYLNISINSd NYSNEN
ONYPNNNId WYHOONd - L0 L0'L
yuiseq jmybuwied uvuwiejod uep|
v L] a8 a8 1] 8 8 QdO JDNVS IepN| elieupy sexjeny 2AupmyBujusy : NYNYSYS
AMand ueuedead seyjeny uep
a8 a8 as 8 ] 8 8 Yeeu ADIVE 19HN|  smamquunye sAujeyBuiusn : NVNCAL
supEnyeg
Bued yyang ueuekeey
uep eyBULeW e
oo X v v+ vy usue Bouseduad y elieupy
Buspuis ueewesey 1000'000°0Y 00l 001 004 asejuasiag| 1exBug 1exesedseyy unsenday pAuEABULSN
nand
NYNYAYT3d NYO NYHYLNIN3W3d
OONTTIANTd WYHOOUd - Z0°10°L
seypenyieq|
( ) w| Bued usymupswey sjojey we) Injejeuw|
06 1] L1} 8 8 1] (1] uesenday syapul| yHqnd ururieeg -E-ﬁ:-m :.-._IIL
B
yede uep jeqegunyy Buey
ueiEieQ) ueIoEN IRy uewesey
Buepus umewsdey  |6/1'85Z'842 ) 00} |y08'005 ¥8Z L 001 [z81 099252’k 001 ISLo'vECLYT L 00L | Sziov'zel oz 00+ 004 00} 4 d| wped yuuuowed ejojey e exbuueny
YLOWNILYINEW
HYH3YO NYHY.LNIE3NEd NYSNEn
ONYINNNId WYHDO0ud - 10107,
yriweq yojbuesed ueuedeed uep|
¥ a8 1] 88 a8 ] 8 QdO dDIVS IeIN| eioupy swyjeny eAujeyBujusy : zqiv
wignd ueueiejad seypeny uep|
88 L] a8 8 ] ] 8 yeiaeq dDIVS (IN| __ sEuRqmumye eAupmiBulusy : NVNIFNL
(51) [ [ (z+) (44) foz) (60) [ {20) [ fs0) fro) fea) (20) [
nevd 130MvL novd 1308Vl novd 130MvL novd 130wVl nevd l30uvL
o anoaLno
i - L i U | snnasva | MOOLNOMOLVNIGN! | | 0ua | NYSMEN DNV
BYMYT ONNODNYN3d
HYNIVO LVNONYNId NMHYL UGN NOVd NVYQ 1308V




BL ¥ 6202-5207 unye], Suoqa Suelay uatednqey an(dy
(%) iyeieisey
viwpng uep ‘jmsog
‘luwouoy3 ueurymay | jwyeinsey eAepng uwp ‘jesog ‘wouoy3
0z 14 ot (1] 0z 14 0z_ Bujusgd 4| ; z—i-aqu_
(%))
sgod uep |inxy Bueh ueieyereisewey| umeyeieAseway
esfueg uenjese) uepeg | 9.8'Z0C 9 001 iZ999'ce 00} nho,mno.no 004 nlnn._._.v,mo 001 00'008'C6L'10 001 001 001 ) ..u-. 6
NYLYIYHYASYING
ISYSINVOHO NYSYMVYONId NvQ
(%) Buoqey
Buwfoy usednquy
[1p sepsiBasny uep seyepia
Buwk ummjriedsnws)y umyeieAsnusy |sesiuebiQ)
001 001 5L oln [ 1] a = iseunbio tﬂ’..’..omh g{iiné
(%) usynyepp Buek yyjod
Xigod uep ey Jopey| Bped Yo
esfueg uemesey uepeg |846'£99'0r8'L 004 008'085'6E8'ZE 00l |006'085'88L'GE 001 |6Le'iog'evdL 001 ] 00°004'Z04'9v6'L 001 004 004 USAPIPUSd PERUeNIag | Hjod vAepng uep exne AUEYBULaN |
MILNOd YAVONS Y.143S

VXL NYONVYBWIONId NVO HILNOd
NYMIOIONS INTYI3N NYYIOIKINSd
YOVENTT NV MILMOd IVANYd Nvd3d
NYLYHONINSd WYHOOud - £0° 108

(%)

¥hiod eAwpng uep wyN3 Afuiod ehepng
0z (24 14 0Z 0z 0z 02 ueryBujueg asmuesag uep w.mlai!x..-! : NVUVYSYS
(%)
Buoqa Buefey usjednqey
P usesBueqey Jepjeiey|
xngod uep uep eyuedung |Bojoap | ueesbuegay JajyBIey LBP FERIURY 1800SR
wsbueg uenyesey Lepeg | 5Z5'50C'SL0'S 00t |s8a'z62'600') 001 |¥80'161'068 001 |sev'sizes 001 | 00°051°282 28 001 001 004 umanBueg uednyeo| uwye jexeieisew ueIepesey BALEXBULGH |

NYYSONVEIN
HIALIVHYN NVQ YISYONYd 19070301
NY.LVYNONId WYHOONd - Z0°L0'E

(%) uewsBueqey
1y uep
wiswaung |Bojoep| uexy wesburqey Jopyeivy
noyeied uep o d 1Bojoep| umyy Jey W
oz oz [ oz [ oz [ umeyBujueg ssmuesiag|  uesepesay eAumBujuon | NYNVSYS

WYH uep ‘isenjowsq ‘eyjsesuey
¥ g Buek A ]

6 (13 13 ok o [} pLTL smyeupupy oybuy uednpiyey ehupninmiey : NYNINL
(%) morep
[19de | uep jequeunye Due|
Aog uep ueIojuYed SEASULIPY | Aiog usp esbueg uBniESs) Uepeg
Esbueg usmEsay uepeg |ePR 141 9T T 00L__J0FT'SIS85LT i 3 00b__ Jossis1iseT 001 |00WISLES 0T 004 004 00} 1od d| _ wped jojey wym exBursapy
y = a8 88 - 88 2a a8 a8
[ irs) fes) 25 (10 7] ] ] (7] 0] 50) ] feal
novd 1301 novd 130WVL nevd 130WvL nevd 130Vl novd 1304V
i W0DLNO
0£0z 8207 szor zor 920z sz0T annasvg | FMOOLNO HOLYMION! | NVNDONA | NSNS SNV
SYMYT ONNOONVNId
HYAEYO LYIONYARd NNHVL JUWIONI NOVd NVO 130§V




6L ¥

6202-520Z unye], 8uoqa Buelay uajedngey awldy

Anod uep
wsbueg uemese)y uepeg lyG 50V RLY 001 \B0'LOZ ¥iY m— W-F_. .n.l.b-p
o oz ot o o
Fog uep
esueg uemesay uepeg | ov.'st2'288 oo |osseiaies oor _|osssia'ies 00} 00 00
R T % & 71 [T I 7] fo0] W o oo A ) =)
nevd 130uvL novd 130uVL novd 130uv1 novd 130HVL novd 130uvL
vzoz anosLno
AR e i i BB | srimeva | FOMNOHOLNON | WYMOOMd | NYSNYN BNYQIE
[EvMVT ONNDONYNId
S Ba NAOHYL SLLYMIONI NOY4 NYG 130%VL




4.2  KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH
4.2.1 Target Pencapaian Tujuan dan Sasaran Melalui IKU

Tabel Indikator Kinerja Utama (IKU) disusun sebagai alat bantu penting dalam
merumuskan, memantau, dan mengevaluasi capaian pembangunan daerah secara terukur.
Komponen-komponen dalam tabel, seperti nama indikator, formulasi perhitungan, satuan, dan
target tahunan dari tahun 2024 hingga 2030, disajikan secara sistematis untuk memberikan
gambaran yang utuh dan terstruktur mengenai arah kinerja yang ingin dicapai oleh
pemerintah daerah. Penyusunan komponen ini tidak hanya untuk kepentingan administratif,
tetapi juga bertujuan agar seluruh pihak—baik internal pemerintah maupun masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya—dapat memahami dan menilai proses serta hasil
pembangunan dengan cara yang objektif dan transparan.

Dalam konteks pencapaian kinerja pembangunan, kejelasan dan keterpaduan antar
komponen tabel menjadi kunci. Indikator yang dirumuskan secara tepat akan mencerminkan
tujuan pembangunan yang relevan dan realistis. Target yang disusun secara bertahap dan
konsisten mencerminkan proses perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) serta
kesiapan daerah dalam menjawab tantangan-tantangan strategis. Dengan menyajikan
komponen-komponen ini secara lengkap dan terukur, maka pembangunan daerah dapat
diarahkan secara lebih terfokus, berbasis data, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
publik.

Tabel 4.2
Indikator Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029

BASELINE TARGET TAHUN
o P A Tm“ul s 2025 2026 2027 2028 2029 2030
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Indeks
1 | Reformasi Indeks | B(64.18) B (65.68) B (66.94) B (67.57) B (68.21) B (69.47) B (70.10)
Birokrasi
2 Nilai SAKIP Nilai B (62.47) B (63.75) B (66.52) B (69.29) BB (72.07) BB (74.84) BB (77.61)
Indeks
3 Profesionalitas Indeks 58.87 61.81 649 68.15 71.56 75.14 78.89
ASN
4 | Indeks SPBE Indeks 3.24 3.39 3.47 3.55 3.63 3.71 3.79
BPredihaPK t Opini Predikat WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Indeks
6 | Kepuasan Indeks 84.15 84.68 85.47 86.27 87.06 87.86 88.66
Masyarakat
7 W“ Persen 429 45-4.8 4.8-5.0 5.0-6.5 5.11-6.8 5.23-7.0 53-7.2
nomi
Kontribusi
PDRB sektor
8 Pertanian, Persen 3248 3289 33.26 33.63 34.00 34.37 34.74
kehutanan dan
peril
Kontribusi
9 PAD Sektor Persen 0.35 0.4 0.45 0.5 0.55 0.6 0.65
Pariwisata
Nilai Investasi Miliar
10 Daerah Rupiah 92.884 100.890 106.232 111.858 117.781 124.018 130.586
Tingkat
11 atakitan Persen 14.65 14.14-14.51 13.77-14.14 | 13.41-13.77 | 13.04-13.41 | 12.67-13.04 | 12.30-12.67

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029




BASELINE TARGET TAHUN
NO.1 PDIKATOR. || SaTOM Tz"muz"4" 2025 2026 2027 2028 2029 2030
Pendapatan Juta 68.53
12 | ok Rupiah 4524 50.66 56.96 59.49 62.15 64.95 5
13 | Rasio Gini Angka 0.28 0.279-0.292 | 0.279-0291 | 0.279-0.290 | 0.279-0.289 | 0.279-0.288 | 0.278-0.286
Tingkat
14 | Pengangguran | Persen 2.43 2.30-2.40 2.28-239 226-2.38 2.22-236 2.20-2.35 2.18-2.33
Terbuka
Indeks
16 | Pembangunan | Indeks 7504 | 7517-7611 | 75.69-76.67 | 76.21-77.24 | 7674-77.81 | 77.26-7838 | 77.79-7894
Manusia
gy | Ramratalama | o, 881 8.96-9.14 9.14-9.32 932-9.50 9.50-9.68 9.68-987 | 9.87-10.05
18 ;‘;ﬁ“ Lama | phun 14,20 14.28-14.40 | 14.40-1451 | 1451-14.63 | 14.63-1474 | 1474-1486 | 14.86-14.98
19 g:‘;:; Harapan | rohun 69.42 69.68 69.91 70.14 7037 70.6 70.83
Indeks
20 | Infrastruktur Indeks 16.94 2094 24.94 28.94 32.94 36.94 40.94
Wilayah
Angka
21 | e Angka 10 10 10 10 10 10 9
g7 | IndeksDaya Indeks 3.63 3.69 3.73 378 282 387 391
Saing Daerah
Kontribusi
Sektor
23 | Perdagangan Persen 16.27 17.17 17.26 17.35 17.44 17.54 17.63
terhadap
PDRB
24 | [ndeksimovasi | o 47.67 48.17 48.67 49.17 49.67 50.17 50.67
Daerah
Indeks
25 | oeomomiHijau | 1€ 58.49 58.49 58.93 59.36 59,795 60.23 60.67
Indeks
Kualitas
% | ghungss Indeks 71.09 72.01 72.22 72.43 72.64 72.86 73.07
Hidup
Persentase
27 | Penurunan Persen 2037 2037 2431 28.25 3219 36.13 40.07
Emisi GRK

4.2.2 Target Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Melalui IKD

Dalam upaya mewujudkan pemerintahan yang akuntabel, terukur, dan berorientasi
hasil, penyusunan Indikator Kinerja Daerah (IKD) menjadi instrumen fundamental dalam
perencanaan dan pengendalian pembangunan daerah. Tabel IKD yang disajikan memuat
indikator-indikator utama lintas sektor yang mencerminkan arah, capaian, dan kualitas
pembangunan di Kabupaten Rejang Lebong. Penyusunan tabel ini bukan semata formalitas
administratif, tetapi merupakan bagian integral dari sistem evaluasi kinerja yang berbasis hasil
(result-based management) sebagaimana diamanatkan dalam peraturan perundang-
undangan dan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.

Komponen-komponen dalam tabel disusun secara sistematis untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang indikator, satuan ukur, baseline, target tahunan hingga tahun
2030, serta perangkat daerah penanggung jawab. Keterpaduan antara indikator dan target
tahunannya menciptakan kerangka logis dan progresif yang memungkinkan setiap pemangku
kepentingan memahami dinamika capaian pembangunan dari waktu ke waktu. Setiap
indikator dirancang untuk dapat diukur secara kuantitatif dan diverifikasi, sehingga

memungkinkan pengawasan dan evaluasi yang objektif terhadap kinerja pemerintah daerah.

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029 481




Penetapan target tahunan menjadi sangat penting untuk memastikan pencapaian
tujuan pembangunan jangka menengah dan panjang dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan. Target tersebut berfungsi sebagai rambu-rambu kinerja tahunan bagi
perangkat daerah, sekaligus sebagai dasar dalam penyusunan rencana kerja (Renja),
penganggaran (RKA dan RKPD), hingga laporan kinerja (LKjIP). Dengan adanya target yang
jelas per tahun, setiap OPD penanggung jawab dapat menyusun strategi pelaksanaan,
menetapkan prioritas program, dan mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif.

Peran perangkat daerah penanggung jawab dalam tabel ini sangat strategis, karena
mereka menjadi ujung tombak pelaksanaan program-program pembangunan yang relevan
dengan masing-masing indikator. Setiap OPD tidak hanya bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan teknis, tetapi juga terhadap pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, keterlibatan aktif dan kolaboratif dari seluruh OPD sangat menentukan
keberhasilan pelaksanaan RPJMD maupun Kkonsistensi capaian terhadap Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RP|PD) dan agenda pembangunan nasional.

Dengan demikian, tabel IKD ini menjadi dokumen penting yang tidak hanya
memetakan Kinerja, tetapi juga mengikat komitmen seluruh elemen birokrasi dalam satu visi
pembangunan daerah yang berdaya saing, berkelanjutan, dan berkeadilan. Narasi pengantar
ini diharapkan dapat memberi pemahaman atas pentingnya indikator-indikator tersebut
dalam kerangka pengelolaan pembangunan daerah yang modern, adaptif, dan bertanggung

jawab.
Tabel 4.5
Target Indikator Kinerja Daerah (IKD) Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029
BASELINE TARGET TAHUN

" o = sz 2025 2026 2027 2028 2029 2030
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) _(9) (109)
L1. | ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI

Indeks Kualitas

Ling} Hidup Indeks 71.09 72.01 72.22 7243 72,64 72.86 73.07

Persentase Penurunan

Emisi GRK Persen 20.37 20.37 2431 28.25 32.19 36.13 40.07

Persentase Luas

Layanan Irigasi Multi 79.09 80.5 80.45 B80.56 B80.66 80.7 80.75

Komoditas Persen

Persentase peningkatan

jumlah penduduk yang

mendapatkan akses

terhadap air minum
melalui SPAM jaringan
perpipaan terlindungi Persen 45.46 0.77 0.69 0.69 0.69 0.69 0.69
dan bukan jaringan
perpipaan terlindungi
terhadap jumlah

penduduk di

kabu n/kota

Indeks Resiko Bencana Persen 112.35 111.35 110.35 108.35 106.35 104.35 10235
:,';:ﬁ"“"’“m" Indeks | 7311 732 74.88 79.64 84.7 89.09 93
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Tahun 2025-2029

BASELINE TARGET TAHUN
i b SATOAN | L 2026 2027 2028 2029 2030
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
12. | ASPEK MASYARAKAT
Pertumbuhan Ekonomi | Persen .29 45-48 48-5.0 5055 51157 | 52361 53-6.3
. 1414 13.77- 1341 13.04- 12.67- 12.30-
Tinghat Kemiskinan Pecsen 14.65 1451 14.14 13.77 13.41 13.04 12.67
Pendapatan Perkapita R‘l:;ti:h 45.24 50.66 56.96 59.49 62.15 64.95 68.53
— 0.279- 0.279- 0.279- 0.279- 0.279- 0.278-
Rasto Ginl Angia .28 0.292 0.291 0.290 0.289 0.288 0.286
g’gﬁ’é""w” Persen 243 230-240 | 228-239 | 226238 | 222-236 | 220235 | 2.18-233
Indeks Pembangunan 75.17- 75.69- 76.21- 76.74- 77.26- 77.79-
Manusia e it 76.11 76.67 7724 77.81 7838 78.94
Rata-rataLama Sekolah | Tahun 8.81 896914 | 914-932 | 932950 | 950-968 | 9.68-9.87 ;’:gg
14.28. 14.40- 1a51- 14.63- 14.74- 14.86-
Harapan Lama Sekolah Tahun 1420 14.40 1451 14.63 1474 14.86 14.98
Umur Harapan Hidup Tahun 69.42 69.68 69.91 70.14 7037 70.6 70.83
Indeks Keluarga Sehat Indeks 02 0.2 0.2 02 0.2 02 02
Prevalens Balita Persen 24.7 18.8 17.7 16,6 155 14.4 133
Stunting
Indeks Kesejahteraan
i Indeks N/a N/a 4 43 45 4.7 5
Indeks Pembangunan
g Indeks 94.83 94.83 94,83 94.90 95.10 9530 9550
Indels P(f[')“cb]"‘“d"’““ Indeks | 6453 6453 6453 64.75 65.00 65.50 66.00
Indeks I‘({fg&’]"’”‘“ Indeks 0.392 0385 0.380 0375 0370 0365 0.360
Indeks Pembangunan
Kolateas fian ) Indeks 63.82 64.00 64.50 65.00 66.00 66.50 67.00
Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat Indeks 62.12 62.14 62.15 62.17 62.18 62.20 6221
(IPLM)
13. | ASPEK DAYA SAING DAERAH
Nilai Investasi Daerah Miliar 1 9,884 | 100890 | 106232 | 111858 | 117781 | 124018 | 130586
m:';:;“f' astruktur Indeks 16.94 2094 2494 2894 3294 36.94 4094
Angka Kriminalitas Angka 10 10 10 10 10 10 9
Indeks Daya Saing Indeks 3.63 3.69 373 378 382 387 391
Daerah
Kontribusi PDRB sektor
Pertanian, kehutanan Persen 3248 3289 33.26 33.63 34 3437 3474
dan perikanan
Kontribusi Sektor
Perdagangan terhadap Persen 16.27 17.17 17.26 17.35 17.44 17.54 17.63
PDRB
Kontribusi Sektor
IndustrtterhadapPDRB. | PeTSen 384 441 491 5.41 591 6.41 691
Kontribusi PAD Sektor
et Persen 035 0.4 045 05 0.55 0.6 0.65
Rasio PDRB Penyediaan
Akomodasi, Makan, Persen 211 216 2.19 221 224 2.26 229
Minum
Indeks Inovasi Daerah Indeks 47.67 48.17 48.67 49.17 49.67 5017 50.67
Indeks Ekonomi Hijau Indeks 58.49 58.49 58.93 59.36 59.795 60.23 60.67
Indeks Layanan
Kepuasan Infrastruktur | Indeks n/A n/A 31 315 32 3.25 33
(IKLI)
Indeks Desa
e Indeks | 07089 0.7089 0.7089 0.7089 0.7100 0.7100 0.7150
Indeks Akses Keuangan
P Indeks 33 34 344 347 351 3.54 356
1.4. | ASPEK PELAYANAN UMUM
phdeks Reformasi indeks | B(64.18) | B(6568) | B(6694) | B(6757) | B(6821) | B(6947) | B(70.10)
. - BB BB BB
Nilai SAKIP Niai | B(6247) | B(6375) | B(6652) | B(6929) | (107 trene) bl
:"S";'“ Fielostonaiias Indeks 5887 6181 64.9 68.15 7156 75.14 78.89
Indeks SPBE Indeks 3.24 3.39 347 355 363 371 3.79
Predikat Opini BPK Predikat | WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP
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BASELINE TARGET TAHUN
it PR SATRAN 1 e |iim 2026 2027 2028 2029 2030
1) (2) (3) (4) (5) (6) (0] (8) (9) (10)
Indeks Kepuasan
Mas Jeat Indeks 84.15 B4.68 85.47 86.27 87.06 87.86 88.66
Indeks Pembangunan
Statistik (IPS) Indeks 2.62 2.62 2.62 2.65 2.68 27 272
Nilai Evaluasi
Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Nilai N/a 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000
(EPPD)
Indeks Refarmasi Nilai 76.74 77.24 77.49 77.74 77.99 78.24 78.49
Hukum
Persentase Perda dan
Perkada yang Persen 53.57 57.14 60.71 64.29 67.86 71.43 75.00
ditegakkan

4.2.3 Target Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Melalui IKK

Indikator Kinerja Kunci (IKK) dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah berfungsi
untuk mengukur tingkat keberhasilan kinerja pemerintah daerah, baik secara menyeluruh
maupun per urusan yang menjadi tanggung jawab daerah. IKK ini terbagi menjadi dua jenis,
yang masing-masing memiliki bobot penilaian yang berbeda, yaitu terdiri dari capaian kinerja
makro dan capaian kinerja pemerintahan. Target indikator kinerja kunci capaian kinerja

urusan pemerintahan dijabarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6
Target Indikator Kinerja Kunci (IKK)
Tahun 2025-2029

BASELINE TARGET TAHUN
NO INDIEATOR SATUAN TAHUN

T | Urusan Pemerintaban Berkaitan dengan Pel Dasar

a Pendidikan

Rata-rata kemampuan
literasi SD berdasarkan Nilai 69.04 72.87 729 72.92 72.95 73 73.1
Asesmen Nasional

Rata-rata kemampuan
numerasi SD berdasarkan Nilai 63.31 73 73.5 73.55 73.6 73.7 73.8
A Nasional

Rata-rata kemampuan
literasi SMP berdasarkan Nilai 65.78 69.12 69.5 69.6 69.7 69.8 69.9
Asesmen Nasional

Rata-rata kemampuan
numerasi SMP
berdasarkan Asesmen
Nasional

Nilai 61.35 68.59 68.8 68.9 68.95 70 70.5

b Kesehatan

Jumlah K ian [bu Nilai 113.1 115 104 94 85 77 75

Prevalensi Stunting nilai 24.7 18.8 17.7 16.6 15.5 14.4 13.3

Persentase pelayanan
kesehatan ibu hamil sesuai % 96.2 100 100 100 100 100 100
standar

Persentase pelayanan
kesehatan ibu bersalin % 97.39 100 100 100 100 100 100
i standar

Persentase Pelayanan
kesehatan bayi baru lahir % 97.22 100 100 100 100 100 100
sesuai standar

Persentase pelayanan
kesehatan balita sesuai % 96.71 100 100 100 100 100 100
standar

Persentase Pelayanan
kesehatan pada usia
pendidikan dasar sesuai
standar

% 88 100 100 100 100 100 100

Persentase Pelayanan
kesehatan pada usia % 100 100 100 100 100 100 100
produktif sesuai standar

Persentase warga negara
usia 60 tahun ke atas
mendapatkan pelayanan

. i standar

hatan
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INDIEATOR SATUAN TAHUN KET.

Persentase Pelayanan
kesehatan penderita % a3 100 100 100 100 100 100
hipertensi i standar

Persentase pelayanan
kesehatan penderita
diabetes melitus sesuai
standar

% 95 100 100 100 100 100 100

Persentase pelayanan
kesechatan orang dengan

an jiwa berat gl % 85 100 100 100 100 100 100
standar

Persentase Pelayanan
kesehatan orang terduga
tuberkulosis sesuai
standar

Persentase Pelayanan
kesehatan orang dengan
risiko terinfeksi virus yang
melemahkan daya tahan % 84 100 100 100 100 100 100
tubuh manusia (Human
Immunodeficiency Virus)
sesuai standar

Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Persentase Luas layanan
irigasi multikomoditas % 79.09 80.5 80.45 80.56 80.66 80.7 80.75

kewenangan kab/kota

Persentase peningkatan
jumlah penduduk yang
mendapatkan akses
terhadap air minum
melalui SPAM jaringan

Berpliann Satindlivmgt dat % 45.46 0.77 0.69 0.69 0.69 0.69 0.69
bukan jaringan perpipaan
terlindungi terhadap
jumlah penduduk di
kabupaten/kota

Persentase penduduk yang
menempati hunian dengan %
akses sanitasi (air limbah

domestik] layak dan aman

76.61 0.46 0.68 0.9 1.12 1.34 1.56

Tingkat Kemantapan Jalan

Kabupaten/Kota nilai 47.38 49.44 51.59 53.74 55.89 58.04 60.19

Persentase tenaga kerja
konstruksi yang terlatih
dan tersertifikasi di
wilayah kabupaten/kota
yang dibuktikan dengan
sertifikat kompetensi kerja
kualifikasi
operator/teknisi/ analis

% N/a N/a 20 40 60 80 100

Persentase penyelesaian
Kasus Pelanggaran
Pemanfaatan Ruang di
Daerah Kab/Kota

% 86.07 86.5 86.7 86.9 87.00 87.2 87.4

Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman

Persentase warga negara
yang terkena relokasi

akibat program

persentase Luas kawasan
permukiman kumuh
dibawah 10 ha yang
ditangani

% 0.00 0.00 15.38 15.38 15.38 15.38 15.38

Persentase perumahan

s silali 4 kogeas o0 % 5.56 0 7.41 9.26 1.1 12.96 14.81

(
Utilitas Umum)

Ketentraman dan
Ketertiban Umum Serta

Persentase

penyelenggaraan
Tibumtranmas yang % 100 100 100 100 100 100 100
dilaksanakan oleh Satpol

% 5 5 5 S, 5 5 5

penyelamatan dan % 100 100 100 100 100 100 100
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TARGET TAHUN

INDIEATOR SATUAN TAHUN

Persentase penyandang
disabilitas terlantar yang
terpenuhi kebutuhan

dasarnya di luar panti

Persentase anak terlantar
yang terpenuhi kebutuhan % 100 100 100 100 100 100 100
dasarnya di luar panti

Persentase lanjut usia

terlantar yang terpenuhi
Cebitbban i ya di % 100 100 100 100 100 100 100

luar panti

Persentase gelandangan

b m"“‘(‘l‘ihi % 100 100 100 100 100 100 100

Iuar panti

Persentase korban
bencana alam. sosial dan
non alam yang terpenuhi
kebutuhan dasar pada % 100 100 100 100 100 100 100
saat dan setelah tanggap
darurat bencana
kabupaten/kota

Urusan Pemerintahan Wajib Tidak Berkaitan dengan Pelayanan Dasar
Tenaga Kerja

Persentase kegiatan yang

dilaksanakan yang B B .
Sy % 80 80 - 80.8

tenaga kerja

Persentase Tenaga Kerja

Sl % 2.8 - 2.86 2.97 3.03 3.08 3.14

40.055.39 166 44.037.6 45.996.5 46.783.3 48.961.1 50.576.92

Tingkat Produktivitas Rupish/ | - Rupaah Rupiah a3 73 33 11 3

Tenaga Kerja orang / Orang 7 Rupiah/ Rupiah/ Rupiah/ Rupiah/ Rupiah/O
Orang Orang Orang Orang

‘Pemberdayaan Perempuan
dan Anak

Indeks Pembangunan o
Gender (IPG)

94.83 94.83 94.83 94.9 95.1 95.3 95.5

Indeks Ketimpangan indeks | 0.392 0.385 0.38 0.375 0.37 0.365 0.36

Gender (IKG)
14.33

Persentase ARG Daerah % (2023) 16 17 18 19 20 21

Persentase Anak
Memerlukan Perlindungan
Khusus (AMPK) yang % 100 100 100 100 100 100 100

mendapatkan
komprehensif

Persentase perempuan
korban kekerasan dan
Tindak Pidana
Perdagangan Orang (TPPO}
yang mendapatkan

layanan komprehensif
Pangan

Skor Pola Pangan Harapan =
Kabu Kota nilai 86.49 86.7 88.50 91.00 93.25 95.50 97.59

Persentase Dacrah Rentan % 12.82 - 100 100 100 100 100

Rawan Pangan
Persentase pangan segar

persy::catan :::i mutu % 0 100 100 100 100 100 100

Hid

Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) Indeks 71.09 72.01 72.22 7243 72.64 72.86 73.07

kabupaten/Kota

Indeks Kinerja Pengelolaan
h (IKPS) Indeks N/A 29.11 35 37 39 41 43

Samy

Ketaatan penanggung
jawab usaha dan/atau
kegiatan terhadap izin s

linglcungan. izin PPLH dan Nilai 70 100 100 100 100 100 100
PUU LH yang diterbitkan
oleh Pemerintah Kab/Kota

‘Administrasi
Kependudukan dan
Pencatatan

Persentase Akta Kematian
yang diterbitkan bagi yang % - - 100 100 100 100 100

melaporkan

Persentase Akta
Perkawinan yang
diterbitkan bagi yang
melaporkan

% - - 100 100 100 100 100

Persentase Akta perceraian
yang diterbitkan bagi yang % - - 100 100 100 100 100

melaporkan
Persentase Akta kelahiran %
yang diterbitkan

Persentase Kepemilikan
K Identitas Anak % 72.494 72.44 73 74 75 76 80

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029 486




Cakupan kepemilikan
Identitas Kependudukan

Nilai

35 37

40

Digital (IKD]
Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa

Persentase peningkatan
status desa mandiri

11.48

11.48

12.29

13.11 13.93

14,75

Persentase Fasilitasi
Penataan Desa

18.85

38.52

59.01 79.5

100

Persentase Fasilitasi
Kerjasama Desa

20.49

27.86

39.34 45.08

52.45

Persentase Fasilitasi
Pemberdayaan Lembaga
emasyarakatan Desa

100

Persentase Fasilitasi

Pemberdayaan Lembaga
Adat Desa dan Lembaga
Masyarakat Hukum Adat

Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana

Angka kelahiran total
[Total Fertility Rate/TFR)
per WUS usia 15-49 Tahun

2.18

2.17

2.15 2.14

Angka prevalensi
kontrasepsi
modern/modern
Contraceptive (mCPR)

77.7

80.78

82,22

85.1 86.54

Persentase kebutuhan ber-
KB yang tidak terpenuhi
(unmet need)

3.8

3.70

3.27

2.84

241 2

Angka kelahiran remaja
umur 15-19 tahun (Age
Specific Fertility
Rate/ASFR 15-19)

nilai

28

24

22 20

18

Indeks Pembangunan

Keluarga (iBangga)

Indeks

63.82

67

Perhubungan

Konektivitas
Kabupaten /Kota

70

75

Persentase kelengkapan
Jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal
pada jalan

Kabupaten /Kota

25.62

27.02

27.34 27.65

Koperasi. Usaha Kecil. dan

Usaha Mikro yang
Bertransformasi dari
Informal ke Formal

nilai

7.15

19 7.2

Pertumbuhan Wirausaha

1.04

1.2

1.3

1.5 1.6

Penanaman Modal

Persentase peningkatan
investasi di
kabupaten /kota

1.2

49

5.2

5.7 6

Realisasi Total terhadap
Target Investasi

100

100

Kepemudaan dan O

14.6

19.8

224 25

25

Indeks

1.61

2.62

2.62

265

2.68 27

2.72

nilai

24.96

N/a

27.02

32.68

43.57

48.37

65.73

67.23

68.72

70.22

71.72 73.21

74.71

Indeks

62.12

62.14

62.15

62.17

62.18 622

62.21

Indeks Hasil Pengawasan
Kearsipan pada lingkup
Pemerintahan Daerah

" |8

Indeks

75.36

76.36

78.36

79.36 79.37

80.12

Urusan Pilihan

Kelautan dan Perikanan

Produksi Perikanan Budi
Daya

nilai

511.035.4
42

5.888

6.182

6.197

6.202

=

Pariwisata

Per pelaku ek
kreatif yang memiliki

35

100

Kekayaan Intelektual
Pertanian

Peningkatan produksi
tanaman pangan

ton/th

4 ton/th

4 ton/th

4 ton/th 4 ton/th

4 ton/th

RPIMD Kabupaten Rejang Lebong

Tahun 2025-2029

4-87



TARGET TAHUN
025 2026 2027 2028 2029 2030

Peningkatan Produksi

Hortikultura ton/th 1 ton/th 1 ton/th 1 ton/th 1 ton/th 1 ton/th

;“‘“&‘“’ m‘fagc"“’dll“k" kg/th 20Kg/th | 20Kg/th | 20Kg/th | 20Kg/th | 20 Kg/th

! : =
i e m‘:"d“k”, ton/th ronnth | 15tn/th | 15ton/th | 15ton/th | 15 ton/th

Perindustrian

Pencapaian sasaran
pembangunan industri
daerah. meliputi:
Kontribusi Sektor Industri nilai 391 4.41 4.91 5.41 5.91 6.41 6.91
Pengolahan Nonmigas
terhadap PDRB
Kabupaten/Kota

Persentase realisasi
investasi sektor industri
dan kawasan industri % 0 1 1 2 2 2 25
dibandingkan realisasi
investasi seluruh sektor

Tersedianya informasi
industri secara lengkap. nilai 0 0 2 2 3 k) 5
akurat. dan terkini

S

Prioritas Nasional yang % 100 100 100 100 100 100 100

Persentase Belanja Pegawai

O % 73.83 61.25 65 70 75 80 85

TKD

Persentase PAD terhadap
Pend D I % 5.82 8.78 8.79 8.95 9.26 9.65 10.05

Persentase Realisasi
Anggaran Belanja Urusan % 98.01 98 98.02 98.04 98.04 98.04 98.04
Wajib Pelayanan Dasar

Persentase Penambahan

Nilai Aset T % 3.72 4.85 3.8 .72 4.5 4.8 4.9

Persentase Alokasi Belanja
Infrastruktur Pelayanan % 85.71 76.92 70 75 80 85 90
Publik

Persentase.HEaunian % 32.39 3L5 305 30 29.5 29 28.5

Rasio Produk Inovasi yang
Dimanfaatkan Pemerintah.
Masyarakat. Industri. dan
Badan Usaha di Daerah

nilai N/A 29.63% 37.04% 44.44% 51.85% 59.26%

Fungsi Pengawasan
Opini Laporan Keuangan
(10 tahun terakhir)

E
:
s
3
3
3
3
3

Maturitas Penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP)

3.003 3.003 3.05 3.10 3.15 3.20 3.25
Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3

B

Kapabilitas Aparat
Pengawasan Intern nilai Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3
Pemerintah (APIP)

Level 2

Manajemen Risiko Indeks nilai (2.85)

Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level 3

Tindaklanjut Rekomendasi | ;0 86.17 86.17 86.75 87 87.25 87.5 88

BPK Tahun Anggaran N-1
Fungsi Pengadaan

mUK%t Rematungan nilai Level2 | Level2 | Level3 Level 4 Level 4 Level 5 Level 5

Hubungan dengan
Perwakilan Daerah

Ketepatan Penetapan Perda

APBD Tahun N Ya 100 100 100 100 100 100 100

Persentase Penetapan
RanPerda Tahun N
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BABV
PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029 merupakan dokumen perencanaan lima tahunan yang menjabarkan tahap
pertama dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2045. Dokumen ini memuat visi, misi, tujuan, strategi, arah kebijakan, serta program
prioritas yang disertai dengan kerangka pendanaan indikatif. RPJMD ini menjadi pedoman utama
bagi penyusunan dokumen perencanaan lainnya, seperti Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah, serta harus dilaksanakan secara

konsisten oleh seluruh pemangku kepentingan.

5.1  KAIDAH PELAKSANAAN

Kaidah pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Rejang
Lebong Tahun 2025-2029 dirancang untuk menciptakan koordinasi yang efektif, keberlanjutan
program, dan tata kelola pemerintahan yang baik. Berikut adalah kaidah pelaksanaan yang harus
diikuti :

5.1.1 Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan

Perangkat Daerah wajib melaksanakan program-program Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dengan berkolaborasi bersama pemerintah pusat, pemerintah provinsi,
masyarakat, dan dunia usaha. Untuk memastikan koordinasi yang efektif, akan
dibentuk Forum Koordinasi Pembangunan Daerah yang melibatkan perwakilan dari berbagai
pemangku kepentingan. Forum ini akan bertemu secara berkala untuk memantau progres

program dan menyelesaikan hambatan lintas sektor.
5.1.2 Kepemimpinan dan Pengarahan Bupati

Bupati bertanggung jawab mengarahkan pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dengan mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya daerah. Bupati
juga wajib memastikan bahwa setiap program prioritas memiliki indikator kinerja yang
terukur, seperti target penurunan Kkemiskinan ekstrem sebesar 0,2% per tahun dan

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 0,5 poin per tahun.
5.1.3 Penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah

Perangkat Daerah wajib menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi,

tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan sesuai tugas dan fungsinya.
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Renstra dimaksud harus selaras dengan RPJMD dan menjadi pedoman dalam penyusunan

Rencana Kerja (Renja) tahunan.

5.1.4 Penyebarluasan Informasi dan Partisipasi Publik

Bupati berkewajiban menyebarluaskan Peraturan Daerah Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah kepada masyarakat melalui berbagai saluran, seperti media sosial, website
resmi pemerintah daerah, dan forum musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang).
Selain itu, pemerintah daerah akan mengembangkan Platform Partisipasi Publik Digital untuk

memfasilitasi masukan dan pengawasan masyarakat terhadap pelaksanaan program.

5.2 PENGENDALIAN DAN EVALUASI
1. Monitoring dan Evaluasi Berbasis Kinerja: Evaluasi dilakukan melalui pemantauan

pencapaian indikator kinerja utama yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

2. Pelaporan Berkala: Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong wajib menyusun Laporan Kinerja
Pemerintah Daerah (LKPD), Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD), serta
laporan evaluasi pembangunan daerah lainnya.

3. Forum Evaluasi dan Umpan Balik: Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses
evaluasi untuk mendapatkan masukan terhadap efektivitas kebijakan dan program
Pembangunan.

4. Rekomendasi dan Perbaikan Berkelanjutan: Hasil evaluasi harus dijadikan dasar dalam
menyusun rekomendasi dan perbaikan terhadap kebijakan dan program yang belum
optimal.

5. Pengawasan oleh DPRD dan Masyarakat: DPRD dan masyarakat memiliki peran strategis
dalam mengawasi pelaksanaan RPJMD guna memastikan pembangunan berjalan sesuai

dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

5.3  PEDOMAN TRANSISI
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-

2029 menjadi pedoman utama bagi penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
tahunan dan pemerintahan berikutnya yang akan dipilih pada Pemilu 2024. Selama lima tahun ke
depan, diharapkan seluruh program pembangunan yang telah dirumuskan dapat dilaksanakan
secara konsisten oleh perangkat daerah. Hasil pembangunan ini akan menjadi dasar bagi

kesinambungan program pembangunan daerah dalam RPJMD berikutnya.
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5.3.1 Mekanisme Transisi Kepemimpinan
Untuk memastikan keberlanjutan program, pada awal tahun 2029 akan dibentuk Tim

Transisi Pembangunan Daerah yang bertugas memastikan bahwa program-program RPJMD
tetap berjalan meskipun terjadi pergantian kepemimpinan. Tim ini akan melibatkan

perwakilan dari pemerintah daerah, DPRD, akademisi, dan organisasi masyarakat sipil.

5.3.2 Evaluasi dan Pelaporan Berkala

Setiap tahun, pemerintah daerah wajib menyusun Laporan Kinerja Pembangunan
Daerah yang memuat capaian indikator kinerja, tantangan, dan rekomendasi perbaikan.
Laporan ini akan dipublikasikan secara terbuka untuk memastikan transparansi dan
akuntabilitas.

5.3.3 Penyiapan RKPD Tahun Anggaran 2030
Bupati periode 2025-2030 akan menyerahkan jabatannya kepada Bupati terpilih periode

2030-2035 pada 20 Februari 2030. Oleh karena itu, Tim Transisi Pembangunan diberikan
tugas khusus untuk menyiapkan RKPD 2030 dan memastikan program RPJMD tetap berjalan
berkesinambungan dengan mempedomani hasil evaluasi Laporan Kinerja Pembangunan

Daerah.

5.4. KATA AKHIR

RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 merupakan peta jalan strategis
untuk mewujudkan pembangunan daerah yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis partisipasi
publik. Dengan memperkuat mekanisme koordinasi, transparansi, dan akuntabilitas, dokumen ini
diharapkan dapat menjadi fondasi bagi terwujudnya visi "Mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong
yang Maju, Mandiri, Berakhlak dan Berkelanjutan”.
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